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ABSTRAK

Al-Qur’an menaruh perhatian besar terhadap tema tentang burung.
Burung merupakan hewan yang paling banyak dipresentasikan oleh al-Qur’an,
baik secara denotatif maupun konotatif. Tema ini sudah dikaji dan diteliti oleh
beberapa cendekiawan muslim dengan menggunakan pendekatan ilmiyah.
Namun, mereka belum pernah meneliti tema ini secara komprehensif dengan
menggunakan metode bayani. Metode ini pertama kali dicetuskan oleh Amin al-
Khuli, kemudian dikembangkan oleh Bint al-Shati’. Tetapi, ia belum pernah
mengkaji tema burung dengan menggunakan metodenya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini: Pertama, Bagaimana penafsiran
peran burung bagi manusia dalam al-Qur’an perspektif bayani Bint al-Shati’?
Kedua, Bagaimana penafsiran karakteristik burung dan gerakannya di udara
dalam al-Qur’an perspektif bayani Bint al-Shati’? Ketiga, Bagaimana penafsiran
ungkapan majaz yang berhubungan dengan burung dalam al-Qur’an perspektif
bayani Bint al-Shati’? Keempat, Bagaimana relevansi ayat — ayat tentang burung
dalam al-Qur’an dengan kehidupan kekinian ?; Metode penelitian dalam kajian
ini adalah library research (penelitian pustaka) dengan pendekatan semantik.
Sedangkan pisau analisis dalam disertasi ini adalah metode bayani Bint al-Shati’.

Beberapa temuan dalam penelitian ini : perfama, peran burung bagi
manusia dalam al-Qur’an dipresentasikan sebagai berikut : 1) nikmat bagi
manusia 2) adzab bagi manusia 3) mukjiat nabi 4) obyek percobaan 5) agen
rahasia 6) pembimbing manusia 7). Kedua, karakteristik dan gerakan burung di
udara dalam al-Qur’an dipresentasikan sebagai berikut : 1) hewan yang memiliki
komunitas 2) perintah memperhatikan gerakan burung. Ketiga, ungkapan majaz
yang berhubungan dengan burung dalam al-Qur’an dipresentasikan sebagai
berikut : 1) ungkapan sial 2) sifat rendah hati 3) amal manusia 4) adzab yang
bertebaran. Keempat, beberapa relevansi tema burung dengan kehidupan
kekinian adalah : 1) media yang cepat, efektif dan berjangkauan luas 2)
pengembangan ilmu penerbangan 3) salwa yang bergizi tinggi 4) pembuatan
robot burung 5) perekam data penerbangan 6) kecerdasan gagak dan manfaatnya.
Kelima, implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1)
melanjutkan metode bayani Bint al-Shati’. 2) menolak teori sinonimitas dalam
al-Qur’an. 3) penafsiran ilmiyah yang tidak didukung dengan metode bayani
dapat merusak nilai i’jaz al-Qur’an dari segi bahasa dan konteks historis
pewahyuan. 4) mengungkap sentuhan inderawi ayat-ayat tentang burung yang
belum diungkap oleh Bint al-Shati’.
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ABSTRACT

Qur'an pays great attention to the theme of birds. Birds are the most
frequently presented animals by Qur'an, denotatively and connotatively. This
theme has been studied and researched by several Muslim scholars using a
scientific approach. However, they have never researched this theme
comprehensively using the bayani interpretation method. This method was first
coined by Amin al-Khuli, then developed by Bint al-Shati'. But, she has never
studied theme of birds using her method.

The problems of this research are: First, How is the interpretation of the
role of birds for humans in Qur’an perspektive of bayani Bint al-Sha ti’s
interpretation ? Second, How is the interpretation of the characteristic of birds
and its movement in air in Qur'an perspektive of bayani Bint al-Sha ti’s
interpretation? 7hird, How is the interpretation of majaz expression relating to
birds in the Qur’an perspektive of bayani Bint al-Sha ti’s interpretation? Fourth,
How is the relevance of the verses about birds in Qur'ann ini contemporary life
perspektive of bayani Bint al-Sha ti’s interpretation ?; The research method in
this study is library research with a semantic approach. While the analytical tool
is bayani Bint al-Shati's method.

The results in this research are : First, the role of birds for humans in
Qur'an is presented as follows: 1) favors for humans 2) punishment for humans 3)
miracles of the prophet 4) object of experiment 5) secret agent 6) human guide
7). Second, the characteristics of birds and its movements in the air in Qur'an are
presented as follows: 1) animals that have community 2) ordering for paying
attention to bird movements. 7hird, majaz expressions related to birds in Qur'an
are presented as follows: 1) jinx expressions 2) humility 3) human deeds 4)
scattered punishments. Fourth, some of the relevance of the bird theme to
contemporary life are: 1) fast, effective and wide-reaching media 2) development
of aeronautical science 3) highly nutritious salwa 4) manufacture of bird robots
5) flight data recorder 6) crow intelligence and its benefits.

The theoretical implications in this study are : 1) continuing bayani Bint
al-Shati' method’s. 2) rejecting synonymy’s theory in Qur'an. 3) scientific
interpretation that not supported by bayani method can damage the value of i'jaz
al-Qur'an in terms of language and historical context of revelation. 4) revealing
the sensory touch of verses about birds that have not been revealed by Bint al-
Shati'.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tema yang dimuat dalam al-Qur’an adalah tema mengenai
hewan. Allah swt menamakan beberapa surah dalam al-Qur’an dengan nama-
nama hewan.' Bahkan, hewan juga digunakan oleh Allah swt dalam sumpah-
Nya. Ini menunjukkan bahwa tema hewan mempunyai kedudukan yang
cukup penting. Namun, dalam al-Qur’an tidak semua hewan yang ada di
dunia disebutkan karena al-Qur’an bukan kitab yang hanya membahas
permasalahan tentang hewan saja.

Diantara hewan yang disebut dalam al-Qur’an adalah Burung. la
merupakan sejenis hewan yang mempunyai bulu dan sayap, serta tergolong
dalam kelompok hewan vertebrata (bertulang belakang). Dalam kamus besar
bahasa Indonesia, burung adalah binatang berbulu, berkaki dua dan bersayap
(biasanya memiliki kemampuan untuk terbang).” Dalam bahasa arab, burung
diungkapkan dengan kata tayr ( b ) yang merupakan bentuk masdar dari
kata kerja tara — yatiru ( s — )b ), yang secara bahasa berarti terbang.’
Selain menggunakan kata tayr; al-Qur’an juga menggunakan kata fa’ir jUb*

yang merupakan ism a/-fa’il dari kata kerja yang sama.

' Surah — surah yang menggunakan nama — nama hewan : al Baqarah, al Nahl, al Naml, al
Ankabut dan al Fil.

’Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 227.

’Ahamd Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Pustaka
Progressif: Surabaya, 1997), 876.

*Secara etimologi, kata ¢2’ir diartikan sebagai segala makhluk yang memiliki sayap dan hidup di
udara. Ragib al Asfihaniy, Mufiadat al Fad al Qur’an, vol. ii (Damaskus: Dar al Qalam, t.t), 39.



Al-Qur’an menaruh perhatian yang sangat besar terhadap tema
tentang burung dengan menjadikan tema ini sebagai tema hewan yang paling
banyak disebut di dalamnya. Peran burung bagi manusia, karakteristik
burung, dan ungkapan majaz yang berhubungan dengan burung merupakan
tema utama yang menjadi perhatian al-Qur’an. Namun, dalam konteks
Indonesia, tema utama ini belu, dikaji secara menyeluruh, baik melalui
pendekatan ilmiyah maupun linguistik.

Bagi orang Arab pra Islam, burung memiliki hubungan yang erat
dengan kehidupan mereka. Mereka menentukan baik dan buruk berdasarkan
pergerakan burung yang mereka lihat. Jika burung terbang ke arah kanan,
mereka menilai sebagai pertanda baik yang mendatangkan berkah dan
kebaikan. Namun jika sebaliknya, mereka menilai sebagai pertanda buruk
yang mendatangkan musibah.’ Jika ia tidak melihat burung terbang, maka ia
mendatangai sangkar burung, lalu menghardiknya. Jika burung terbang ke
arah kanan, maka ia bergembira dan melaksanakan keinginannya itu. Namun,
jika burung itu terbang ke arah kiri, maka ia merasa akan mendapat kesialan,
sehingga ia mengurungkan keinginannya tersebut.’

Selama ini, tema tentang burung dalam al-Qur’an sering dikaji
dengan menggunakan metode tafsir ‘ilmi. Akan tetapi, karena banyak para
pengkaji yang terlalu fokus pada metode ini, tema tentang burung tidak
tersentuh dengan menggunakan metode bayani, sehingga nilai i’jaz al-
Qur’an dari segi bahasa yang terdapat dalam ayat-ayat burung terabaikan

begitu saja. Namun, bukan berarti penulis menolak metode tafsir ‘ilmi secara

5 Rashid Rida, Tafsir al Manar, vol. ix, h. 77.
% Sayyid Qutb, F7 Zilal al Qur’an, vol. iv (Maktabah Shamela), 399.



total, karena metode bayani dalam mengkaji tema burung dalam al-Qur’an
jika tidak didukung dengan sains, maka para pengkaji tidak akan
mendapatkan makna yang komprehensiif tentang tema ini.

Burung merupakan tema hewan yang cocok dianalisa dengan metode
bayani karena memiliki derivasi paling banyak dalam al-Qur’an
dibandingkan dengan hewan lainnya. Terdapat tujuh bentuk derivasi kata
tayr yang tersebar di beberapa surah dalam al-Qur’an. Semua bentuk
derivasi ini diungkapkan dalam bentuk denotatif dan konotatif. Selain itu
terdapat beberapa kata yang berhubungan dengan burung, yaitu nama burung
dan sayap burung.

Metode ini pada awalnya digagas oleh Amin al Khuli’. Beliau
berpendapat bahwa al-Qur’an adalah kitab sastra Arab terbesar yang
memiliki pengaruh sastrawi terdalam. Al-Qur’an adalah kitab yang
mengekalkan bahasa Arab, melindungi keberadaannya dan kekal
bersamanya. Beginilah sifat al-Qur’an yang dikenal oleh bangsa Arab,
apapun latar belakang agama dan keyakinannya, baik penganut nasrani,
pagan, ateis maupun muslim yang taat. Mereka mengakui kedudukan al-
Qur’an dalam bahasa Arab, meskipun tanpa berlandaskan keimanan pada
kitab ini atau tanpa landasan pembenaran terhadap akidah yang ada di

dalamnya.8

7 Amin al-Khuli menawarkan dua agenda besar yang semestinya dilakukan bagi siapapun yang
akan mengkaji dan menafsirkan al Qur’an, yaitu kajian seputar al Qur’an ( dirasah ma haul al
Qur’an ) dan kajian mengenai al Qur’an itu sendiri ( dirasah ma fi al Qur’an). Lihat : Amin al-
Khuli, Manahij Tajdid fi Nahw wa al Balaghah wa al Tafsir wa al Adab (Kairo: Dar al M ‘rifah,
1961), 307.

¥ Al-Khuli, Manahij Tajdid, 303 — 304.



Baik Bint al-Shati’ maupun Al Khuli, menolak pendekatan ilmiah
dalam al-Qur’an dan tidak merekomendasikannya sebagai kajian tafsir.
Karena itu, Bint al-Shati’ tidak menggunakan pendekatan ini dalam
tafsirnya. Hal ini dilatarbelakangi oleh tiga aspek. Pertama, dari aspek
bahasa. Makna kata-kata al-Qur’an tidak layak ditafsirkan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah. Secara eksplisit, evolusi kata-kata al-
Quran, tidak bersinggungan dengan beberapa ilmu kealaman.’

Kedua, dari segi filologi dan ilmu bahasa serta sastra. Al-Qur’an yang
diturunkan kepada masyarakat Arab pada abad ketujuh, tentunya tidak berisi
berbagai informasi pengetahuan alam yang tidak dapat mereka pahami dan
pelajari. Ketiga, dari segi teologis. Misi pesan — pesan moral keagamaan
terkandung dalam al-Qur’an tidak bersentuhan dengan teori — teori
kosmologis. Ia merupakan kitab hidayah yang tentunya bagi siapapun tidak
boleh memaksakannya agar senantiasa selaras dengan penemuan-penemuan
di bidang keilmuan, seperti fisika, kimia, astronomi, biologi, yang semuanya
bersifat relatif dan kontemporer.'

Namun menurut penulis, penolakan ini justru menjadikan metode
mereka kurang aktual dan komprehensif ketika menafsirkan ayat-ayat yang
berhubungan dengan alam semesta, baik berupa hewan, tumbuhan, gunung
dan lain sebagainya. Padahal, antara pendekatan linguistik dan ilmiyah
sangat berkaitan, khususnya saat digunakan untuk mengkaji dan menganalisa

ayat-ayat yang berhubungan dengan alam semesta.

® Amin al Khuli, Manahij Tajdid, 221.
' Ibid, 222.



Penolakan ini juga berimplikasi pada karakter Bint Shati’ yang
kurang begitu perhatian dengan berbagai relevansi ayat-ayat al-Qur’an
dengan kehidupan kekinian. Ia terlalu fokus pada kajian teks dan konteks
ayat. Padahal, jumlah ayat-ayat yang berbicara tentang fenomena alam lebih
dari 750 ayat, sementara ayat-ayat yang menjadi landasan ilmu fikih tidak
lebih dari 150 ayat."'

Salah satu faktor yang melatarbelakangi Al-Khuli dalam
mencetuskan metode ini adalah adanya beberapa cendikiawan muslim yang
terlalu sibuk dengan perdebatan madzhab dan aliran dalam menafsirkan al-
Qur’an, sehingga tidak sedikit pertikaian yang muncul karena
dilatarbelakangi oleh klaim kebenaran dari masing — masing pihak.
Akibatnya, ilustrasi yang indah dari al-Qur’an terabaikan begitu saja.
Bahkan, makna al-Qur’an diseret — seret agar sesuai dengan idiologinya,
yang justru menghilangkan nilai i’jaznya.12 Padahal, salah satu faktor yang
dapat menyebabkan al-Qur’an bertahan sampai saat ini adalah karena nilai
i’jaznya.

Karena al-Khulli belum pernah menuliskan kitab tafsir dengan
menggunakan metodenya, maka di kemudian hari, metode ini diaplikasikan
oleh Bint al-Shati’ dalam tafsirnya yang memuat empat belas surah
Makkiyah awal yang berjudul al-Tafsir al-Bayani Ii al-Qur’an al-Karim.".

Dari judul tafsir inilah kemudian penulis menggunakan istilah bayani sebagai

" Jamal al-Bana, Evolusi TafSir, 176.

"2 Yang dimaksud dengan i’jaz al-Qur’an adalah kandungan al-Qur’an yang dapat melemahkan
manusia untuk membuat semisalnya, baik secara individu maupun kelompok. I’jaz al-Qur’an ini
berfungsu sebagai saksi atas kebenaran kenabiannya. Muhammad ‘Abd al ‘Azim al-Zarqani,
Manah al‘Irfan i ‘Ulum al Qur’an, Vol. i (Beirut: Dar al-Kutub al ‘Arabiyah, tt), 227.

" Menurut B. F. Stowasser, tafsir ini bercorak sastra (literary exegesis) yang didesain menjadi
interpretasi inter-teks al - Qur’an yang secara metodologis, dikategorikan sebagai tafsir modern.



metode penafsiran yang dicetuskan pertama kali oleh Ami al-Khuli dengan
istilah al-Tafsir al-Adabi, kemudian dikembangkan oleh istrinya Bint Shati’
dengan istilah a/-TafSir al-Bayani.

Ada empat hal yang harus dilakukan oleh para peneliti al-Qur’an jika
ingin menggunakan metode ini ; pertama, mengumpulkan seluruh ayat yang
berhubungan dengan topik yang akan dikaji ; kedua, menyusun ayat — ayat
tersebut sesuai dengan tartib nuzul ; ketiga, menganalisa ayat — ayat tersebut
dengan menggunakan semantik ; keempat menganalisa rahasia pemilihan
kata dan ungkapan kalimat dalam al-Qur’an.

Namun, Bint al-Shati’ belum pernah menafsirkan al-Qur’an secara
utuh menggunakan metodenya sampai ia meninggal dunia. Selain itu, ia juga
tidak menjelaskan acuan tartib nuzul yang bisa atau harus dipegang oleh para
peneliti dalam mengkaji ayat-ayat al-Qur’an. Padahal, salah satu metodenya
adalah mengkaji al-Qur’an sesuai dengan tartib nuzulnya. Sedangkan para
ulama berbedap pendapat terkait dengan penyusunan tartib nuzul al-
Qur’an.'* Namun, meski para ulama’ berbeda pendapat mengenai susunan
tartib nuzul al-Qur’an, mereka sepakat bahwa ayat — ayat madaniyah lebih
sedikit dari pada ayat — ayat Makiyah.

Diantara tartib nuzul yang sudah populer di kalangan para
cendekiawan muslim adalah teori tartib nuzul yang dipelopori oleh ‘Izzat

Darwazah dalam kitabnya yang berjudul a/ Tafsir al Hadith. Dalam kitab ini,

Lihat : Barbara F. Stowasser, Women in the Qur’an, Tradition, and Interpretation (Oxford:
Oxford University Press, 1994), 120.

'4 Ada tiga kitab tafsir yang disusun sesuai dengan tartib nuzul yang pernah penulis analisa, yaitu
: Bayan al Ma’ani, karya Mulahuways, a/l-TafSir al-Hadith, karya ‘1zzat Darwazah dan Fahm al
Qur’an al-Hakim : al-TafSir al-Wadih Hasb Tartib al-Nuzul. Dari ketiga kitab tersebut, penulis
hanya memiliki kitab fisik karya Darwazah.



Darwazah menafsirkan semua ayat al-Qur’an tanpa menggunakan tartib
mushafi. Darwazah mengawali tafsirnya dengan surah al-Fatihah dan
mengakhirinya denga surah al-Nasr. Tartib nuzul inilah yang akan penulis
gunakan untuk mengembangkan metode bayani al-Qur’an.

Penulis menjadikan tartib nuzul Darwzah sebagai acuan dalam
penulisan disertasi ini karena ia memiliki metode tarjih dalam menentukan
urutan surah yang diturunkan. Ia terkadang mentarjih beberapa riwayat
mengenai status surah apakah makiyah atau madaniyah berdasarkan pada
gaya bahasa ayat dan konteks ayat. Jika terdapat perbedaan riwayat terkait
tentang makiyah atau madaniyah, maka Darwazah terlebih dahulu meneliti
gaya bahasa ayat dan konteksnya, kemudian dari hasil penelitiannya itu, ia
mentarjih perbedaan riwayat tersebut.'’

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti terdorong untuk mengkaji
ayat — ayat tentang burung dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode
bayani, sechingga dapat mengungkap makna yang komprehensif terkait tema
tersebut. Oleh karena itu, kajian ini diharapkan dapat memperluas kajian
yang telah dilakukan oleh para mufassir, khususnya' dalam rangka
melanjutkan dan mengembangkan penafsiran Bint Shati’ dengan
menggunakan metode bayani. Disamping itu, kajian ini dapat memperkuat
hubungan metode bayani dengan kajian ilmiah, sehingga keduanya

merupakan kajian yang saling melengkapi.

!5 Metode Tarjih ini tidak penulis temukan dalam dua kitab tafsir sesuai dengan tartib nuzul yang
pernah penulis analisa. Diantara metode ini adalah sebagai berikut ; Darwazah menjelaskan
bahwa terdapat beberapa riwayat yang menyatakan bahwa surah al ‘Asr merupakan surah
madaniyah. Namun, menurutnya, surah ini merupakan makiyah berdasarkan gaya bahasa yang
terdapat dalam surah tersebut. Hal ini juga didukung dengan pendapat mayoritas ulama’. Lihat:
Muhammad ‘Izzat Darwazah, A/l-TafSir al-Hadith . Murattab Hasb Tartib al Nuzul, vol. 1
(Kairo: Dar Ihya’ al Kutub al ‘Arabiyyah, 1383 H), 561.



B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Dari paparan latar belakang di atas., setidaknya ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Beberapa cendikiawan muslim terlalu sibuk dengan perdebatan aliran
dalam menafsirkan al-Qur’an, sehingga tidak sedikit pertikaian yang
muncul yang disebabkan oleh klaim kebenaran dari masing — masing
pihak. Akibatnya, ilustrasi yang indah dan aspek I’jaz al-Qur’an
terabaikan begitu saja.

2. Ayat-ayat tentang hewan sering dikaji dengan menggunakan
pendekatan ilmiyah, namun kajian linguistik mengenai ayat-ayat ini
masih belum mendapat perhatian penuh dari beberapa pengkaji al-
Qur’an, khususnya dalam konteks Indonesia.

3. Burung merupakan tema hewan yang oleh al-Qur’an dalam bentuk
denotatif dan konotatif. Namun, masih banyak peneliti yang hanya
mengkaji tema ini dalam bentuk denotatifnya.

4. Ayat — ayat tentang burung dalam al-Qur’an merupakan narasi yang
bisa dimasukkan dalam bingkai sastra yang sarat dengan simbol —
simbol keagamaan. Namun, terkadang para peneliti hanya terfokus
pada pendekatan ilmiah untuk mengkaji ayat — ayat ini.

5. Kajian ayat — ayat tentang burung dengan menggunakan pendekatan
linguistik sudah pernah dilakukan oleh para sarjana muslim. Namun,
penggunaan metode bayani yang merupakan bagian dari pendekatan
linguistik dan sastra dalam menganalisa ayat — ayat ini belum pernah

dilakukan oleh mereka.



6. Sampai meninggal dunia, Bint al-Shati’ belum menulis tafsir al-Qur’an
secara utuh dengan menggunakan metodenya. Hal ini menjadi
kesempatan bagi para peneliti lain untuk melanjutkan metodenya
tersebut.

7. Tema tentang hewan masih kurang mendapat perhatian dari Amin al-
Khuli dan Bint al-Shati’. Karena itu, belum ditemukan ayat-ayat
tentang hewan yang dikaji dengan metode bayani.

8. Metode bayani Bint Shati’ masih belum banyak diaplikasikan pada
tema-tema yang terdapat dalam al-Qur’an, khususnya dalam konteks
Indonesia. Para peneliti di Indonesia hanya mengkaji tema-tema yang
sudah ditafsirkan dengan metode bayani.

9. Bint Shati’ sebagai mufasir yang mengaplikasikan teori Amin Al Khuli
dalam tafsirnya tidak menjelaskan acuan tartib nuzul yang bisa atau
harus dipegang oleh para peneliti dalam mengkaji ayat — ayat al-
Qur’an.

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, penulis hanya akan
membahas empat persoalan. yaitu : pertama, penafsiran peran burung bagi
manusia dalam al-Qur’an perspektif bayani Bint al-Shati’. Kedua, penafsiran
karakteristik burung dalam al-Qur’an perspektif metode tafsir bayani Bint
al-Shati’. Ketiga, penafsiran ungkapan majaz yang berhubungan dengan
burung dalam al-Qur’an perspektif metode tafsir bayani Bint al-Shati’.
Keempat, relevansi ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an dengan

kehidupan kekinian perspektif metode tafsir bayani Bint al-Shati’.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, dapat dirumuskan

berbagai permasalahan pokok, yaitu :

1.

Bagaimana penafsiran peran burung bagi manusia dalam al-Qur’an
perspektif metode tafsir bayani Bint al-Shati’?

Bagaimana penafsiran karakteristik burung dalam al-Qur’an perspektif
metode tafsir bayani Bint al-Shati’?

Bagaimana penafsiran ungkapan majaz yang berhubungan dengan
burung dalam al-Qur’an perspektif metode tafsir bayan/ Bint al-
Shati’?

Bagaimana relevansi ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an
perspektif bayani Bint al-Shati’ dengan kehidupan kekinian perspektif

metode tafsir bayani Bint al-Shati’ ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan :

1.

Untuk mengungkap penafsiran peran burung bagi manusia dalam al-
Qur’an perspektif metode tafsir bayani Bint al-Shati’.

Untuk mengungkap penafsiran karakteristik’ burung dalam al-Qur’an
perspektif metode tafsir bayani Bint al-Shati’.

Untuk mengungkap penafsiran ungkapan majaz yang berhubungan
dengan burung dalam al-Qur’an perspektif metode tafsir bayani Bint

al-Shati’.
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4. Untuk mengungkap relevansi ayat-ayat tentang burung dalam al-
Qur’an dengan kehidupan kekinian perspektif metode tafsir bayani
Bint al-Shati’?
E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ada, kajian ini berguna untuk dua
hal, teoretis dan praktis.
1. Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah
teoretik kajian tentang metode bayani dalam penafsiran al-Qur’an,
khususnya dalam memahami ayat-ayat tentang burung. Hadirnya karya ini
diharapkan memudahkan bagi akademisi Indonesia untuk mengkaji tema —
tema al-Qur’an dengan menggunakan metode bayani.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam kajian ayat-ayat al-
Qur’an dengan menggunakan metode bayani, serta berbagai aspek I’jaz
al-Qur’an dari segi bahasa. Karya ini bertujuan untuk memberikan saran
dan masukan terhadap kajian tafsir al-Qur’an di Indonesia serta menjadi
acuan dasar dalam penelitian selanjutnya
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian dengan cara menelaah referensi primer, yaitu al-Qur’an,
khususnya ayat ayat tentang burung, serta referensi sekunder, yaitu buku

buku tafsir yang berkaitan dengan penelitian ini, serta berbagai kitab yang
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sudah berupa file dalam sebuah aplikasi komputer, seperti al-maktabah al-
shamilah. Dengan menggunakan referensi-referensi tersebut, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan yang
sedang diteliti.

Menurut Afrizal, studi pustaka berisi tentang informasi dari jurnal,
buku, dan beberapa literatur lain. Tujuan dari studi pustaka adalah: pertama,
menginformasikan kepada diri sendiri dan pembaca tentang hasil-hasil studi
yang berkaitan dengan topik pembahasan. Kedua, menghubungkan antara
studinya dan studi yang lain. Ketiga, menghubungkan studinya dengan topik
yang lebih luas. Keempat, menyediakan kerangka bingkai penelitian.
Kegunaan studi pustaka bagaikan GPS yang menjadi pemandu saat berjalan
yang dipetakan kepada dua hal. Pertama, berisi informasi untuk mengenali
kerangka berfikir atau alur pemikiran dan kedua menginformasikan seluk-
beluk masalah yang diteliti.*

Sedangkan model pendekatan dalam penelitian ini adalah
pendekatan semantik. Kata semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari
bahasa Inggris semantics dan dari bahasa Yunani sema. Istilah tersebut
digunakan para pakar bahasa untuk, menyebut bagian dari ilmu bahasa (
linguistik ) yang mempelajari makna. Semantik terdapat dalam tiga tataran
bahasa ( fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikon )."”

Sema juga berarti kuburan yang mempunyai tanda yang menerangkan

siapa yang dikubur disana.'® Dari kata sema, semantik dapat dipahami

' Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin [Imu (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 122-124.

"7 Fatimah Djadjasudarma, Semantik 1: Makna Leksikal dan Makna Gramatikal (Bandung:
Refika Aditama, 2016), 1.

'8 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 981.
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sebagai tanda yang memiliki acuan tertentu dan menerangkan tentang asal
kata itu disebutkan pertama kali. Hal ini senada dengan yang disampaikan
oleh Pateda yang menyetarakan kata semantics dalam bahasa Inggris dengan
kata semantique dalam bahasa Prancis dan kedua kata tersebut lebih banyak
menjelaskan dengan kesejarahan kata.™

Secara istilah, semantik adalah ilmu yang menyelidiki tentang
makna, baik berkenaan dengan hubungan antar kata-kata dan lambang-
lambang dengan gagasan atau benda yang diwakilinya, maupun berkenaan
dengan pelacakan atas riwayat makna-makna itu beserta perubahan-
perubahan yang terjadi atasnya atau disebut juga semiologi*® Semantik juga
berarti studi tentang hubungan antara simbol bahasa (kata, ekspresi, frase)
dan objek atau konsep yang terkandung di dalamnya. Semantik
menghubungkan antara simbol dengan maknanya.*

Fahmi Hijazi memberikan beberapa contoh satu kata yang sama
namun memiliki makna yang berbeda jika digunakan oleh orang/bangsa yang
berbeda. Kata ‘dolar’ misalnya tidak sama nilainya antara di Amerika dan di
Brunei Darussalam. Perbedaan pemberian makna ini terjadi karena adanya
hubungan antara kata dengan anggota semantiknya.*

Sedangkan dalam kontkes kajian al-Qur’an, semantik merupakan
salah satu pendekatan alternatif yang ditempuh seseorang dalam menggali
kandungan al-Qur’an. Dalam sudut pandang semantik, kata-kata dalam al-

Qur’an dapat menjadi masalah serius dan tidak jarang menimbulkan

' Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 3.

2 Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Jakarta: LPKN, 2006), 1016.
2! Ray Prytherch, Harrod’s Librarians Glossaary (England: Gower,1995), 579.
*?Mahmud Fahmi Hijazi, Pengantar Linguistik (Bandung: PSIBA, Press, 2008), 97.
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perbedaan pendapat sehingga menyebabkan terjadinya sekat dalam
kehidupan sosial maupun keagamaan.” Konsep semantik menguraikan
makna suatu bahasa baik pada tataran mufradat (kosa kata) maupun pada
tarkib (struktural).

Dalam sejarah penafsiran al-Qur’an, periode awal penafsiran al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan semantik dipelopori oleh seorang
sarjana yang bernama Mugqatil Ibn Sulaiman (w. 150/767). Karya utama yang
menjadi fokus ulasan sebagai babak awal dari kesadaran semantik tersebut
berjudul al-Ashbah wa al-Naza’ir 7 al-Qur’an al Karim dan al-TafSir Mugqatil
Ibn Sulaiman®*

Mugatil menegaskan bahwa setiap kata dalam al-Qur’an di samping
memiliki arti yang definitif, juga memiliki beberapa alternatif makna
lainnya. Salah satu contohnya adalah kata yad yang memiliki arti dasar atau
leksikal tangan. Menurutnya, ayat tersebut jika terdapat dalam konteks
pembicaraan ayat (al-Qur’an) akan memiliki tiga arti alternatif, anggota
tubuh, kedermawanan, perbuatan dan aktifitas.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semantik
Bint Shati’. Ia berpendapat bahwa jtidak ada makna sinomim dalam al-
Qur’an, melainkan semua kata di dalamnya selalu mempunyai maknanya
sendiri secara luas. Melalui teori yang dikembangkannya, ia mampu
memperlihatkan perbedaan antara agsama dan halafa yang sama-sama

memiliki makna sumpah.25

# Sugeng Sugiyono, Lisan Dan Kalam; Kajian Semantik Al-Qur’an (Yogyakarta: Sunan Kalijaga
Press, 2009), 5.

* M. Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progressif dalam Kajian al-Qur’an (Jakarta: Kencana,
2008), 120.

** Bint al-Shat’, a/-I’jaz al-Bayani L7 al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma’arif, 2008), 221-222.
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Ia berkesimpulan bahwa satu kata hanya memberikan satu arti dalam
satu tempat dan tidak ada kata yang bisa menggantikannya sekalipun kata
itu berasal dari akar kata yang sama. Ia berkeyakinan bahwa jika suatu kata
digantikan oleh kata yang lain akan berakibat hilangnya bukan hanya efek,
tetapi juga keindahan dan esensinya.

Teori ini terkenal dengan istilah “/a taraduf fi al-Qur’an’ (anti
sinonimitas dalam al-Qur’an). Secara terminologis, sinonimitas atau a/-
taraduf adalah dua kata atau lebih yang memiliki satu arti ketika dilihat dari
akar katanya. Sedangkan antisinonimitas adalah dua kata atau lebih yang
tidak memiliki satu arti. Seperti perkataan cantik dan indah, bagus dan
ganteng, dan lain sebagainya.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini meliputi dua hal, yaitu sumber data

primer dan skunder. Sumber data primer’®, yaitu al-Qur’an sebagai firman
Allah yang di dalamnya terdapat ayat — ayat tentang burung. Sementara
sumber data skunder adalah buku-buku atau jenis karya lainnya yang
menunjang penelitian ini, seperti buku — buku tentang tafsir al-Qur’an, kisah-
kisah al-Qur’an, fabel, semantik, skripsi, tesis, disertasi atau jurnal.

3. Metode Pengumpulan Data

Studi ini merupakan kajian teks al-Qur’an, sehingga data yang
digunakan adalah teks al-Qur’an. Adapun pengumpulan datanya dilakukan
dengan cara searching dan browsing ayat-ayat tentang burung dalam al-

Qur’an, baik yang bermakna denotatif maupun konotatif.

*Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 91-105.
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Dalam penelitian ini juga digunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan berbagai karya tulis ilmiah baik berupa buku, artikel, jurnal
dan bentuk informasi lain yang bersifat ilmiah serta mempunyai keterkaitan
erat dengan tema dalam penelitian ini. Berdasarkan sumber data di atas
maka buku-buku (kitab) yang membicarakan tentang kisah burung, tafsir
tematik, kajian semantik dan tafsir al-Qur’an perspektif tartib nuzul surah
akan penulis kumpulkan atau himpun, kemudian dikembangkan dengan
mengumpulkan keterangan-keterangan dari buku-buku penunjang. Setelah
selesai mengumpulkan data-data yang ada, hasil dari pengumpulan data
tersebut selanjutnya dianalisa secara intensif.

4. Metode Analisis Data
Dalam analisis data, peneliti menggunakan beberapa metode sebagai berikut :
a. Bayani, yaitu dengan langkah langkah sebagai berikut :

1. Menentukan topik atau tema yang akan dikaji. Dalam kajian ini, topik
masalah adalah ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an.

2. Menghimpun dan mengumpulkan semua ayat yang berkaitan dengan
topik atau tema tersebut. Pada kajian ini, penulis' mengumpulkan
semua ayat yang berkaitan dengan tema burung.

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan tartib nuzul. Dalam hal ini,
penulis menyusun ayat-ayat tentang burung berdasarkan kronologi

pewahyuan, sehingga dapat dilacak makiyah dan madaniyahnya.”’

*" Bint al-Shati’, al-Tafsir al-Bayani, 11. Metode ini dapat juga dilihat dalam bukunya
Muqaddimah fi al Manhaj (Kairo: Ma ‘had al Buhuth [i al Dira sah al-‘Arabiyah, 1971), 128-
138. Lihat juga J.J. G. Jansen, The Interpretation of the Qur’an, 68-69. Lihat : Issa J. Boullata,
Modern Qur’an Exegeis: A Study of Bint al-Shati’ Method, dalam Jurnal The Muslim World,
No. 4, 1974.
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4. Melacak arti linguistik asli kata dalam pelbagai bentuk penggunaan
untuk mengetahui konteks umum dan konteks spesifiknya dalam al-
Qur’an. Dalam hal ini, penulis melacak semuat kata dalam al-Qur’an
yang berhubungan dengan burung.

5. Memahami berbagai rahasia ungkapan yang terdapat dalam ayat-ayat
tentang burung.

b. Deskriptif, yaitu model penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan pada
fakta atau fenomena bahasa yang ada, tanpa mempertimbangkan benar
salahnya penggunaan bahasa.”®

c. Komparatif, yaitu membandingkan data satu dengan data lainnya. Dalam
disertasi ini, peneliti membandingkan penggunaan pilihan lafal atau
struktur kalimat yang mirip, sehingga didapatkan persamaan atau
perbedaan dan rahasia dibalik pilihan-pilihan lafal dan struktur
kalimatnya. Pilihan lafal yang menjadi obyek kajian peneliti adalah term
tayr dan berbagai macam derivasinya, serta kata-kata yang menjadi
bagian dari burung.

d. Deduksi, yaitu suatu metode yang digunakan untuk menguraikan suatu
masalah yang bersifat umum, kemudian menghubungkannya dengan hal
hal yang bersifat khusus, lalu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat
khusus. Metode ini digunakan untuk menguji kaidah kaidah kebahasaan
yang sudah baku untuk dikonfrontasikan atau dicek validitasnya pada

ayat ayat al-Qur’an.

2Sudaryanto, Metode Linguistik (Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992), 62.
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e. Induksi, yaitu kebalikan dari pada Deduksi, suatu metode untuk
menguraikan suatu masalah dari hal hal yang bersifat khusus, kemudian
menghubungkannya dengan masalah masalah yang bersifat umum, lalu
ditarik kesimpulan yang bersifat umum pula. Metode ini digunakan untuk
menelit preferensi dan deviasi dalam al-Qur’an secara spesifik, lalu dibuat
kaidah secara general untuk kasus - kasus yang sama dalam al-Qur’an.

G. Kerangka Teori
Metode tafsir bayani dikembangkan dan dimodifikasi oleh seorang
mufassir dari Mesir yang bernama Bint al-Shati’. [la mengembangkan metode

ini dari suaminya, Amin al-Khuli, seorang guru besar ilmu al-Qur’an di

Universitas Cairo, Mesir. Al-Khuli menuangkan metodenya dalam karyanya

yang berjudul : Manahij Tajdid fi al-Nahw wa al-Balaghah wa al TafSir wa

al-Adab, khususnya pada bagian tafsir. Al-Khuli sangat menganjurkan
pendekatan tematik dalam menafsirkan al-Qur’an dan menenekankan
signifikansi interpretasi filologi yang didasarkan pada kronologis teks dan
penggunaan semantik bahasa Arab untuk menganalisis kosa kata al-Qur’an.”’

Namun, al-Khuli tidak menuliskan sebuah tafsir al-Qur’an secara
lengkap dengan menggunakan teorinya. Dalam hal ini, J.J.G. Jansen
mengasumsikan bahwa atmosfir Mesir pada era 40-an tidak mendukung
untuk melakukan pembaharuan dalam tafsiran al-Qur’an sehingga
kemungkinan besar membuat al-Khuli tidak berkeinginan untuk membuat
sebuah kitab tafsir.’*® Namun, ada beberapa kitab tafsir tematik yang ditulis

oleh al-Khuli, diantaranya adalah Min Huda al-Qur’an Fi Ramadan.

% Lihat : Amin al-Khuli, Manahij Tajdid, 304-407.
*Johannes Julian Gilbert Jansen, Diskursus Tafsir Alquran Modern, terj. Hairussalim dan Syarih
Hidayatullah (Yogyakarta: TiaraWacana, 1997), 110.
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Karena itu, teori yang dibanguan oleh al-Khuli ini kemudian
diaplikasikan oleh istrinya, Bintu al-Shati’ dalam karya tafsirnya yang
berjudul al-Tafsir al-Bayani Li al-Qur’an.’’ Secara umum, ada empat hal
yang menjadi poin penting bagi Bint al-Shati’ dalam menafsirkan al-Qur’an :
pertama, mengumpulkan ayat-ayat terkait dengan tema pembahasan. Kedua,
menyusun ayat tersebut sesuai dengan tartib nuzul. Ketiga, mengkaji aspek
semantik ayat-ayat tersebut. Keempat, mengungkap rahasia ungkapan dalam
ayat-ayat tersebut.

Selain keempat hal di atas, ada tiga aspek yang menjadi
karakterisktik Bint al-Shati’ dalam menafsirkan al-Qur’an. Pertama, ia
berkesimpulan bahwa satu kata dalam al-Qur’an hanya memiliki satu arti
dalam satu tempat dan tidak ada kata lain yang dapat menggantinya
sekalipun kata itu berasal dari dari akar kata yang sama. Implikasi dari
analisis ini adalah bahwa tidak terdapat sinonim® dalam ayat-ayat al-
Qur’an.” Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Bint al-Shati’ menolak
teori sinonimitas dalam al-Qur’an.

Kedua, ia sangat menentang penggunaan berbagai macam

isra’iliyyat dalam menafsirkan al-Qur’an. Ia mengkritik para mufassir klasik

3! Bint Shati’ mempublikasikan karya tafsir jilid pertamanya dari dua jilid karya ini pada tahun
1962, beberapa tahun sebelum kewafatan suaminya. Dalam jilid ini ia mengemukakan secara
luas tafsir dari tujuh surah pendek Al-Qur'an. Edisi kedua dari buku ini terbit pada tahun 1966
dan edisi ketiganya terbit pada tahun 1968, yang mengindikasikan perhatian masyarakat Mesir
terhadap tulisan-tulisannya. J.J.G Jansen, Diskursus Tafsir, 111.

32 Teori ini dalam kajian linguistik terkenal dengan istilah /2 taraduf ff al-Qur’an. Ini merupakan
sebuah teori yang menekankan kepada aspek 7az al Qur’an. Teori ini menyatakan bahwa tidak
ada satupun kata dalam al-Qur’an yang dianggap memiliki makna yang sama meskipun
dianggap pada umunya sebagai kata yang mutaradif (bersinonim). Aplikasi teori /a taraduf i al-
Qur’an dalam sudut pandang Bint al Shati’ tercakup dalam bukunya yang berjudul a/ [’jaz al
Bayani Ii al Qur’an. Lihat : Bint al Shati’, a/ [’jaz al-Bayani Ii al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma’arif,
2008), 211-240.

33 <A’ishah ‘Abd al-Rahman Bint al-Shati’, Min Asrar al-‘Arabiyyah i al-Bayan al-Qur’ani
(Beirut: Jami’ah al Bairut, 1972), 32.
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seperti al-Tabari yang sengajak memasukkan berbagai isra’iliiyat dalam
tafsirnya. Binti Syathi tidak ingin terperangkap pada kesalahan par mufasir
masa lalu yang menerima /Isr’iliyyat dan mater-materi asing dari para
muallaf, sehingga mereka memasukkannya ke dalam tafsir mereka, apa yang
sesungguhnya tidak dimaksudkan oleh al-Qur’an sendiri.**

Ketiga, Bint al-Shati’ menolak tafsir ‘ilmi sebagai rujukan dalam
menafsirkan al-Qur’anm. Sikap penolakannya tersebut merupakan cerminan
atas penolakan Amin al-Khuli sendiri. Menurut al-Khuli, tafsir ini tidak lebih
merupakan bentuk pemaksaan teks al-Qur’an untuk dapat selaras dengan hal-
hal yang temporal dan relatif, di mana konteks dan teks ayat serta relasi
antar teks (munasabah) tidak menjadi perhatian dalam tafsirnya. Padahal,
dua hal ini merupakan konsiderasi yang harus dilakukan mufassir untuk
mengetahui makna ayat. Cara kerja penafsiran saintifik tersebut pada
gilirannya memperlakukan ayat-ayat al-Qur’an secara serampangan,
sehingga dapat merusak citra keagungan dan kesucian al-Qur’an sebagai teks
keagamaan yang suci dan absolut.”” Namun demikian, dalam batas-batas
tertentu Amin dapat mentolelir tafsir saintifik sepanjang ia memenuhi
kaidah-kaidah tafsir al-Qur’an.*®

Issa J. Boullata, seorang professor sastra Arab dan tafsir di McGill
University, Kanada menggaris bawahi beberapa hal tentang empat pokok
penafsiran tersebut. Pertama, metode tafsir tersebut berdasarkan pada teori

mufassir klasik, yaitu al-Qur’an menjelaskan dirinya sendiri, meski tidak

3* Bint al-Shati’, al-Qur’an wa al-Tafsir Al-‘Asri (Mesir: Dar al-Ma’arif, tt), 26.

35 Untuk melihat lebih jauh pandangan dan sikap Amin al-Khuli terhadap tafsir saintifik dapat
dibaca pada Amin al-Khuli, Manahij Tajdid..., hal. 219-223

3% Amin al-Khuli, Manahij Tajdid.., hal. 223
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diterapkan secara sistematis. Kedua, al-Qur’an harus dipahami sebagai suatu
keseluruhan yang komprehensif. Ketiga, metode tafsir tersebut mentolerir
keterangan sejarah mengenai kandungan al-Qur’an.”’

Keempat poin penting Bint Shati’ inilah yang akan penulis gunakan
untuk menganalisa ayat — ayat tentang burung dalam al-Qur’an. Disamping
itu, penulis juga akan mengaplikasikan teori anti sinonimitas al-Qur’an (teori
yang menyatakan bahwa tidak ada sinonim pada kata — kata yang terdapat
dalam al-Qur’an) pada ayat-ayat ini.

H. Penelitian Terdahulu

Buku dengan judul Qasas al-Hayawan Fi al-Adab al-‘Arabi yang ditulis
oleh ‘Abd al-Razzaq Hamidah pada tahun 1951. Buku ini mengupas tentang
berbagai macam hewan yang terdapat dalam sya’ir-sya’ir orang-orang arab.
Diantara pembahasan dalam buku ini adalah burung dan gajah, semut dan
burung hud-hud, serta burung gagak yang terdapat dalam al-Qur’an. Namun,
pembahasan dalam buku ini tidak terfokus pada tema burung dan tidak
menggunakan metode bayani sebagai pisau analisisnya.™®

Buku yang ditulis oleh Ahmad Bahjat dengan judul Qasas al Hayawan
17 al-Qur’an pada tahun 1987.% Dalam buku ini, Bahjad menjelaskan kisah —
kisah hewan yang disebut dalam al-Qur’an. Namun, dalam buku ini, Bahjad
tidak memfokuskan kajian terhadap tema burung. Di samping itu, Bahjad
tidak mengupas ayat — ayat tentang burung dengan menggunakan metode

bayani. Bahjad hanya menyajikan ayat al-Qur’an tentang kisah hewan,

37 Issa J. Bullata, Modern Qur’an, 103-115.

¥ <Abd al-Razzaq Hamidah, Qasas al-Hayawan Fi al-Adab al-‘Arabi (Mesir: Maktabah Anjlu,
1951).

3% Ahmad Bahjat, Qasas al-Hayawan f7 al-Qur’an (Kairo: Dar al-Shurug, 1987).
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kemudian langsung menceritakan hewan tersebut tanpa memberi keterangan
dari mana sumber cerita itu didapatnya.

Buku dengan judul Dialog Binatang Dengan Para Nabi Dalam Al-
Qur’an yang ditulis oleh Ahmad Bahjat pada tahun 1997. Buku ini
menceritakan tentang kemampuan beberapa hewan berinteraksi dengan para
Nabi. Salah satu hewan yang diceritakan adalah burung hud-hud. Ia dapat
berdialog dan berinteraksi dengan Nabi Sulaiman. Akan tetapi, fokus kajian
dalam buku ini adalah tentang dialog. Dalam buku ini tidak dijelaskan secara
detail ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an.

Buku yang ditulis oleh Farid al-Din ‘Attar dengan judul Mantig al-
Tayr. Buku ini diterbitkan oleh penerbit Dar Andalus pada tahun 2002.*
Buku ini mengupas tentang perjalanan spiritual manusia yang diilustrasikan
dengan berbagai burung. Burung — burung itu mengadakan musyawarah
dalam rangka membahas siapa sebenarnya pemimpin dan penguasa sejati
yang benar — benar harus diikuti. Perjalanan spirirual manusia untuk menuju
hakikat diilustrasikan melalui media burung.

Buku dengan judul Ma Warad Fi al-Qur’an Min al-Tayr wa al-
Hayawan yang ditulis oleh Sha’ban  al-Mahdi pada tahun 2003. Buku ini
membahas tentang berbagai macam hewan dan burung yang disebut oleh al-
Qur’an. Tetapi, penulis tidak menggunakan metode bayani sebagai pisau
analisis pada buku ini. Selain itu, ungkapan majaz yang berhubungan dengan

burung tidak dikaji dalam buku ini.*'

* Farid al-Din ‘Attar, Mantiq al-Tayr (Beirut: Dar Andalus, 2002).
*! Sha’ban al-Mahdi, Ma Warad F7 al-Qur’an Min al-Tayr wa al-Hayawan (Dar Ibn Hazm, 2003).
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Buku yang ditulis oleh Zaghlul Muhammad al-Najjar dengan judul Min
Ayat al I'jaz al-‘llmi : al-Hayawan fi al-Qur’an pada tahun 2006.* Dalam
buku ini, Zaghlul menjelaskan ayat — ayat tentang hewan yang disebut oleh
al-Qur’an. Ia juga mengkaji ayat — ayat tersebut dengan menggunakan
pendekatan ilmiah. Namun, kajian dalam buku ini tidak terfokus pada ayat —
ayat tentang burung. Disamping itu, ayat — ayat tentang hewan tidak dikaji
dengan menggunakan metode bayani dalam buku ini.

Buku yang ditulis oleh ‘Abd Al-Razzaq Hamidah dengan judul Qasas
Al-Hayawan Fi Al-Adab Al-‘Arabi pada tahun 2006. Buku ini membahas
tentang kisah — kisah hewan yang populer di kalangan masyarakat arab. Salah
satu tema pembahasannya adalah kisah — kisah hewan dalam al-Qur’an dan
tafsir yang meliputi : sapi Bani Isra’il, unta kaum Salih, gajah, burung ababil,
semut, hudud, dan gagak. Namun, kajian dalam buku ini tidak terfokus pada
al-Qur’an dan tidak menggunakan metode bayani.*

Buku yang ditulis oleh Mahir Ahmad al-Sawfi dengan judul Ayar Allah
11 Mamalik al Tayr wa Al Nahl wa al Naml wa al Hasharat pada tahun 2008.
Buku ini membahas tentang keajaiban hewan ciptaan Allah, diantaranya :
burung, lebah, semut dan serangga. Salah satu tema pembahasan dalam buku
ini adalah burung dalam al-Qur’an. Akan tetapi, terma tayr dan berbagai

macam derivasinya dalam al-Qur’an tidak disebut dalam buku ini. Selain itu,

42 Zaghlul Muhammad al-Najjar, Min Ayat al I'jaz al-‘llmi : al-Hayawan 7 al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 2006).

# Abd Al-Razzaq Hamidah, Qasas Al-Hayawan Fi Al-Adab Al-‘Arabi(Mesir: Maktabah al-Anjlu
al-Masriyyabh, t.t).
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buku ini tidak menggunakan pisau analisis bayani dalam mengkaji tema
burung.**

Buku dengan judul Hewan Dalam Perspektit Al Qur’an dan Sains yang
disusun atas kerjasama Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Badan Litbang
& Diklat Kementerian Agama RI dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) pada tahun 2012. Buku ini menjelaskan hewan — hewan yang
disebut oleh al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Diantara
hewan yang dibahas dalam buku ini adalah burung gagak, burung hud — hud
dan burung puyuh. Namun, dalam buku ini tema tentang burung tidak dikaji
dengan menggunakan metode bayani. Selain itu, term tayr dan berbagai
macam derivasinya tidak dikupas tuntas dalam buku ini.*?

Tesis dengan judul Surah al Hayawan wa al Tayr fi al-Qur’an al
Karim® yang ditulis oleh Ahlam ‘Abd Allah Sulayman pada tahun 2012.
Tesis ini merupakan syarat untuk mendapatkan gelar magister pada fakultas
bahasa arab, Universitas al Najah al-Wataniyyah, Palestina. Dalam tesis ini,
ia menjelaskan tema tentang beberapa hewan dan burung yang disebut oleh
al-Qur’an. Ia juga menyebutkan beberapa derivasi kata fayr dalam al-Qur’an
kemudian menjelaskannnya dengan merujuk pada kitab — kitab tafsir. Namun,
ia tidak mengkaji tema tersebut dengan menggunakan pendekatan bayani. la
juga tidak menyusun ayat — ayat yang berhubungan dengan tema tersebut

sesuai dengan tartib nuzul al-Qur’an.

* Mahir Ahmad al-Sawfi, Ayat Allah i Mamalik al Tayr wa Al Nahl wa al Naml wa al Hasharat
(Beirut: Shirkah Abna’ al-Sharif al-Ansari, 2008).

* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Badan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI,
(LIPI), Hewan Dalam Perspektif Al Qur’an dan Sains (Jakarta Timur: Lajnah Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2012).

% Ahlam ‘Abd Allah Sulayman, “Surah al Hayawan wa al Tayr fi al-Qur’an al Karim” (Tesis —
Jami‘ah al Najah al Wataniyyah, 2012).
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Artikel yang ditulis oleh ‘Ali Muhammad Salih al-Samira’i dengan
judul A/-Tayr Min Manzur Al-Qur’an Al-Karim : Dirasah Mawdu ‘iyyah pada
tahun 2013. Artikel ini merupakan bagian dari tulisan yang terdapat dalam
sebuah majalah yang diterbitkan oleh Kulliyah al-Imam Al-A‘zam. Fokus
pembahasan dalam artikel ini adalah tema burung dalam al-Qur’an, akan
tetapi artikel ini tidak menyebutkan semua term tayr dan berbagai macam
derivasinya dalam al-Qur’an. Selain itu, artikel ini tidak mengkaji tema
tentang burung dalam al-Qur’an dengan mengguakan metode bayani.*’

Tesis dengan judul Migrasi Burung Dalam Perspektit Al-Qur’an
(Kajian Tematik Kitab al Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya
Tantawi Jawhari) yang ditulis oleh Farah Nur Fauziah pada tahun 2015.*
Fokus kajian pada tesis ini adalah upaya migrasi yang dilakukan oleh burung
— burung, yang terdapat dalam kitab tafsir karya Tantawi Jawhari. Tesis ini
tidak mengkaji tema tentang burung dengan menggunakan metode bayani
dan tidak menyebutkan semua term fayrbeserta derivasinya.

Tesis dengan judul Binatang Dalam Kitab Al Jawahir Fi Tafsir Al-
Qur’an Al-Karim Karya Tantawi Jauhari yang ditulis oleh Muhammad
Masykur pada tahun 2018. Tesis ini menjelaskan tentang penafsiran Tantawi
tentang tema binatang dalam tafsirnya. Salah satu kajian dalam tesis ini
adalah burung gagak dan hud-hud. Masykur menukil pendapat Tantwi pada
saat menjelaskan kedua burung tersebut. Namun, kajian ini hanya

menggunakan pendekatan ilmiah dan tidak terfokus pada tema burung dalam

" AR Muhammad Salih al-Samira™, A/-Tayr Min Manzir Al-Qur’an Al-Karim : Dirasah
Mawdu‘iyyah (Kulliyah al-Imam Al-A‘zam, t.t).
* Farah Nur Fauziah, “Migrasi Burung Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tematik Kitab al
Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya Tantawi Jawhari)” (Tesis — UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2015).
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al-Qur’an. Selain itu, dalam tesis ini, Masykur tidak menggunakan metode
bayani sebagai pisau analisisnya.*’

Buku dengan judul Asma’ al-Hayawan Fi al-Qur’an yang ditulis oleh
Muhammad Fankhur al-‘Abdali pada tahun 2019. Buku ini menjelaskan
tentang nama-nama hewan yang disebut dalam al-Qur’an. Diantara hewan
yang dijelaskan dalam buku ini adalah ghurab (gagak) dan hud-hud. Tetapi,
buku ini tidak mengkaji seluruh burung dalam al-Qur’an. Selain itu, penulis
buku ini tidak mengkaji tema burung dengan menggunakan metode bayén_i.50

Disertasi yang ditulis oleh Doni Putra dengan judul Konsep Nilai
Pendidikan Karakter Perspektit Tadabbur Al-Quran (Analisis Tafsir Ayat —
Ayat Fauna) pada tahun 2020. Penelitian ini mengungkap nilai — nilai
pendidikan karakter yang bersumber dari berbagai hewan dalam al-Qur’an.
Salah satu hewan yang menjadi obyek kajiannya adalah burung gagak. Akan
tetapi, kajian dalam disertasi ini tidak terfokus pada tema burung dan tidak
menggunakan metode bayani sebagai pisau analisisnya.”'

Buku yang ditulis oleh Kamil Sa’fan dengan judul a/-Manhaj al-
Bayani Fi Tafsir_al-Qur’an. Fokus pembahasan dalam buku ini adalah
metode bayani dalam menafsirkan al-Qur’an yang digagas oleh Amin al-
Khuli, kemudian dilanjutkan oleh Bint Shati’, salah satu mahasiswinya.
Sedangkan kajian tema yang akan penulis kaji adalah tema tentang burung

dengan menggunakan metode bayani.

* Muhammad Masykur, “Binatang Dalam Kitab Al Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Karya
Tantawi Jauhari” (Tesis — UIN Aalauddin Makassar, 2018).

*® Muhammad Fankhur al-* Abdali, Asma’ al-Hayawan Fi al-Qur’an, (Dar al-Qasim, 2019).

*! Doni Putra, “Konsep Nilai Pendidikan Karakter Perspektif Tadabbur Al-Quran (Analisis Tafsir
Ayat — Ayat Fauna)” (Disertasi — UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).
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Tesis yang ditulis oleh Muhammad Amin dengan judul A Study Of
Bint Al-Shati’s Exegesis pada tahun 1992.°> Tesis ini mengkaji tentang
metode Bint Shati’ dalam menafsirkan al-Qur’an. Ada tujuh kajian utama
dalam tesis ini ; oath in the qur’an, passive voice and passive forms vii and
viii, thymed verses in the Qur’an, particles and mysterious Letters,
meanings, synonyms, scientific interpretation. Namun, tesis ini tidak
menganalisa tema burung dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode
bayani Bint Shati’.

Jurnal yang ditulis oleh Shalahudin Kafrawi dengan judul Methods
Of Interpreting The Qur’an : A Comparison Of Sayyid Qutb and Bint Al-
Shati’ pada tahun 1998. Fokus kajian dalam jurnal ini adalah perbandingan
antara metode Bint al-Shati’ dan Sayyid Qutb dalam menafsirkan al-Qur’an.
Tetapi, tema tentang burung dalam al-Qur’an tidak dikaji dalam jurnal ini
dengan menggunakan metode Bint al-Shati’.”

Buku yang ditulis oleh Sahiron Syamsuddin dengan judul An
Examination of Bintu al Syathi’’s Method of Interpreting The Qur’an pada
tahun 1999.>* Dalam buku ini, ia mengupas tentang metode penafsiran Bin
al-Shati’ seckaligus menjelaskan langkah-langkah yang digunakan olehnya
dalam menafsirkan al-Qur’an. Selain itu, Syamsuddin juga menyatakan

bahwa Bint al-Shati’ meyakini tentang teori anti sinonimitas al-Qur’an.

>2 Muhammad Amin, “A Study Of Bint Al-Shati’s Exegesis” (Tesis-McGill University, 1992).

>3 Shalahudin Kafrawi, Methods Of Interpreting The Qur’an : A Comparison Of Sayyid Qutb and
Bint Al-Shati’ (Jurnal Islamic Studies, International Islamic University, Islamadab), vol. 37, no.
1, 1998.

>* Sahiron Syamsuddin, An Examination of Bintu al Syathi’’s Method of Interpreting The Qur’an
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1999), 44.
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Namun, dalam buku ini tidak dikaji tema tentang burung dengan
menggunakan metode Bint al-Shati’.

Tesis yang ditulis oleh Nur al-Din dengan judul a/-Manhaj al-Bayani
Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim : Bint Shati’ Namudhaj pada tahun 2007.%
Tesis ini mengupas tentang metode Bint Shati’ dalam tafsirnya al/-Tafsir al-
Bayani Li al-Qur’an al-Karim. Namun, kajian dalam tesis ini hanya terfokus
pada metode penafsiran Bint Shati’, sedangkan kajian yang penulis lakukan
adalah menganalisa ayat-ayat tentang burung dengan menggunakan metode
bayani Bint Shati’.

Jurnal dengan judul Bint al-Shati’'s Approach to Tafsir: An Egyptian
Exegete'’s Journey fiom Hermeneutics to Humanity yang ditulis oleh Shuruq
Naguib pada tahun 2015. Dalam jurnal ini, Naguib mengupas metode yang
digunakan oleh Bint al-Shati’ untuk menafsirkan al-Qur’an. Salah satu
kajian dalam jurnal ini adalah term al/-insan yang dianalisis oleh Bint al-
Shati’ dalam tafsirnya. Namun, jurnal ini tidak mengaplikasikan metode
bayani terhadap tema burung dalam al-Qur’an.>®

Artikel dengan judul Manhaj Bint al-Shati’ Fi al-Tafsir yang ditulis
oleh Shirin al-Sayd pada tahun 2019.”7 Artikel ini merupakan tulisan dalam
majalah yang diterbitkan oleh Fakultas al-Dirasat al-Islamiyyah wa
al’Arabiyyah [i al-Banat, cabang Universitas al-Azhar di Zaqaziq. Diantara

kajian dalam majalah ini adalah sikap Bint al-Shati’ terhadap tafsir tematik,

3% Nur al-Din, “al-Manhaj al-Bayani Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim : Bint Shati’ Namudhaj” (Tesis-
Universitas Wahran, 2007).

*% Shuruq Naguib, Bint al-Shati’'s Approach to Tafsir: An Egyptian Exegete's Journey from
Hermeneutics to Humanity (Journal of Qur'aic Studies, Lancaster University), vol. 17, no. 1,
2015.

*” Shirin al-Sayd, Manhaj Bint al-Shati’ FI al-Tafsir (Zaqaziq: Majallah Kulliyah al-Dirasat al-
Islamiyyah wa al’ Arabiyyah [i al-Banat, 2019).
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asbab al-nuzul, isra’illiyat, ilmu munasabah, dan balaghah. Tetapi, majalah
ini tidak mengaplikasikan metode bayani terhadap tema burung dalam al-
Qur’an.

Jurnal yang ditulis oleh Achmad Khudori Soleh dengan judul Bint Al-
Shati’ Critical Thematic Method and The Difterence With Others pada
tahun 2021. Salah satu kajian dalam jurnal ini adalah kritik Bint al-Shati’
terhadap beberapa tafsir klasik yang terkadang masing terkontaminasi
dengan berbagai macam israiliyyat, diantaranya adalah tafsir Ibn Jarir al-
Tabari. Tetapi, jurnal ini tidak menganalisa tema tentang burung dengan
menggunakan metode bayani.”®

I. Sistematika Pembahasan

Struktur disertasi ini disusun menjadi lima bab : Bab pertama
membahas tentang gagasan ide pokok dari sebuah judul yang dicantumkan di
dalam pendahuluan. Bab kedua membahas tentang kajian metode bayani Bint
al-Shati’. Bab ketiga membahas ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an.
Bab keempat membahas tentang metode bayani dalam memahami ayat-ayat
tentang burung dalam al-Qur’an. Sedangkan bab kelima adalah penutup yang
berisi kesimpulan dan implikasi teoretis.

Sebagai pendahuluan, bab pertama berisi menjelaskan tentang gagasan
ide pokok dari sebuah tema yang sedang dibahas, yaitu meliputi
pendahuluan, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian, kerangka teori, penelitihan terdahulu

dan sistematika pembahasan. Dengan pemaparan gambaran awal dalam bab

%% Achmad Khudori, Bint Al-Shati’ Critical Thematic Method and The Difference With Others
(al-Quds: Jurnal Studi al-Qur’an dan Hadis, IAIN Curup), vol. 5, no. 1, 2021.
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pertama ini, maka akan diperoleh suatu kejelasan mengenai objek penelitian
dan penjelasan bagi masing-masing bab dalam setiap tema yang sedang dikaji.

Setelah gambaran umum mengenai arah pikiran pokok dari judul ini
dijelaskan dalam bab pertama, maka untuk selanjutnya akan diperjelas dengan
kerangka teori dalam bab kedua. Dalam bab ini akan membahas tentang
metode bayani Bint al-Shati’. Fokus kajiannya adalah meliputi empat hal.
Pertama, metode tafsir al-Qur’an. Kedua, perkembangan metode bayani.
Ketiga, latar belakang metode bayani Bint al-Shati’. Keempat, langkah-
langkah metode bayani Bint al-Shati’.

Setelah pemaparan mengenai metode bayani Bint al-Shati’ sudah jelas,
maka dalam bab ketiga akan dipaparkan mengenai ayat-ayat tentang burung
dalam al-Qur’an. Pembahasan ini meliputi lima hal : Perfama, tinjauan umum
burung. Kedua, deskripsi umum ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an.
Ketiga, peran burung bagi manusia dalam al-Qur’an. Keempat, karakteristik
burung dalam al-Qur’an. Ke/ima, ungkapan majaz yang berhubungan dengan
burung dalam al-Qur’an.

Setelah pemaparan mengenai ayat-ayat tentang burung dalam al-
Qur’an sudah jelas, maka pada bab keempat diperdalam dengan penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan metode bayani Bint al-Shati’.
Pembahasan ini meliputi empat hal : Pertama, metode bayani dalam
memahami peran burung bagi manusia dalam al-Qur’an. Kedua, metode
bayani dalam memahami karakteristik burung dalam al-Qur’an. Ketiga,

metode bayani dalam memahami ungkapan majaz yang berhubungan dengan
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burung dalam al-Qur’an. Keempat, relevansi ayat-ayat tentang burung dengan
kehidupan kekinian.

Dengan menafsirkan ayat-ayat tentang burung dengan menggunakan
metode bayani, maka akan menjadi jelas tema yang dibahas kali ini, dan hal
tersebut akan diringkas dalam satu bab tersendiri pada bab kelima (terakhir)
yang meliputi empat hal. Pertama, kesimpulan dari keseluruhan apa yang telah
penulis teliti. Kedua, implikasi teoretis dari objek yang telah dikaji. Ketiga,

rekomendasi, Keempat, keterbatasan studi.
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BAB I

METODE BAYANI BINT AL-SHATT

A. Metode Tafsir Al-Qur’an

Kata metode berasal dari bahasa yunani methodos yang berarti cara
atau jalan.” Dalam bahasa Inggris kata ini ditulis method dan dalam bahasa
Arab, secara umum kata ini diungkapkan dengan tarigah atau manhaj.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata tersebut mengandung arti: “cara
yang teratur dan berpkir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan dan sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang ditentukan.®’

Dalam konteks penafsiran al-Qur’an, terdapat perbedaan antara istilah
ittijah, tarigah dan manhaj. Menurut Fahd al-Rumi, yang dimaksud dengan
manhaj adalah jalan yang digunakan oleh para mufassir agar mereka sampai
pada apa yang menjadi tujuan mereka. Sedangkan istilah farigah sama dengan
istilah ws/ub, yaitu gaya atau cara yang digunakan oleh para mufassir saat
mereka berjalan menuju tujuan tertentu.’' Selanjutnya, yang dimaksud dengan
ittijah adalah tujuan penafsiran yang dilakukan oleh para mufassir. Ketiga
istilah ini dapat dianalogikan sebagai berikut :

Ada sekelompok orang yang akan bepergian menuju kota tertentu.
Maka mereka bergegas menuju kota tersebut. Namun, mereka menggunakan

jalur yang berbeda agar sampai ke kota tersebut. Ada yang menggunakan jalur

%% Fuad Hassan dan Koentjaraningrat, Beberapa Asas Metodologi (Jakarta: Gramedia, 1977), 16.

80 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, cet. Ke-1, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 580-581.

%! Fahd bin ‘Abd al-Rahman al-Rumi, Usal al-Tafsir Wa Manahijuh (Riyad: Bariq al-Rawabi,
2013), 69.



33

darat, udara, laut dan udara. Ini semua merupakan perbedaan metode (manhaj)
untuk mencapai tujuan tertentu (i¢¢ijah).**

Kemudian, mereka juga memiliki perbedaan cara dan gaya perjalanan
untuk sampai ke kota tujuan sesuai dengan jalur masing-masing. Ada yang
ingin segera sampai ke tujuan, ada yang ingin mampir terlebih dahulu ke suatu
tempat dan ada pula yang ingin berhenti sejenak sambil menikmati keindahan
pemandangan yang dilihatnya. Inilah yang dinamakan dengan tarigah atau
uslub.®

Penjelasan ini kemudian diaplikasikan dalam konteks penafsiran.
Misalanya ; salah satu tujuan mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an adalah
mengajarkan, menetapkan dan menguatkan suatu akidah yang terdapat dalam
ayat-ayat al-Qur’an. Kemudian, setiap mufassir menggunakan jalannya
masing-masing untuk menetapkan akidah mereka. Diantara mereka ada yang
berjalan pada akidah ahl al-sunnah wa al-jama’ah, maka metodenya dalam
menafsirkan al-Qur’an adalah metode ahl-sunnah wa al-jama’ah. Ada pula
yang berjalan pada akidah syi’ah, maka metode yang ia gunakan adalah
metode syi’ah. Begitu juga seterusnya.*’

Selain itu, para mufassir juga memiliki perbedaan dari segi gaya dan
cara penafsiran. Bahkan, meski sama dalam metode penafsiran, namun
terkadang berbeda dari segi gaya dan cara penafsirannya. Misalnya ; terdapat
empat mufassir yang menggunakan metode ahl al-sunnah wa al-jama’ah dalam

menafsirkan al-Qur’an. Namun, ketiganya berbeda dari segi gaya dan cara

82 Fahd al-Rumi, Usul al-Tafsir, 70.
5 Ibid, 70.
% Tbid, 70.
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penafsiran. Ada yang menggunakan tahlili, ijmali, muqarin dan mawdu’.
Semua ini merupakan gaya atau cara penafsiran al-Qur’an ( yywd) @Lj)“

Pada awalnya, para sahabat menafsirkan ayat al-Qur’an dengan ayat
lain dalam al-Qur’an atau dengan hadis-hadis Nabi Saw. Jika tidak ditemukan
pada keduanya, maka para sahabat melakukan ijtihad. Sebagaimana diketahui
bahwa mayoritas sahabat adalah orang-orang yang ahli dalam berijtihad.
Inilah metode yang digunakan pada awal periode Islam di Mekah dan
Madinah.®® Namun, saat itu istilah “metode’” belum populer.

Saat islam sudah tersebar luas di berbagai pelosok dunia, sehingga
banyak kalangan muslimin non arab dengan berbagai perbedaan logat dan
bahasa, berbagai madzhab dan akidah, serta berbagai golongan dan aliran,
maka muncullah berbagai macam metode dalam menafsirkan al-Qur’an.
Metode tersebut sesuai dengan latar belakang madzhab, aliran, akidah atau
golongan mereka.®’

Diantara metode tafsir sebagaimana yang disampaikan oleh Fahd al-
Rumi adalah sebagai berikut® :

1. Metode Tafsir bi al-Ma’thur ()jn\g gL T64)
2. Metode Tafsir bi al-Ra’yi (éijb growes] c@wﬁ)

3. Metode Tafsir Fighi (g;@ia-“ Jrowes] Gaaa )

4. Metode Tafsir ‘Ilmi (L";«LJ‘ proves] ang )

5. Metode Tafsir Lughawi ($sald) i) Gas )

6. Metode Tafsir al-Ijtimai ( slorY! ydd)l zgie )

% Ibid, 70.
% Tbid, 82.
7 Ibid, 82-83.
% Tbid, 83.
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7. Metode Tafsir Bayani (L}L;J* oL ag )
8. Metode Tadzawwuq al-Adabi (L}.Jiﬂ 39l C-@-M)

Dari kedelapan metode ini, penulis memilih metode tafsir Bayani
sebagai pisau analisis dalam mengkaji ayat-ayat tentang burung.

B. Perkembangan Metode Tafsir Bayani

Dalam kamus Munawwir, kata bayan secara etimologi diartikan
sebagai penjelasan dan keterangan ( C\-«'&,{‘j CJJ«J\). Dalam hal ini, kata bayan
memiliki arti yang sama dengan kata tafsir.” Kata ini juga mengandung
beberapa pengertian : al bu‘d wa al firag (jauh dan berpisah), a/ fasahah
(kafsihan) dan izhar al magsud bi ablagh lafz (menyampaikan maksud dengan
kata — kata yang paling fasih.”

Menurut al-Jahid, bayan adalah segala sesuatu yang terungkap dan
gamblang maknanya, yang terbuka penghalangnya tanpa ada sesuatu yang
tersembunyi, sehingga hakikatnya bisa diketahui. Segala sesuatu yang bisa
dipahami dan jelas maknanya, maka itulah yang dinamakan bayan.”' Jadi,
bayan sangat erat kaitannya dengan tata cara memahamkan orang lain dan
membuatnya puas dengan apa yang sudah disampaikan.

Kata al-bayan juga dapat dimaknai dengan arti mengungkap potensi
kalam atau ucapan yang terdapat di dalam hati maupun pikiran manusia.
Manusia telah dianugerahi oleh Allah kemampuan untuk memahami apa yang
telah diucapkan melalui bahasa. Selain itu, kata ini juga dapat diartikan
dengan potensi berpikir yang dimiliki oleh manusia. la mampu mengetahui

dan menguraikan berbagai hal tersembunyi dalam benaknya, lalu mengajarkan

% Warson al Munawir, Kamus al Munawir, 45.
7 Jamal al Din Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. xiii (Beirut: Dar Sadir, t.t), 61 — 62.
" Al Jahiz al Kanani, a/ Bayan wa al Tabyin (Beirut: Dar Sa’bin, 1968), 55.
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dan menjelaskannya kepada orang lain. Hal ini ia sampaikan dengan perantara
perkataan, perbuatan, tulisan maupun isyarat.

Sedangkan dalam konteks metode penafsiran, bayani adalah metode
penafsiran al-Qur’an yang memfokuskan kajiannya pada aspek 7jaz al-Qur’an.
Kajian mengenai 7jaz pada dasarnya merupakan kajian tentang karakteristik
teks al-Qur’an yang membedakan dari teks-teks lain dalam kebudayaan, dan
menjadikanya lebih unggul dari pada teks-teks tersebut. Dalam hal ini, Fahd
al-Rumi mengkategorikan metode ini sebagai bagian dari /ttijah al-Adabi.”*

Benih-benih penafsiran dengan menggunakan metode ini sebenarnya
telah dimulai pada masa Rasul Saw. Beliau telah memberikan beberapa
penafsiran yang erat kaitannya dengan I’jaz al-Qur’an dari segi bahasa.
Penafsiran tersebut sejajar dengan pengertian istilah majaz (perluasan makna
dalam terminologi sastra Arab). Meski istilah majaz belum muncul pada masa
Rasul Saw, akan tetapi inti dari kata majaz tersebut atau beberapa elemen
penopang majaz dapat diketahui dari interpretasi Rasul Saw.”

Salah satu contoh penafsiran beliau yang memuat elemen majaz adalah

mengenai surah al-Baqarah : 187 :

Al G5V B e L) Ll S0 00E B 15550 13
“Makan dan minumlah engkau hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar”.

Rasul Saw ditanya oleh salah seorang sahabat tentang ayat ini :
“Apakah dua benang yang dimaksud adalah benang yang sudah dikenal, yakni
benang hitam dan putih ? “Rasul Saw menjawab : “Yang dimaksud benang

hitam adalah gelapnya malam dan benang putih adalah terangnya siang.”.

> Fahd bin ‘Abd al-Rahman al-Rumi, /Ittjahat al-Tafsir Fi al-Qarn al-Rabi’ ‘Ashar, vol. iii
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1997), 860.
3 Nur Kholis, A/-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, 129-130.



37

Peralihan makna frasa dari benang hitam dan putih menuju makna lain, yaitu
gelapnya malam dan terangnya siang, merupakan perubahan makna dari
makna asli ke makna majazi™

Salah satu sahabat yang melakukan penafsiran seperti yang dilakukan
oleh Rasul Saw di atas adalah Ibnu ‘Abbas. Salah satu penafsirannya adalah
surah al-Baqarah : 187 :

iSO ) &8 el 105 8T 2]
Menurut Ibnu ‘Abbas, kata rafath dalam ayat ini memiliki kedekatan arti
dengan al-mubasharah yang arti leksikalnya adalah “persentuhan”. Namun,
dalam konteks pembicaraan ayat ini, kata a/-mubasharah tidak lagi bermakna
leksikal, melainkan memiliki arti hubungan seksual. Pergeseran makna ini
termasuk bagian dari elemen kinayah.

Ada pula generasi tabi’in yang melakukan penafsiran seperti yang
dilakukan oleh Ibnu ‘Abbas. Beliau adalah Imam Qatadah. Beliau menyatakan
bahwa susunan balik dalam kalimat (al-tagdim wa al-ta’khir) yang dimiliki
oleh beberapa kalimat dalam al-Qur’an memiliki fungsi-fungsi yang sangat
khusus, diantaranya adalah untuk keindahan ungkapan. Salah satu contohnya

adalah penggalan ayat dalam surah al-anbiya’ : 3 :

sl ol s s

Orang — orang yang dzalim merahasiakan pembicaraan mereka

Secara struktural, ayat ini sejatinya berbunyi :

3 Al o 12

™ Fahd al-Rumi, Jttjahat al-Tafsir, vol. iii, 871.
> Nur Kholis, A/-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, 134-135.
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Yang menempatkan kata bféj sebagai kata kerja, kemudian \J:»iﬁa &aj\
sebagai pelaku dan L;};_‘fj\ sebagai obyek. Fungsi yang bisa dipahami dari
struktur kalimat tersebut adalah penekanan arti penting perbuatan berupa
menyembunyikan pembicaraan si pelaku, yaitu orang-orang yang dzalim.’®
Penafsiran yang dilakukan oleh Rasul Saw, Ibnu ‘Abbas dan Qatadah
di atas belum terkodifikasi dengan baik sehingga tidak ditemukan karya
mereka yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Hal ini karena mereka hidup
pada masa sebelum kodifikasi tafsir. Tetapi, metode penafsiran mereka
kemudian berlanjut pada masa kodifikasi tafsir. Salah satu mufassir yang
mengawali metode bayani Imam Abu ‘Abidah yang menulis kitab “Majaz al-
Qur’an”. Ada sekitar 38 majaz yang diungkap olehnya dalam kitab tersebut.

Diantara penafsirannya adalah :

P

Y

\

g/f/u

12

NS

3

—n

“Apakah yang menghalangi kamu untuk bersujud (kepada Adam)"

Menurut Abu Abidah, yang menjadi majaz dalam surah al-A’raf : 12
adalah pada ungkapan “apa yang melarang kamu untuk bersujud”. Adapun
hurf ¥ adalah tambahan, sebagaimana dalam syair Abu an-Najam:’

ol Joaadl oy G0 s YT i o L

Pada abad ke 14, para mufassir mengembangkan dan memodifikasi
metode ini. Salah satunya adalah Amin al-Khuli, salah satu guru besar studi
al-Qur’an di Universitas Cairo, Mesir. Tetapi al-Khuli mengistilahkan metode
ini dengan metode tafsir a/-adabi ( L}.;iﬁ Jroww-si| ). Menurutnya, metode

ini harus menjadi prioritas utama bagi para mufassir dan pengkaji al-Qur’an

7 Abd Allah Abu al-Sa’ud, TafSir Qatadah : Dirasah L7 al-Mufassir wa Manhaju Tafsirih (Kairo:
‘Alam al-Kutub, 1979), 74.
7 Abu ‘Abidah, Majaz al-Qur’a, vol. i (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1962), 211.
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sebelum melangkah ke tujuan lainnya, (salah satunya adalah tujuan
mendapatkan hidayah menurut Muhammad ‘Abduh).”® Tujuan ini harus
dipenuhi terlebih dahulu sebelum berupaya mewujudkan tujuan lainnya, baik
yang bersifat ilmiah atau praksis, keagamaan atau duniawi.”

Selain itu, menurut al-Khuli, metode ini harus diiringi dengan
perhatian para pengkaji al-Qur’an terhadap tartib nuzul dalam al-Qur’an.
Susunan al-Qur’an sesuai dengan tartib mushaf telah membiarkan kesatuan
tema terabaikan sama sekali. Urut — urutan waktu munculnya ayat dibiarkan
tidak diperhatikan selamanya. Padahal, berbagai urutan ini dapat bermanfaat
untuk mengetahui berbagai konteks, situasi dan kondisi berbagai tema atau
topik yang dikaji.

Karena itu, al-Qur’an harus ditafsirkan berdasarkan tema per tema,
dengan cara mengumpulkan semua ayat-ayat yang khusus berbicara tentang
satu tema secara tuntas dan dikenali berbagai urutan waktu turunnya,
munasabahnya dan latar belakang yang melingkupinya. Setelah itu, meneliti
ayat — ayat tersebut untuk ditafsirkan dan dipahami. Tafsir dengan cara
demikian, akan lebih dekat mencapai makna dan lebih dapat diandalkan
untuk menetapkan maknanya.*

Metode ini selanjutnya dikembangkan oleh Bint Shati’ dalam kitab

tafsirnya yang berjudul a/-7afsir al-Bayani Li al-Qur’an al-Karim. 1a merubah

® Menurut Abduh, fungsi utama tafsir al Qur’an adalah menjadikan al-Qur’an sebagai sumber
petunjuk (Masdar al-Hidayah), bukan sebagai kepentingan ideologi atau berbagai kepentingan
lainnya. Al-Qur’an harus tersampaikan kepada masyarakat umum dengan makna yang praktis
dan mudah dipahami, bukan dengan ungkapan yang hanya dapat dipahami oleh para ulama
profesional. Muhammad Rashid Rida, 7afSir al-Qur’an al-karim (Tafsir al-Manar), vol.i (Kairo:
Dar al-Manar, 1947), 17.

7 Amin al-Khuli, Manahij Tajdid, 279.

80 Amiin al Khuli, Manahij Tajdid, 300.
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istilah metode ini dengan metode tafsir bayani (L}Lygﬂ growes] g%+ ). Namun,
tafsir ini hanya berjumlah dua jilid dan hanya menafsirkan empat belas surah
makiyah yang terdapat dalam juz 30. Sampai meninggal dunia, Bint Shati’
belum menuliskan tafsir al-Qur’an secara lengkap menggunakan metode ini.
Metode Bint Shati’ inilah yang digunakan oleh penulis sebagai pisau analisis
untuk mengkaji ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an. Lalu, mengenai
langkah-langkah dalam metode ini, akan penulis jelaskan pada pembahasan
berikutnya.

Kemudian, pada tahun 1993 lahirlah Fadil Salih al-Samara’i. Beliau
adalah salah satu pengajar al/-ta’bir al-Qur’ani (ekspresi al-Qur’an) di
Universitas Sharjah. Metode yang digunakan dalam materi yang beliau
ajarkan adalah metode bayani. Menurutnya, metode ini adalah metode
penafsiran yang memfokuskan analisisnya pada berbagai rahasia ungkapan
dan susunan ayat-ayat al-Qur’an. Diantara analisisnya adalah tagdim wa
ta’khir, dhikr wa hadhf; pemilihan kata dan berbagai karakteristik ungkapan
dalam al-Qur’an. Fadil mengaplikasikan metodenya ini dalam beberapa
karyanya, yaitu ; al-7a’bir al-Qur’ani, ‘Ala Tarig al-Tafsir al-Bayani dan
Asrar al-Bayan fi Ta’bir al-Qur’ani.

Dari perkembangan metode tafsir bayani yang sudah penulis
sampaikan ini dapat diambil kesimpulan bahwa embrio metode ini sudah
muncul pada masa Rasul Saw, meski istilah metode ini belum muncul saat
itu. Metode ini mengalami perkembangan dan modifikasi seiring munculnya

para mufassir, khususnya pada masa modern dan kontemporer. Metode ini
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juga mengalami perkembangan istilah dari yang awalnya metode tafsir al-
adabi menjadi metode tafsir al-bayani.
C. Latar Belakang Metode Tafsir Bayani Bint Shati’

Penulisan tafsir al-Qur’an yang dilakukan oleh Bint Shati’ dengan
menggunakan metode bayani dilatarbelakangi oleh perhatiannya terhadap
i’jaz al-Qur’an dan kegelisahannya saat melihat para pembaca dan peneliti
sastra, khususnya kalangan akademisi yang disibukan dengan kajian-kajian
teks sastra dari pada mempelajari bahasa al-Qur’an.*’

Mahasiswa jurusan sastra dan para peneliti, misalnya, tak henti-
hentinya meneliti mu’allagat (puisi-puisi pra-Islam yang mendapatkan
penghargaan tertinggi, sehingga digantungkan di dinding Ka’bah), nagaidh
(puisi-puisi yang berisi permusuhan dan kefanatikan), mufadhdhaliyyat (puisi-
puisi unggulan dalam berbagai festival pra-Islam), khamariyyat (puisi anggur,
wine poem, yang berisi cinta dan “kemabukan’), hamasiyyat (puisi-puisi
untuk membangkitkan semangat dalam peperangan), maratsi (berisi kesedihan
dan kedukaan, misalnya kalah perang, atau adanya pahlawan yang gugur),
madaih (puji-pujian), ghazaliyyat (puisi cinta), rasail (antologi), amali (puisi-
puisi yang didiktekan seorang penyair kepada muridnya), dan magamat (puisi-
puisi yang diperlihatkan kepada khalayak ramai di tempat umum), yang mana
hal itu semua telah menyibukkan dari mempelajari bahasa al-Qur’an.

Padahal, menurut Bint Shati’, mu’jizat al-Qur’an dari segi bahasanya

tidak kalah, bahkan melebihi karya-karya sastra lainnya. Seharusnya mereka

8! Bint al-Shati’, al-Tafsir al Bayani I al Qur’an, vol. i (Kairo: Dar al Ma’arif, t.t), 13.
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mereguk cita rasanya, memahami perasaan dan temperamennya, dan
menyingkap rahasia-rahasia bayan dan karakteristik ungkapnnya.®

Selain itu, sangat jarang guru besar bahasa Arab yang saat itu berusaha
menjadikan nash al-Qur’an sebagai objek kajian secara metodologis. Bahkan
pertanyaan-pertanyaan ujian dari materi bahasa dan sastra Arab, di jurusan-
jurusan bahasa Arab di berbagai fakultas, yang diikuti Bint Shati’ selama dua
puluh tahun, tidak didapatkan satu pun pertanyaan tentang bayan Qur’ani.
Sementara itu, kajian-kajian al-Qur’an di tempat umum berjalan tanpa metode
dan memperoleh bimbingan dari penulis-penulis yang bukan ahlinya.®

Karena itu, menurut Bint Shati’, hingga seperempat abad ini
metodologi tafsir dinilai masih tradisional dan klasik, tidak bergeser pada
pemahaman nash al-Qur’an, seperti yang dilakukan para mufassir masa lalu.
Kemudian datanglah Prof. Amin al-Khuli yang mendobrak metode tradisional
dan menanganinya sebagai teks kebahasaan dan sastra dengan metode yang
digalinya.

Bint Shati’ mengambil sikap moderat dengan tidak sekedar berwacana
tentang dimensi 7jaz al-Qur’an, sebagaimana yang telah dilakukan para
mutakallimim dan ahli bahasa. Menurutnya, mereka hanyut berdebat tentang
i’jaz al-Qur’an dari sisi bahasa dan sastra, sementara kajiannya tercerabut dari
kajian al-Qur’an. Mereka hanya menjadikan ilmu balaghah sebagai bukti akan
ijaz al-Qur’an bukan instrumen untuk memahami 77jaz al-Qur’an, sehingga

ilmu balaghah berhenti sebagai disiplin ilmu bahasa dan sastra.

* Tbid, 13.
% Bint al-Shati’, al-Tafsir al Bayani, vol. ii, 14.
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Menyikapi hal ini, Bint Shati’ lebih memilih bagaimana menyikapi al-
Qur’an dengan memahaminya melalui kajian-kajian yang mendalam tentang
i’jaz bayani-nya. Baginya, ilmu balaghah dijadikan sebagai instrumen untuk
memahami 7jaz bayani al-Qur’an, sehingga akan lebih memberikan
pemahaman tentang a/-Qur’an secara komprehensif.**

Maka, ia kemudian menulis kitab tafsir al-Qur’an yang berjudul a/-
Tafsir al-Bayani Li al-Qur’an al-Karim. Kitab ini memuat empat belas surah
pendek dalam juz 30. dasar pemilihan surat-surat pedek adalah untuk
memfokuskan pada kesatuan tema (wahdah al-mawdu’i), yaitu tema tentang
prinsip agama yang terdapat pada empat belas surat Makiyyah yang turun
pada awal kenabian Muhammad Saw, sebelum berhijrah ke Madinah pada
tahun 622M. Ayat-ayat tersebut tidak berisi materi hukum sebanyak periode
Madinah. Surat Makiyah ini berkaitan dengan esensi-esensi Islam (a/-Usul al-
Kubra Li. Da’wah al-Islamiyyah).”

Menurut penelitian J.J.G. Jansen, pemilihan Bint Shati’ terhadap
empat belas surah dalam kitabnya didasarkan pula atas pertimbangan politis,*
di mana ia menghindari diri untuk membahas persoalan-pesoalan yang
menimbulkan konflik dengan kebanyakan muslim konservatif, seperti yang
dialami oleh gurunya Amin al-Khuli dan sahabatnya Muhammad Ahmad
Khalafallah yang menulis disertasi dengan judul a/-Fann al-Qasasi Fi al-
Qur’an al-Karim.

Atas dasar fatwa wulama al-Azhar, al-Khuli terpaksa harus

meninggalkan jabatan guru besarnya di Universitas Cairo dan tidak

% Ibid, 140.
8 Bint al-Shati’, a/-TafSir al Bayani, vol. ii, 14, 18.
8 J.J.G. Jansen, 113
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diperkenankan menjadi supervisor segala kajian al-Qur’an karena sikapnya
untuk mempertahankan disertasi a/-Fann al-Qasasi Fi al-Qur’an al-Karim.
Sementara muridnya, Khalafallah, harus menerima kecaman dan hujatan dari
kelompok Islam konservatif dan menuntut pemerintah Mesir untuk membumi
hanguskan disertasinya.”” Karena itu, Bint Shati’ hanya menginginkan agar
pembaca memberikan perhatian serius terhadap metode tafsirnya, dan tidak
terhadap cara pandang lainnya.88

Disamping itu, penulisan tafsir dengan metode bayani ini secara tidak
langsung sebagai kritik terhadap tafsir saintifik (zafsir al-‘ilmi). Bint Shati’
menulis sebuah buku dengan judul a/-Qur’an wa al-Tafsir al-‘Asr yang
mengulas kritik dan penolakannya atas tafsir saintifik (fafsir 7/mi) atau tafsir
modern (al-tafSir al-‘asri). Bahkan menurut penilaiannya, corak dan metode
tafsir saintifik tersebut jauh dari bingkai dan metode yang diajarkan
Rasulullah karena telah mencerabut al-Qur’an dari maknanya yang orisinil.
Dengan mengutip sebuah ayat QS. Lugman: 6-7, Bint Shati’ menganggap
tafsir “ilmi sebagai bentuk penyimpangan dan pelecehan atas al-Qur’an,”

Ketidaksetujuan Bint Shati’ atas tafsir saintifik dan modern di atas,
sesungguhnya karena ia menolak terlibat dalam pembahasan-pembahasan
mendetil mengenai sejauh mana ayat-ayat tertentu al-Qur’an sejalan dengan
ilmu dan teknologi modern, sebab hal itu menurutnya juga tidak pernah
dimaksudkan oleh al-Qur’an. Ayat-ayat tersebut, yang menjabarkan fenomena
alam, manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan, aspek-aspek ruang angkasa

serta hal-hal lain yang menakjubkan, tidak dimaksudkan sebagai pelajaran

7 Muhammad Ahmad Khalaf Allah, A/-Fann al-Qasasi,1192.
8 Bint al-Shati’, a/-TafSir al Bayani, vol. 1, 18.
% Binti al-Shati’, al-Qur’an wa al-TafSir al-‘Asri (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1970), 8.
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pada berbagai ilmu modern yang berbeda-beda atau sebagai bukti-bukti
tekstual yang sejalan dengan teori-teori mutakhir diberbagai lapangan
pengetahuan empirik modern, tetapi ayat-ayat tersebut memiliki makna-
makna intrinsik dan religiusnya sendiri, yang hanya dapat ditemukan dengan
mempelajari konteksnya.

D. Langkah-Langkah Metode Tafsir Bayani Bint al-Shati’

Menurut B. F. Stowasser, tafsir ini bercorak sastra (literary exegesis)
yang didesain menjadi interpretasi inter-teks al-Qur’an yang secara
metodologis, dikategorikan scbagai tafsir modern.”” Bint al-Shati’
memaparkan empat langkah metodenya dalam muqaddimah tafsirnya.
Keempat langkah ini adalah sebagai berikut :
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% Barbara F. Stowasser, Women in the Qur’an, Tradition, and Interpretation (Oxford: Oxford
University Press, 1994), 120.
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Beradasarkan hal ini, maka dapat dipahami bahwa empat langkah
ini adalah sebagai berikut :

1. Basis utama metode ini adalah melakukan kajian tematik terhadap
sesuatu yang akan difahami. Upaya ini dilakukan dengan mengumpulkan
ayat — ayat dan surah-surah mengenai tema tertentu yang akan dikaji.

2. Untuk memahami konteks ayat, maka ayat — ayat tersebut disusun
berdasarkan tartib nuzul untuk mengetahuai suasana tempat dan waktu
ayat-ayat itu. Disamping itu, berbagai riwayat yang berhubungan dengan
asbab al nuzul juga perlu dipertimbangkan. Tetapi, riwayat tersebut hanya
merupakan keterangan - keterangan kontekstual suatu ayat. Pentingnya
pewahyuan terletak pada keumuman berbagai kata yang digunakan oleh
al-Qur’an, bukan pada kehususan sebab peristiwa yang melatarbelakangi
pewahyuan itu.”!

3. Melacak berbagai arti kosa kata dalam al-Qur’an dengan menganalisa
linguistik aslinya melalui bahasa Arab yang berdasarkan pada gaya al-
Qur’an itu sendiri. Berbagai makna sebuah kosa kata al-Qur’an ditelusuri
melalui pengumpulan seluruh bentuk kata di dalam al-Qur’an dan

mengkaji konteks umum dan konteks khusus kata tersebut. Selain itu,

°! Hal ini sesuai dengan kaidah : al-ibrah bi ‘umim al-lafz 12 bikhusus al-sabab (yang digunakan
dalam memahami ayat adalah redaksinya yang bersifat umum dan bukan khusus terhadap kasus
yang menjadi sebab turunnya). Sedangkan lawan dari kaidah ini adalah : a/-‘ibrah bi khusus al-
sabab la bi ‘umum al-lafz (yang digunakan dalam memahami ayat adalah kasus yang menjadi
sebab turunnya dan bukan redaksionalnya yang bersifat umum). Lihat : Muhammad Quraish
Shihab, dkk, Sejarah Ulumul Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), 90.
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makna konotasi dan denotasi dari kata tersebut juga dikaji dalam metode
ini.

4. Dalam memahami rahasia ungkapan, Bint al-Shati’ mengikuti konteks
nas dalam al-Qur’an dengan berpegang pada makna. Kemudian, makna
tersebut dikonfirmasikan dengan pendapat para ulama tafsir terdahulu
untuk diuji atau direkonstruksi, serta disesuaikan dengan nas ayat. Selain
itu, semua penafsiran yang berbau sektarian’> dan israilliyah’ yang
dianggap dapat mengacaukan pemahaman al-Qur’an harus dijauhi.
Penggunaan gramatikal ( nahwu) dan retorika (balaghah) dalam al-Qur’an
harus dipandang sebagai kriteria yang dengannya kaidah — kaidah yang
ditetapkan oleh ahli nahwu dan ahli balaghah harus dinilai, bukan menilai
gaya al-Qur’an dengan menggunakan tata bahasa tersebut.”*

Para pengkaji al-Qur’an harus menentukan terlebih dahulu topik atau
tema yang terdapat dalam al-Qur’an. Amin al-Khuli sangat menganjurkan
pendekatan tematik (maudhiil) dalam menafsirkan al-Qur’an dan
menenekankan signifikansi interpretasi yang didasarkan pada kronologis teks

dan penggunaan semantik bahasa Arab untuk menganalisis kosa kata al-

%2 Istilah sektarian dalam konteks penafsiran al-Qur’an tidak terlepas dari ungkapan Ignaz
Goldziher dalam kajiannya tentang berbagai madzhab tafsir. Ignaz Goldziher mengartikan
istilah sektarian sebagai upaya umat Islam dan beberapa mufassir mencari legitimasi al-Qur’an
terhadap keyakinan dan kelompok yang dianutnya. Lihat : Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir
Dari Klasik Hingga Modern, Terj. M. Alaika Salamullah, dkk (Yogyakarta: eLSAQ Press,
2000), 4.

% Menurut al Dhahabi, Israilliyat mengandung dua pengertian : pertama, semua cerita lama yang
masuk ke dalam tafsir dan hadits yang bersumber dari Yahudi dan Nasrani atau selain
keduanya. Kedua, cerita yang dimasukkan oleh musuh — musuh Islam ke dalam tafsir dan
hadits. Lihat : Muhammad Husayn al Dhahabi, a/ Israilliyat i al Tafsir Wa al Hadis (Kairo:
Maktabah Wahbah, t.t), 13 — 14.

% Metode ini dapat juga dilihat dalam buku Bint al Shati’ yang berjudul Mugaddimah fi al
Manhaj (Kairo: Ma ‘had al-Buhus li al-Dir a sah al-‘Arabiyah, 1971), 128-130. Lihat juga :
Johannes Julian Gilbert Jansen, The Interpretation of the Qur’an in Modern Egypt (Leiden: E.
Brill, 1974), 68-69.
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> Pendekatan tematik yang dilakukannya ini merupakan respon

Qur’an.’
terhadap metode penafsiran klasik yang dinilainya cenderung bersifat parsial
dan atomistik.

Pendekatan sastrawi terhadap tafsir tidak akan banyak berarti tanpa
melibatkan tafsir tematik. Hal ini berangkat dari kenyatan bahwa tata urutan
al-Qur’an sama sekali tidak memperhatikan rentetan waktu. Satu surat
Makiyyah misalnya terkadang disela-selai oleh surat Madaniyyah dan begitu
juga sebaliknya. Disamping itu, terpencarnya pembicaraan mengenai satu hal
dan satu tema dengan beragam situasi dan konteks yang muncul dalam kondisi
yang berbeda. Realitas ini tentu saja mengharuskan penafsir untuk
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tema per tema.”®

Lalu, para pengkaji al-Qur’an menyusun ayat-ayat yang berhubungan
dengan tema yang sudah ditentukan berdasarkan kronologi pewahyuan.
Namun, Bint al-Shati’ tidak memberikan penjelasan secara terperinci tentang
teori tartib nuzul ini. Ia tidak pernah merekomendasikan penafsiran tartib
nuzul mana yang harus dijadikan patokan. Selain itu, juga tidak pernah
menulis karya tafsir lengkap sesuai dengan tartib nuzul. Karena itu, penulis
menggunakan teori tartib nuzul yang pernah digagas oleh ‘Izzah Darwzah
sebagai pelengkap teori Bint al Shati’.

Menurut Darwzah, penafsiran dengan metode ini tidak menyentuh
dimensi skralitas al-Qur’an mushafi yang beredar di kalangn umat Islam saat
ini. Karena perlu dibedakan antara al-Qur’an dalam posisinya sebagai objek

bacaan dengan posisinya sebagai objek tafsir. Menurutnya, tafsir bukanlah

5 Amin al-Khuli, Manahij Tajdid, 304.
% Amin al-Khuli, Manahij Tajdid, 305-306.
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pembacaan al-Qur’an secara tartil, melainkan suatu aktivitas seni dan ilmu
dalam memahami al-Qur’an.”’

Darwazah berpedoman pada tertib Mushaf Nadif Qudar Ugly dalam
menyusun al-Qur’an sesuai tertib nuzul. Ugly membagi al-Qur’an menjadi dua
kategori : makiyyah yang berjumlah 86 surah dan madaniyyah yang berjumlah
28 surah.

Selanjutnya, para pengkaji al-Qur’an menganalisa seluruh kosa kata
yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an yang sudah dikumpulkan tadi,
sehingga dapat diketahui konteks umum dan konteks khususnya, serta makna
konotasi dan denotasinya. Menutut J.J.G Jansen, Amin al Khulli dan Bint
Shati’ merupakan dua tokoh mufasir muslim terkemuka yang menggunakan
semantik sebagai basis tafsir al-Qur’an. Keduanya menerapkan prinsip kajian
linguistik dalam melacak berbagai makna al-Qur’an. Pernyataan Jansen ini
berdasarkan prosedur kajian filologi.”

Tahap selanjutnya adalah menganalisa berbagai rahasia ungkapan dan
pemilihan kata pada ayat-ayat yang sudah dikumpulkan tadi dengan merujuk
pada pendapat para ulama tafsir, serta membuang berbagai macam penafsiran
yang berbau sekterian dan mengandung berbagai macam israilliyat, dengan
tujuan agar penafsiran al-Qur’an benar-benar terfokus pada 7%jaz al-Qur’an
berdasarkan bahasanya.

Sahiron Syamsuddin dalam karya ilmiahnya yang berjudul yang
berjudul An Examination of Bint al-Syati’’s Method of Interpreting the Quran

‘menyatakan bahwa metode dasar yang digunakan oleh Bint al-Shat’ adalah :

*7 Tbid, 8 - 9.
% 1.J.G. Jansen, Diskurs Tafsir al Qur’an, 91.
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1. The Cross-referential method (Al-Quran yufassiru ba’dhuhu ba’dhan).
Yaitu sumber dasar suatu penafsiran terhadap ayat al-Qur’an adalah ayat
al-Qur’an lainnya. Imam al-Zarkashi berpendapat bahwa metode ini
merupakan cara penafsiran terbaik.” Ada empat teori dalam
menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan metode ini :

a. Memahami makna leksikal dari kata-kata al-Qur’an tanpa harus luput
dari makna kata secara umum agar memudahkan dalam memahami
makna yang dituju dalam sebuah teks.

b. Memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang saling berhubungan
dalam satu tema kajian yang sedang dikaji dan didalami. Tidak hanya
menafsirkan ayat dengan beberapa ayat, akan tetapi dipahami secara
komprehensif. Dengan tujuan agar mendapatkan pemahaman yang
lebih objektif.

c. Memperhatikan a/ siyaq al- ‘am dan al siyaq al khas dalam memahami
kata — kata al-Qur’an dan substansi yang dituju. Sebagai bahan
analisis kontekstual, maka harus dipahami sebab turunnya ayat.
Namun, di dalam aplikasinya, Bint al Shati’ lebih cenderung pada
kaidah al ‘ibrah bi ‘umum al lafz Ia bi khusus al sabab.

d. Keyakinan bahwa kata - kata bahasa arab dalam al-Qur’an tidak ada

sinonim (L4 taraduf ff al Qur’an)."” Satu kata hanya mempunyai satu

% Muhammad Ibn Abd Allah al-Zarkashi, A/ Burhan ff Ulim al-Qur’an, vol. ii (Cairo: Dar Thya’
al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1957), 175.

1% Teori ini dalam kajian linguistik merupakan sebuah teori yang menekankan kepada aspek 772z
al-Qur’an yang menyatakan bahwa tidak ada satupun kata dalam al-Qur’an yang dianggap
memiliki makna yang sama meskipun dianggap pada umunya sebagai kata yang mutaradif
(bersinonim). Aplikasi teori /a taradufa fi al-Qur’an dalam sudut pandang Bintu al-Shathi’
tercakup dalam bukunya yang berjudul a/ I’jaz al Bayani Ii al Qur’an. Lihat : Bint al-Shathi’, a/
I’jaz al-Bayani Ii al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma’arif, 2008), 211-240.
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makna. al-Quran bisa kehilangan efektifitasnya, ketepatannya,
keindahannya dan esensisnya jika seseorang mencoba untuk
menggantikan kata dari al-Quran dengan kata lain.'""

Selain empat langkah yang telah disebutkan di atas, Bint Shati’ juga
meneliti suatu ayat, lalu melangkah ke ayat berikutnya. Ia terkadang
menyebutkan munasabah yang dibahas dengan ayat lainnya. la menganalisa
berbagai kata kunci yang terdapat dalam suatu ayat, kemudian dari
analisanya tersebut, ia sampai pada kesimpulan bahwa satu kata hanya
memberikan satu arti dalam satu tempat dan tidak ada kata yang dapat
menggantinya, sekalipun berasal dari akar kata yang sama. Analisis ini
berimplikasi bahwa tidak terdapat sinonim dalam al-Qur’an,'®” seperti yang
telah dikemukakan oleh Sahiron Syamsuddin di atas.

Ia berpendapat bahwa suatu kata akan hilang esensi dan keindahannya
jika suatu kata digantikan oleh kata yang lain. Menurutnya, teori sinonim
tidak dapat diterapkan dalam konteks gaya sastra Arab yang tinggi. Dalam
hal ini, ia mengemukakan beberapa contoh, diantaranya yaitu penggunaan
kata agsama dan halafa yang dalam kamus dan oleh beberapa mufassir
dianggap sinonim. Menurut penelitian Bint al-Shati’, kata tersebut bukan
sinonim karena kata halafa yang disebutkan sebanyak 13 kali dalam al-

Qur’an semuanya menunjukkan sumpah dan janji yang dilanggar. Sedangkan

%' Sahiron Syamsuddin, An Examination of Bintu al Syathi’’s Method of Interpreting The
Qur’an (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1999), 44.

192 Bint al-Shati’, Min Asrar al-‘Arabiyyah fi al-Bayan al-Qur’ani (Beirut: Jami’ah al Bairut,
1972), 32.
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kata agsama pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan sumpah yang
ditepati.'”

Selanjutnya, Bint al-Shati’ juga memperhatikan upaya al-Qur’an
untuk menjelaskan berbagai gagasan abstrak dengan hal-hal yang konkret,
yang dapat dijangkau oleh inderawi manusia. Diantaranya adalah penggunaan
qasam (sumpah) dengan ungkapan ; demi fajar, demi pagi apabila bernafas
dan mulai terang, demia matahari dan waktu dhuhanya, demi malam ketika
menutupi siang dan siang ketika benderang. Semua bentuk sumpah ini
bertujuan untuk menjelaskan makna-makna abstrak berupa petunjuk dan
kebenaran atau kesesatan dan kebatilan dengan sesuatu yang konkret, berupa
cahaya dan kegelapan dengan berbagai tingkatannya.104

Dalam konteks pendekatan ilmiyah, Bint Shati’ tidak sepakat dengan
kajian al-Qur’an yang dikaitkan dengan sains modern, sebab menurutnya, al-
Qur’an merupakan ajaran moral yang bersifat abadi, bukan ajaran tentang
fenomena alam atau sains modern, meski tidak menutup kemungkinan sejalan
dengan itu. Ketidaksepakatannya tersebut dibuktikan dengan perdebatannya
dengan Mustafa Mahmud, dalam artikel-artikel yang dimuat dalam koran
Sabah al khayryang terbit di Kairo.'®

Mustafa Mahmud merupakan ahli fisika yang mencoba menemukan

beberapa gagasan sains modern dalam ayat-ayat al-Qur’an.'” Akan tetapi, ia

19 Ibid, h. 53. Lihat juga : Bint al Shati’, a/ Tafsir al Bayani Ii al Qur’an, vol. i (Dar al Ma’arif,

t.t), 166 — 167.

' Issa, J, Al-Qur’an Yang Menakjubkan, 352.
195 Artikel-artikel yang bersumber dari Bint al Shati’ sebagai respon atas tulisan Mustafa

Mahmud dikumpulkan dan diterbitkan dengan judul : A/-Qur’an wa al-Tasir al ‘Asr (Kairo: Dar
al-Ma “rif, 1970).

1% Artikel-artikel Mustafa Mahmud ini telah dibukukan dan diterbitkan dengan judul A/-Qur’an

Muhawalah Lifahm ‘Asri (Kairo: Dar al-Ma “rif, t.t). Dalam buku ini, ia menjelaskan tentang
sejarah penciptaan, surga dan neraka, hari kiamat, pembalasan, halal dan haram dan lainnya
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dikritik oleh Bint Shati’ karena sengaja memasukkan kisah - kisah israilliyat
dan teori asing, dalam kajian al-Qur’an. Bahkan ia juga meragukan
pengetahuan dan wawasan Mustafa Mahmud tentang bahasa Arab,
gramatikalnya dan berbagai ilmu keislaman dalam konteks kajian-kajian al-

Qur’an.

dari perspektif sains modern, sehingga tampak bahwa al-Quran adalah sangat ilmiah
dansaintis. Setidaknya sejalan dengan konsep-konsep sains modern.
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BAB IlII

AYAT-AYAT TENTANG BURUNG DALAM AL-QUR’AN

A. Tinjauan Umum Burung

Secara umum, burung terbagi menjadi dua, pemangsa dan bukan
pemangsa. Burung pemangsa107 dalam konteks arab dijuluki dengan Harair al
Tuyur (,5:2)) 5>~ ). Burung pemangsa diberikan julukan demikian karena
tidak tunduk kepada burung — burung lainnya. Sedangkan burung bukan
pemangsa dijuluki dengan a/ bughath (<2\&J)). Julukan ini sesuai dengan
keadannya yang selalu dijadikan buruan oleh burung atau binatang lain."®

Di dunia ini terdapat kurang lebih delapan ribu enam ratus jenis
burung yang memilki suara, warna, ukuran, lingkungan dan jenis makanan
yang berbeda — beda. Namun, semua burung memilki dua persamaan, yaitu
sama — sama memiliki bulu dan sayap. Semua burung dapat terbang dengan
menggunakan kedua sayapnya, hanya sebagian kecil saja yang tidak dapat
terbang, seperti burung unta dan burung pinguin. Kedua burung ini tidak
menggunakan kedua sayapnya untuk terbang, tetapi untuk hal lain. Burung
pinguin menggunakan kedua sayapnya untuk berenang, sedangkan burung

unta menggunakannya untuk berlari.'®

%7 Burung pemangsa memiliki dua metode terbang, yaitu: soaring dan gliding. Soaring adalah
metode terbang burung pemangsa yang terbang melayang berputar-putar, namun tidak
mengepakkan sayap dengan memanfaatkan udara thermal, sedangkan gliding merupakan
metode terbang dengan meluncur tanpa mengepakkan sayap. Lihat : Mulyawati, Burung
Terbang dan Bersuara: Musim Kembara Sang Pemangsa, ed. 3 (Majalah Burung Indonesia,
2007), 3-15.

1% Tbn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. ii, 118.

1% Mahir Ahmad al Sawfi, Ayat Allah ff Mamalik al Tayr wa Al Nahl wa al Naml wa al Hasharat
(Beirut: al Maktabah al *Asriyyah, 2008), 41.
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Burung juga terbagi menjadi dua, yaitu burung yang selalu hidup
pada suatu daerah. Ia tidak melakukan perpindahan dari suatu daerah atau
berpindah rawa, dimana daerah atau rawa tersebut menjadi tempat tinggal
bagi mayoritas burung. Burung yang demikian disebut dengan burung yang
tidak melakukan migrasi (J\>J) x& nl)l). Lain halnya dengan burung yang
selalu melakukan perjalan beribu-ribu mil pada setiap tahunnya karena
berusaha keras untuk mencari makan di sepanjang masa dan hidupnya.
Burung yang demikian disebut dengan buning migran (> ,3\ M*).“O

Burung melakukan migrasi sebagai upaya untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan kondisi lingkungannya. Migrasi adalah proses perpindahan
tempat yang dilakukan oleh organisme tertentu pada saat terjadi pergantian
musim. Pergantian musim mengharuskan beberapa burung untuk melakukan
migrasi. Migrasi dilakukan oleh burung dari belahan bumi bagian utara
menuju belahan bumi bagian selatan pada musim gugur (auftumn migration)
dan kembali dari belahan bumi selatan menuju belahan bumi utara pada
musim semi (spring migration). H

Kemudian jika dikaitkan dengan konteks masyarakat Arab pra Islam,
mereka sudah mengenal berbagai macam burung. Menurut mereka, burung
dikelompokkan menjadi dua : burung pemangsa dan bukan pemangsa.
Burung pemangsa terkenal dengan kekuatan dan kesombongannya. Ia dapat
berburu binatang yang bertubuh besar dan membawanya. Mereka merasa

takjub dengan tipe burung ini dan berangan — angan dapat memiliki sebagian

"0 Tantawi Jawhari, al Jawahir ff Tafsir al Qur’an al Karim, vol. xii (Kairo: Mustafa al Bab al
Hallabi wa Awladih, 1932), 31.

" Santi Ayuning Tyas, Luh Putu Eswaryanti Kusuma Yuni, Sudaryanto, Pemantauan Jenis
Burung Pemangsa Pada Migrasi Arus Datang Di Gunung Sega, Karangasem Bali (Jurnal
Metamorfosa: Journal of Biological Sciences, Maret 2020), 10.
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dari sifatnya. Ketika membanggakan diri, mereka menyerupakan diri mereka
dengan elang, nasar atau rajawali. Mereka tidak rela jika diserupakan dengan
burung yang lemah (bukan pemangsa).' 2

Burung pemangsa menurut masyarakat jahili merupakan salah satu
simbol kekuatan, karena itu, kematiannya merupakan sesuatu yang sangat
mengejutkan bagi mereka. Mereka sering melihat burung elang bertarung
dengan mangsanya. Jika burung tersebut mati, maka kematiannya bagaikan
kehilangan seorang pahlawan. Kematian tersebut kemudian oleh bebeapa
penyair Arab dijadikan bagian dari nadzam sya’airnya,' " terutama bagi para
penyair yang telah ditimpa musibah, seperti kematian saudaranya atau orang
— orang yang dicintainya.

Burung rajawali adalah burung pemangsa yang terkenal dengan
umurnya yang panjang, sayap yang kuat, penglihatan dan pendengaran yang
tajam, sampai sampai sebagin orang arab berkata : “clic (e aaul”® Selain
itu, rajawali memilki cakar yang sangat kuat hingga ia mampu berburu
hewan yang besar dan mencengkramnya.

Kehidupan burung pemangsa tidak bergantung pada mangsa yang
diburu, tetapi juga bergantung pada mayat yang tergeletak di medan
peperangan yang dilakukan antara beberapa suku. Burung itu mengamati
beberapa prajurit yang berperang, dan jika mereka mati, maka daging mereka
menjadi santapannya. Karena itu, perilaku burung tersebut banyak disebut

dalam sejarah peperangan mereka. Bahkan sebagian orang Arab berpendapat

"2 Ahlam Abd Allah Sulaiman, Sirah al Hayawan wa al Tair £ al Qur’an (Thesis : Jam’ah al
Najah al Wathaniyah, Palestina, 2012).
'3 < Abd al-Qadir al-Ruba’l, al-Tayr fi al-Shi’r al-Jahili (Beirut: al-Mu’assasah al ¢ Arabiyyah li al
Dirasat wa al-Nashr, 1998), 33.
"4 Abu “Uthman al-Jahiz, a/ Hayawan, vol. 4 (Beirut: Dar al Kutub al Ilmiyyah, 1424 H), 379.
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bahwa para prajurit yang tidak disantap dagingnya oleh burung pemangsa,
mereka bukanlah prajurit sejati yang berperang di medan pertempuran.'"
Bangsa Arab Jahili juga mengenal berbagai burung bukan pemangsa
dan menjadikannya sebagai simbol — simbol tertentu. Burung merpati
misalnya merupakan simbol kesedihan bagi mereka. Burung ini sering
mengiringi sya’ir mereka yang bernuansa kesedihan yang diliputi oleh

. 116
tangisan dan ratapan.

Kemudian burung pipit dikenal oleh mereka sebagai
burung yang selalu waspada dan penuh kasih sayang. Tidak ada di bumi ini
burung yang lebih waspada dan berhati — hati selain burung pipit. Tidak ada
pula burung yang lebih kasih sayang kepada anaknya melainkan burung
pipit.117

Selanjutnya, termasuk burung bukan pemangsa yang masyhur di
kalangan masyarakat arab adalah gagak. Burung ini dianggap jelek oleh
mereka, karena itu mereka membenci namanya dan selalu menghindar

118

darinya. Burung ini sering diidentikkan oleh mereka dengan kesialan "~ dan

kemalangan. '

Bagi mereka, burung ini merupakan simbol berbagai
bencana, musibah dan malapetaka.

Selain mengidentikkan burung sebagai simbol — simbol tertentu,

mereka beranggapan bahwa beberapa hewan dan burung memiliki hubungan

"5 Nuri Hamudi al Qaysi, a/ Tabi‘ah f7 al Shi‘r al Jahili (Beirut: Dar al Irshad, 1970), 182.

"6 Nuri al Qaisi, a/ Tabi’ah, 194.

"7 Al Jahiz, al-Hayawan, vol. ii, 329.

"8 Tradisi tersebut mengalami perkembangan, yang asalnya mereka mengambil /°#/bar hanya dari
seekor burung kemudian mereka mengambil /’tibar dari selain burung dengan menggunakan
apapun yang dilihat, didengar dan diketahui. Sebagai contoh mereka percaya dengan adanya
hari baik dan sial pada hari-hari tertentu, bahkan mereka menganggap beberapa hewan, rumah
dan wanita sebagai pembawa sial dan sebagainya. Lihat : Indana Zulfa, “Pandangan Hadis
Terhadap Tatayyur (Studi Kasus Tradisi Pemilihan Pasangan dan Hari Pernikahan dengan
Perhitungan Jawa di Desa Dukuh Kembar Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik),” (Skripsi S1
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Jakarta.

"9 Al Jahiz, al-Hayawan, vol. iii. 443.
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dengan bangsa jin. Sebagian dari mereka percaya bahwa beberapa burung
dan hewan merupakan jelmaan dari jin, karena itu mereka meyakini hewan
dan burung tersebut memiliki kekuatan yang tersembunyi.'”’ Mereka
menyembah berhala — berhala yang dibentuk dengan beberapa bentuk hewan
tertentu, seperti singa dan burung rajawali.121 Mereka percaya bahwa ruh
orang — orang yang telah mati berubah bentuk menjadi sejenis burung
hantu.'*

Masyarakat Arab pra Islam adalah masyarakat yang sangat
menginginkan kebebasan. Mereka tidak akan mau tunduk kepada selain
sukunya. Mereka sangat tidak sening jika ada suku lain yang mengusik
kebebasan mereka.'”” Hal inilah yang membuat mereka merasa takjub
dengan burung yang mampu melakukan perjalanan yang sangat jauh dan
terbang pada tempat yang tinggi. Bagi mereka, perjalanan menuju tempat
yang jauh dan terbang yang tinggi merupakan simbol kebebasan.'**

Hal lain yang dilakukan oleh masyarakat Arab pra Islam terhadap
burung adalah meramalkan kebaikan dan keburukan berdasarkan perilaku
dan pergerakan burung. Ramalan ini juga didasarkan pada arah kanan dan
kiri. Arah kanan merupakan pertanda kebaikan, sedangkan arah kiri adalah
pertanda buruk atau bencana.'” Bagi masyarakat Arab, kedua arah ini

menjadi acuan bagi sesuatu yang baik atau buruk.

120 Jawwad ‘Ali, al Mafsal i Tarikh al ‘Arab Qabl al Islam (Beirut: Dar al ‘Ilm li al Malayin,
1970), vol. vi, 816.

! Ibid, 260 — 264.

'22 Nuri al Qaisi, al- Furisiyyah f7 al-Shi’r al-Jahili, 121.

' yawwad ‘AR, al Mafsal, vol. vii, 408.

124 Sulayman, Surah al-Hayawan, 44.

1% Ibid, vol. xii, 364.
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Apabila mereka menginginkan untuk melakukan suatu urusan,
mereka mendatangi sarang burung kemudian melepaskan burung tersebut.
Jika burung terbang ke arah kanan, mereka optimis dan meneruskan
urusannya, namun jika sebaliknya, mereka pesimis dan mengurungkan
niatnya.126 Ada pula yang sampai melempar burung dengan kerikil lalu
berteriak agar burung itu takut lalu terbang. Pada saat itu, ia mengamati
pergerakan burung tersebut. Jika burung itu terbang ke arah kanan, maka
dianggap sesuatu yang baik. Namin jika sebaliknya, maka dianggap sebagai
sesuatu yang buruk. Praktek ini kemudian terkenal dengan istilah &yl
atau pkll >3.'%7

B. Deskripsi Umum Ayat-Ayat Tentang Burung Dalam Al-Qur’an

Ayat — ayat tentang burung dalam al-Qur’an ditampilkan dengan
beberapa fragmen yang terpencar dalam beberapa surah, diantaranya : al
Bagarah, Ali ‘Imran, al Ma’idah, Yusuf, al Anbiya’, al Naml, Saba’, al Fil,
Yasin, al Isra’ dan Sad. Meski tidak dijadikan oleh Allah swt sebagai salah
satu dari nama surah, ayat — ayat tentang burung merupakan tema hewan
yang paling banyak dimuat oleh al-Qur’an. Disamping itu, burung dalam al-
Qur’an juga dihubungkan dengan dakwah para Nabi. Berbagai persoalan

penting yang disampaikan Tuhan kepada manusia'>® diungkapkan melalui

126 Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, vol. vii, 265, Zuhayli, Tafsir al Munir, vol. ix, 64, Sayyid Qutb,
Fi Zilal al Qur’an, vol. iii, 1357. Bandingkan dengan : Abu Hilal al ‘Ashkari, Jahrah al Amthal
(Beirut: Dar al Fikr, 1988), vol. ii, 17.

27 Jawwad ‘AR, al Mafsal fi Tarikh al ‘Arab Qabl al Islam, vol. 12 (Beirut: Dar al Sagi, 2001),
364.

'28 Manusia menerima pesan tanda - tanda kutuhanan melalui kode komunikasi yang dipakai oleh
Tuhan. Komunikasi ini menurut kajian teologi islam ada dua bentuk, pertama: komunikasi
linguistik atau verbal, kedua, nonlinguistik, yakni tanda - tanda alam. Lihat: Nur Kholis
Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eISAQ, 2005), 55.
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tema tersebut. Burung dijadikan sebagai media untuk menyampaikan pesan —
pesan ilahiyah.

Secara umum, ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an dibagi
menjadi dua kategori ; pertama, ayat — ayat yang bermakna majazi, kedua,
ayat — ayat yang bermakna hakiki. Kedua kategori tersebut dibagi lagi
menjadi tiga bagian, pertama kata tayr'*’ dan berbagai macam derivasinya,
kedua, nama — nama burung, ketiga, janah (sayap burung). Dari ketiga
bagian tersebut, bagian pertama paling banyak disebut oleh al-Qur’an. Pada
periode makiyah, ketiga bagian ini disebut oleh al-Qur’an, sedangkan pada
periode madaniyah, al-Qur’an hanya menyebut kata fayr dan nama burung.
Disamping itu, tidak ada derivasi kata fayr dan ungkapan majazi yang
berhubungan dengan burung pada periode ini.

Pada periode makiyah, kata fayr disebut sebanyak tiga belas kali,
kata ta’ir disebut sebanyak lima kali dan kata yatiru, tatayyara, ittayyara,
yattayyaru, mustatiru masing-masing hanya disebut sekali. Semua kata tayr
dan yatiru disebut dalam bentuk hakiki, kecuali pada surah al-An’am ayat
38. Sedangkan kata janah disebut sebanyak empat kali, satu kali dalam
bentuk hakiki dan tiga kali dalam bentuk majazi. Ketiganya merupakan
majaz tentang sifat rendah hati. Selanjutnya, nama-nama burung disebut
sebanyak tiga kali dengan perincian ; salwa disebut sebanyak dua kali dan

hud-hud disebut hanya sekali.

129 Kata Tayran juga digunakan untuk menunjukkan kemarahan yang meluap — luap, seperti

dalam ungkapan sz o3 ,b 4 (fulan benar — benar dalam keadaan sangat marah). Lihat : al-Sharif
al Rida, Talkhis al-Bayan, fi Majazat al-Qur’an, vol. ii (Beirut: Dar al Adwa’, t.t), 199.
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Pada periode madaniyah, kata fayr disebut sebanyak enam kali dan
nama burung (gagak) hanya disebut sekali. Pada periode ini tidak ada ayat-
ayat tentang burung yang bermakna majazi sebagaimana pada periode
makiyah. Selain itu, jumlah ayat-ayat tentang burung pada periode ini lebih
sedikit dari pada periode makiyah.

Kata yang paling banyak dimuat dalam al-Qur’an adalah fayr. Kata
ini dimuat oleh al-Qur’an sebanyak 19 kali. Kata ini dapat digunakan dalam
bentuk mufrad maupun jama’."** Menurut Ibn al-Anbari, kata ini hanya
digunakan dalam bentuk jama’ dan sering dikategorikan sebagai mu’annas

131

dari pada mudzakkar. Bentuk mufrad kata ini adalah ta’7r."”" Kata ini secara

etimologi berarti benda yang menunjukkan makna banyak, yang berjalan

dengan cepat di udara.'*

Menurut Ibnu Manzur, kata ini diartikan dengan !
Uik L delead (suatu kata untuk menyebut kelompok/golongan yang terbang).

Kata ini juga dapat dimaknai dengan arti lain, seperti anak panah
atau kertas yang digunakan oleh seseorang untuk mengundi nasibnya dalam
perjudian.'” Melempar anak panah diungkapkan dengan kata kerja Tara
berdasarkan perilaku seseorang yang menempatkan bulu pada anak panah
supaya mudah menerobos udara pada saat dilepaskan dari busurnya.'**

Ayat — ayat tentang burung ditampilkan oleh al-Qur’an dengan

berbagai macam ilustasi. Ilustrasi adalah cara yang paling diutamakan dalam

tata bahasa al-Qur’an. Ilustrasi ini bukan hanya pemanis kata, bukan pula

0 Muhammad Sadiq al-Bukhari, Fath al-Bayan fi Maqasid al-Qur’an, vol. vii (Beirut: al-

Maktabah al-‘Asriyyah [i al-Tiba‘ah wa al-Nashr, 1992), 357.

B Ibid, vol. vii, 357.

32 Hasan ‘Izz al-Din al-Jamal, Mu‘jam wa Tafsir Lughawi [f Kalimat al-Qur’an, vol. iii (Kairo:
al-Hay’ah al-Masriyyah al-‘ Ammah [i al-Kitab, 2008), 66.

133 1bnu ¢ Ashur, A/-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xv, 46.

34 Ibid, vol. xv, 46.
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kebetulan yang dapat terjadi di mana dan kapan saja. Ini bertujuan untuk
mengungkapkan makna yang ada dalam pikiran dan watak manusia dengan
gambaran yang hidup. Diantara ilustrasi tersebut diungkapkan dalam bentuk
kisah'*® dan perumpamaan.

Kisah kisah dalam al-Qur’an memakan tempat yang tidak sedikit
dari seluruh ayat ayat al-Qur’an. Dari keseluruhan surah al-Qur’an, 35 surah
memuat kisah, dimana 35 surah tersebut termasuk kategori surah yang
panjang. Jumlah ayat ayat al-Qur’an yang dipakai untuk kisah kurang lebih
1.600"*° ayat dari keseluruhan ayat al-Qur’an yang berjumlah kurang lebih
6.342 ayat.””’ Jumlah 1.600 ayat itu hanya mengenai kisah kisah sejarah
yang berkisar sekitar para nabi atau rasul terdahulu dengan tidak
mengikutsertakan ayat ayat yang berisi kisah kisah perumpamaan.'’®
Bahkan, jika dibandingkan dengan ayat ayat hukum yang hanya berjumlah

kurang lebih 330 ayat, maka nampaklah betapa besar perhatian al-Qur’an

terhadap kisah — kisah tersebut.'*’

135 Menurut Zamakhshari, kata gissah merupakan kata dasar yang bisa disamakan artinya dengan

kata dasar igtisas, yaitu susunan kisah dengan gaya yang mengagumkan. Lihat : Manna’ Khalil
al Qattan, al/ Itgan fi Ulum al Qur’an (Beirut: Dar al Fikr, t.t), h.85 dan Mahmud bin ‘Amr al
Zamakhshari, a/ Kasshat ‘An Haqaiq Ghawamid al Tanzil, vol. iii (Beirut: Dar al Fikr, t.t), 45.

136 Syihabuddin Qalyubi, /m al Uslub : Stilistika Bahasa dan Sastra Arab (Yogyakarta: Karya
Media, 2013), 94.

“"Dalam literatur yang dipercaya, tidak ada satupun ulama’ yang menyebutkan bahwa jumlah
ayat al-Qur’an 6666. Para penghitung jumlah ayat ayat al-Qur’an sepakat pada angka 6200,
tetapi berbeda pada puluhan dan satuannya al-Zarqani , Manahil al’Irfan, vol. i, 36.

P8yaitu kisah dimana peristiwa peristiwa yang disebutkan di dalamnya hanya dimaksudkan
untuk menerangkan dan memperjelas suatu pengertian. Peristiwa tersebut tidak perlu benar
benar terjadi, melainkan cukup berupa perkiraan dan khayal semata mata. Muhammad Ahmad
Khalaf Allah, a/ Fann al Qasasi 7 al Qur’an al Karim (Kairo: Sina li al Nashr, 199), 118-119.

9 Ahmad Hanafi, Segi Segi Kesusasteraan Pada Kisah Kisah al-Qur’an ( Jakarta : Pustaka
Alhusna, 1984), h. 22. Menurut Khalaf Allah, kisah — kisah dalam al-Qur’an bukan hanya data
historis, melainkan merupakan narasi yang bisa dimasukkan dalam bingkai sastra yang sarat
dengan simbol — simbol keagamaan diantaranya, ‘ibrah, hidayah dan irsyad. Khalaf Allah, a/
Fann al Qasasi, 13-15.
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Sedangkan perumpamaan dalam al Qur’an diungkapkan dengan kata
tamtsil. Kata ini berasal dari kata Jil\ yang bentuk jamak (plural) nya adalah
JeaY1 0 Menurut Nisaburi, manusia sering mengalami kesusahan dalam
memahami makna hakiki dari sesuatu, akan tetapi apabila dibuatkan contoh
atau permisalan, maknanya akan menjadi sangat jelas baginya. Hal itu
karena memang sudah menjadi watak sebuah imajinasi dimana ia selalu ingin
mencari makna lain. Bila sudah disebutkan sebuah permisalan, akal dan
imajinasi seseorang akan sama — sama paham dan pemahaman ini lebih
sempurna.'*!

C. Peran Burung Bagi Manusia Dalam Al-Qur’an
Di dalam al-Qur’an, burung memiliki peran yang sangat penting
bagi manusia. Terdapat enam peran burung yang disebut oleh al-Qur’an :
1. Burung Sebagai Nikmat
Terdapat lima ayat tentang burung yang disebut oleh al-Qur’an

sebagai nikmat bagi manusia. Ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut

Pertama, QS. al-Wagqi’ah : 20-21

G ;::.: Lf/gzjﬁ Cg_j -Oj,u:v. i: U’:;‘-é—/{bj
Mereka (menyuguhkan pula) buah-buahan yang mereka pilih dan daging
burung yang mereka sukai.'*

Kedua, QS. Al-A’raf : 160

sledly gl edle U

. 143
Dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa.

'40yamal al Din Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. 3 (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119), 70.

4! Nidam al-Din al-Nisaburi, Garaib al-Qur’an wa Ragaib al-Furgan, vol. i (Beirut: Dar al-Kutub,
1996), 203.

"2 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 789.

' Ibid, 233.
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Ketiga, QS. Taha : 80
W55 1l s 23638055 23535 2 B30T 36 ity s b

3y Bl ascle
Wahai Bani Israil ! Sungguh, Kami telah menyelamatkan kamu dari
musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu (untuk
bermunajat) di sebelah kanan gunung itu (gunung Sinai) dan Kami telah
menurunkan kepada kamu mann dan salwa.

Keempat, QS. Al Baqarah : 57

585 Bl Ui iS5 b ol 1 117 sy 201 sCle WS

SRS EEENS KNt

Kami menaungi kamu dengan awan dan Kami menurunkan kepadamu

manna dan salwa. Makanlah (makanan) yang baik-baik dari rezeki yang

telah Kami berikan kepadamu. Mereka tidak menzalimi Kami, tetapi
justru merekalah yang menzalimi diri sendiri.'**

Ayat pertama merupakan ilustrasi tentang nikmat yang akan
diberikan oleh Allah bagi para penduduk surga. Mereka bebas
menyantap buah-buahan dan daging burung yang menjadi kesukaan
mereka. Mereka dapat menikmati hidangan tersebut tanpa batas, tidak
seperti hidangan di dunia yang terbatas dan perlu menggunakan uang
agar dapat membelinya.

Ayat kedua, ketiga dan keempat merupakan nikmat yang
diberikan oleh Allah kepada Bani Isra’il. Setiap hari, mereka dapat
menikmati hidangan manna dan salwa secara cuma-cuma. Kedua
hidangan ini sangat mudah mereka dapatkan, sehingga tidak perlu

bekerja keras dan bersusah payah untuk memperolehnya.

44 1bid, 11.
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2. Burung Sebagai Adzab
Selain memiliki peran yang menguntungkan bagi manusia, di
dalam al-Qur’an, burung juga merugikan bagi manusia karena menjadi
adzab baginya. Ayat-ayat yang menyebut peran burung sebagai adzab
adalah sebagai berikut :

Pertama, QS. Al-Fil : 1-5:
oify okl g RIS R DT L ol 8 as G 5
J;L“M*S;.g.l;.;d ngwﬁ”‘;’ J‘\)b‘}:kDO/

Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) memperhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap pasukan bergajah? ? Bukankah Dia
telah menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia? Dia mengirimkan kepada
mereka burung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka
dengan batu dari tanah liat yang dibakar. sehingga Dia (Allah)
menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat).'*’

o\

Kedua, QS. Al-Haj : 31 :
Ulis el e 3 GG AL 838 155 4 Gkt S5 4ol
Wu&deg\m@@_,j\,u
(Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, tanpa mempersekutukan —
Nya. Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka seakan — akan dia

jatuh dari langit lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke
tempat yang jauh.

Ayat pertama merupakan gambaran tentang kehancuran pasukan
bergajah karena serangan sekelompok burung yang dikirim oleh Allah
Swt. Tidak ada satupun pasukan bergajah yang selamat dari serangan
itu. Semua hancur lebur bagai dedaunan yang dimakan oleh ulat.

Sedangkan ayat kedua mengilustrasikan tentang balasan bagi
siapapun yang berbuat syirik kepada Allah. Ia akan dijatuhkan dari

langit (tempat yang sangat tinggi), lalu disambar oleh burung dengan

5 1bid, 909.
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kecepatan tinggi atau dibawa oleh angin ke tempat yang jauh. Tidak ada
siapapun yang akan menyelamatkan atau menolongnya.
. Burung Sebagai Agen Rahasia dan Pembawa Berita

Satu-satunya burung yang disebut oleh al-Qur’an sebagai agen
rahasia dan pembahwa berita adalah burung Hud-hud. Secara diam-
diam, Hud-hud memata-matai keberadaan dan perilaku Ratu Bilqis
beserta pasukannya. Berita ini kemudian disampaikan kepada Nabi
Sulaiman. Lalu, Nabi Sulaiman menguji kebenaran berita yang dibawa
oleh Hud-hud itu dengan memerintahkannya membawa sepucuk surat
kepada Ratu Bilgis. Al-Qur’an mengilustasikan hal ini dengan bentuk
dialog QS. al-Naml : 20-28 :
N .w . uwwsqu{fs A @wgudwrus Aaass

0%~ %

vb\du_emf&vﬁ.u uonsz ”“LJ}\’WJY AN

bﬁ—ﬁcv‘ubjd* Mk%wmjwja;?
u 5*9 S om AN Oplhng gy @0as . Lle e g sk
Mw{s ajx@yrpww;e“/‘wzmww

-

vl Al uﬂ}ij\ }a Y\ AJ\
Dia (Sulaiman) memeriksa (pasukan) burung, lalu berkata, “Mengapa
aku tidak melihat Hudhud? Ataukah ia termasuk yang tidak hadir? Pasti
akan kuhukum ia dengan hukuman yang berat atau kusembelih ia,
kecuali jika ia datang kepadaku dengan alasan yang jelas.” Tidak lama
kemudian (datanglah Hudhud), lalu ia berkata, “Aku telah mengetahui
sesuatu yang belum engkau ketahui. Aku datang kepadamu dari negeri
Saba’ membawa suatu berita penting yang meyakinkan (kebenarannya).
Sesungguhnya aku mendapati ada seorang perempuan yang memerintah
mereka (penduduk negeri Saba’). Dia dianugerahi segala sesuatu dan
memiliki singgasana yang besar. Aku (burung Hudhud) mendapati dia
dan kaumnya sedang menyembah matahari, bukan Allah. Setan telah
menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu agar terasa indah) bagi
mereka sehingga menghalanginya dari jalan (Allah). Mereka tidak
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mendapat petunjuk. Mereka (juga) tidak menyembah Allah yang
mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi dan yang
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan yang kamu nyatakan.

Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai ‘Arasy
yang agung.'*

4. Burung Sebagai Media Untuk Menampakkan Mukjizat Nabi
Semua Nabi memiliki mukjizat sebagai bekal dalam berdakwah.
Mukjizat ini bertujuan untuk menunjukkan kekuasaan dan kemampuan
Allah kepada para sasaran dakwah. Diantara mukjizat nabi tersebut ada
yang ditampakkan oleh Allah dengan media burung, sebagaimana yang
disebut dalam beberapa ayat-ayat ini :

Pertama, QS. Sad : 18-19 :

LRI A 5,02 Sl 313Vl sl phied i JLA GAL §)
Sesungguhnya Kami telah menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih
bersama dia (Daud) pada waktu petang dan pagi. (Kami menundukkan
pula) burung-burung dalam keadaan berkumpul. Masing - masing sangat
patuh kepadanya (Daud).'"’

Kedua, QS. Saba’ : 10 :

G 4 6l Sl s gl U 6 3l s syg08 T 1S
Sungguh, benar-benar telah Kami anugerahkan kepada Daud karunia dari
Kami. (Kami berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-burung,
bertasbihlah berulang kali bersama Daud!” Kami telah melunakkan besi
untuknya.148

Ketiga, QS. Al-Anbiya’ : 79 :
Gebe6 555 ety 53 JUb 5435 1 G55

Kami menundukkan gunung - gunung dan burung-burung untuk bertasbih
bersama Daud. Kamilah yang melakukannya.'*’

Keempat, QS. Yusuf : 36 :

146 1bid, 544-545.
7 Ibid, 660.
3 Ibid, 618.
149 1bid, 466.
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Bersama dia (Yusuf) masuk pula dua orang pemuda ke dalam penjara.
Salah satunya berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur,”
dan yang lainnya berkata, “Aku bermimpi membawa roti di atas
kepalaku. Sebagiannya dimakan burung.” (Keduanya berkata,)
“Jelaskanlah kepada kami takwilnya! Sesungguhnya kami memandangmu
termasuk orang-orang yangberbuat baik."

“h\

Kelima, QS. Yusuf : 41 :
bl 3T D65 bR ail gl &) AT 6 0ls 3l das 233
M\&fﬂ\;biﬂi)uﬂxw#\yb%wjdy&e\

Bersama dia (Yusuf) masuk pula dua orang pemuda ke dalam penjara.
Salah satunya berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur,”
dan yang lainnya berkata, “Aku bermimpi membawa roti di atas
kepalaku. Sebagiannya dimakan burung.” (Keduanya berkata,)
“Jelaskanlah kepada kami takwilnya! Sesungguhnya kami memandangmu
termasuk orang-orang yangberbuat baik."’

Keenam, QS. Al-Naml : 16-17
U5 e Loy gkl Glaia Lile Zull ot B J6g 34315 O &3
ooV B e 8588 Bl seds G el 06 Gy sk
NPSTRE ﬂz“j
Sulaiman telah mewarisi Daud dan dia (Sulaiman) berkata, “Wahai
manusia, kami telah diajari (untuk memahami) bahasa burung dan kami
dianugerahi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar

karunia yang nyata. Untuk Sulaiman dikumpulkanlah bala tentara dari
(kalangan) jin, manusia, dan burung, lalu mereka diatur dengan tertib.'>*

Ketujuh, QS. Ali Imran : 49 :
okl G ST BT AT 5SS prﬁmwd\&ﬂ\ 5 d1 Yot
A ugu;:iaujidu’cijiéjww

(Allah akan menjadikannya) sebagai seorang rasul kepada Bani Israil. (Isa
berkata),“Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan tanda

150 1bid, 331.
51 1bid, 331.
152 1bid, 543.
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(mukjizat) dari Tuhanmu, sesungguhnya aku membuatkan bagimu
(sesuatu) dari tanah yang berbentuk seperti burung. Lalu, aku meniupnya
sehingga menjadi seekor burung dengan izin Allah.'
Kedelapan, QS. Al-Ma’idah : 110 :
b 0555 g Feaits (33) plall 423587 (ol f B 503
(Ingatlah) ketika engkau membentuk dari tanah (sesuatu) seperti bentuk

burung dengan seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya, lalu menjadi
seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku.'>*

Ayat pertama, kedua dan ketiga merupakan gambaran mukjizat
yang dimiliki oleh Nabi Daud. Saat melantunkan tasbih, beliau dapat
menarik perhatian burung-burung agar dapat bertasbih bersamanya. Hal
ini karena Allah Swt telah menundukkan gunung-gunung dan burung-
burung kepada Nabi Daud.

Ayat keempat dan kelima merupakan gambaran mukjizat yang
dimiliki oleh Nabi Yusuf. Beliau memiliki kemampuan menafsirkan
mimpi yang dialami oleh seseorang. Saat berada di penjara, beliau
diminta untuk menafsirkan mimpi yang dialami oleh dua orang pemuda.
Salah satu dari keduanya bermimpi melihat burung memakan roti di atas
kepalanya. Nabi Yusuf kemudian menjelaskan bahwa maksud dari mimpi
itu adalah salah satu pemuda tersebut akan mati disalib, lalu bangkainya
dimakan oleh burung.

Ayat keenam menjelaskan mukjizat yang Allah berikan kepada
Nabi Sulaiman berupa kemampuan untuk memahami bahasa burung dan

hewan lainnya. Dengan kemampuan ini, Nabi Sulaiman dapat menjadikan

153 1bid, 74.
154 1bid, 170.
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burung sebagai bagian dari pasukannya. Selain itu, beliau menjadi
pemimpin pasukan yang mengatur aktifitas pasukannya.

Ayat ketujuh dan kedelapan menjelaskan mukjizat yang dimiliki
oleh Nabi Isa. Beliau mampu membuat burung hidup dari tanah liat.
Mula-mula, beliau mengambil tanah liat lalu dibentuk menjadi burung,
lalu tanah liat itu ditiup dan jadilah burung hidup. Namun, mukjizat ini
tidak akan diperoleh Nabi Isa tanpa izin dan kehendak dari Allah Swt.

5. Burung Sebagai Obyek Percobaan

Suatu saat Nabi Ibrahim ingin mengetahui secara langsung
bagaimana Allah dapat menghidpukan kembali makhluk yang sudah
mati. Beliau kemudian mencurhatkan keinginan ini kepada Allah Swt.
Lalu, Allah menyuruhnya mengambil empat ekor burung untuk
disembelih, kemudian diletakkan di setiap gunung.

Setelah itu, Allah meminta Nabi Ibrahim untuk memanggil
empat burung itu. Maka, keempat burung itu dapat hidup kembali dan
mendatangi Nabi Ibrahim. Percobaan dengan menggunakan obyek

empat burung ini hanya disebut oleh QS. Al-Baqarah : 260 :
oS5 i J6 g 5 J6 Sl 2 s o &5 het) J6 33

= wzs

S e e ) e Sl e i 83 06 B il
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(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku perlihatkanlah
kepadaku Bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati.” Dia
(Allah) berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim)
menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang.” Dia (Allah)
berfirman, “Kalau begitu, ambillah empat ekor burung, lalu dekatkanlah
kepadamu (potong-potonglah). Kemudian, letakkanlah di atas setiap
bukit satu bagian dari tiap-tiap burung. Selanjutnya, panggillah mereka,

@
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niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.'>

6. Burung Sebagai Pembimbing
Suatu ketika Qabil membunuh saudaranya (Habil) karena rasa iri
dan dengki yang ada dalam hatinya. Namun, ia kemudian bingung
karena tidak tahu apa yang harus dilakukan terhadap jenazah saudaranya
itu. Lalu, Allah mengirimkan burung gagak untuk mengajarinya cara
menguburkan jenazah. Peristiwa ini, hanya disebut oleh QS. Al-Ma’idah

:31:

-

o //C /S»g/ -2 ,g/‘o J ,/0/4’5 @ AR
s 6 JB el 5250 o)l GaSTh (oY1 @ Es Bl B Ea

Gonsl G 5l s 8230 ()50 B 106 e 53T 8T Eises
Kemudian, Allah mengirim seekor burung gagak untuk menggali tanah
supaya Dia memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana cara
mengubur mayat saudaranya. Qabil berkata, “Celakalah aku! Mengapa
aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini sehingga aku dapat
mengubur mayat saudaraku?” Maka, jadilah dia termasuk orang-orang
yang menyesal.'*

D. Karakteristik Burung Dalam Al Qur’an

Secara umum, penulis membagi ayat-ayat tentang karakteristik dan
gerakan burung di udara dalam al-Qur’an menjadi empat bagian. Pertama,
burung yang terbang di udara memiliki komunitas seperti manusia. Kedua,
burung terbang di udara dengan mudah. Ketiga, burung terbang dengan
mengembangkan dan mengatupkan sayap. Keempat, cara burung bertasbih
dan sholat.
1. Burung Memiliki Komunitas Seperti Manusia

Bagian pertama disebut pada QS. Al-An’am : 38 :

155 1bid, 58.
156 1bid, 151.
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uvﬁmfﬂ Tﬁ;a:;u; ks b Y5 ¥

Sy28 445 d) F 50 e S
Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan
umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di
dalam kitab. Kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan."’

2. Burung Terbang di Udara Dengan Mudah

Bagian kedua disebut pada QS. Al-Nahl :79 :
5/5 d Z)lf\)‘ ‘jlwu 9\'2'&'“5'; L}i)‘/" . 8 J;:B‘ éi‘jﬂ{/f

Ol 238 oY
Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dapat terbang di
angkasa dengan mudah. Tidak ada yang menahannya selain Allah.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang beriman.'™®

3. Burung Terbang Dengan Mengembangkan dan Mengatupkan Sayap

Bagian ketiga disebut pada QS. Al-Mulk :19 :

it 00 B A Y 3 G g B g5 I ) i
Tidakkah mereka memperhatikan burung — burung yang mengembangkan
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka ? Tidak ada yang menahannya
(di udara) selain Yang Maha Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat segala
sesuatu.

4. Cara Burung Bertasbih dan Sholat

Sedangkan bagian keempat, disebut pada QS. al-Nur : 41 :

=

Vﬁo/yubhpjbbupj)ﬂjubw\d°/ﬂ}‘}cC\Sf) ;
bl 5 1 g s B3

Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu bahwa sesungguhnya kepada
Allahlah apa yang di langit dan di bumi dan burung-burung yang
merentangkan sayapnya senantiasa bertasbih. Masing — masing sungguh
telah mengetahui doa dan tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka lakukan."”

i

‘,.y,\

57 1bid, 178.
158 1bid, 384.
159 1bid, 505.
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E. Ungkapan Majaz Yang Berhubungan Dengan Burung Dalam Al-Qur’an

Ungkapan majaz ini secara umum dibagi menjadi empat bagian ;

anggapan sial, perintah berperilaku rendah hati, amal manusia dan siksa yang

bertebaran. Berikut klasifikasi lebih lanjut terkait pembagian ini :

I.

Anggapan Sial
Tema tentang anggapan sial disebut oleh al-Qur’an sebanyak tiga
kali pada QS. Al-A’raf: 131, Yasin : 18-19, al-Naml : 47 :

Al-A’raf:; 131 :

A\
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Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada mereka, mereka
berkata, “Ini adalah karena (usaha) kami”. Dan jika mereka ditimpa
kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Nabi Musa dan
pengikutnya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di tangan Allah,
namun kebanyakan mereka tidak mengetahui.

Yasin : 18-19 :

-

6.l e s aSeady BT g o4 2K 6kt €) 16
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Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib
malang karenamu. Sungguh, jika kamu tidak berhenti (menyeru kami),
niscaya kami merajam kamu dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang

pedih dari kami.”."®

Al-Naml : 47 :
bﬁ“pﬁx&m\mgsuﬁduwfj@@:mbﬁu

Mereka menjawab, “Kami bernasib malang karena engkau dan orang-
orang yang bersamamu.” Dia (Saleh) berkata, “Nasibmu (malang atau
tidak ditetapkan) di sisi Allah (bukan karena kami). Kamu adalah kaum
yang sedang diuji.'®’

160 1hid,

161 1hid, 548.
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Ketiga ayat ini merupakan cerita singkat para Nabi terdahulu yang
oleh kaumnya dianggap sebagai pembawa sial. Setiap kemalangan dan
musibah yang menimpa mereka, selalu dikaitkan dengan para Nabi yang
kedatangannya dianggap tidak membawa keberuntungan. Padahal, nasib
malang yang menimpa mereka disebabkan oleh perilaku mereka sendiri
yang tidak mau mengikuti ajaran para Nabi.

2. Perintah Berperilaku Rendah Hati

Perintah ini disebut oleh al-Qur’an sebanyak tiga kali, yaitu pada
QS. al-Shu‘ara’ : 215, al-Hijr : 88, al-Isra’ : 24 :

al-Shu‘ara’ : 215 :

St G B 1) Bs s it

Rendahkanlah hatimu terhadap orang - orang yang mengikutimu, yaitu
orang-orang mukmin.'®*

al-Hjr : 88 :
bl S Jasly e BE s

Jangan engkau bersedih hati atas (kesesatan) mereka dan berendah hatilah
engkau terhadap orang-orang mukmin.'®

al-Isra’ : 24 :
/‘ﬁ-}:p LéLifJ/ L«./{Lo.é:?/“j‘ gi_)j 9 "3 E\;;U‘j\ CJ": JJJ‘ /CL"; u& o, /,,‘3
Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan

ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka
berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil. "

Ketiga ayat ini menjelaskan tentang perintah Allah kepada Rasul
Saw. agar selalu bersikap rendah hati kepada orang-orang mukmin dan
kedua orang tuanya. Arti rendah hati di sini diungkapkan dengan kata

Jjanah, yang mengalami pergeseran makna dari arti sayap ke arti rendah

162 1bid, 540.
163 1bid, 371.
164 1bid, 396.
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hati. Meski secara dhahir khitab ketiga ayat ini hanya ditujukan kepada
Nabi, namun menurut beberapa ulama’ tafsir khitab ketiga ayat ini
ditujukan pula kepada umat Nabi Saw.
3. Catatan Amal Manusia
Bagian ini hanya disebut sekali oleh al-Qur’an, yaitu pada QS.
Al-Isra’ : 13 :

hetds 3G GUS 4s ws 233 4 C}j ik o sl sl o) 45
Setiap manusia telah Kaml kalungkan (catatan) amal perbuatannya

dilehernya. Pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab yang
dia terima dalam keadaan terbuka.'®

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki semacam
alat yang dapat mencatat dan merekam semua aktifitas mereka. Arti alat
pencatat di sini diungkapkan dengan kata ta’ir yang mengalami
pergeseran makna dari arti burung ke arti catatan amal. Hasil catatan dan
rekaman ini kemudian akan ditampilkan pada saat seluruh manusia
berkumpul di akhirat. Mereka akan menerima seluruh catatan dari hasil
rekaman saat mereka masih berada di dunia.

4. Adzab Yang Merata Pada Hari Kiamat
Bagian ini hanya disebut pada QS. al-Insan: 7, sebagaimana firman

Allah Swt :

falattd 83 01 g 85,00 08

Mereka memenuhi nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di

mana-mana.'®®

165 1bid, 394.
166 1hid, 862.
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Ayat ini menjelaskan tentang keadaan hari kiamat yang diwarnai
dengan berbagai adzab yang bertebaran di mana-mana. Adzab tersebut

seakan seperti sekelompok burung yang terbang menyebar di udara.
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BAB IV

METODE BAYANIDALAM MEMAHAMI AYAT — AYAT TENTANG

BURUNG

Pada bab ini, penulis akan menganalis ayat-ayat tentang burung

berdasarkan empat langkah dalam metode bayani Bint al-Shati’. Selain itu,

penulis juga menjelaskan berbagai sentuhan inderawi yang menjadi perhatian

Bint al-Shati’. Sentuhan inderawi ini merupakan upaya al-Qur’an untuk

menjelaskan makna abstrak dengan hal-hal yang konkret, yang dapat ditangkap

oleh inderawi manusia dan mempengaruhi emosi dan jiwanya.

A. Metode Bayani Dalam Memahami Peran Burung Bagi Manusia

1.

Burung Sebagai Nikmat

Peran burung ini dibagi menjadi dua bagian ; pertama, burung

sebagai hidangan penduduk surga dan burung sebagai hidangan manusia
di bumi.

a. Burung Sebagai Hidangan Penduduk Surga

Peran burung ini disebut sekali pada QS. al-Wagqi’ah : 20-21 :

e ,«.’.:.: Lf/g;b (;;j -dj,uj/. i: Lf’:;"é-/{bj
(Mereka menyuguhkan pula) buah-buahan yang mereka pilih dan
daging burung yang mereka sukai.'®’

Surah ini diturunkan setelah surah Taha dan sebelum surah al
Shu’ara’. Surah ini termasuk surah yang ayat-ayatnya diturunkan

secara serempak. Surah ini diturunkan antara tahun ke-enam kenabian

168

atau setelahnya. ™ Atau dengan kata lain, surah ini turun pada masa

" Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 789.
168 < Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim, vol. i, 290.
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pertengahan orang-orang muslim di Mekah atau setelahnya. Selain itu,
pada saat surah ini turun, sahabat Umar bin Khattab sudah menyatakan
diri sebagai bagian dari orang Islam.

Secara umum, surah ini menjelaskan tentang akhirat dan
kedudukan setiap manusia ketika sudah masuk alam akhirat, cerita
orang — orang yang mendustakan akhirat dan bantahan terhadap
mereka, kemampuan Allah dapat menghidupkan kembali orang yang
sudah meninggal.'®

Dalam konteks ayat ini, kata fayr diartikan dengan arti hakiki
(burung). Kata ini merupakan jama’ dari kata ¢a’ir, sebagaimana
penjelasan sebelumnya. Burung dijadikan sebagai salah satu hidangan
surga yang akan didapatkan oleh para penghuninya. Namun, dalam
ayat ini, al-Qur’an tidak menyebut nama burung tersebut. Terkait
dengan burung ini, terdapat beberapa riwayat, diantaranya adalah
bahwasanya di surga terdapat burung-burung yang lehernya seperti
unta. Burung ini lezat sekali saat disantap.'”

Burung dihubungkan dengan kata O j.’é_ifzé Kata ini disebut oleh
al-Qur’an sebanyak lima kali. Kata ini berasal dari akar kata §}2-&i~5\
yang secara etimologi berarti kecenderungan seseorang untuk
melakukan sesuatu yang diinginkannya. Secara umum, keinginan
seseorang dibagi menjadi dua : sadigah dan kadzibah. Yang dimaksud
bagian pertama adalah segala keinginan yang dapat memberi manfaat

dan keselamatan pada tubuh, seperti seseorang yang membutuhkan

169 “17zat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. iii, 225.
170 Isma’il bin Umar, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, vol. vii (maktabah shamela), 523.
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makan saat ia dalam keadaan lapar. Sedangkan maksud bagian kedua

adalah kebalikan dari bagian pertama.'”’

Kedua pembagian ini terdapat
dalam al-Qur’an.

Dalam ayat ini, al-Qur’an menyebut kata kerja 3 }@5&5, yang
berasal dari masdar é\-é-gffe}?\ ,yang berarti ungkapan bahagia karena
mendapatkan sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indera maupun
tidak.'”” Dalam al-Qur’an kata § }2-:&2 sering digunakan untuk
menunjukkan sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indera, seperti
dalam konteks ayat ini. Namun, dalam surah Saba’ al-Qur’an
menggunakan kata ini untuk menunjukkan sesuatu yang tidak kasat
mata, sebagaimana firman Allah Swt :

U5 Be el e LST0E% L G 04 oo

Menurut Ibnu Abbas, saat penduduk surga menginginkan
daging burung dalam hati mereka, maka seketika daging itu hadir di
hadapan mereka, sesuai dengan apa yang mereka inginkan. '> Ada pula
sebuah riwayat yang menyatakan bahwa burung-burung berbaris di
hadapan penduduk surga. Apabila mereka menginginkan salah satu
burung itu, maka burung itu seketika menjadi matang'’* dan dapat
disantap.

Penulis menemukan berbagai rahasia ungkapan dan pemilihan

kata dalam ayat ini, diantaranya adalah sebagai berikut :

7! Raghib al-Asfihani, al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H), 468.
172 Ibn “ Ashur A/-Tahrir wa al-Tanwir, vol. xxvii, 295.
'3 Abu al-Hasan al-Wahidi, a/-TafSir al-Basit, vol. xxi (maktabah shamela), 223.
7% Abu ‘Abd Allah al-Irbili, Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz, vol. iv (Kairo: al-Faruq al-Hadithah,
2002),
338.
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e Wazan j&.;&\ dalam konteks ayat ini berfungsi untuk
mengungkapkan kebahagiaan yang luar biasa.'”” Daging burung
dalam ayat ini merupakan kenikmatan surga yang abadi, berbeda
dengan daging burung di dunia yang hanya bersifat sementara.
Karena itu, siapapun yang dapat menyantap daging burung ini,
maka dia pasti akan merasakan kebahagiaan yang luar biasa.
Karena itu, para penduduk surga bebas menyantap daging burung
ini sesuai dengan selera mereka. Ada yang dimasak, ada pula yang
dibakar.'”®

e Dalam ayat ini, kata i-é-f G disandarkan dengan kata kerja
3 }j:f&fé, sedangkan kata }L Ci disandarkan dengan kata kerja
3 }éfs«:{s Ini memberikan beberapa isyarah, diantaranya : (1) jika
terdapat buah — buahan dan daging yang dihidangkan kepada
orang yang lapar, maka ia akan memilih daging. Sebaliknya, jika
kedua makanan ini dihidangkan kepada orang yang kenyang, maka
ia akan memilih buah — buahan. Sedangkan pada saat penduduk

surga memakan hidangan, mereka memakannya bukan karena

kelaparan, = tetapi untuk ; bersenang — senang. Karena itu
kecenderungan mereka untuk memilih buah — buahan lebih
besar.'”’

e Salah satu kebiasaan dalam menghidangkan makanan pada saat

manusia di dunia adalah menghidangkan buah — buahan terlebih

175 .
Ibid.

7% Abu al-Layth al-Samarqandi, Bahr al- ‘Ulim, vol. ii (maktabah shamela), 392.

"7 Shams al-Din Al-Sharbini, a/-Siragj al-Munir 7 al-I‘anah ‘ala Ma‘rifah Ba‘d Ma‘ani Kalam
Rabbina al-Hakim al-Khabir, vol. iv (Kairo: Matba‘ah Bulaq, 1385 H), 125.



81

dahulu. Maka, kebiasaan ini pun juga terjadi di surga seperti pada
saat manusia hidup di dunia. (3) memakan buah — buahan terlebih
dahulu sebelum mengkonsumsi hidangan lain sangat dianjurkan di
dunia, karena dapat memudahkan pencernaan makanan.'”®
e Ayat ini hanya menyebutkan satu jenis makanan, bukan berarti
bahwa selainnya tidak dihidangkan. Yang disebut di sini adalah
yang secara umum dinilai paling mewah dan lezat, sehingga kalau
yang demikian telah terhidangkan, maka pasti yang lainpun
demikian.'”
b. Burung Sebagai Hidangan Penduduk Bumi
Peran burung ini disebut tiga kali pada QS. Al-A’raf : 160, QS.
Taha : 80, QS. al-Baqarah : 57. Adapun ketiga ayat ini adalah sebagai
berikut :
QS. Al-A’raf : 160 :
ssslediy 220 2gle s
Dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa.'®

QS. Taha: 80:

WA ﬂu\ s STEARIs 83 5 ST I8 it 5 6
(_;’,Lw 5 :,ZJ\ V‘<“l'°

Wahai Bani Israil ! Sungguh, Kami telah menyelamatkan kamu dari
musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu (untuk

bermunajat) di sebelah kanan gunung itu (gunung Sinai) dan Kami
telah menurunkan kepada kamu mann dan salwa

QS. al-Baqarah : 57

'8 Al-Razi, Mafatih al-Ghayb, vol. xxix, 134.
79 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, vol. 13, 551.
'80 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 233.
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1 0 I - o} /afz - ot o 12 /a& ] /5 }} T~ /o/?/‘/

555 Bl g 15155 B ol 2 1687 (5ledl 5 B2 (Kl U

byl 3 1

Kami menaungi kamu dengan awan dan Kami menurunkan kepadamu

manna dan salwa. Makanlah (makanan) yang baik-baik dari rezeki

yang telah Kami berikan kepadamu. Mereka tidak menzalimi Kami,
tetapi justru merekalah yang menzalimi diri sendiri.'®'

Surah al-A’raf diturunkan oleh Allah setelah surah Sad dan
sebelum surah Jin. Semua ayat dalam surah ini makiyah, kecuali ayat
163 — 170. Mayoritas ulama’ tafsir sepakat bahwa ayat 163 — 170
adalah bagian dari surah madaniyah.'®* Hal ini didukung juga dengan
gaya pemaparan ayat dan kandungan ayat tersebut.'®

Dalam surah al-A’raf, al-Qur’an bermaksud menumbuhkan rasa
takut dalam jiwa orang — orang musyrik Mekah agar mereka tidak
bersifat sombong dan mendustakan Nabi Muhammad saw. Atas dasar
ini, deskripsi kejadian dalam kisah — kisah di surah ini terlihat lebih
lengkap dan detail. Semua hal yang berkaitan dengan adzab dan
musibah disebutkan dengan jelas. Kemudian, kasih sayang Allah
kepada Nabi Musa sehingga dia dipilih menjadi seorang rasul
diceritakan juga sebagaimana dalam kisah ini.'**

Sedangkan surah Taha diturunkan setelah surah Maryam dan
sebelum surah al-Wagqi‘ah. Pembuka surah ini memberikan bukti yang

kuat bahwa surah ini diturunkan setelah surah Maryam. Ada sebagian

riwayat yang menyatakan bahwa ayat 130 — 131 adalah bagian dari

'8! Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 11.

182 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. ii, 361.

183 Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. ii, 362.

'8 Muhammad Ahmad Khalaf Allah, a/ Quran Bukan Kitab Sejarah, terj. Zuhairi Misrawi dan
Anis Maftukhin ( Jakarta Selatan: Paramadina, 2002), 107.
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madaniyah. Tetapi riwayat ini tergolong riwayat yang lemah. Maka
keseluruhan surah Toha adalah makiyah.'®

Surah ini diturunkan pada masa antara hijrah Rasul Saw ke
Habsyah dan peristiwa isra’ mi’raj. Atau dengan kata lain, surah ini
diturunkan tujuh tahun setelah Rasul Saw menerima risalah
kenabian.'*®

Selanjutnya, surah al-Baqarah merupakan surah yang pertama
kali diturunkan pada periode madaniyah. Kandungan ayat 57 dalam
surah ini sama persis dengan kedua ayat makiyah sebelumnya. Ayat ini
menceritakan tentang berbagai kenikmatan yang diberikan oleh Allah
kepada Bani Israil, diantaranya adalah manna dan salwa. Pola kalimat
dalam ayat ini juga sama persis dengan surah dan ayat sebelumnya,
hanya dhamirnya saja yang membedakan antara keduanya.

Dalam ketiga konteks ayat ini, al-Qur’an menyebut salah satu
nama burung, yaitu salwa. Salwa digambarkan sebagai salah satu
hidangan yang diberikan oleh Allah kepada Bani Israil.

Kata Ls}olf«l\ atau yang terkenal dengan sebutan L}\-«LJ\ 187
,188

memiliki arti burung puyuh. Kedua kata ini merupakan bentuk jama

yang tidak memiliki mufrod.'” Namun ada pula yang berpendapat

185 Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. iii, 186.

'8 Mahmud Shahanah, Ahdaf Kulli Sirah, 224.

'87 Mahmud bin Abi al-Hasan al-Nisaburi, a/-Iaz al-Bayani ff Ma‘an al-Qur’an (Beirut: Dar al
Gharb al-Islami, t.t), vol. i, 97.

'8 Para ulama’ berselisih pendapat mengenai kata «3lz) , apakah termasuk bentuk mufrad atau
jama’. Sebgaian berpendapat kata ini merupakan jama’ dari kata $il.. Sedangkan menurut Imam
Kisa’i, kata ini termasuk mufrad yang jama’nya «sle. Tetapi Imam Akhfas menyatakan bahwa
kata ini merupakan jama’ yang tidak memiliki mufrad, seperti kata ;2 ;4. Lihat : Adwa’ al
Bayan, vol. iv, 74.

'"Abu Ja‘far Al-Tabari, Jami al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an, vol .2 (Mekah: Dar al-
Tarbiyyah wa al-Turath, t.t), 96. Lihat juga : Tantawi, 7afSir al-Wasit, vol. i, 138.
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bahwa kata ini merupakan bentuk jama’ dari kata 3/skw. Menurut Alusi,
ta’ marbutah yang terdapat dalam kata ini tidak menunjukkan makna
tasniyah.'”® Selain itu, kata ini juga diambil dari bahasa ahlul kitab,
tetapi kata ini sudah masyhur bagi orang arab.'”' Kata salwa disebut
sebanyak tiga kali dalam al Qur’an. Semuanya hanya menunjukkan
nikmat Allah yang diberikan kepada Bani Israil.

Menurut Ibnu ‘Atiyah, para ulama’ tafsir sepakat bahwa kata

salwa menunjukkan salah satu jenis burung.'®?

Begitu juga pendapat
mayoritas ulama’.'” Sedangkan Sadusi berpendapat bahwa salwa
berarti madu menurut bahasa Kinanah. Pendapat ini diperkuat dengan

pendapat Hadhali,'**

tetapi Ibnu ‘Atiyah menolak pendapat ini. Beliau
mengatakan bahwa kata salwa terambil dari kata 8)skw. Dinamakan
demikian karena lezatnya salwa sehingga yang lain terlupakan.'”
Namun, Ibnu Manzur bependapat bahwa dalam konteks arab, kata ini
lebih masyhur diartikan dengan madu, sebagaimana pernyataannya :

sl b B sl S lpesbl sl atdy Jousdl ol e sl
196\&{; p—@c’ Loxb u»\.ﬂ\

Dalam surah al-A’raf dan al-Baqgarah, kata sa/wa disandarkan

dengan kata L:J;j . Kata ini terambil dari kata J )# yang bermakna jatuh

190 Al Alusi, Rith al-Ma“ani, vol. i, 264.

1 <Abd al-Hamid al-Farahi, Mufradat al-Qur’an : Nazarat Jadidah i Tafsir Al-Faz Qur’aniyyah
(Dar Al-Gharb Al-Islami, 2002), 360.

192 Al-Shawkani, Fath al-Qadir, vol. i, 87.

193 Muhammad al-Qadir al-Jakni, Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an (Beirut: Dar al
Fikr [i al-Tiba’ah wa al-Nashr, 1995), vol. iv, 74.

% Al Alusi, Ruh al-Ma’ani, vol. i, 264.

" Ibid.

19 Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. 14 xiv, 394,
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dari tempat yang tinggi.197 Menurut Ibnu Mandzur, kata ini tidak
hanya bermakna jatuh dari tempat yang tinggi, tapi juga bermakna

tempat,'”® seperti dalam ayat :

R/ NV ER e
Sesungguhnya Kami telah menyediakan (neraka) Jahanam sebagai
tempat tinggal bagi orang-orang kafir.'”’

Dalam al-Qur’an, kata J'JT dan berbagai macam derivasinya
tidak selalu bermakna demikian. Terkadang al-Qur’an menggunakan
kata tersebut untuk menunjukkan hal — hal yang dapat dicapai dengan
menggunakan panca indera. Untuk kasus ini, maknanya tidak
mengandung unsur perpindahan atau turun dari tempat yang tinggi ke
tempat yang lebih rendah (bumi),”” seperti dalam ayat:

Tz 2 s S AT

Kata J-’T akan bermakna turun apabila disebutkan permulaan
asalnya,””' sebagaimana dalam ayat : U a2l < J;:’/T ggzlj\ B3,
Namun, dalam konteks ayat ini penulis lebih cenderung pada makna
memberi. Menurut Imam Maraghi, segala sesuatu yang dianugerahkan
oleh Allah kepada para hambanya diungkapkan dengan kata anzala™”,
seperti dalam ayat :\.3:53-\ CJ:’:/BT

Sedangkan pada surah Taha, kata salwa disandarkan pada kata

\-:Jj-s/j yang berasal dari kata J 97 yang memiliki arti turun dari atas™".

7 1bn Faris, Mu’jam Maqayis al-Lughah, vol. v, 417.

% Ibnu Manzur, Lisan al‘Arab, vol. xi, 656.

' Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, 427. QS. Al-Kahfi (18): 102.

290 Amin al-Khuli, Min Huda al-Qur’an fi Ramadan (Kairo: al-Hay’ah al-Masriyyah al-‘ Ammah,

1987), 25.
21 1bid, 25.

202 Al-Maraghi, Tafsir Maraghi, vol. i, 122.
203 Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. ii, 419.
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Kata ini juga bisa diartikan dengan bertempat pada suatu tempat®*’.
Ungkapan Q;j disebut sebanyak empat kali dalam al Qur’an, semua
dihubungkan dengan sesuatu yang berkonotasi positif. Pada surah al-
Nahl : 89 dan al-Isra’ : 106, al-Qur’an menggunakan ungkapan ini
untuk menyebut penurunan al-Qur’an. Sedangkan pada ayat ini dan
surah Qaf : 9, al-Qur’an menggunakannya untuk menyebut hidangan
dan air yang diturunkan pada manusia.

Kata fﬁj\ dalam al-Qur’an selalu disandarkan dengan kata gsjif-«s\.
Secara etimologi, ffij* berarti segala nikmat yang diberikan oleh Allah
kepada para makhluknya. Mereka tidak perlu berjuang dan bersusah
payah untuk mendapatkan nikmat tersebut.””> Menurut Tantawi, kata
ini berarti hidangan yang rasanya manis dan menyerupai madu.
Hidangan ini jatuh di atas pohon mulai dari terbit fajar sampai terbit
matahari.”®

Disamping itu, sebagian pendapat menyatakan bahwa kata
manna dan salwa merupakan bentuk kinayah tentang segala nikmat
Allah yang diberikan kepada Bani Israil.*’ Kata manna menunjukkan
anugerah Allah kepada mereka dan kata sa/wa menunjukkan hiburan
bagi mereka.””® Dalam konteks ayat ini, sa/wa diartikan dengan salah

satu jenis burung, sebagaimana pendapat mayoritas ulama’ tafsir.

294 Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. xi, 656.

293 Al-Najjar, Al-Hayawan £i al-Qur’an, 231.

2 Tantawi, Al-TafSir al-Wasit, vol. ix, 134.

297 Bani Israil begitu mudah jika ingin mendapatkan burung ini. Burung ini melakukan migrasi
dari wilayah Afrika (termasuk Mesir) sampai ke tempat Bani Israil tinggal. Sesampainya di sini,
burung ini jatuh ke bumi, sehingga cukup diambil dengan tangan jika ingin memakannya. Lihat:
Rashid Rida, Tafsir al-Manar, vol. ix, 331.

28 Tantawi, TafSir al-Wasit, vol. ix, 134.
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Beberapa rahasia ungkapan dan pemilihan kata yang dapat
penulis temukan dalam ketiga ayat ini adalah sebagai berikut :

e Pada ayat sebelumnya, al-Qur’an menggunakan ungkapan anzalna,
sedangkan dalam ayat ini, digunakan ungkapan nazzalna. Ini
mengisyaratkan bahwa manna dan salwa tidak hanya diturunkan
sekali saja. Kedua nikmat tersebut diturunkan secara terus menerus
dan tidak pernah putus sama sekali. Kebutuhan pangan Bani Israil
sudah sangat tercukupi dengan manna dan salwa. Karena itu, Bani
Israil tidak perlu membuat tempat untuk menyimpan dan

menampung persediaan untuk kedua makanan itu.*”

Namun,

terdapat riwayat yang menyatakan bahwa salwa tidak turun pada

hari sabtu. Karena itu, pada hari jum’at, Bani Israil menampung
salwa untuk kebutuhan di hari sabtu.*'’

e Perbedaan penggunaan dhamir pada keriga ayat ini. Pertama,
kalimat ﬁiﬂ}— \:j}ﬁj dalam ayat ini bertujuan sebagai celaan dan
hinaan yang ditujukan kepada Bani Israil. Sedangkan kalimat \:J}/ij
;-g-zl-/f— bertujuan agar perilaku Bani Israil tersebut dapat dijadikan
pelajaran bagi orang lain.

e Perbedaan penggunaan dhamir pada tema yang sama adalah bagian
dari gaya bahasa al-Qur’an. Hal ini bertujuan agar kisah yang
disampaikan oleh al-Qur’an lebih meresap dalam ingatan para

pembaca dan pengkaji al Qur’an.?!"!

29 Imam Abu Zahrah, Zahrah al-Tafasir, vol. i (Beirut: Dar al-Fikr al ‘Arabi, ), 476.

219 Abu Ishaq al-Tha’labi, al-Kashf wa al-Bayan ‘An Tafsir al-Qur’an, vol. i (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath, 2002), 201.

1Y Al-Samira”i, Al-Lamsat al-Bayaniyyah, 145.
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e Ayat ini diturunkan di wilayah Madinah yang beberapa
penduduknya dari kalangan Yahudi (Bani Israil). Ungkapan L/Jjjj
;-}(j@ bertujuan untuk memberikan peringatan bagi orang — orang
Yahudi supaya mereka tidak mengikuti jejak leluhurnya yang tidak
mensyukuri nikmat Tuhan.

Ilustrasi dalam ayat ini menunjukkan betapa beruntungnya Bani

Israil pada saat itu. Mereka mendapatkan manna salwa dan tanpa harus

bersusah payah. Kedua makanan tersebut diturunkan oleh Allah dalam

jumlah besar, sehingga mereka tidak akan pernah kekurangan stok
makanan. Kedua makanan itu dapat mencukupi kebutuhan pangan

Bani Israil setiap hari. Perstiwa ini tidak terlepas dari kehendak Allah

Swt yang mengatur setiap rezeki bagi seluruh makhluk-Nya.

c. Sentuhan Inderawi Peran Burung Sebagai Nikmat
Burung sebagai nikmat diilustrasikan oleh al-Qur’an dengan
menyebut ayat-ayat mengenai hidangan daging burung, baik di surga
maupun di dunia. Diantara kenikmatan di surga yang diilustrasikan al-

Qur’an adalah hidangan buah-buahan dan daging burung yang sangat

212 dan

disukai. Kedua hidangan ini menggugah selera penduduk surga
tidak ada batasan bagi mereka untuk mengkonsumsinya. Mereka tidak
akan pernah merasa khawatir karena kehabisan kedua hidangan
tersebut. Mereka tidak akan pernah berpisah dari kenikmatan hidangan
213

ini, begitu pula hidangan ini tidak akan pernah berpisah dari mereka.

Bagaikan sepasang kekasih yang tak terpisahkan selama-lamanya.

212 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an (Kairo: Dar al-Shurug, 2013), 4091.
213 1bid, 4091.
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Ilustrasi ini, mengajak para pembaca untuk membandingkan
nikmat surga dan dunia. Nikmat surga begitu sempurna tanpa ada
kekurangan sedikitpun. Buah-buahan yang disediakan selalu dalam
keadaan matang, segar dan tidak busuk atau dimakan oleh hama.
Sedangkan daging burung yang disediakan selalu pas dengan selera
penduduk surga, seperti hasil masakan koki/juru masak yang sangat
professional. Tidak ada satupun yang kecewa dengan service hidangan
yang disediakan.

Sedangkan hidangan daging burung di dunia diilustrasikan
dengan turunnya salwa kepada Bani Isra’il. Turunnya salwa ini
mengisyaratkan bahwa Allah ingin menunjukkan betapa luas kasih
sayang Allah kepada Bani Isra’il. Meski mereka sudah terlalu banyak
melakukan kesalahan dihadapan Allah,”'* tetapi Allah tetap
memelihara mereka dan melindungi mereka agar selalu mendapatkan
kenyamanan hidup. Luasnya kasih sayang Allah ini kemudian
diilustrasikan dengan ayat ini.*"

Ungkapan wadallalna ‘Alaykum al-Ghamam mengisyaratkan

bahwa Bani: Isra’il tinggal ;di wilayah yang panas, sehingga

membutuhkan awan yang menaungi mereka agar tidak merasakan

14 Begitu banyak kesalahan yang telah mereka perbuat dihadapan Allah, diantaranya ; mereka
menyembah patung anak sapi saat ditinggal pergi oleh Nabi Musa, kemudian mereka bertaubat.
Lalu mercka meminta kepada Nabi Musa agar bisa melihat Allah. Mereka meminta dengan
penuh kesombongan. Maka petir pun menyambar mereka hingga tewas. Namun, Nabi Musa
meminta kepada Allah agar menghidupkan kembali mereka. Maka, Allah mengabulkan doa
Nabi Musa tersebut. Kemudian, Nabi Musa dengan izin Allah memukulkan tongkatnya hingga
memancarkan dua belas mata air sesuai dengan jumlah suku-suku mereka. Sayyid Qutb, F7
Dhilal al-Qur’an, 4748.

>3 bid, 4748.
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panasnya terik matahari. Seandainya mereka hidup di wilayah hijau,
maka mereka tidak perlu dinaungi awan setiap hari.

Ayat ini mengajak para pembaca untuk membayangkan suasana
tempat tinggal Bani Isra’il yang berada di wilayah gurun tanpa dituruni

216
Namun,

hujan dan mendung bagaikan neraka yang menyala-nyala.
mereka selalu dinaungi oleh awan, hingga terasa sepoi-sepoi
anginnya.217 Ayat ini mengajak pembaca untuk membayangkan
wilayah gurun yang tandus dan gersang, schingga sulit untuk
mendapatkan bahan makanan. Tetapi, Bani Isra’il yang tinggal di
wilayah itu setiap hari dapat mengkonsumsi manna dan salwa. Kedua
makanan ini begitu mudah mereka dapatkan tanpa perlu bersusah
payah. Allah mengurus mereka dengan sangat detail sampai kepada

urusan makanan harian. Allah mudahkan bagi mereka dari sumber yang

paling mudah dijangkau.

Burung Sebagai Adzab

Peran burung ini adalah peran yang paling sedikit, yang disebut

oleh al-Qur’an. Peran ini hanya terdapat pada QS. al-Fil : 1-5 dan al-Haj :

31. Berikut penjelasan dengan metode bayani mengenai kedua surat ini :

a.

Burung Membombardir Manusia (QS. al-Fil : 1-5)
- /°sj H.e’ Q4 wd\;& (ls JJJ\ UW\J é)u uwwf(l
J;bm;.@li;e J.gwuﬁ Lzﬁ-(,.@.uj; J,.;b\}:k(..@,\l.&

Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) memperhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap pasukan bergajah? ? Bukankah
Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia? Dia mengirimkan
kepada mereka burung yang berbondong-bondong, yang melempari

{f

216 Al-Bagarah (55) Tafsir Sayyid Qutub

27 1bid.
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mereka dengan batu dari tanah liat yang dibakar. sehingga Dia
(Allah) menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat).*"®

Surah al-Fil : 1-5 mengilustrasikan tentang sekelompok
burung yang membombardir pasukan bergajah. Surah ini turun
setelah surah al Kafirun dan sebelum surah al Falaq. Persitiwa dalam
surah ini terjadi sekitar tiga belas tahun atau empat puluh tahun
sebelum kelahiran Nabi Saw. Riwayat — riwayat yang menjelaskan
persitiwa ini masih banyak yang bertent angan.219

Gaya bahasa dan kandungan ayat ini mengisyaratkan beberapa
hal, diantaranya : pertama, peristiwa dalam surah ini menjadi
perbincangan yang populer di kalangan orang — orang Quraisy pada
saat surah ini diturunkan, karena peristiwa ini sudah masyhur di
kalangan orang Arab Mekah sebelum al-Qur’an diturunkan. Kedua,
orang — orang Arab percaya bahwa musibah yang menimpa pasukan
Abrahah adalah musibah yang bersumber dari Tuhan. Ketiga, tujuan
al-Qur’an memaparkan peristiwa ini adalah sebagai nasehat dan
dakwah yang ditujukan kepada para pembesar Quraisy agar tidak
menyakiti Nabi Saw. dan menentangnya. Jika = Allah mampu
mengirimkan musibah dan meluluh luntahkan pasukan Abrahah,
maka Allah juga mampu melakukan hal ini kepada mereka.”*

Untuk menghancurkan pasukan Abrahah, Allah mengutus
beberapa burung yang oleh al-Qur’an diungkapkan dengan kalimat :

Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemahannya : Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an: 2019), 909.

219 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. ii, 42.

220 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. ii, 43.

218
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Kata fayr dalam konteks ayat ini diartikan dengan makna
hakiki (burung). Kemudian, kata ini disandarkan dengan kata J’ﬁi\ﬁ
yang merupakan berbentuk jama’,**' dan tidak memiliki mufrad
seperti kata Jagkui‘) 45le. Pendapat ini merupakan pendapat
mayoritas ulama. Namun, ada pula yang berpendapat bahwa kata ini
merupakan jama® dari kata®* 40| . Sedangkan al-Kasal berpendapat
bahwa ia mendengar para ulama nahwu berpendapat bahwa kata ini
merupakan jama’ dari kata Jyj, seperti kata  Jo>lxs9 Jgmse
Kata ini memiliki arti sesuatu yang datang dalam jumlah besar ***

atau rombongan yang datang sedikit demi sedikit,”*

seperti dalam
ungkapan sya’ir :
JabV s AL o,V el 3 S Sl e AE a8
Namun, ada pula yang mengartikannya sejenis burung layang —
layang.226
Kata 8)l>> disebut oleh al-Qur’an sebanyak sembilan kali**’,
ada yang menunjukkan makna asli, seperti dalam konteks ayat ini dan
ayat :
b e Bl feile Gl

Dan Kami menghujani mereka dengan tanah yang membatu.).”*®

22! Ahmad bin Muhammad al Shazili (Ibn ‘Ajibah), a/-Bahr al-Madid i Tafsir Al-Qur’an al-
Majid, vol. vii (Beirut: Dar al-Kutub al ‘Ilmiyyah, 2002), 537.

22 Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, vol. vx, 511.

22 Al-Husayn bin Mas‘ud al-Baghawi, Maalim al Tanzil ff Tafsir al Qur’an, vol. vx (Beirut: Dar
Thya’ al Turath al ‘Arabi, 1420 H), 308.

2% Murtada al-Zabidi, 73 al ‘Arus Min Jawahir al-Qamis, vol. xxii (Kuwait: Dar al-Hidayah,
t.t), 418.

223 Abu Hayyan al-Andalus, 7afSir al-Bahr al-Muhit, vol. x (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), 543.

226 <Abd al-Qadir Mula Huwaish, Bayan al-Ma’ani ‘ala Hasb Tartib al-Nuzil, vol. i (Damaskus:
Matba’ah al-Tarqi, t.t), 177.

227 Bint Shati’ menyebutkan sepuluh kali. Setelah penulis teliti ternyata hanya sembilan kali.

28 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 369. QS. Al-Hijr (15) : 74.
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Ada pula yang menunjukkan makna majazi*?’, seperti dalam ayat:
Setelah itu, hatimu menjadi keras sehingga ia (hatimu) seperti
batu.**
Semuanya dihubungkan dengan sesuatu yang berkonotasi negatif.
Dalam ayat ini, kata tersebut mengisyaratkan kedahsyatannya karena
jumlahnya yang banyak meski berukuran kecil.>*'

Kata ‘_)néu;v berarti batu yang bercampur dengan tanah liat.
Ada satu pendapat yang mengatakan bahwa batu ini diungkapkan
dengan J-éu; karena tertulis di atasnya sebuah tulisan.”® Segala
sesuatu yang terdapat tulisan di atasnya/dalamnya, maka
diungkapkan dengan kata sz.m Kata ini disebut oleh al-Qur’an
sebanyak tiga kali (QS. Hud (11): 82, QS. Al-Hijr (15): 74, QS. Al Fil
(105): 4). Semuanya menunjukkan sesuatu yang berkonotasi negatif
(siksa yang diturunkan oleh Allah kepada beberapa manusia).

Menurut al-Azhari, kata ini merupakan bahasa persia yang

sudah diadopsi oleh bahasa arab.”*

Sedangkan menurut beberapa
ulama’ kata ini berarti batu dari tanah liat yang dimasak dengan api

neraka, yang tertulis di atasnya nama — nama orang.”>> Pendapat ini

sesuai dengan konteks ayat ini. Lalu, ungkapan Jéuf ’y dalam

22 Bint al Shati’, Tafsir al Bayani, vol. ii, 137.

2% Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 15. QS. Al-Bagarah (2) : 74.

2! Tbrahim bin ‘Umar Al Biqa™, Nuzum al-Durar i Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, vol. vii (Kairo:
Dar al Kitab al-Islami), 786.

32 al-Asfihaniy, Mufradat, vol. i, 460.

3 1bid, vol. i, 460.

24 Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. xii, 325.

3 Tbid, vol. xii, h. 325. Karena itu, pada saat burung — burung itu menghujani pasukan Abrahah
dengan batu kecil yang sangat banyak, tidak satupun batu itu meleset dari sasarannya. Setiap
batu yang dibawa oleh burung terdapat nama — nama pasukan Abrahah.
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ayat ini mengisyaratkan bahwa batu yang dihujankan oleh burung
merupakan batu yang khusus digunakan untuk mendatangkan siksa
kepada pasukan Abrahah, seperti yang al-Qur’an ungkapkan pada
surah al Hud.

Menurut Sayyid Qutub, hal ini merupakan peristiwa luar
biasa yang belum pernah terjadi sebelumnya, dan Allah telah
mengirim burung- burung yang tidak dikenal sebelumnya. Ia juga
berpendapat bahwa burung-burung tersebut membawa batu-batu
yang tidak dikenal sebelumnya dan mengakibatkan pula sesuatu yang
tidak dikenal sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa pengetahun
manusia itu dibatasai oleh tempat dan waktu. Masih banyak hal — hal
aneh yang belum atau tidak bisa diungkap oleh manusia karena
keterbatasannya.**°

Penulis menemukan berbagai rahasia ungkapan dan pemilihan
kata dalam ayat ini, diantaranya adalah sebagai berikut :

e Dalam ayat ini, burung®’ dipentaskan sebagai pasukan Allah yang
dapat membunuh pasukan gajah bagaikan mesin pembunuh masal,
padahal burung-burung kecil itu bukan termasuk tipe hewan
pembunuh.”® Pementasan ini mengisyaratkan bahwa burung yang
dianggap lemah, malah mampu menyelamatkan ka’bah dari
serangan pasukan bergajah. Saat itu ka’bah merupakan tempat suci

yang dijadikan sebagai tempat ibadah oleh penduduk Mekah.

26 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, vol. iii, 93.

37 Menurut al-Maraghi, hewan yang dimaksud dalam konteks surah ini bisa dimaknai dengan
sejenis nyamuk atau lalat yang membawa berbagai kuman penyakit, lalu mengenai pasukan
bergajah sampai mereka tewas. Al Maraghi, TafSir al Maraghi, vol. xx, 243.

2% Abu Hayyan , Tafsir al-Bahr al-Muhit vol. x, 550.
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Perlindungan ka’bah ini merupakan metode menarik simpati mereka
supaya berkenan untuk memeluk agama Islam.

e Burung-burung yang dikirim oleh Allah diungkapkan dengan
menggunakan kata ;L?vﬁ Pemilihan kata ini berdasarkan Al-Qur’an
yang sering menggunakan kata kerja ini, lalu dihubungkan

hurufulﬁ untuk menunjukkan datangnya siksa, seperti dalam ayat :

23015 gty (a8 sy GGkl 1ede Gt
Maka, Kami kirimkan kepada mereka (siksa berupa) topan,
belalang kutu, katak dan darah (air minum berubah menjadi
darah).239

Karena itu, konteks ayat ini menggunakan ungkapan v-g-;)l;’ g /ﬁ,
bukan V’@':j‘ S B

e Kata JM ‘)T dan kata J J'J'Tyang dihubungkan adzab memiliki
perbedaan yang signifikan. Kata Jw JT digunakan untuk
menunjukkan adzab yang sangat mengerikan dibandingkan dengan
adzab yang dihubungkan dengan kata ji. Karena itu, dalam
konteks ayat ini, al-Qur’an menggunakan kata JM JT untuk
menunjukkan siksaan yang begitu mengerikan, yang dialami oleh
pasukan bergajah.**!

e Ungkapan WJ} menjadi ‘hal dari kata xb. Pemilihan fi’il
mudhari’ pada ungkapan ini bertujuan agar para pembaca dan
pendengar seakan melihat langsung peristiwa ini.*** Hal ini

sebagaimana dalam ayat :

29 Depag Rl, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 226. QS. Al A’raf (7): 133.

20 Fadil Salih al-Samira”i, A/l-Lamsat al-Bayaniyyah [i Suwar al Qur’an al-Karim (Maktabah
Shamela), 54.

241 Fadil Salih al-Samira’i, a/-Ta bir al-Qur’ani (Oman: Dar ‘Ammar, 1998), 321.

222 Ibnu “Ashur, A/-T: ahrir wa Al-Tanwir, vol. iv, 433,
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o A )8R Tl 5 U sl ) 4

Allahlah yang mengirimkan bermacam angin, lalu ia (angin)
menggerakkan awan. (Selanjutnya) Kami arahkan awan itu ke suatu
negeri yang mati (tandus).**

Dengan demikian, para pembaca dan pendengar akan lebih
menghayati persitiwa tersebut. Menurut al-Thufi, apabila pesan
yang ingin disampaikan (terjadi masa lampau) yang mengandung
keistimewaan atau (kekhususan), karena luar biasa atau amat
penting, maka pesan itu diungkapkan dengan bentuk fi’il muhdari’.
Gunanya adalah supaya peristiwa itu menarik bagi pendengar, agar
ia lebih serius memperhatikannya.*** Ini sebagaimana kaidah :

Bl I g5 836y glall oWl e peadl Ol 0L s
Sdd) gl s

“Diantara kebiasaan orang Arab adalah mengungkapkan masa
lampau, bahwa itu sedang terjadi untuk menggambarkan situasi
sebenarnya ketika peristiwa terjadi”

e Pemilihan ungkapan ‘_}ow B o)\.xé yang dibawa oleh burung-
burung sebagai siksa bagi pasukan Abrahah bertujuan untuk
merendahkan martabat Abrahah dan pasukannya yang sombong dan
merasa paling hebat. Hanya dengan beberapa batu kecil dari tanah
liat, Allah menghancurkan mereka tanpa ada satupun yang tersisa.’*®

b. Burung Menyambar Manusia (al-Haj : 31)

g 05 3 By sk 5 S
(Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, tanpa mempersekutukan
— Nya. Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka seakan — akan dia

2 Depag Rl, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 627. QS. Fatir (35): 9.

24 Salman Harun, dkk, Kaidah — Kaidah Tafsir : Bekal Mendasar Untuk Memahami Makna Al
Qur’an Dan Mengurangi Kesalahan Pemahaman (Jakarta: Penerbit Qaf, 2017), 271.

245 Al-Biqa’i, Nuzum al-Durar, vol. 22, 252,



97

jatuh dari langit lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin
ke tempat yang jauh.

Ayat 31 dalam surah ini mengilustrasikan keadaan orang-
orang yang berbuat syirik kepada Allah Swt. Surah ini diturunkan
setelah surah al-Ra’d dan sebelum surah al Rahman. Surah ini
merupakan salah satu surah terkahir yang diturunkan di Mekah jika
dihubungkan dengan pembahasa tema ini. Terdapat perbedaan
pendapat mengenai surah ini, apakah termasuk makiyah atau
madaniyah, atau sebagian makiyah dan sebagian yang lain
madaniyah. Namun, ‘Izzah Darwazah mentarjih pendapat tersebut
dan menyepakati pendapat yang ketiga. Sedangkan ayat 38 sampai 41
dan 58 sampai 60 termasuk kategori ayat madaniyah.**°

Dalam ayat ini, burung dipentaskan sebagai hewan yang
menyambar orang musyrik yang jatuh dari tempat tinggi. Al-Qur’an
mengungkapkannya dengan kalimat };LS\ 2235, Kata hakii
terambil dari kata dasar :J'ajai\ yang berarti mengambil dengan
cepat, baik di darat maupun di udara.”*’ Kata ini juga dapat diartikan
merampas sesuatu dengan cepat.248 Kata ini disebut sebanyak enam
kali dalam al-Qur’an. Semuanya disandarkan kepada makhluk hidup
kecuali pada ayat :

el Gk 52 3K

Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka.”*’

246 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. vi, 8.

47 Ibn  Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. xvii, 255.

248 Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 303, Ibn Faris, Mu’jam Magqayis, vol. 2, 196.
¥ Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 4. QS. Al-Baqarah (2): 20.
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Tetapi, ayat ini semakna dengan ungkapan };LJ\ M, karena itu,
makna inilah yang menurut penulis sesuai dengan konteks ayat ini.
Menurut Zamakhshari, tasybih dalam ayat ini dapat
dikategorikan dengan tashbih mufarrag. Dalam tasybih ini, iman
dimisalkan dengan langit. Orang yang meninggalkan iman dimisalkan
dengan orang yang jatuh dari langit kemudian disambar oleh burung
hingga hancur badannya.25  Di samping itu, ayat ini bisa
dikategorikan dengan tashbih murakkab. Jika demikian, maka dapat
diartikan : siapapun yang berbuat syirik kepada Allah, maka ia akan
mengalami kerusakan dan kehancuran, seperti orang yang jatuh dari
langit, lalu disambar oleh burung hingga badannya hancur.””’
Beberapa rahasia ungkapan dan pemilihan kata yang dapat
penulis temukan pada ayat ini adalah :
o Kata habiis menggunakan sighot fi’il mudhari’ yang
mengisyaratkan bahwa al-Qur’an menggambarkan keadaan orang
musyrik yang demikian ini sebagai perantara untuk menakut

nakuti — nakuti orang Islam,””

agar mereka tidak terjerumus
dalam jurang kemusyrikan.

e Pemilihan kata ¢lsZJ) dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa
seorang manusia apabila dapat memelihara fitrah tauhid yang

melekat pada dirinya, maka dirinya berada dalam ketinggian,*>

230 7amakhshari, Tafsir al-Kasshaf, vol. iii, 155. Lihat juga : Zuhayfi, Tafsir al-Wasit, vol. ix, 307.
Bandingkan dengan Shams al-Din al-Dimashqi, al-Amthal i al-Qur’an (Tanta: Maktabah al
Sahabah, 1986), 45 — 46.

B Al-Khazin, Tafsir al-Khazin. Lihat juga : Muhammad ‘AR al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam,
vol. i (al Maktabah al ‘Asriyyah li al Tiba’ah wa al-Nashr, 2002), 501.

252 Al-Khulwafi, Tafsir Ruh al-Bayan, vol. vi, 21.

233 Quriash Shihab, Tafsir al Misbah, vol. ix, 50.
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sedang yang mengabaikan tauhid dan menyekutukan Allah, maka

ia akan dijatuhkan dari ketinggian tersebut, kemudian badannya

hancur berkeping — keping karena disambar oleh burung, atau

dihempaskan oleh angin yang kencang, hingga jatuh ke tanah dan
hancur badannya.

Pada saat burung elang menikuk dan akan menerkam

mangsanya, kecepatannya bisa mencapai tiga ratus enam puluh

kilometer per jam.254

Jika manusia dijatuhkan dari tempat yang
tinggi, kemudian disambar oleh para burung pemangsa dengan
kecepatan ini, maka dapat dipastikan ia tidak akan selamat.

c. Sentuhan Inderawi Peran Burung Sebagai Adzab

Burung sebagai adzab diilustrasikan oleh al-Qur’an dengan
sekelompok burung yang membombardir pasukan bergajah dan
burung yang menyambar orang musyrik.

Ilustrasi pertama yang disampaikan oleh al-Qur’an memiliki
daya imajinasi yang dapat ditangkap oleh indera manusia. Al-Qur’an
menyebut batu yang bercampur dengan tanah liat, sekelompok
burung dan pasukan bergajah.*””. Semua ini merupakan makhluk yang
sudah tidak asing bagi manusia, sehingga indera manusia bisa
menjangkaunya. Karena itu, ilustrasi ini dapat menyentuh perasaan

manusia dan menarik perhatiannya, sehingga ia akan merasa takjub

dengan kekuasaan Allah Swt. Hanya dengan sekelompok burung kecil

254 11
Ibid, 58.
> Menurut beberapa ulama’ Allah mengirim pasukan burung yang sangat banyak dari berbagai
jenis dan kelompok, yang dipimpin oleh burung yang berparuh merah, berkepala hitam dan
memiliki leher panjang. Lihat : Al-Biqa’i, Nuzum al-Durar, vol. xii, 256.
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yang dianggap remeh, Allah dapat meluluh luntahkan Abrahah dan
seluruh pasukannya. Padahal, saat itu tidak ada satupun penduduk
Mekah yang dapat menghentikan pasukan tersebut.**°

Para pembaca diajak oleh al-Qur’an untuk mengkhayalkan
gambaran inderawi seluruh badan para pasukan bergajah yang
dirobek-robek dengan batu-batu yang dilemparkan oleh sekelompok
burung. Keadaan mereka ini seperti makanan yang dirobek-robek oleh
ulat atau dikunyah-kunyah kemudian dilumatkanlah makanan
tersebut.”>’ Para pembaca juga diajak untuk menggambarkan dalam
daya bayangnya beberapa anggota tubuh yang rontok, jari jemari
yang putus satu demi satu dan dada yang terbelah akibat serangan
sekelompok burung itu.”>®

Sedangkan ilustrasi kedua juga memiliki daya imajinasi yang
sama dengan ilustrasi pertama. Burung, angin dan manusia adalah
makhluk yang berada di dekat manusia setiap hari, sehingga para
pembaca tidak akan merasa susah untuk membayangkan makhluk-
makhluk ini dalam khayalannya.

Padailustrasi kedua ini, al-Qur’an ingin melukiskan gambaran
kejam dan sadis tentang keadaan orang-orang yang tegelincir kakinya

dari tangga tauhid sehingga jatuh ke dalam jurang kemusyrikan.

% Saat rencana jahat Abrahah yang ingin menghancurkan ka’bah tercium oleh bangsa Arab,
mereka melakukan perlawanan terhadap Abrahah. Namun, perlawanan mereka tidak ada yang
berhasil. Bahkan, suku Quraisy, Kinanah, Hudzail dan beberapa suku yang ada di sekitar Bait

al-Haram

sempat berkeinginan untuk menyerang Abrahah, namun kemudian mereka

mengetahui bahwa kekuatan mereka tidak mampu menghadapinya. Pada akhirnya, mereka
mengurungkan niat mereka untuk menyerangnya. Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 4707.

27 1bid, 4713.
28 Ibid, 4711.
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Keadaan yang pada awalnya masih abstrak ini oleh al-Qur’an
diilustrasikan dengan orang yang jatuh dari ketinggian (langit).
Dalam sekejap tubuh orang langsung disambar oleh burung atau
diterbangkan oleh angin hingga tidak terlihat lagi oleh mata.

Al-Qur’an mengajak para pembaca untuk menyaksikan
gerakan yang cepat dan sadis, serta kejadiannya yang berturut-turut
dengan cepat. Dalam mengungkapkan kejadian ini, al-Qur’an
menggunakan kata yang cepat dalam lafal “/a” (untuk menerangkan
kejadian langsung setelahnya).”> Gerakan cepat itu adalah gerakan
burung pemangsa dengan kecepatan maksimal yang menyambar
tubuh manusia. Kecepatan burung elang (salah satu burung
pemangsa) pada saat akan menerkam mengasanya lebih dari 300
km/jam.**° Siapapun tidak akan selamat dari terkaman ini.

Pada awalnya, orang musyrik ini diangkat ke tempat yang
sangat tinggi dengan menggunakan transportasi udara. Ia merasa
sangat senang karena dapat menikmati pemdandangan dari tempat
itu. Namun, kegembiraan itu tiba-tiba sirna saat ia dijatuhkan dari
tempat itu tanpa menggunakan parasut atau alat bantu lainnya. Tak
lama kemudian, ia langsung disambar oleh sekelompok burung
pemangsa. Tubuhnya dikoyak-koyak oleh burung-burung itu sampai

terpotong menjadi beberapa bagian. Hanya tulang-tulangnya saja

29 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 2866.

20 Menurut Program Nasional geografis, kecepatan terukur tertinggi dari burung peregrine falcon
adalah 389 km / jam (242 mph), sehingga burung ini termasuk hewan yang paling cepat di
dunia.
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yang bisa sampai ke daratan.’®!

Ilustrasi ini dapat ditangkap oleh
daya khayal manusia, dapat mempengaruhi emosinya dan
membuatnya sedih dan takut.

Adegan ini berlangsung sangat cepat, hampir tak bisa dilihat
oleh mata karena saking cepatnya dan hampir tidak bisa ditangkap
oleh imajinasi itu sendiri. Kecepatan adegan ini bertujuan agar tidak
seorangpun yang akan mengira bahwa orang yang mempersekutukan
sesuatu dengan Allah tetap atau berlangsung lama, sekalipun

262
62 la akan

memiliki keturunan, pangkat, keuatan dan anak cucu.
kehilangan itu semua dengan cepat seperti burung yang
menyambarnya.
3. Burung Sebagai Agen Rahasia dan Pembawa Berita
Peran burung ini hanya disebut sekali oleh al-Qur’an pada QS. al-
Naml : 20-28. Dalam ayat ini, burung berperan sebagai agen rahasia dan
pembawa berita penting bagi Nabi Sulaiman. Berikut penjelasannya

dengan menggunakan metode bayani :

a. Burung Sebagai Agen Rahasia Nabi Sulaiman

L8
..

Glds iw;w W\&S\ e u\f(\ EN S du JGs rws

Elsf

-

mef&ug.«ﬁ NO\.E_LMJ W/"/)\‘\.&l)/&}} /ij 3
Mpuwwjmhﬁe

-

Dia (Sulaiman) memeriksa (pasukan) burung, lalu berkata, “Mengapa
aku tidak melihat Hudhud? Ataukah ia termasuk yang tidak hadir?
Pasti akan kuhukum ia dengan hukuman yang berat atau kusembelih
ia, kecuali jika ia datang kepadaku dengan alasan yang jelas.” Tidak
lama kemudian (datanglah Hudhud), lalu ia berkata, “Aku telah

1 Lihat : Muhammad al-Muntasir al-Kattani, 7afSir al-Qur’an al-Karim, vol. v (maktabah
shamela), 72.
22 Sayyid Qutb, al-Taswir al-Fann F al-Qur’an (Kairo: Dar al-Shurug, 2004), 145.
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mengetahui sesuatu yang belum engkau ketahui. Aku datang
kepadamu dari negeri Saba’ membawa suatu berita penting yang
meyakinkan (kebenarannya).”®

Surah ini diturunkan setelah surah al-Shu‘ara’ dan sebelum
surah al-Qasas. Salah satu tema dalam surah ini adalah perbandingan
antara sikap orang — orang Musyrik Mekah dan orang — orang
sebelum mereka sebagai ibrah. Surah ini juga mengandung beberapa
kisah Nabi, diantaranya kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis.264

Tema tentang burung dalam ayat ini merupakan tema paling
panjang yang penulis kaji. Tema ini adalah perincian dari tema
sebelumnya yang hanya menjelaskan hubungan antara Nabi Sulaiman
dan burung secara umum. Dalam ayat ini, hubungan tersebut
dijelaskan dengan dialog dan narasi yang panjang.

Tema dimulai dengan Nabi Sulaiman yang memeriksa para
tentaranya dan mengetahui bahwa burung hud — hud tidak hadir.
Kemudian, beliau mengancam akan memberikan hukuman jika hud —
hud tidak dapat memberikan alasan yang tepat. Lalu datanglah
burung hud — hud menemui Nabi Sulaiman. Al Qur’an
mengungkapkannya dengan kalimat : 0 J”f:c &S558

Kata &S merupakan kata kerja madhi yang berarti menetap
di suatu tempat sambil menunggu sesuatu.’®> atau menetap pada
suatu tempat pada waktu tertentu. Tetapi para ulama’ berbada

pendapat kepada siapa kata ini disandarkan dalam konteks ayat ini,

29 Depag Rl, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 544.
%4 Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. iii, 279.
265 Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. ii, 381 dan Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. ii,

191.
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kepada Nabi Sulaiman atau burung Hud — Hud? Menurut Ibnu
‘ Ashur, kata ini disandarkan kepada burung Hud — hud.**

Jika mengacu pada pendapat yang pertama, maka dalam
konteks ayat ini, kata tersebut berarti terbang dan berpindah — pindah
tempat.267 Lalu, Ungkapan . };—; R mengisyaratkan bahwa
burung hud — hud pergi dalam durasi yang pendek®*® lalu kembali ke
kerajaan Nabi Sulaiman dengan cepat karena takut dengannya.269
Sedangkan jika mengacu pada pendapat kedua, maka makna kata ini
dalam konteks ayat ini adalah Nabi Suliaman menetap di suatu
tempat sambil menunggu kedatangan burung hud — hud. Beliau
menunggu kedatangannya dengan durasi yang tidak lama. Sedangkan
pendapat yang paling banyak dipakai oleh mayoritas ulama’ adalah
pendapat pertama (kata &S disandarkan kepada hud — hud).*”
Menurut penulis, pendapat mayoritas inilah yang sesuai dengan
konteks ayat ini.

Setelah burung hud — hud bertemu dengan Nabi Sulaiman, ia
langsung memberikan penjelasan kepadanya bahwa ia mengetahui
apa yang tidak beliau ketahui. Al-Qur’an mengungkapkannya dengan

. e (T (s AN SRR h 58 %
kalimat (2 Lo \;wu-gdab;jg\.slaf-?\{qﬁb}\ Kalimat &3]

o

terambil dari akar kata dbl>=Y! yang berarti pengetahuan yang

26 Ibn  Ashur, al - Tahrir wa al-Tanwir, vol. xix, 248.

27 Ibid, vol. xix, 248. Lihat juga : al-*Alusi, Ruh al-Ma’ani, vol. x, 181.

28 Al Maraghi, Tafsir al-Maraght, vol. xix, 131.

269 Zuhayli, Tafsir al-Munir, vol. xix, 282, Zamakhshari, TafSir al-Kasshaf; vol. iii, 359, dan
Tafsir al Baidawi, vol. iv, 263.

270 Ibid, vol. xiii, 180.
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mencakup berbagai aspek ( 4lexr e ;Lfﬁ\g VJ,J\)”I Kata ini
disandarkan kepada selain Allah dengan bentuk majaz  atau
mubalaghah®™ Setiap orang yang sudah mencapai puncak ilmunya,
maka ia disandarkan dengan kata ini.*”> al Qur’an memilih kata ini

274 Dalam

karena cakupan kata ini lebih luas dari pada kata (,.L«J\,
konteks ayat ini, kata tersebut berarti pengetahuan yang sangat luas
tentang keberadaan Ratu Balgis beserta para kaum dan pasukannya.
Allah memberikan ilham kepada burung hud — hud supaya dia
berani mengatakan kepada Nabi Sulaiman bahwa ia memiliki
pengetahuan yang tidak dimilki oleh beliau, padahal beliau telah
diberikan keutamaan berupa kenabian, hikmah dan kekuasaan.
Demikian ini merupakan ujian bagi pengetahuan Nabi Suliaman®”.
Di samping itu, Allah ingin menunjukkan kepada beliau bahwa pada
makhluk yang sangat lemah terdapat pengetahuan yang tidak dapat

dijangkau oleh Nabi Sulaiman.?’®

Meski beliau dikaruniai berbagai
kenikmatan, namun sebagai manusia, pengetahuan beliau ada
batasannya. Karena itu, beliau tidak pantas terlalui membanggakan

dirinya. Hal semacam ini juga terjadi pada saat Nabi Musa as bertemu

dengan Nabi Khidir as.

" Al-Biqa”i, Nuzum al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Beirut: Dar al-Kutub al

‘Ilmiyyah, 2002), vol. v, 688. Lihat juga: Abu Hayyan, 7afSir al-Bahr al-Muhit, vol. iv, 78,
Umar bin ‘Ali al-Damashqi, a/-Lubab, fi Ulum al-Kitab, vol. 5 (Beirut: Dar al Kutub al
‘Tlmiyyah, 1998), 137.

"2 Muhammad al-‘Uthmani al-Muzhiri, al-Tafsir al-Muzhiri (Beirut: Dar Thya’ al Turath al

‘ Arabiy, 2004)

"3 Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. vii, 279.

274

Mulahuwaysh, Bayan al-Ma’ani, vol. ii, 320. Cakupan kata .-y bagi makhluk hanya sebatas
segala sesuatu yang bisa ditangkap oleh panca indera mereka. Al Alusi, Ruh al Ma’ani, juz.

3 Tbnu “Ajibah, A/ Bahr al Madid, vol. v, 323.
276 Zuhayli., Tafsir al Munir, vol. xix, 282.
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Sedangkan kata iu berarti berita yang sangat bermanfaat®”’
yang diperoleh dari pengetahuan atau prasangka.”’® Sebuah berita
dapat diungkapkan dengan kata ini jika memenuhi dua hal, pertama,

terbebas dari unsur bohong. Kedua, bersifat mutawatir, seperti yang

279
9

bersumber dari nabi atau Allah,”"” seperti dalam ayat :

e 2 o G e 0
Itu adalah sebagian berita tentang negerinegeri (yang telah
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Nabi Muhammad).280
Namun, al-Qur’an terkadang masih mensifatinya, seperti dalam ayat
ini dan ayat :

Tentang apa mereka saling bertanya — tanya ? Tentang berita yang
besar (hari kebangkitan).281

Al-Qur’an sering menggunakan kata La dan beberapa
derivasinya untuk menunjukkan berita/informasi yang sangat penting
tentang para nabi atau orang - orang sebelum masa Rasulullah

Saw,”* seperti dalam friman Allah Swt :

S 5 8 il 3

Sungguh, telah datang kepadamu sebagian berita rasul-rasul itu.**’

Selanjutnya, burung hud — hud menjelaskan secara terperinci
kepada Nabi Sulaiman mengenai hal — hal yang ia ketahui. Al Qur’an

menarasikannya dengan kalimat yang panjang :

217 Al Alusi, Rith al Ma’ani, juz. 12, h. 210.

278 Rashid Rida, Tafsir al Manar, juz. 7, h. 418, Tantawi, TafSir al Wasit, juz. 5, h. 97, Shihab al
Din al Masri, ‘Inayah al Qadl wa Kifayah al Radi ‘Ala TafSir al Baidawi (Beirut: Dar al Sadir,
t.t), juz. 2, h. 125, al Manawi, a/ Tawgqif, h. 691.

27 Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. 2, 402 dan Jalaal al-Din al Suyuti, Nawahid al
Abkar wa Shawahid al-Afkar , vol. 1(Saudi: Jami‘ah Umm al-Qura, 2005), 218.

280 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 544. QS. Hud (11): 100.

21 1bid, QS. Al-Naba’ (78) : 1-2.

2 Fadil Salih al-Samira”i, As’ilah Bayaniyyah fi al-Qur’an al-Karim (Kairo: Maktabah al-
Tabi‘in, 2008), 203.

8 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 177. QS. Al-An‘am (6): 34.
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Sesungguhnya aku mendapati ada seorang perempuan yang
memerintah mereka (penduduk negeri Saba’). Dia dianugerahi segala
sesuatu dan memiliki singgasana yang besar. Aku (burung Hudhud)
mendapati dia dan kaumnya sedang menyembah matahari, bukan
Allah. Setan telah menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu agar
terasa indah) bagi mereka schingga menghalanginya dari jalan
(Allah). Mereka tidak mendapat petunjuk. Mereka (juga) tidak
menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit
dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan
yang kamu nyatakan. Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, Tuhan
yang mempunyai ‘Arasy yang agung.284

z
“
-]

Burung Hud - Hud menjelaskan kepada Nabi Sulaiman bahwa
ia menemukan sosok Ratu yang memiliki banyak hal. Al-Qur’an
mengungkapkannya dengan kalimat :

e e Uy oo 80 L3 L& B Bdsg )

Huruf &) dalam kalimat ini mengisyaratkan tentang betapa
penting dan uniknya berita tentang Ratu Balqis yang disampaikan
oleh burung Hud - hud, sebab bukan sesuatu yang umum pada saat itu
adanya perempuan yang menjadi ratu.”® Lalu, ungkapan RS W 3%3

;:;/Iv :)}f mengisyaratkan beberapa hal yang berhubungan dengan
Ratu Balqis. Huruf :))f menunjukkan sesuatu yang banyak, sedangkan
kata gdffv menunjukkan sesuatu yang sangat penting, yang

berhubungan dengan kedudukan Ratu Balqis.286

% Depag R, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 544-545.
285 Ibn “ Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. xix, 252.
2% 1 jhat pembahasan sebelumnya pada surah al Naml (15 — 17).
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Al-Qur’an tidak menyebutkan secara jelas nama perempuan
yang dikisahkan. Al-Qur’an hanya menjelaskan bahwa burung Hud -
Hud menjumpai sosok wanita yang dalam hatinya bergolak perasaan
yang bertolak belakang. Di satu sisi, ia disebut dengan gaya bahasa

;éiff 2/}:\ yang mengisyaratkan seorang wanita yang memiliki

kharakter memerintah dan menguasai. Ia juga disebut dengan gaya

I O

bahasa Lo e \f;j ;C;:» :)}5 e &S j%j yang menunjukkan
nalurinya sebagai seorang wanita yang menyukai kemewahan.
Sedang di sisi lain adalah seorang wanita yang cenderung tunduk
kepada lelaki. Ia sedikit goyah dan resah manakala sepucuk surah dari
Nabi Sulaiman sampai kepadanya.

Kata :‘ﬁj?« pertama kali dimuat dalam al-Qur'an pada ayat ini,
kemudian kata ini diulang beberapa kali pada ayat — ayat lainnya.”’
Pada dasarnya, kata ini berarti sesuatu yang beratap,”™® seperti dalam
kalimat @ p J.Q\ <., (saya menjalarkan pohon anggur dan

289

menjadikannya seperti atap).” Dalam al-Qur’an, kata ini disebut

sebanyak dua puluh dua kali dan sering disandarkan kepada Allah,
seperti dalam ayat CA&J\ o) i)j 3. Jika demikian, maka

hakikat kata ini tidak dapat diketahui dan diperkirakan oleh

290

manusia.” Dalam konteks ayat ini, kata tersebut berarti singgasana

291

ratu.” Atau dengan ungkapan lain : kursi yang megah dan tinggi,

27 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. i, 505.

288 Al-Asfihani, Mufiadat al-Faz al-Qur’an, vol. ii, 82.
> Al-Khazin, Tafsir al-Khazin, vol. i, 190.

20 Ibid, vol. i, 82.

1 Tbn Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. vi, 313.
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2 Dalam konteks ayat ini,

yang diduki oleh seorang raja atau ratu.
Ratu Balqis digambarkan sebagai penguasa yang memiliki singgasana
megah dan tinggi.

Kata O ji;,dé berasal dari akar kata >¢>=~ yang pada

293

dasarnya berarti tunduk dan patuh Kata ini juga berarti

meletakkan dahi di atas tanah.?**

Kemudian, kata ini digunakan untuk
menunjukkan kepatuhan manusia, hewan, benda — benda mati kepada
Allah Swt.”” Seperti dalam ayat qojgjbf olglil) S O NESN 3.
Dalam al-Qur’an terkadang kata ini diartikan dengan sholat, seperti
dalam ayat >gze.! )bbg . Dalam konteks ayat ini, kata tersebut
menunjukkan ketundukan Ratu Balgis dan kaumnya terhadap
matahari. Maka, dapat dipahami bahwa Ratu Balqis dan kaumnya
tidak selalu sujud untuk mengungkapkan ketundukan mereka pada
matahari.

Kata &.f:j terambil dari akar kata ') yang berarti sesuatu yang
baik. Kata ini berantonim dengan kata (s3J) (buruk/jelek).?’
Dikatakan  {nd Elg=99 ) ¢y (wajahku bagus dan wajahmu
jelek).””” Dalam al Qur’an, kata ini disandarkan kepada Allah, seperti
dalam ayat V-M-A&T (.-& L), kepada setan, seperti dalam konteks ayat

8

ini, kepada sesuatu yang tidak disebutkan fa’ilnya,29 seperti dalam

ayat :

292 Al Tahrir wa al Tanwir, juz. 8, h. 165.

293 Al Asfihani, Mufiadat al Faz al Qur’an, juz. 1, h. 458.
294 Al-Zabidi, Taj al‘Arus, vol. v, 6.

% Ibid, vol. i, 458.

% Tbnu Faris, Mu’jam Magayis, vol. iii, 42.

27 Al-Zabidi, Taj al-Arus, vol. xiv, 268.

298 Al-Asfihani, Mufiadat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 449.
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olsgadl S Ul G
(Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan).””

Dalam konteks ayat ini, kata tersebut mengungkapkan
kemampuan setan memperdaya Ratu Balqis dan para kaumnya,
sehingga mereka menduga ibadah mereka itu sudah baik dan benar.
Karena itu, burung Hud — Hud menyalahkan perilaku mereka dan
menghubungkannya dengan setan.

Kata /;C.»i\ pada dasarnya berarti segala sesuatu

. 30
tersembunyi.’”’

Makna kata ini bisa berubah sesuai dengan kata yang
disandarkan padanya, seperrti : </3LeZ) ¢ ;C,,i\ (hujan), 3 st
P fy\ (tanaman, tambang, harta simpanan).301 Hal ini juga didukung
oleh pendapat mayoritas ulama’ tafsir.’*> Lalu, ungkapan é{i géj\
/;Cgfi-* yang dikatakan oleh hud - hud merupakan tanda
kemampuannya yang diberikan oleh Allah, sehingga dapat
mengetahui keberadaan air di bawah tanah.’”

Keberadaan air di bawah tanah merupakan sesuatu yang
tersembunyi dan tidak dapat dijangkau langsung oleh manusia.
Dalam konteks ayat ini, kata tersebut berbentuk masdar, tetapi yang

dikehendaki adalah maf’ul. 'Kata tersebut berarti menampakkan

sesuatu yang ‘[er563mbunyi.304 Arti ini sesuai dengan kalimat

< od (L. % 495 . afo..
berikutnyauji}:u Ly 0ge G Jlais

% Depag R, Al Qur’an dan Terjemahannya, 67. QS. Ali ‘Imran (3) : 14.
390 Al Asfihani, Mufiadat al Faz al Qur’an, juz. 1, h. 286.

31 Adwa’ al Bayan, juz. H. 109.

302 Al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzil, vol. iii, 500.

393 7 amakhshari, Tafsir al-Kasshaf: vol. iii, 362.

304 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, vol. x, 187.
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Ayat 23 sampai 24 mengisyaratkan bahwa burung Hud — Hud
mengetahui keadaan Balqis dari dua sudut pandang, yaitu sudut
pandang dunia dan agama. Hud hud mengetahui berbagai kemewahan
yang dimilki Balqis dan bagaimana cara beribadahnya. Bahkan, ia
juga mengetahui cara beribadah rakyat Balqis. Karena itu, al-Qur’an
mengungkapkan pengetahuan hud hud ini dengan kata 7hatah yang
sudah penulis jelaskan sebelumnya.

Manusia adalah makhluk yang dibekali akal dan pikiran
sehingga memiliki ilmu dan pengetahuan yang luas. Namun, ilmu dan
pengetahuan yang dimilikinya sangat terbatas. Nabi Sulaiman dengan
segala anugrah kekuasaan dan pengetahuan yang dimilikinya, tidak
mengetahui keberadaan Ratu Balqgis. Informasi keberadaan Ratu
Balqis dan berbagai macam aktivitasnya justru diketahui oleh seekor
burung kecil yang bernama hud — hud. Karena itu, al Razi
mengutarakan beberapa masalah terkait pembahasan ini.**

Pertama, bagaimana mungkin keberadaan Ratu Balqis tidak
diketahui oleh Nabi Sulaiman, padahal beliau memiliki pasukan jin
dan manusia yang taat kepadanya. Beliau juga termasuk penguasa
dunia secara umum. ? Kedua, dari mana hud — hud mengetahui
kewajiban sujud kepada-Nya dan larangan sujud kepada matahri ?
Ketiga, dari mana hud — hud mengetahui bahwa setan telah

memperdaya Ratu Balqis dan para pengikutnya 9306

395 Al Razi, Matfatih al-Ghayb, vol. xxiv, 551.
3% Tbid, vol. xxiv, 551. Lihat juga : Ibn ‘Adil, al-Lubab, vol. xv, 142,
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Lalu semua pertanyaan ini ditanggapi oleh al Razi dengan
ungkapan :
el oda g Slesdl ol ) d Ll oleyh of
Beberapa rahasia ungkapan, pemilihan kata dan narasi dialog
dalam kisah yang dapat penulis ungkap adalah sebagai berikut :

e Ungkapan ) ja-/j- ?1 ‘:C/ C%L-S-/T mengisyaratkan bahwa pada
makhluk yang sangat lemah terdapat pengetahuan yang tidak
dapat dijangkau oleh orang yang sangat berilmu. Hal ini menjadi
peringatan bagi para ahli ilmu agar tidak sombong dengan ilmunya
dan selalu menyandarkan segala sesuatu kepada Allah.>”’

e Pada saat hud — hud melaporkan keberadaan Ratu Balqgis yang
menyembah matahari kepada Nabi Sulaiman, pada akhir
laporannya, hud — hud menyebut Allah Yang memiliki Arsy yang
agung, dimana tidak ada satupun singgasana raja di dunia yang
dapat dibandingkan dengannya. Perkataan hud-hud ini
mengisyaratkan bahwa hud-hud berharap agar Raja Sulaiman tidak
berlaku melampaui batas karena singgasana dunia dan
kesombongan manusiawinya.’” Apalagi, Nabi Sulaiman hanyalah
hamba Allah yang tidak dapat terhindar dari berbagai batasan.

Maka sangatlah naif jika ada makhluk yang terbatas

menyombongkan diri dihadapan Dzat Yang tak terbatas.

37 Menurut al-Biga’i, ungkapan ini sekaligus sebagai penolakan terhadap pendapat kelompok
Rafidhah yang menyatakan bahwa Imam mereka adalah orang yang mengetahui segala
sesuatu (tidak ada satupun yang tersembunyi di hadapan para Imam tersebut). Mereka juga
menyatakan bahwa Imam mereka adalah orang yang ilmunya tidak ada yang menandingi pada
masanya. Lihat : al-Biqa’i, Nudzum al-Durar, vol. xiv, 150.

3% Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, vol. vi, 31.
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e Balqgis adalah sosok ratu yang memiliki berbagai kemegahan dan

menyembah matahari bersedia meninggalkan kepercayaannya dan
mengikuti ajakan Nabi Sulaiman. Kisah ini menjadi sindiran bagi
orang — orang Kafir Mekah yang sombong dan angkuh dengan
berbagai kelebihan mereka, namun mereka enggan untuk memeluk
agama Islam.’® Padahal, ratu Balgis dengan berbagai
kemegahannya dengan senang hati memeluk agama Islam.

Ungkapan %L;Eb :)-}{ e C&;} j%j mengisyaratkan bahwa meski Ratu
Bilgis memiliki kerajaan yang megah, ia tetap mengakui
keberadaan Tuhan’'® dan meyakini bahwa Tuhan itulah yang
memberikan segalanya baginya. Hanya saja, Tuhan yang ia yakini

hanyalah makhluk biasa yang diciptakan oleh Sang Pencipta.

Sentuhan Inderawi Peran Burung Sebagai Agen Rahasia dan

Pembawa Berita

Burung sebagai agen rahasia diilustrasikan oleh al-Qur’an

dalam kisah Nabi Sulaiman dan burung Hud-hud. Kedua makhluk ini
dapat berinteraksi, berkomunikasi dan berdialog dengan baik. Al-
Qur’an mengajak para pembaca untuk menyaksikan gambaran yang
menakjubkan ini, padahal Nabi Sulaiman dan Hud-hud adalah
makhuk yang berbeda. Selain itu, al-Qur’an mengajak para pembaca
untuk meneladani beberapa sifat dan karakter yang terpuji, seperti

tegas, teliti, bijaksana, responsif dan lain sebagainya. Sifat dan

39 Darwazah, Al-Tafsir al-Hadith, vol. iii, 290.

310

al-Biqa’i, Nudzum al-Durar, vol. xiv, 151.
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karakter yang masih abstrak ini kemudian diilustrasikan dalam kisah
ini.

Semua unsur imajinasi dalam kisah ini sangat lengkap.
Terdapat persitiwa, adegan, pemandangan-pemandangan yang
ditayangkan, kehidupan, gerak, yang semua ini kemudian ditambahi
dengan dialog. Maka sempurnalah semua unsur imajinasi ini. Begitu
pementasan dimuali, para pendengar diubahnya menjadi kacamata,
kemudian dibawanya menuju tempat kejadian utama. Sampai-sampai,
para pembaca lupa bahwa yang dihadapinya adalah kata-kata yang
dirangkai dengan begitu indah.*"'

Suatu hari, Nabi Sulaiman beserta para pasukannya sedang
melakukan pawai besar-besaran. Lalu, beliau menginspeksi
pasukannya dan tidak menemukan burung Hud-hud. Dari inspeksi ini
dapat dipahami bahwa burung Hud-hud itu adalah burung Hud-hud
khusus yang ditunjuk menjadi komandan dalam pawai tersebut. la
bukanlah burung Hud-hud biasa seperti jutaan Hud-hud lainnya. Ia
adalah burung yang responsif, teliti dan tegas.®'?

Nabi: Sulaiman adalah seorang pemimpin yang tegas dan
bijkasana. Semua yang bersalah harus dihukum sesuai dengan kadar
kesalahannya. Meski Hud-hud adalah burung khsus, ia tetap akan

mendapatkan hukuman®” ketika ia tidak dapat menjelaskan secara

' 1ssa J. Boullata, A/-Qur’an Yang Menakjubkan : Bacaan Terpilih Dalam Tafsir Klasik Hingga
Modern Dari Seorang llmuan Katolik (Jakarta: Lentera Hati, 2008), 372.

312 Tafsir Sayyid Qutub, 3116 (Dar al Shurug, 2013

313 Para ulama berbeda pendapat mengenai hukuman yang akan diberikan oleh Nabi Sulaiman
kepada burung Hud-hud jika ia berbohong. Ada yang mengatakan bahwa Hud-hud akan
dicabut bulu-bulu dan sayapnya sehingga ia tidak bisa terbang. Ada pula yang mengatakan
bahwa Hud-hud akan dimasukkan ke dalam sangkar. Zuhayli, a/-TafSir al-Munir, vol. xix, 281.
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terang alasan ketidak hadirannya itu. Di sini, para pembaca dapat
mengkhayalkan ketegasan dan kebijaksanaan seorang pemimpin
melalui teladan Nabi Sulaiman.

Kemudian para pembaca diajak untuk menyaksikan kejutan
yang dibawa oleh burung Hud-hud. Di sinilah, karakter Hud-hud yang
tegas, responsif dan teliti itu ditampilkan secara detail. la melaporkan
bahwa ia mengetahui segala hal yang tidak diketahui Nabi Sulaiman.
Ia melaporkan keberadaan Ratu Bilqis, kekayaannya, pasukannya dan
perilaku mereka yang tidak sesuai dengan ajaran Allah. Selain itu, ia
juga menyatakan bahwa Allah lah yang layak disembah. Hanya Allah
yang mengetahui segala sesuatu yang tersurat maupun yang tersirat.

Para pembaca diajak untuk melihat sosok burung Hud-hud
yang luar biasa. la memiliki pemahaman, kecerdasan, keimanan,
keindahan tutur kata dan susunan kalimat dalam melaporkan suatu
peristiwa, daya respons yang sesnsitif dalam sikapnya, dan isyarat

3% Ta dengan mudah menarik perhatian dan

yang sangat tajam.
simpati Nabi Sulaiman, sehingga ia tidak mendapatkan hukuman. Ini
merupakan sentuhan diplomasi yang sangat luar biasa. Seakan ia
seperti manusia yang sangat profesional.

Dalam kisah ini terdapat ulasan keagamaan yang ingin

disampaikan oleh al-Qur’an kepada para pembaca. Semua perkataan

burung Hud-hud tentang keberadaan dan karakter Ratu Bilqgis (QS.

3% Tafsir Sayyid Qutub, 3118 (Dar al Shurug, 2013
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al-Naml : 23-26) bertujuan agar manusia mendapatkan hidayah
dengan petunjuk yang dikatakan oleh burung Hud-hud tersebut.’"
4. Burung Sebagai Media Untuk Menampakkan Mukjizat Nabi
Peran burung ini merupakan peran yang paling banyak disebut
oleh al-Qur’an. Terdapat empat mukjizat Nabi yang ditampakkan oleh
Allah melalui media burung ; Nabi Daud, Nabi Yusuf, Nabi Sulaiman dan
Nabi Isa. Berikut penjelasan mengenai tema ini dengan menggunakan
metode bayani :
a. Mukjizat Nabi Daud
Mukjizat ini disebut sebanyak tiga kali pada QS. Sad : 18-19,

QS. Saba’ : 10, dan al-Anbiya’ : 79 :

QS. Sad : 18-19:
448 5,52 g 614y el shied 4 Judb GAL §)
i

Sesungguhnya Kami telah menundukkan gunung-gunung untuk
bertasbih bersama dia (Daud) pada waktu petang dan pagi. (Kami
menundukkan pula) burung-burung dalam keadaan berkumpul.
Masing - masing sangat patuh kepadanya (Daud).316

QS. Saba’: 10:
Gpadt 0 O gty s ol 4 Sad s 5905 5T 35

Sungguh, benar-benar telah Kami /anugerahkan kepada Daud karunia
dari Kami. (Kami berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-
burung, bertasbihlah berulang kali bersama Daud!” Kami telah

melunakkan besi untuknya.’"’
QS. al-Anbiya’ : 79 :
ErkeB 5 5l ot Jdi 5905 s G5

313 Indahnya Al Qur’an Berkisah, 190.
318 Depag R1, Al Qur’an dan Terjemahannya, 660.
3! Depag R, Al Qur’an dan Terjemahannya, 618.
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Kami menundukkan gunung - gunung dan burung-burung untuk
bertasbih bersama Daud. Kamilah yang melakukannya.*'®

Surah Sad diturunkan oleh Allah setelah surah al-Qamar dan
sebelum surah al-A‘raf. Surah ini diturunkan pada periode
pertengahan kehidupan orang — orang muslim di Mekah, yaitu antara
hijrah ke Habsyah dan peristiwa isra’ mi’raj. Secara umum, surah ini
berisi tiga tema : syubhat orang — orang Kafir, cerita para Nabi, dan
perbandingan antara nikmat bagi orang — orang yang bertakwa dan
siksa bagi orang — orang yang kafir.>"’

Surah ini merupakan surah yang diturunkan pada fase baru
penurunan al-Qur’an. Pada fase inilah terjadi perpindahan dari surah
— surah al-mufassal, menuju surah — surah al-mathani”*® Pada fase
ini, kisah — kisah para Nabi terdahulu ditampilkan dan diungkapkan
secara detail. Sedangkan pada fase penurunan surah — surah al
mufassal, kisah — kisah para Nabi terdahulu tidak ditampilkan.

Pada saat surah ini diturunkan, terjadi penolakan besar —
besaran yang dilakukan oleh Nabi dan para sahabatnya terhadap
perilaku orang — orang Quraisy yang berbuat syirik dan menyembah
berbagai berhala. Sampai — sampai para pembesar Quraisy
melaporkan hal ini kepada Abu Thalib, paman Nabi Saw. Karena itu,

para ulama’ tafsir dan sejawaran menamai fase ini dengan 2 =)

KR

% Depag R1, Al Qur’an dan Terjemahannya, 466.

319 <Abd Allah Mahmud, Ahdaf Kulli Sirah wa Maqgasiduh 7 al-Qur’an al-Karim (Kairo: al-
Hai’ah al-Masriyyah al-‘ Ammah, 1976), 334.

320 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasb Tartib al-
Nuzul, vol. 1 (Maroko: al-Dar al-Bayda’, 2008), 199.

! 1bid, vol. i, 197.
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Pada saat ayat ini diturunkan, suasana pada saat itu adalah
perdebatan dan saling adu argumentasi antara Nabi dan para
pembesar Quraisy.*** Mereka selalu mendustakan para Nabi terdahulu
dan tidak mau menerima ajaran Rasul saw. Konteks ayat ini berfungsi
sebagai penghibur bagi Nabi Saw. yang bersedih atas kebejatan
kaumnya tersebut. Burung dalam ayat ini ditundukkan oleh Allah
kepada Nabi Daud sebagai kenikmatan dan mukjizatnya. Karena itu,
Nabi saw tidak perlu khawatir dan bersedih, sebab Allah akan selalu
memberikan kenikmatan kepada beliau, seperti yang pernah Allah
berikan kepada Nabi Daud.

Ayat ini juga sebagai pengingat bagi Nabi Muhammad Saw.
secara khusus, dan kepada penduduk Mekah secara umum tentang
kenikmatan dan keutamaan yang diberikan Allah kepada para Nabi
dan kaumnya sebelum Rasul Saw dilahirkan.’* Ini mengisyaratkan
bahwa Allah tidak hanya memberikan kenikmatan dan keutamaan
kepada Rasulullah Saw saja.

Sedangkan surah Saba’ merupakan surah makiyah yang
diturunkan pada masa antara tahun sebelas dan dua belas kenabian.
Surah ini termasuk kelompok surah terakhir yang diturunkan pada
saat orang — orang muslim berada di Mekah. Tema besar dalam surah
ini tentang kebangkitan, balasan Allah, kesempurnaan ilmu Allah dan

cakupannya yang sangat luas.***

322 Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. ii, 301.

33<Abd Allah Mahmud Shahanah, Ahdaf Kulli Surah wa Maqasiduha fi al-Qur’an (Kairo: al
Hai’ah al Masriyyah al ‘Ammah, 1976), 335.

32 <Abd Allah, Ahdaf Kulli Surah, 311 —312.
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Adapun surah al-Anbiya’ diturunkan setelah surah Ibrahim
dan sebelum surah al Mu’minun.** Semua ulama’ sepakat bahwa
surah ini termasuk kategori makiyah **° yang diturunkan sekitar dua
belas tahun setelah Rasul Saw menerima risalah kenabian. Surah ini
dinamakan al-Anbiya’ karena terdapat banyak kisah para Nabi dalam
kandungan surah ini.**’

Burung dalam ketiga surah ini dipentaskan sebagai hewan

328
d.

yang dapat bertasbih bersama Nabi Dau Hal ini menunjukkan

salah satu mukjizat yang dimiliki oleh beliau. Pada surah Sad : 18-19,
Kata fayr yang memilki makna hakiki burung dalam konteks ayat ini
menjadi obyek dari kalimat yang dibuang, yang dikira kirakan dengan
ungkapan \3};& Sedangkan kata gj ji:'; menjadi Aa/ dari kata tayr.””
Semuanya dihubungkan dengan Nabi Daud yang kisahnya disebut
pertama kali oleh al-Qur’an pada surah dan ayat ini. Lalu kisah beliau
akan disebut berulang — ulang setelah ayat ini.**

Kemudian, kata \3;;& terambil dari kata ' e yang

berarti menggiring sesuatu dengan paksa menuju tujuan tertentu.’”>

325 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. v, 253.

326 Mahmud Shahanah, Ahdaf Kulli Strah, 236.

7 Tbid.

328 Salah satu riwayat menyatakan bahwa burung dan gunung — gunung juga melakukan sholat
bersama Nabi Daud pada saat ia sholat. Ada pula yang berpendapat bahwa sholat yang
dilakukan oleh Nabi Daud dan diikuti oleh sekelompok burung dan gunung — gunung adalah
sholat dhuha. Pada saat melakukan sholat itu, mereka melantunkan tasbih. Lihat: al-Tabari,
Jami* al-Bayan, vol. xviii, 479 dan Abu al-Hasan al-Wahidi, A/-Wasit fi TafSir al-Qur’an al-
Majid, vol. iii (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), 543.

329 Muhammad bin Abd al-Rahim, a/-Jadwal fi I'rab al-Quran, vol. xii (Damaskus: Dar al-Rashid,
1418 H), 111.

330 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. ii, 306.

331 Zayn al-Din Muhammad al-Manawi, a/-Taugif ‘Ala Muhimmat al-Ta’arif (Beirut: Dar al Fikr,
1410 H), 175.
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Kata ini juga memiliki beberapa arti: pertama, berarti menggunakan

sesuatu dengan gratis®>>, sebagaimana perkataan : OM& &ls & 5eud

£

Ao S, L;T (kamu menaiki tunggangan tanpa membayar
ongkos). Kedua, berarti menundukkan®*, sebagaimana dalam ayat :

2390 3 Us ohlaad 3 G ST A S
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah

menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
untukmu.*

Arti kedua ini sesuai dengan konteks ayat ini. Menurut penulis, arti
pertama berhubungan dengan yang kedua. Jika Allah menundukkan
segala yang ada di bumi, maka manusia bebas menggunakannya
tanpa membayar ongkos.

Sedangkan kata gjj::*;‘ terambil dari akar kata ,&> yang
memiliki arti mengumpulkan®® dan menggiring.337 Menurut al-
Asfihani, kata ini memiliki arti mengeluarkan kelompok/golongan
dari sarang mereka lalu mengumpulkannya untuk tujuan perang atau

38

yang lain** Sedangkan menurut al-Razi, kata ini berarti

mengumpulkan sesuatu dari berbagai tempat yang berbeda.”

Pada umumnya, al-Qur’an menggunakan kata Aashr untuk hal

yang berkaitan dengan hari akhir, seperti dalam ayat:

332 Al-Asfihani, Mufradat al Faz al Qur’an, vol. i, 466. Lihat juga: Shihab al-Din al-Alusi, R al
Ma‘ ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab‘ al-Mathani, vol. vii, 212 dan Isma‘il bin
Mustafa al-Khulwati, TafSir Ruh al-Bayan, vol. x (Beirut: Dar Thya’ Turath al-‘Arabi, t.t), 101.

333 Muhammad bin Muhammad al Husaini, 74/ a/ ‘Aras min Jawahir al Qamus (Beirut: Dar al
fikr, 1414 H), vol. vi, 507.

33% Tbnu Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. iv, 352.

333 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 595. QS. Lugman (31): 20.

3% Tbnu Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. iv, 190. Sebagaimana perkataan orang arab :

waa W2 0% & Jb oyee-. Lihat : Ahmad bin Faris, Mujam Magqayis al-Lughah, vol. ii
(Beirut: Dar al-Fikr, 1971), 66.

337 Tbrahim Mustafa, A/-Muam al-Wasit (Istanbul: Dar Da ‘wah, t.t), 51.

338 Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 237.

339 Al-Razi, Mafatih al-Ghayb, vol. 24, 548.
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sy o “"L“’J‘ 82 (i"’f'“;; 9
( Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari Klamat dengan
wajah tersungkur).**’

Hari akhir diungkapkan oleh al Qur’an dengan kalimat a/ Hashr lebih
dari tiga puluh kali.**!
Selain itu, al-Qur’an juga menggunakannya untuk hal yang

berkaitan dengan kehidupan dunia, seperti tentara yang dikumpulkan,

sebagaimana dalam firman Allah Swt :
3594 Odd sads
Untuk Sulaiman dikumpulkanlah bala tentara.>*

Atau keluarnya orang — orang kafir ahlul kitab dari sarang mereka®*

seperti dalam ayat :

)}4: :)T of?./1~ % % | 43‘3
Pada saat pengusiran yang pertama, Kamu tidak menyangka bahwa
mereka (orang-orang yang kufur) akan keluar.>**

Kata ini juga sering dihubungkan dengan orang — orang yang
akan digiring ke dalam neraka. Sedangkan menurut penulis, dalam
konteks ayat ini, kata &> berarti mengumpulkan sekelompok
burung dari berbagai tempat yang berbeda untuk tujuan tertentu,
yaitu bertasbih bersama Nabi Daud. Selain itu, dalam konteks ayat
ini, kata &> digunakan oleh al-Qur’an untuk hal yang berkaitan
dengan kehidupan dunia.

Pada surah Saba’ ayat 10, al-Qur’an menarasikan perintah

Allah kepada burung-burung dan gunung-gunung agar bertasbih

30 Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. QS. Al-Isra’: (17): 97.
3! Bint Shati’, al-Tafsir al-Bayani, vol. i, 147.
2 Depag R, Al Qur’an dan Terjemahannya, 543. QS. Al-Naml (27) : 17.

3 Ibid.

3 1bid, 805. QS. Al-Hashr (59): 2.
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i

bersama Nabi Daud. Perintah ini diungkapkan dengan kalimat d,ﬁ
merupakan bentuk perintah yang terambil dari kata kerja < ;T. Pada
ayat sebelumnya,’* penulis sudah menjelaskan makna dan
penggunaan kata ini. Dalam konteks ayat ini, kata tersebut bermakna
bertasbih, sebagaimana pendapat mayoritas mufassir’*® dan hubungan
ayat ini dan ayat sebelumnya. Perintah dengan menggunakan kata

3t

&9 mengisyaratkan agar gunung dan burung melakukan tasbih

hed

secara berulang — ulang dan berkesinambungan.**’
Kata :}{dn«ﬁ yang terdapat pada surah Sad dan al-Anbiya’
terambil dari akar kata C’MM yang berarti berjalan cepat di air dan

348

udara.”™ Dalam al-Qur’an kata ini juga digunakan sebagai isti‘arah

tentang pergerakan bintang di cakrawala, seperti dalam ayat : L% f}}fj
3 JESSSNG ;:ll-; Sedangkan kata C”"”:M berarti  menjauhi
perkara/perlilaku  buruk.*** Menurut istilah, kata ini berarti
mensucikan Allah dari berbagai hal yang tidak layak jika disandarkan
pada kesempurnaan dan keagungan-Nya.**

Terdapat beberapa rahasia ungkapan dan pemilihan kata yang
dapat penulis ungkap pada ketiga ayat ini, yaitu :

e Ungkapan gjjié:- 2)l5 mengisyaratkan bahwa Nabi Daud as.

memiliki kemampuan membaca yang bagus dan suara yang

*3Q.S : Shad : 17 - 20.

346 7uhayli, TafSir al-Munir, vol. 22, 147, Tantawi, TafSir al Wasit, vol. xi, 123, Mulahuwayys,
Bayan al-Ma’ani, vol. iii, 498, al-Qurtubi, 7afSir al-Qurtubi, vol. xiv, 265.

347 Zuhayli, Tafsir al-Munir, xxii, 147.

38 Asfihani, al-Mufradat 7 Gharib al-Qur’an, 392.

% Muhammad al-Amin al-Shangifi, Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, vol. iv
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 232.

330 Ibid.
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indah,' sehingga menarik perhatian burung — burung, lalu keluar
dari sarangnya dan mendekat kepada Nabi Daud. Menurut
Tantawi, ungkapan ini mengisyaratkan bahwa burung — burung
sengaja dikumpulkan oleh Allah dari sarangnya dengan tujuan

352
h

bertasbi bersama Nabi Daud as. Karena itu, burung — burung

tertahan di udara dan tidak mau berpisah dengan Nabi Daud as
agar tetap bertasbih bersama beliau.*”
e Ungkapan cﬁ\fﬁ}?\j C;}éﬂ:: yang berbentuk ma’rifah dan menjadi
waktu bertasbih bagi gunung — gunung dan burung — burung

mengisyaratkan bahwa tasbih yang dilakukan oleh mereka tanpa

dibatasi dengan waktu, seperti dalam ayat :

dywyvﬁij@Jbeﬂd}w JOy Md»u\,;ﬁ,ﬁmu

Jika mereka (orang-orang musyrik) menyombongkan diri (enggan
bersujud kepada-Nya), maka mereka (malaikat) yang (berada) di
sisi Tuhanmu selalu bertasbih kepada-Nya pada malam dan siang
hari tanpa pernah jemu.**

Ungkapan ini juga sebagai pengingat bagi setiap manusia agar
selalu  mensucikan Allah di tengah-tengah kesibukan mereka
melakukan berbagai aktifitas, seperti makan, beketja, bahkan pada
saat istirahat di rumah masing-masing.”> Mensucikan Allah Swt

merupakan aktifitas yang tidak dibatasi oleh waktu.

3V Al-Zuhayli, Tafsir al-Munir, vol. xiii, 184.

352 Sejalan dengan perkembangan zaman, kata tasbih mengalami perkembangan makna menjadi
sebuah nama yang diberikan kepada suatu alat untuk menghitung jumlah zikir. Sesuai dengan
fungsinya, maka jumlahnya ada yang 99 buah dan ada yang 33 buah. Penggunaan ini dikaitkan
dengan tradisi Nabi Saw ketika berdzikir menggunakan jari tangan beliau untuk menjaga
jumlah hitungan. Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Aqidah Islam, 426
—427.

3% Tantawi, TafSir al-Wasit, vol. xxiii, 144.

3% Al-Samira’i, Al-Lamsat, 12.

3% Al-Biqa’i, Nuzum al-Durar, vol. 16, 351.



124

e Kata jibal pada ketiga ayat di atas didahulukan dari pada kata tayr
karena gunung adalah benda mati sedangkan burung termasuk
makhluk hidup. Karena itu, aktivitas gunung yang bertasbih lebih
menakjubkan dari pada burung yang bertasbih. Dengan demikian,
kalimat ini benar benar menegaskan tentang kekuasaan Allah.**®
Benda mati dan makhluk hidup yang tidak berakal dapat bertasbih
bersama makhluk hidup yang berakal.

e Ungkapan }jaj‘j axs L}j j\fo; G yang terdapat dalam surah Saba’
ayat 10 berfungsi untuk menunjukkan keagungan dan kebesaran
Allah Swt yang menjadikan gunung dan burung berkedudukan
sama dengan manusia berakal. Jika diperintah oleh Allah, mereka
akan menaatinya dan jika dipanggil, mereka akan mendengar-Nya.
Semua menjalankan kehendak dan perintah-Nya, tidak ada yang
membangkang dari — Nya, apalagi memberontak - Nya.*’

Menurut al Razi, sesuatu yang hidup dan mukallaf dapat
bertasbih kepada Allah dengan dua cara. Pertama dengan ucapan
Subhan Allah melalui lisannya. Keduva, dengan keadaan masing-
masing yang menunjukkan ke-Esaan Allah dan Maha Suci-Nya.
Sedangkan sesuatu yang tidak mukalaf (seperti hewan/binatang) dan
tidak hidup (seperti benda-benda mati) hanya mampu bertasbih
kepada Allah dengan cara yang kedua, karena tasbih dengan cara
yang pertama tidak akan dapat dilakukan kecuali dengan pemahaman,

ilmu, kemampuan, dan pengucapan. Keempat hal ini tidak mungkin

%% Sharf al-Din al-Tibi, Futuh al-Ghayb fi al-Kashf ‘An Qina“ al-Rayb, vol. x (Dubai: Ja’izah
Dubay al-Dawliyyah [i al-Qur’an al-Karim), 384.
337 1bn ¢ Ajibah, al-Bahr al-Madid, vol. vi, 104.
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ada pada benda-benda mati. Karena itu, benda — benda mati hanya
bisa bertasbih dengan cara yang kedua.>*®

Dengan demikian, berdasarkan pendapat Imam al-Razi di atas,
terdapat dua macam cara bertasbih dalam konteks ayat ini ; dengan
menggunakan cara pertama yang dilakukan oleh Nabi Daud dan
dengan menggunakan cara kedua, yang dilakukan oleh burung —
burung.

Perilaku mereka seperti burung — burung, Nabi Sulaiman dan
bintang — binatang lainnya yang saling memahami antara satu dengan
yang lain. Setiap makhluk memiliki bahasa dan cara berbicara yang
tidak diketahui oleh makhluk lain, kecuali ia mendapatkan

kemudahan dari Allah untuk mengetahuinya.>>

Bahkan, setiap
makhluk yang pada mulanya tidak kenal dengan manusia, menjadi
akrab dengannya.’®’
Mukjizat Nabi Yusuf

Mukjizat beliau ditampakkan oleh Allah melalui perilaku
burung dalam mimpi. Beliau mampu mentakwil mimpi tersebut. Hal
ini terdapat pada QS. Yusuf : 36 dan 41. Berikut penjelasan kedua

ayat ini dengan menggunakan metode bayani.

QS. Yusuf: 36:

3% Al Razi, Mafatih al Ghaib, vol. xx, 175.

3% Ibid.
360 Ibid.
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Bersama dia (Yusuf) masuk pula dua orang pemuda ke dalam penjara.
Salah satunya berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi memeras
anggur,” dan yang lainnya berkata, “Aku bermimpi membawa roti di
atas kepalaku. Sebagiannya dimakan burung.” (Keduanya berkata,)
“Jelaskanlah  kepada kami takwilnya! Sesungguhnya kami
memandangmu termasuk orang-orang yangberbuat baik.*®’

QS. Yusuf : 41 :

};//

B el o2V dl R g g WSlsTul 2 oo b

“Wahai dua penghuni penjara, salah seorang di antara kamu akan
bertugas menyediakan minuman khamar bagi tuannya, sedangkan
yang lain akan disalib. Lalu, burung akan memakan sebagian

kepalanya. Telah terjawab perkara yang kamu berdua tanyakan
(kepadaku).”

Surah ini diturunkan setelah surah Hud dan sebelum surah al-
Hijr. Ada sebagian riwayat yang menyatakan bahwa tiga ayat
pertama merupakan madaniyah. Namun, pendapat ini adalah
pendapat yang lemah. Menurut pendapat yang rajih, semua ayat
dalam surah ini adalah makiyah.’® Ayat-ayat dalam surah ini
diturunkan secara berangsur-angsur sampai akhir ayat.

Pada ayat 36, burung digambarkan sebagai hewan yang
memakan roti yang ada di atas kepala seseorang. Perilaku burung ini
merupakan mimpi yang dialami oleh seseorang. Seseorang tersebut
adalah teman Nabi Yusuf saat beliau berada di penjara. Ia
mencurhatkan ~ mimpinya kepada Nabi Yusuf. Al-Qur’an

mengungkapkannya dengan kalimat :

sl B s G G sl

-~ -
T £

5 3

%! Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, 331.
52 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. iv, 7.
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Ia bermimpi bahwa dirinya membawa roti di atas kepala yang
kemudian roti itu dimakan oleh burung. Kata :)}f E terambil dari akar
kata Jf N yang berarti mengkonsumsi makanan. Arti ini sesuai
dengan konteks ayat ini. Kata ini juga digunakan dengan bentuk
majaz, seperti dalam perkataan : «ded! L) Oty ( api itu telah

363

memakan (membakar) kayu)™”. Dalam al-Qur’an kata ini dapat

diartikan dengan membelanjakan harta, seperti dalam ayat :

NPt GHR NS A

Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang
batil.”**

Sedangkan kata f.i;- adalah tepung atau gandum, atau yang
semisal dengan itu, yang diremas — remas bersamaan dengan air, lalu
diletakkan di dekat air sampai matang, sehingga bisa dimakan. Dalam
literatur arab, makanan ini juga diungkapkan dengan kata Ca$,.>*°

Kalimat di atas dihubungkan dengan Ungkapan L}/\j dan L:-f;;

cd:)u menunjukkan bahwa apa yang telah meraka katakan kepada
Nabi Yusuf bersumber dari mimpi mereka. Mimpi kedua remaja ini
sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan sebelumnya. Pelayan
minuman melihat dirinya dalam mimpi sebagai pemeras anggur,
sedangkan pembuat roti melihat dirinya dalam mimpi sebagai orang
yang membawa roti diatas kepalanya, kemudian sebagian roti itu
dimakan oleh burung.

Banyak kamus yang menafsirkan kata a/-hulm dengan al-

ru’ya. Namun, sebenarnya kedua kata itu tidak bersinonim. Al-

393 Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 35.
3% Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 38. QS. Al-Bagarah (2): 188.
385 Tbn Ashur, al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xii, 269.
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Qur’an menggunakan kata alhulm sebanyak tiga kali. Konteksnya
menunjukkan bahwa kata itu berarti mimpi kosong dan gangguna
pikiran yang campur aduk. Dalam tiga tempat itu, muncul dalam

bentuk plural untuk menunjukkan makna campur-aduk dan kacau,

hingga tidak bisa dibedakan antara satu Au/m dengan yang lain.*®® Ini

sebagaimana ayat :

P ES R IR PRV ER R A RN
Mereka menjawab, “(Itu) mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-
kali tidak mampu menakwilkan mimpi itu.”.*’

Sedangkan kata a/-ru’ya dalam al-Qur’an disebut sebanyak
tujuh kali. Kesemuanya menjelaskan mimpi yang benar. Kata
tersebut selalu digunakan dalam bentuk tunggal untuk menunjukkan
ketentuan, kejelasan dan kejernihan. Dari ketujuh pengulangan

tersebut, lima kali digunakan berkaitan dengan nabi, untuk

68

menunjukkan ilham yang benar dan mendekati wahyu.’® Ini

sebagaiamana ayat :

Al (% SUISTE) G35 305 36 ahd) © OF 8L3sEs
Kami memanggil dia, “Wahai Ibrahim, sungguh, engkau telah
membenarkan mimpi itu.” Sesungguhnya demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang - orang yang berbuat kebaikan.**

Pengetahuan tentang tafsir mimpi ‘adalah salah satu

pengetahuan yang dimiliki oleh beberapa dukun/peramal Mesir.*”

Karena itu, Allah memberikan kemampuan kepada Nabi Yusuf untuk

3% Yssa J. Boullata, /7jaz al-Qur’an al-Karim ‘abra Tarikh, terj. Haris Abdul Hakim, Al Qur’an
Yang Menakjubkan (Tangerang: Lentera Hati, 2008), 317-318.

%7 Depag Rl, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 333. QS. Yusuf (12): 44.

3% Issa J. Boullata, 7 jaz al-Qur’an, 319.

*Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 652. QS. Al-Saffat (37 :104.

37 1bn “Ashar, al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xii, 269.
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menafsirkan mimpi dengan sangat akurat agar dapat mengalahkan
kemampuan para dukun/peramail Mesir tersebut.

Sedangkan ayat 41 mengungkapkan bukti kebenaran ta’wil
mimpi yang bersumber dari Nabi Yusuf. Burung digambarkan sebagai
hewan yang memakan bagian atas (kepala) salah satu jasad pemuda

yang telah mati disalib.** Al Qur’an mengungkapkannya dengan

-

Kalimat : au s 5ye ikl ST ¢ L2223

Beberapa ulama tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud
burung dalam konteks ayat ini adalah burung pemakan daging atau
pemangsa seperti burung layang-layang®’?, hering mesir’” dan

3 Kemudian, burung yang memakan roti dalam mimpi salah

elang.
satu pemuda itu mengisyaratkan bahwa ia akan mati tanpa ada yang
menguburkan, sehingga memungkinkan burung untuk memakan
bangkainya.”””
c. Mukjizat Nabi Sulaiman
Diantara mukjizat Nabi Sulaiman adalah mampu memahami

bahasa burung dan memiliki tentara dari jenis burung. Mukjizat ini

terdapat pada QS. al-Naml : 16-17 :

3" Menurut salah satu riwayat, pemuda itu dituduh sebagai orang yang meracuni Rajanya dengan
makanan yang akan dihidangkan. Setelah diselidiki, ternyata tuduhan itu benar, kemudian ia
disalib sampai mati, lalu bangkainya dimakan oleh burung. Lihat : Zuhay[i, 7afSir al-Munir,
vol. xii, 270.

372 Rashid Rida, TafSir al-Manar, vol. xii, 257.

373 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol. xii, 151.

31 Zuhayli, Tafsir al-Munir, vol. xii, 270.

375 < Abd al-Rahman Al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman f7 Tafsir Kalam al-Minan ( Mu’ assasah
al-Risalah : 2000), 397.
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Sulaiman telah mewarisi Daud dan dia (Sulaiman) berkata, “Wahai
manusia, kami telah diajari (untuk memahami) bahasa burung dan
kami dianugerahi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-
benar karunia yang nyata. Untuk Sulaiman dikumpulkanlah bala

tentara dari (kalangan) jin, manusia, dan burung, lalu mereka diatur
dengan tertib.’"

Surah ini diturunkan setelah surah al-Shu‘ara’ dan sebelum
surah al-Qasas. Surah ini diturunkan secara berangsur-angsur sampai
akhir surah.’’” Secara umum surah ini berisi tentang teguran kepada
orang — orang Kafir, kisah tentang sikap orang — orang Kafir terhadap
akhirat, kisah beberapa Nabi, khususnya Nabi Sulaiman dan Ratu
Balqis.

Setelah menyebut burung sebagai bagian dari makanan
penduduk surga, al-Qur’an menceritakan secara umum kemampuan
Nabi Sulaiman berinterkasi dengan burung. Kemampuan ini
merupakan salah satu nikmat Allah yang diberikan kepada Nabi
Sulaiman. Kemampuan ini beliau peroleh dari ayahnya (Nabi Daud).
Dengan kemampuan ini, ia tidak hanya mampu berinteraksi dengan

burung, tetapi juga menjadikannya sebagai bagian dari pasukannya.’”®

376

Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 543.

377 zzat Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. iii, 279.
" Menurut al Kalbi, Nabi Daud memiliki sembilan belas anak. Hanya Sulaiman saja yang

mewarisi kenabian Nabi Daud. Dengan demikian, tidak benar jika ada yang berkata bahwa
Nabi Sulaiman mewarisi kekayaan Nabi Daud, seperti dirham, dinar, ternak dan sebagainya.
Muhammad ‘Ali al Sabuni, Safwah al Tatasir (Mekah: Dar al Sabuni, t.t), juz. 2, h. 371 dan al
Jaziri, Aisar al Tafasir, juz. 4, h.12.
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Kemampuan ini merupakan bagian dari nikmat Allah Swt. al

Qur’an mengungkapkannnya dengan dua kalimat "

dan s 55 Gooly Aol glais Gl
Ay S o 6e 83548 Sl 522
Kedua kalimat ini menunjukkan bahwa Nabi Sulaiman
diberikan dua anugerah besar, perfama. mampu berinteraksi dengan
burung, kedua. memiliki pasukan dari golongan jin, manusia dan
burung. Kata 3@3 merupakan bentuk masdar yang berarti
('.&S(bebicara).380 Kata ini juga dapat diartikan dengan setiap suara
yang berfaedah maupun tidak®®' atau suara yang mengeksprsikan apa
yang ada di dalam diri seseorang (_~2d) (3 Las pall o 5.211) 3
Kata ini pada umumnya disandarkan kepada manusia dan tidak
disandarkan kepada hewan, kecuali dalam bentuk tasybih.** Dalam al
Qur’an, kata ini terkadang disandarkan kepada benda mati, seperti

dalam ayat :

SPHA MU NMMHRERE TR JG
Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya (patung) besar ini yang
melakukannya. Tanyakanlah kepada mereka (patung patung lainnya)

jika mereka dapat berbicara.”,***

37 Kemampuan yang dimilki oleh Nabi Sulaiman ini juga dimiliki oleh Rasulullah Saw, bahkan
lebih dari yang dimilki oleh Nabi Sulaiman. Beliau disapa oleh hewan dan bintang buas,
mampu memahami suara anak hewan ternak, suara unta, mendengar suara air bertasbih, pohon
dan batu mengucapkan salam kepadanya, serigala mengakui kenabiannya, burung ditundukkan
agar patuh kepadanya dan disapa oleh biawak. Taqi al Din Ahmad al Maqrizi, Imta’ al Asma’
Bima Ii al Nabi min al Ahwal wa al Amwal wa Al Hifdah wa al Mata’ (Beirut: Dar al Kutub
al’ilmiyyah, 1999), juz. 4, h. 211.

380 Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. x, 354.

¥ Muhammad Abu al-Sa’ud al-Imadi, Irshad ‘Aql al-Salim Ila Mazaya al-Kitab al-Karim, vol.
vi (Beirut: Dar Ihya’ Turath al-*Arabi, t.t), 276.

382 Al-Zuhaili, TafSir al-Munir, vol. xix, 271.

3% Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. ii, 436.

384 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 464. QS. Al-Anbiya’ (21): 63.
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Atau makhluk hidup selain manusia, seperti dalam ayat ini.
Kata ini dengan berbagai derivasinya disebut oleh al-Qur’an sebanyak
sebelas kali. Dalam konteks ayat ini, kata ini memiliki arti suara.
Suara burung dinamakan dengan mantiq karena dapat dipahami oleh
Nabi Sulaiman. Siapapun yang dapat memahami sesuatu yang
disandarkan kepadanya, maka ia disebut Natig, meskipun sesuatu itu
tidak dapat berbicara seperti manusia.”® Menurut Ibnu ‘Ashur, hakikat
kata mantiq dalam ayat ini adalah suara yang mengandung berbagai
huruf yang menunjukkan berbagai makna.*™

Burung dalam ayat ini merupakan bagian dari pasukan Nabi
Sulaiman. Dalam konteks Arab, pasukan diartikan dengan >¢>-. Kata
3 52- merupakan bentuk jama’ dari kata Jo> yang berarti :
4 j.;:»:? j\_,/ﬁi Mes d é\ i::g@\ ( Sekelompok orang yang memiliki
satu tugas yang dibebankan kepada mereka). Kemudian kata ini sering
digunakan untuk menyebut sekelompok orang yang dipersiapkan oleh
pimpinan mereka untuk berperang melawan musuh dan melindungi
negara.”®’ Menurut penulis, arti ini sesuai dengan konteks ayat ini.

Dalam al-Qur’an, kata ini dihubungkan dengan hal-hal yang
dapat ditangkap oleh panca indera atau sebaliknya. Misal: kata ini

dapat diartikan sebagai orang kafir atau malaikat, seperti dalam ayat :

-

co %ol (2 Fs (7 o o~ fa/oif B S nﬁi/ .0
Ubjj b},a-) Lﬁ,—gﬁ.ﬁl.&u.w) Jj.o,— ;Lz- JL

35 Al-Asfihani, Mufiadat al-Faz al-Qur’an, vol. ii, 437. Lihat juga : ‘Ali bin Muhammad al
Khazin, Lubab al-Ta’wil fi Ma’an al-Tanzil, vol. iii (Beirut: Dar al-Kutub al ‘Ilmiyyah, 1415
H), 339.

3% Ibn ¢ Ashur, al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xix, 238.

337 Ibid, vol. xiii, 239.
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ketika bala tentara datang kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada
mereka angin topan dan bala tentara (malaikat) yang tidak dapat

terlihat olehmu.>®®

Kata junud yang pertama berarti orang - orang kafir, dan yang kedua
berarti malaikat.”®

Burung yang menjadi bagian dari pasukan Nabi Sulaiman
disifati dengan ungkapan 3 j}‘j »» Ungkapan ini berasal dari akar
kata & j—“ yang berarti mengumpulkan atau mencegah.*”® Kata ini jika
disandarkan kepada manusia dapat diartikan sebagai upaya seseorang

1
dalam mencegah hawa nafsunya.’’

Kata ini juga dapat diartikan
sebagai pemimpin, seperti dalam ungkapan :

;wb}ﬁ\ngM\u;réj&u%wd\@\jwww,bﬁ

Manusia harus memilki seorang pemimpin yang dapat mencegah
mereka dari permusuhan, keburukan dan keruskan.*”*

Al Qur’an terkadang menggunakan kata ini untuk

menunjukkan siksa bagi seseorang,*” seperti dalam ayat :

PiGsE55 s A ) A 3108 32 5353
(Ingatlah) hari (ketika) musuh musuh Allah digiring ke neraka, lalu
mereka dipisah-pisahkan

Sedangkan beberapa rahasia ungkapan dan pemilihan kata yang
penulis temukan dalam ayat ini adalah sebagai berikut :

e Menurut Zamakhshari, kemampuan Nabi Sulaiman yang

diungkapkan dengan kalimat ;:E\ é-/ﬁa«? ini seperti perkataan orang

arab asled| bl yang mengisyaratkan bahwa setiap jenis burung

% Ayat ini menerangkan kisah bala tentara kafir yang dikalahkan dalam Perang Khandaq
(Ahzab). Lihat: Depag R1, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 604. QS. Al-Ahzab (33): 9.

3% Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 198.

390 Al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzil, vol. iii, 494.

31 Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. viii, 390.

32 Ibn Manzur, Lisan al‘Arab, vol. viii, 390.

393 Ibid, vol. ii, 511.

3% Depag R, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 696. QS. Fussilat (41): 19.
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memahami suara burung - burung yang lain. Begitu juga Nabi
Sulaiman dan burung - burung yang dapat saling memahami maksud
dan tujuan antara keduanya melalui perantara suara.’”> Karena itu,
menurut Maraghi, saat ini banyak peneliti yang melakukan ijtihad,

® meski

sehingga mereka mengetahui bahasa — bahasa burung,
kemampuan mereka tidak sesempurna Nabi Sulaiman.

e Ungkapan Jﬁe)\ 31?:2 juga mengisyaratkan tentang kenabian
Sulaiman, sedangkan ungkapan %gf:: :)-}{ > ﬁgﬁj mengisyaratkan

tentang kerajaan dan kekuasaan yang beliau miliki.”’

Kalimat
%LS; :}}{ dalam konteks ayat ini juga mengisyaratkan beberapa hal
yang berhubungan dengan Nabi Sulaiman. Huruf Ku//i menunjukkan

sesuatu yang banyak, sedangkan kata Shai’ menunjukkan sesuatu

yang sangat penting, yang berhubungan dengan kedudukan Nabi

Sulaiman,’”® seperti dalam ayat : ;'L;‘/:U ;}}f o W %3.

e Dalam konteks ayat ini, ungkapan Os&s ("é‘; mengisyaratkan
kekompakan pasukan Nabi Sulaiman. Meski mereka banyak dan
berbeda — beda, namun tidak ada yang terpisah atau tercerai

399

berai.”” Mereka diatur dengan beberapa peraturan sehingga tidak

satupun yang keluar dari tanggung jawab dan tugasnya.*”’ Karena

395 7 amakhshari, TafSir al-Kasshaf, vol. iii, 353.

3% Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol. ii, 70.

397 Al-Alusi, Ruh al-Ma‘ani, vol. x, 168.

3% Ibn ¢ Ashur, A/-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xix, 238.

3% Tbn Manzur, Lisan al‘Arab, vol. i, 511.

40 Tantawi, TafSir al Wasit, juz. 10, h. 314 dan al Mau’si’ah al Qur’aniyah, juz. 1, h. 3960. Salah
satu riwayat dari Sa’id bin Jubair menyebutkan bahwa Nabi Sulaiman memiliki 300.000 kursi
(tempat duduk). Golongan manusia mukmin duduk di samping (kanan dan kiri) Nabi
Sulaiman dan golongan jin mukmin duduk di belakangnya. Kemudian beliau memerintahkan
burung supaya menjadi naungan baginya dan memerintahkan angin agar membawanya. Jalal
al-Din al-Suyuti, al-Dar al-Manthur {7 Tafsir bi al-Ma’thuar, vol. vi (Beirut: Dar al-Fikr, 1993),
346.
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itu, menurut Imam al Hasan, manusia harus memiliki pemimpin

yang dapat mengatur mereka.*"'

d. Mukjizat Nabi Isa
Salah satu mukjizat Nabi Isa adalah beliau dapat membuat
burung hidup dari tanah liat. Mukjizat ini disebut dua kali pada QS.
Ali ‘Imran : 49 dan al-Ma’idah : 110. Berikut penjelasan kedua ayat
ini dengan menggunakan metode bayani :

QS. Ali ‘Imran : 49 :

2

e a BT GT A8 e w1l 188 18 G :}é}ﬂigédwy;
& u:b;:wj@u’“” M\Lﬁ@fudd

(Allah akan menjadikannya) sebagai seorang rasul kepada Bani Israil.
(Isa berkata),“Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan
tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, sesungguhnya aku membuatkan

bagimu (sesuatu) dari tanah yang berbentuk seperti burung. Lalu, aku

meniupnya sehingga menjadi seekor burung dengan izin Allah.*?

QS. al-Ma’idah : 110 :

;Luﬁg@’céj;;dmfwwwwwdﬁ;)

(Ingatlah) ketika engkau membentuk dari tanah (sesuatu) seperti
bentuk burung dengan seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya, lalu
menjadi seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku.

Surah Ali ‘Imran diturunkan setelah surah al-Anfal dan
sebelum surah al Hashr. Semua ulama tafsir sepakat bahwa semua
ayat dalam surah ini adalah madaniyah. Secara umum, kandungan
surah ini dibagai menjadi tiga bagian besar : perfama, perdebatan

antara Rasul saw dan Ahlul Kitab. Kedua, sikap orang Yahudi dan

401 Al-Maraghi, TafSir al-Maraghi, vol. xix, 128.
2 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 74.
9 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 170.
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tipu dayanya. Ketiga, peperangan antara orang — orang muslim dan
musyrik.***
Sedangkan surah al-Ma’idah diturunkan setelah surah al-Fath

dan sebelum surah al Mumtahanah. Surah ini diturunkan antara

perjanjian hudaibiyah dan perang tabuk dan termasuk kategori surah

405

terakhir yang diturunkan oleh Allah Swt.”™ Darwazah berpendapat

bahwa surah ini tidak diturunkan secara serempak dan bukan
termasuk akhir surah yang diturunkan pada periode madaniyah.**

Dalam surah ini, burung digambarkan sebagai hewan yang
dibuat oleh Nabi Isa dari tanah. Ada dua tahapan yang dilakukan oleh
Nabi Isa. Pertama, beliau mengambil tanah liat dan membentuknya
menjadi bentuk burung. Ini diungkapkan dengan kalimat :

Kata Akhlugu terambil dari akar kata khalg yang berarti
memperkirakan atau menjadikan sesuatu sesuai dengan perkiraan
yang ditentukan. Misal : | L}&w}“ sl ( Iskafi menentukan
bentuk sandal dan ukurannya )%, Jika sesuatu yang ingin diwujudkan
tidak sesuai dengan perkiraan dan keinginan, maka hal itu bukan

409

termasuk khalg.”” Dalam al-Qur’an, Kata ini disebut sebanyak 180

04 Darwazah, al Tafsir al Hadis, vol. vii, 105.

495 Mahmud Shahanah, Ahdaf Kulli Surah, h. 59.

406 Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. ix, 9.

7 Imam Nafi’ membaca ayat ini dengan bacaan ;L yang menunjukkan arti mufrad, sedangkan
ulama’ yang lain membacanya dengan bacaan - yang menunjukkan arti jama’. Lihat: al-Razi,
Mafatih,al-Ghayb, vol. viii, 228.

498 Rashid Rida, Tafsir al-Manar, vol. vii, 205.

% Al-Sha‘rawi, TafSir al-Sha‘rawi, 441.
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kali dan sering diterjemahkan dengan arti menciptakan, kecuali pada
QS:20:17.41°

Kata ini juga bisa berarti mewujudkan sesuatu dari sesuatu

yang lain, seperti dalam ayat 8h>lg s e vﬁ.&b‘-, atau

! seperti dalam ayat s>

menciptakan sesuatu yang belum ada,”!
P )%ﬂj <lsawd! | Tetapi arti ini hanya dapat dinisbatkan kepada
Allah.*? Dalam konteks ayat ini, kata tersebut berarti usaha

seseorang untuk membentuk *'°

sesuatu, dan pada saat sudah jadi,
bentuk itu sesuai dengan keinginannya.414 Maka, dapat dipahami
bahwa bentuk burung dalam ayat ini sesuai dengan keinginan Nabi
Isa.

Kata & digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang dapat
ditangkap oleh panca indera dan akal manusia.*’> Kata ini juga
digunakan untuk menunjukkan sebuah golongan atau perkumpulan
yang mempunyai beberapa program dan aktifitas tertentu, seperti
dalam kalimat : *®5>zll ij\ aza, Arti yang pertama sesuai dengan
konteks ayat ini. Kemudian, Tahapan yang kedua, diungkapkan

$0%,

dengan kalimat : 4. ébb Kata éﬁﬁ berasal dari akar kata CLJ‘

10 Gabriel Said Reynolds, The Qur’an In Its Historical Context (New York: Rouledge, 2008),

146.

' Tbn ¢ Ashur, al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xxviii, 124.

1% Ibid, vol. i, 34.

3 Tantawi, TafSir al Wasit, vol. ii, 113.

1 Menurut al-Razi, kata “khalaqa” jika disandarkan kepada manusia, maka tidak dapat diartikan
dengan 5‘13}7\5 0283), Maka kata ini harus dimaknai dengan 5.5 8l Tafsir al-Razi, vol.

8,227.

15 Al Asfihani, Mufiadat al Faz al Qur’an, vol. ii, 487.
418 Tbrahim Mustafa, a/ Mu’jam al Wasit, vol. ii, 926.
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47 Dalam al-

yang berarti meniupkan angin/udara pada sesuatu.
Qur’an, kata ini dan berbagai macam derivasinya sering dinisbatkan
kepada Allah, seperti dalam ayat : & 4@ 49, Kalimat ini
mengisyaratkan bahwa ruh makhluk hidup itu sesuatu yang halus
seperti hembusan angin yang ditiup oleh seseorang.

Tahapan terakhir diungkapkan dengan kalimat :
X

Pada tahapan ini, tanah liat yang dibentuk Nabi Isa sudah

AIVH

v
| \i"\\‘
% o

\

menjadi seekor burung hidup.*'® Al-Qur'an menggunakan kalimat
\jja 5 ji;; yang diikuti dengan kalimat 40 L)Jgf untuk menunjukkan
kedudukan Nabi Isa sebagai hamba Allah dan menolak anggapan
bahwa Nabi Isa sebagai sekutu Allah dalam menciptakan makhluk.*"

Kemudian, pada surah al-Ma’idah : 110, burung juga
digambarkan sebagai hewan yang dapat dibuat oleh Nabi Isa dari
tanah liat. Namun, pola ungkapan dalam surah ini berbeda dengan
surah sebelumnya. Perbedaan ini merupakan bagian dari rahasia
ungkapan dalam al-Qur’an. Berikut penjelasan kedua perbedaan

tersebut :

e Pada surah Ali Imran mulai dari firman Allah Swt :

7 Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. ii, 444. Ada satu pendapat yang menyatakan
bahwa yang meniup bukan Nabi Isa, melainkan malaikat Jibril. Lihat: ‘Abd al-Karim al-
Qushayri, Lata’if al-Isharat, vol. ii (Kairo: al-Hay’ah al-Masriyyah al-‘ Ammah, t.t), 80.

1% para ulama manafsirkan burung ini dengan kelelawar. Sedangkan pemilihan kelelawar diantara
burung yang lain karena ia memiliki keistimewaan yang menakjubkan dibandingkan dengan
burung lainnya. Diantara keistimewaannya adalah : pertama, kelelawar adalah jenis burung
yang dapat terbang tanpa menggunakan bulu di sayapnya. Kedua, ia berkembang biak dengan
cara melahirkan anaknya, sedangkan burung lainnya berkembang biak dengan bertelur.
Ketiga, ia memiliki payudara yang dapat mengeluarkan susu. Keempat, ia mengalami siklus
haid seperti manusia. Muhammad Sadiq, Fath al-Bayan, vol. ii, 460.

19 Ibn < Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. iii, 251.
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-3 5 :)j—‘i’i ;l F‘é:\j v
sampai pada kalimat :@ 4. éif\; terdapat sekitar dua puluh dhamir

Oﬂ/

mudzakar. Maka, pada kalimat 4 Cuub al-Qur’an menggunakan
dhamir mudzakar agar serasi dengan ayat — ayat sebelumnya.**
Dalam surah al-Ma’idah, Allah berfirman kepada Nabi Isa agar ia
selalu mengingat nikmat — nikmatnya yang diantaranya adalah ia
dapat menciptakan burung hidup dengan izin Allah Swt. Karena
itu, pola kalimat dalam surah ini menggunakan dhamir mukhatab
dan mutakallim wahdah.**' Hal ini dapat dilihat pada kata/kalimat
yang bergaris di bawabh ini :

@) b 555 e A5 oYy Al g8 ol o B 35
Sedangkan kandungan pada surah Ali Imran adalah ucapan Nabi
Isa yang ditujukan kepada Bani Israil tentang berbagai mukjizat
yang dimilikinya, diantaranya adalah : dapat menciptakan burung
hidup dengan izin Allah Swt. Karena itu, pola kalimat dalam surah
Ali Imran menggunakan dhamir mutakallim wahdah dan lafadz
Allah.** Hal ini dapat dilihat pada kata/kalimat yang bergaris di
bawabh ini : ,Ja uj@ 48 é_;g}jaﬁ éig_?g;&\ > ;_}Q zg.)l;-/T ;;

A 034

Pada surah al-Ma’idah, pola kalimat menggunakan huruf obl dan
diulang sampai beberapa kali. Sedangkan dalam surah Ali Imran
pola kalimat tidak menggunakan huruf ini. Penggunaan huruf ;l

pada surah ini bertujuan untuk menyesuaikan konteks ayat ini

20 Al-Qarnafi, Milak al-Ta’wil, vol. i, 84.

421

al-Samira’i, A/ Lamsat al Bayaniyyah, 38.
22 Ibid.
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yang di dalamnya terdapat perintah Allah kepada Nabi Isa agar

selalu mengingat nikmat — nikmatnya. Sedangkan pada surah Ali

Imran tidak terdapat demikian.**

e Kemampuan Nabi Isa ini mengisyaratkan bahwa terkadang Allah
merubah sesuatu yang umum menjadi sesuatu yang luar biasa
untuk kepentingan para Nabi-Nya. Pada umumnya, manusia tidak
dapat menciptakan burung dari tanah liat. Namun, Allah
menghilangkan keumuman ini pada diri Nabi Isa. Hal ini seperti
api yang mengenai Nabi Ibrahim. Pada umumnya, manusia yang
tersentuh api pasti akan terbakar. Namun, keumuman ini berubah
pada saat mengenai Nabi Ibrahim.***

Sentuhan Inderawi Peran Burung Sebagai Media Untuk

Menampakkan Mukjizat Nabi

Allah Swt ingin menunjukkan kepada manusia kemampuan-

Nya menghilangkan aturan-aturan umum yang ada di dunia. Dengan

begitu, muncullah peristiwa luar biasa yang diluar batas akal

manusia. Kemampuan inilah yang kemudian dihubungkan dengan
salah satu makhluk yang dapat ditangkap oleh jangkauan indera
manusia, salah satu makhluk yang setiap hari terlihat oleh manusia,
yaitu burung dan para Nabi.

Burung-burung yang berperan sebagai bagian dari mukjizat

Nabi Daud merupakan salah satu media untuk mengilustrasikan

hilangnya tirai pemisah antara manusia dan makhluk lain.

423 1bid, 39.

2% Al-Samira”i, Al-Lamsat al-Bayaniyyah, 109.
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Saat Nabi Daud melantunkan tasbih yang terdapat dalam
kitab zabur secara tartil, suaranya diikuti oleh seluruh alam yang ada
di sekitarnya. Gunung-gunung dan burung-burung ikut besenandung
bersama beliau, karena suaranya yang indah, senandungnya yang
hangat, tenggelamnya beliau dalam munajat kepada Allah, dan bersih
dari halangan dan rintangan yang memisahkan antara beliau dan
seluruh alam semesta ini.*”> Ini merupakan momen-momen
menakjubkan yang tidak dapat dirasakan kecuali orang yang pernah
mendengarnya atau pernah merasakan semacam itu, meskipun hanya
sekejap dalam hidupnya.***

Nabi Daud, burung — burung dan gunung - gunung
melantunkan tasbih®’ secara bersamaan, seperti sekelompok orang
yang melantunkan lagu secara kompak. Mereka seakan saling
memahami lantunan tasbih antara satu dengan lainnya.*”® Dengan
demikian, terciptalah alunan tasbih yang indah dan enak didengar.
Disamping itu, terkadang mereka saling bersautan saat melantunkan
tasbih.

Peristiwa ini membuat manusia tertegun dan heran, karena hal
ini berbeda dengan apa yang biasa mereka lihat. Pada umumnya,

manusia, burung-burung dan gunung-gunung adalah makhluk yang

terpisah. Seakan ada jarak dan tirai yang memisahkan mereka.

25 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 3109 — 3110.

2 bid.

27 Para ulama’ berbeda pendapat apakah tasbih yang dimaksud dalam ayat ini hakiki atau majazi.
Bagi yang berpendapat bahwa tasbih itu majazi, menyatakan bahwa yang dimaksud dalam
ayat ini adalah tasbih yang dilantunkan oleh seseorang yang merasa takjub saat ia melihat
gunung, burung dan Nabi Daud. Muhammad Sadiq, Fath al-Bayan, vol. v, 356.

428 Al-Sha‘rawi, TafSir al-Sha ‘rawi, vol. xiv, 8424.
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Namun, dalam ayat ini, semuanya dapat berkumpul, bermunajat
kepada Sang Pencipta. Saat manusia terhubung dan tersambung
dengan Allah hingga ia mencapai tingkatan yang paling tinggi, maka
lenyaplah jarak dan tirai yang memisahkannya dengan makhluk-
makhluk di alam semesta ini.*”’

Betapa serasi perpaduan antara lantuan suara indah Nabi Daud
yang diduetkan dengan merduanya suara-suara burung. Bagai
menyaksikan duet sekelompok penyanyi yang melantunkan sya’ir
sya’ir Ilahi. Lantunan ini dapat mempengaruhi jiwa manusia yang
mendengarnya. la akan merasa nyaman dan damai jika mendengarkan
merduanya suara-suara ini. Apalagi, antara burung dan Nabi Daud
sama-sama memiliki suara yang indah.

Burung yang dihubungkan dengan mukjizat Nabi Isa
merupakan salah satu media untuk mengilustrasikan kemampuan
Allah yang dapat diberikan kepada salah satu hamba-Nya, yaitu Nabi
Isa. Namun, kemampuan Nabi Isa ini tidak dapat diberikan kepada
orang lain, kecuali jika = Allah = menghendaki. Al-Sha’rawi
mengungkapkannya dengan istilah a/-qudrah al-wajibah (kemampuan
primer) dan al-qudrah al-mumkinah (kemampuan sekunder).*’
Kemampuan primer adalah kemampuan yang dinisbatkan kepada

Allah. Kemampuan ini dapat diberikan kepada siapa saja yang

dikehendaki oleh Allah.

2 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 3570.
B0 Mutawalli al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, vol. 1, 1141.
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Burung ditampilkan sebagai hewan yang diciptakan oleh Nabi
Isa melalui tanah liat yang beliau bentuk. Namun, kemampuan Nabi
Isa ini disandarkan dengan izin Allah. Persitiwa ini tidak dibiarkan
terjadi tanpa menyebut izin Allah sebagai bentuk kehati-hatian.*'
Semua yang ditampilkan dalam ilustrasi ini, mulai dari Nabi
Isa, tanah liat dan burung adalah makhluk yang dapat dijangkau oleh
panca indera. Manusia yang menyaksikan ini akan merasa heran dan
takjub dengan peristiwa yang tidak biasa terjadi pada umumnya.
Tanah liat yang terlihat biasa, bisa berubah menjadi burung hanya
dengan beberapa sentuhan dan tiupan dari Nabi [sa. Sampai hari ini,
tidak ada manusia yang mengetahui bagaimana cara Allah
menciptakan kehidupan dan bagaimana Dia menghembuskan
kehidupan pada makhluk hidup.
5. Burung Sebagai Obyek Percobaan
Peran burung ini hanya disebut sekali pada QS. al-Baqarah : 260.
Pada surah ini, burung dijadikan sebagai obyek mengenai visualisasi
kebangkitan makhluk yang sudah mati. Berikut penjelasan mengenai tema
ini dengan menggunakan metode bayani :
a. Burung Yang Mati Dapat Hidup Kembali
35 Gk J6 B ey Jb@}d‘éw—fdj‘ 55 fest) J6 5
B e F A g4 ‘J\uw ?@;\wgu&u?f;

r&“"//;}d\u\vl&\/&‘bb"UOW ;J.>— ,.g.aJ.o—
(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perllhatkanlah
kepadaku Bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati.” Dia

(Allah) berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim)

(;\

B! Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an.
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menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang.” Dia (Allah)
berfirman, “Kalau begitu, ambillah empat ekor burung, lalu
dekatkanlah kepadamu (potong-potonglah). Kemudian, letakkanlah di
atas setiap bukit satu bagian dari tiap-tiap burung. Selanjutnya,
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.”
Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.**

Penjelasan mengenai surah al-Baqarah sudah penulis
sampaikan pada pembahasan sebelumnya.

Al-Qur’an menceritakan kisah utuh tentang visualisasi hari
kebangkitan melalui media empat ekor burung. Dalam ayat ini,
burung ditampilkan sebagai obyek percobaan tentang perumpamaan
hari kebangkitan. Hal ini dilatarbelakangi oleh permintaan dan

433
permohonan

Nabi Ibrahim kepada Allah Swt agar diperlihatkan
kemampuan-Nya membangkitkan kembali makhluk yang sudah

mati.*®* Lalu, Allah memerintah kan beberapa hal kepada Nabi

Ibrahim. Perintah pertama diungkapkan dengan kalimat :

Z

a& ..//o/‘ a'}f
sl fe G55 Ao

Perintah yang kedua diungkapkan dengan kalimat : ffi,fa-;
é);j; Perintah yang kedua ini mengisyaratkan bahwa burung —
burung itu dikumpulkan oleh Nabi Ibrahim, lalu beliau melihat dan
mengenali bentuk dan jenisnya agar pada saat burung - burung ini

dihidupkan kembali, Nabi Ibrahim dapat mengenalinya langsung

dengan baik.*’

2 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 58.

#3 Pada saat menyampaikan permohonan ini, Nabi Ibrahim belum sampai pada satu tingkat
keimanan yang sangat meyakinkan, sehingga saat itu masih ada semacam pertanyaan —
pertanyaan yang muncul dalam benak beliau. Kalaupun saat itu beliau yakin, maka itu baru
sampai pada tingkat [lmu al Yaqin, belum ‘Ainul Yagqin, apalagi Haqq al Yaqin. Karena itu,
beliau menginginkan agar bisa sampai pada tingkatan Haqq al Yaqin. Quraish Shihab, 7afsir
al Misbah, vil. i, h. 562.

3 Tantawi, Tafir al-Wasit, vol. i, 600.
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Perintah yang ketiga diungkapkan dengan kalimat :
B G g o e e

Kata }J=>| dalam kalimat ini berasal dari akar kata Jad! .
Kata ini merupakan lafadz umum yang mencakup seluruh perbuatan.
Kata ini lebih umum dari pada kata &2 ch-é dan beberapa
saudalranya.436 Ada beberapa makna dalam al-Qur’an terkait kata ini.
Pertama, bermakna mewujudkan, seperti dalam ayat : <Ll J,o,-)
ysdle. Kedua, bermakna mewujudkan sesuatu dari sesuatu yang lain,
seperti dalam ayat :

Ketiga, bermakna menjadikan sesuatu untuk sesuatu yang lain,
seperti dalam ayat : \:ﬁ\}g [ffﬁ\ {lij (== g;.}j\ |. Makna ini sesuai
dengan konteks ayat ini.

Para ulama’ berbeda pendapat tentang proses percobaan
tersebut. Menurut al-Tabari dan Ibn Kathir, Allah memerintahkan
Nabi Ibrahim mencincang empat ekor burung kemudian diletakkan di
atas masing — masing bukit satu bagian. Lalu burung-burung itu
dipanggil dengan satu seruan, niscaya burung-burung itu akan datang
dengan segera, walaupun tempatnya terpisah-pisah dan berj auhan.*’
Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama tafsir.**®

Sedangkan menurut Abu Muslim, Allah menyuruh Nabi

Ibrahim mengambil empat ekor burung lalu memeliharanya dan

86 Al-Asfihani, Mufiradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 183.

7 Al-Tabari, TafSir al-Tabari, vol. v, 508.

43 Abu al-Hasan al-Mawardi, A/-Nukat wa al-‘Uyun, vol. iii (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Imiyyah,
t.t), 95.
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menjinakkannya hingga burung itu dapat datang seketika, bilamana
dipanggil. Kemudian, burung-burung yang sudah jinak itu, diletakkan
di atas tiap-tiap bukit seekor, lalu burung-burung itu dipanggil
dengan satu tepukan/seruan, niscaya burung-burung itu akan datang
dengan segera, walaupun tempatnya terpisah-pisah dan berjauhan.
Pendapat beliau ini dianut pula oleh Al Razi dan Rasyid Ridha.*
Kata Uzl adalah bentuk masdar yang berarti sesuatu yang
cepat. Kata ini juga digunakan untuk menunjukkan peker;j aan** baik

441
maupun buruk

yang dilakukan dengan sungguh — sungguh, seperti
firman Allah o L Y] Ol OB. Tetapi kata ini lebih
banyak digunakan untuk mengungkapkan pekerjaan yang baik.**
Dalam kontesk ayat ini, kata tersebut digunakan untuk perilaku yang
baik dan bermakna datang dengan cepat.**

Kalimat EJ:»:}%\; berasal dari akar kata OLY! yang berarti
datang dengan mudah. Kata ini secara tekstual semakna dengan kata
9953}\, namun secara kontekstual berbeda. Kata OWY! digunakan
untuk menunjukkan datangnya sesuatu dengan mudah, sedangkan

4 Kata ini dalam al-Qur’an

kata ;&%\ masih bersifat umum.
terkadang dihubungkan dengan sesuatu yang berkonotasi negatif,
seperti dalam ayat :

fpled) 285 5 & e 36T &

!

39 Rashid Rida, Tafsir al-Manar, vol. iii, 47.
0 Dalam konteks arab, kata ini dimaknai sebagai setiap perbuatan dan tindakan yang dilakukan
» oleh manusia. Lihat : Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. xiv, 384.
Ibid.
2 Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 478.
3 Tantawi, TafSir al Wasit, vol. 1, 601.
a4 Al-Asfihani, Mufiadat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 204.
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Jika siksaan Allah sampai kepadamu (di dunia) atau hari Kiamat
sampai kepadamu.445

Namun, terkadang pula dihubungkan dengan sesuatu yang
berkonotasi positif**®, seperti dalam ayat : i J.»T uﬁ\ Dalam ayat
lain, kata ini dapat diartikan dengan pemberian, seperti firman Allah

3531 15374 3L \y\ib Karena itu, dapat disimpulkan bahwa
burung - burung mendatangi Nabi Ibrahim dengan sangat mudah
tanpa ada sesuatu yang menghalanginya.

Kemudian, al-Qur’an memilih kata s dan kalimat étvj;
untuk menunjukkan hikmah yang besar dan menjauhkan dari berbagai
syubhat, sebab jika al Qur’an menggunakan kalimat 375l el
akan memungkinkan munculnya prasangka bahwa hewan yang
mendatangi Nabi Ibrahim bukan burung yang dimaksud atau
beberapa organ tubuhnya tidak utuh dan berfungsi dengan baik.*’
Disamping itu, ungkapan Gxl él;;\} mengisyaratkan bahwa burung
— burung mendatangi Nabi Ibrahim dengan mudah dan cepat tanpa
terhalang oleh sesuatu apapun.

Beberapa wulama tafsir berpendapat = bahwa ayat ini
dilatarbelakangi oleh adanya beberapa penduduk Mekah yang
meragukan keimanan Nabi Ibrahim dan menduga bahwa beliau
meragukan kekuasaan Allah Swt. Kemudian, Rasul saw. membacakan
ayat ini dan menjelaskan bahwa tidak satupun keraguan yang ada

dalam hati Nabi Ibrahim,**® karena mustahil bagi para Nabi

3 Depag Rl, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 179. QS. Al-An‘am (6): 40.
46 Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 10.

*7 Mulahuwaysh, Bayan al-Ma‘ani, vol. v, 233.

8 Darwazah, A/-Tafsir al-Hadith, vol. vi, 479.
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meragukaan kekuasaan Allah, khususnya mengenai kebangkitan

setelah kematian.**’

Beberapa ulama tafsir juga berpendapat bahwa permohonan

Nabi Ibrahim ini dilatar belakangi oleh beberapa pendapat yang

berbeda beda, diantaranya adalah :

e Imam Qatadah berpendapat bahwa Nabi Ibrahim melihat bangkai
hewan yang sudah terkoyak — koyak oleh binatang darat dan laut,
kemudian beliau memohon kepada Allah supaya memperlihatkan
kepadanya bagaimana makhluk yang sudah terkoyak — koyak
dapat kembali hidup dengan badan yang utuh.**’

e Ibnu Zaid berpendapat bahwa Nabi Ibrahim menemukan bangkai
ikan hut, setengahnya di lautan dan setengahnya di daratan.
Bangkai yang dilautan dimakan oleh binatang laut, sedangkan
yang di daratan dimakan oleh binatang darat. Kemudian iblis
berkata kepadanya : “Kapan Allah mengumpulkan bagian — bagian
hewan itu yang sudah dimakan oleh hewan lain ?”. Maka, beliau
langsung memohon kepada Allah agar diperlihatkan bagaimana
makhluk yang sudah dimakan dapat dihidupkan kembali.**!

e Suatu hari Nabi Ibrahim mengamati bangkai keledai di pinggir
pantai yang menjadi santapan segerombolan binatang buas dari
laut. Mereka berebutan, dan akhirnya sebagian memangsa

sebagian lainnya. Persitiwa itu, membuat Nabi Ibrahim berfikir,

lalu bertanya : “Ya Tuhan Sang Maha Pemelihara”, bolehkeh

449 Mulahuwaysh, Bayan al-Ma‘ani, vol. v, 233.
430 Al-Tabari, TafSir al-Tabari, vol. ii, 76.
1 Al-Wahidi, Asbab al-Nuzil, 87 — 88.
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diperlihatkan kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan
makhluk yang sudah mati ?.
Beberapa rahasia ungkapan dan pemilihan kata yang dapat
penulis temukan dalam ayat ini adalah sebagai berikut :

e Dipilihnya burung diantara hewan lainnya sebagai sarana
percobaan, karena percobaan ini dilatarbelakangi oleh keinginan
Nabi Ibrahim untuk mencapai tingkatan keimanan yang paling
‘[inggi.“52 Sedangkan burung yang terbang merupakan simbol bagi
sesuatu yang tinggi.

e Huruf ¢« dalam ungkapan ):jah 25 iiiﬁ J43 berfacdah tab’id
yang mengisyaratkan bahwa Nabi Ibrahim diperintahkan untuk
mengambil empat burung yang berbeda jenisnya. Sedangkan
burung yang berjumlah empat bertujuan agar dapat di letakkan
secara terpisah di empat penjuru mata angin : barat, timur, utara
dan selatan. Ini sekaligus menghilangkan kesan bahwa proses
percobaan tersebut hanya berhasil pada satu tempat saja

e Burung dalam ayat ini disandarkan pada kata >+ yang pada
umumnya kata ini disandarkan pada manusia. Ini mengisyaratkan
bahwa makhluk yang dihidupkan kembali setelah kematian akan
mengalami perbedaan dengan kehidupan dia sebelum mati. [a akan
mengalami kehidupan baru yang berbeda dengan sebelumnya.
Karena itu, dalam ayat ini, al-Qur’an tidak menyandarkan burung

dengan kata yang umum disandarkan kepadanya.

2 Mulahuways, Bayan al-Ma‘ani, vol. v, 234.
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b. Sentuhan Inderawi Peran Burung Sebagai Obyek Percobaan

Burung-burung yang dijadikan sebagai obyek percobaan
merupakan visualisasi kehidupan dan kebangkitan setelah kematian.
Dalam ilustrasi ini, para pembaca diajak untuk menggambarkan
kekuasaan Allah dan keinginan Nabi Ibrahim agar lebih dekat
dengan-Nya.

Obyek percobaan ini dilatarbelakangi oleh keinginan Nabi
Ibrahim untuk mengetahui dari dekat rahasia ciptaan Ilahi. Keinginan
ini tidak berkaitan dengan iman, kemantapannya, kesempurnaannya
dan kekukuhannya. Keinginan ini juga bukan bertujuan untuk
pembuktian dan menguatkan iman. Ini merupakan masalah kerinduan
rohani untuk bersentuhan dengan rahasia Ilahi di tengah-tengah
terjadinya peristiwa.”> Nabi Ibrahim ingin mengetahui kekuasaan
Allah bekerja, agar dengan merasakan peristiwa langsung ini,
kerinduan rohaninya bisa terobati.

Para pembaca lalu diajak untuk membayangkan bahwa
burung-burung yang sudah mati ini seakan tak ada harapan untuk
hidup kembali. Seakan Nabi Ibrahim tidak akan dapat melihat lagi
kehidupan burung-burung ini. Namun, ada kejuatan yang luar biasa.
Burung-burung yang sudah terpisah dari kehidupan (sudah dibunuh
dengan disembelih), lalu dipotong-potong dan dipisah-pisahkan di
tempat-tempat yang berjauhan dapat kembali hidup seperti semula

hanya dengan panggilan Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim melihat

3 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 407.
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peristiwa ini secara langsung tanpa ada tirai atau batas yang
menetupinya. Percobaan yang dilakukan ini berhasil dengan
sempurna.***

Seluruh ilustrasi yang ada dalam ayat ini dapat ditangkap
dengan mudah oleh manusia melalui daya bayangnya. Burung dan
gunung merupakan makhluk dan benda yang tidak asing bagi
manusia. Karena itu, ilustrasi ini dapat menyentuh perasaan manusia
dan menarik perhatiannya, sehingga ia akan merasa takjub dengan
kekuasaan Allah Swt. Begitu mudah bagi Allah menghidupkan
kembali setiap makhluk yang sudah mati dengan segala kekuasaan-

Nya yang tanpa batas.*’

6. Burung Sebagai Pembimbing

Peran burung ini hanya disebut sekali pada QS. al-Ma’idah : 31.

Dalam ayat ini, burung diilustrasikan sebagai hewan yang mengajari

manusia tata cara mengebumikan jenazah. Berikut penjelasan ayat ini

dengan metode bayani al-Qur’an :

a.

Burung Gagak Membimbing Manusia

-

s 6 J6 as G5 )5 xS JJU,@&\L; ha e 1 Ead

s g 2ol a1 G50 i il e g 08T O 2
Kemudian, Allah mengirim seekor burung gagak untuk menggali
tanah supaya Dia memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana cara
mengubur mayat saudaranya. Qabil berkata, “Celakalah aku!
Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini sehingga

34 Ibid, 408.

5 Sha’rawi mengungkapkan kemampuan Allah itu dengan istilah ¢z 5.5, Kemampuan ini
dapat ditransfer pada Nabi Ibrahim agar dapat memanggil burung — burung yang sudah mati
dan mendatanginya dalam keadaan utuh seperti sebelumnya. Karena itu, kemampuan yang
dimiliki Nabi Ibrahim diungkapkan dengan istilah <38, Namun, kemampuan ini tidak
dapat ditransfer pada orang lain. Inilah perbedaan antara kemampuan Allah dan Nabi Ibrahim.
Sha‘rawi, Tafsir Sha‘rawi, vol. ii, 1141.
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aku dapat mengubur mayat saudaraku?”” Maka, jadilah dia termasuk
orang-orang yang menyesal.**®

Penjelasan mengenai surah ini sudah dipaparkan pada
pembahasan sebelumnya. Dalam ayat ini, burung digambarkan
sebagai hewan yang diutus oleh Allah untuk menjalankan misi
tertentu. Al-Qur’an mengungkapkannya dengan kalimat :

sl 3 @l G o5 s Es bk ) B

Kata Cx terambil dari akar kata a/ba’th. Asal makna kata
ba’th adalah itarah al-shay’ min mahallih (memindahkan sesuatu dari
‘[e:mpaltnya)457 atau tahrik al-shay’ ba‘d sukun (menggerakkan sesuatu

8 Dj dalam al-Qur’an, akar kata ini ditemukan

yang tidak bergerak).
sebanyak 66 kali dalam 64 ayat yang tersebar dalam 33 surah. Dalam
konteks arab, kata ini memiliki dua arti, pertama mengutus, seperti
dalam ayat  cwgs @A oo Uiy (‘ . Kedua membangkitkan dari
kematian®”, seperti dalam ayat v—<‘ 98 dry e (’5 2T (’ Dalam
konteks ayat ini, kata ini berarti mengutus dan digunakan untuk
menunjukkan ilham Allah kepada gagak460 supaya terlihat oleh
Qabil.*!

Kata :>5=:§ terambil dari akar kata albahth yang berarti

62

mencari dan memperlihatkan/menampakkan.*” Kata ini juga

¢ Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 151.

7 Al Tabari, Tafsir al Tabari, vol. ii, 84.

8 Tantawi, Tafsir al Wasit, vol. viii, 477.

4 Tbnu Manzur, Lisan al Arab, vol. ii, 116.

40 Ybnu ¢ Ashur, al Tahrir wa al Tanwir, vol. vi, 161.

1 Tantawi, Tafsir al Wasit, vol. 3, 123. Dalam kitab Taurat, Qabil dan Habil yang keduanya
adalah putra Nabi Adam, dinamai dengan ungkapan 5. Sedangkan orang arab memanggil
mereka dengan sebutan Qabil dan Habil. Qabil bekerja sebagai petani dan Habil sebagai
penggembala kambing. Lihat : Ibnu ‘Ashur, Tahrir wa Tanwir, vol. iv, 253.

492 Al Asfihani, Mufradat al-Faz al Qur’an, vol. i, 69.
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bermakna menggali atau mencari sesuatu®® di tanah.*** Kata ini
hanya ditemukan sekali saja dalam al-Qur’an dengan bentuk fi’il
mudhari’. Kata kerja mudhari’ dalam konteks ayat ini menunjukkan
makna 7stimrar (berkesinambungan). Hal ini memberikan kesimpulan
bahwa gagak yang diutus oleh Allah itu menggali tanah dalam tempo
waktu yang lama, sehingga terbntuklah sebuah lubang kuburan yang
dalam.*®®

Kata | ¢ dalam konteks ayat ini diartikan dengan burung
gagak. Burung gagak dinamakan demikian karena warnanya yang
hitam pekat. Oleh orang arab, sesuatu yang hitam pekat diungkapkan

dengan kata —,&.*° Karena itu, ungkapan ini diserupakan dengan

warna burung gagak.*®’

Ada beberapa alasan mengapa al-Qur’an memilih burung
gagak untuk memberikan petunjuk kepada Qabil, diantaranya adalah :
e Gagak adalah burung yang sangat cerdas. Kecerdasan gagak

tersebut dapat dibuktikan dengan kebiasaannya yang selalu
menguburkan gagak lain yang mati. la tidak meninggalkan
jasadnya dirampas oleh beberapa burung liar atau dikoyak oleh

hewan galak. la juga tidak membiarkan jasad gagak lain membusuk

diluar. Hal ini dilakukan gagak untuk menjaga kehormatan

93 My’jam al Wasit, 38.

4 Tbn Manzur, Lisan al Arab, vol. ii, 114.

465 Rashid Rida, Tafsir al Manar, vol. vi, 286.
¢ Tantawi, TafSir al Wasit, vol. xi, 344.

467 Mulahuwaish, Bayan al Ma’ani, vol. ii, 126.
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jasadnya dan memperlakukannya dengan layak. Hal ini juga
didukung dengan perlakuan yang ramah sesama burung gagak.*®®

e Gagak memiliki kemampuan untuk membuat alat yang terbuat dari
beberapa benda (salah satunya dari batu). Alat tersebut digunakan
untuk menggali atau melubangi sarang serangga di tanah agar ia
dapat membunuhnya dan memakannya. Alat tersebut juga bisa
digunakan untuk menggali tanah sehingga ia dapat menguburkan
gagak lain yang mati.

e Burung Gagak sudah hidup sebelum keberadaan manusia sekitar
lebih dari lima puluh lima juta tahun. Dengan kecerdasan dan bakat
yang dimiliki oleh gagak ini, maka ia sangat pantas menjadi
pengajar bagi Qabil tentang tata cara mengebumikan saudaranya
yang telah ia bunuh. Penguburan jenazah di dalam tanah disamping
merupakan dalam rangka memuliakan jenazah, juga dapat
mencegah penyebaran beberapa penyakit dan wabah, serta menjaga
kebersihan lingkungan.*®®

e Manusia mengambil pelajaran dari gagak tentang tata cara
penguburan mayit. Sedangkan gagak adalah burung yang sangat
cerdas. Ini merupakan cara Allah menghargai dan memuliakan
manusia dengan menghubungkannya dengan makhluk yang sangat

cerdas. Firman Allah swt :

ol 5 2R A5 ) 3 RIS ST g 5 S 3ds

Muﬁy;ﬁfaﬁﬁiﬁ%

48 Al-Naijjar, al-Hayawan f7 al-Qur’an, 405 — 406.
99 Al-Najjar, al-Hayawan £7 al-Qur’an, 409.
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Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di

atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang

sempurna.*’

Namun, karena suara gagak yang keras dan menakutkan,
sering berburu beberapa binatang yang jinak seperti ayam dan
telurnya, dan menjadi salah satu penyebab manusia terkena bakteri
dan virus yang berasal dari gagak tersebut, maka ia dianggap oleh
sebagian manusia yang melihatnya sebagai tanda kesialan.*"*

Apa yang telah dilakukan oleh Qabil ini dilatarbelakangi oleh
sifat iri dan dengki kepada saudaranya. Karena itu, peristiwa
pembunuhan yang dilakukan oleh Qabil merupakan sindiran bagi
Yahudi Bani Nadhir yang saat itu ingin membunuh Nabi dan para
sahabatnya. Keinginan mereka ini juga dilatarbelakangi oleh sifat iri
dan dengki kepada Nabi Saw. Maka, Allah memperingatkan mereka
tentang bahaya kedua sifat itu, dampak kerusakan dan keburukan
yang akan mereka alami dan pertumpahan darah yang tak
terhindarkan.*’

Allah memerintahkan Nabi Saw. untuk membacakan mereka
kisah pembunuhan yang dilakukan oleh Qabil, dengan harapan,
mereka mengetahui akibat dari tindakan pembunuhan yang dilakukan
oleh Qabil dan sebagai celaan bagi keinginan mereka yang tidak

baik.*”” Tindakan tersebut akan menyebabkan penyesalan yang

4 Depag R1, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 403. QS. Al-Isra’ (17): 70.

471 1bid, 408.

472 Rashid Rida, Tafsir al Manar, vol. vi, 152.
473 Al Jazari, Aysar al Tatasir, vol. i, 620.
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sangat dalam seperti yang diraskan oleh Qabil setelah membunuh
saudaranya.
Sentuhan Inderawi Peran Burung Sebagai Pembimbing

Burung berperan sebagai pimbimbing manusia diilustrasikan
dengan kisah kedua putra Nabi Adam (Qabil dan Habil). Dalam kisah
ini, Allah ingin menyampaikan pesan penting kepada manusia bahwa
pembunuhan adalah tindakan kriminal yang sangat kejam. Tindakan
ini dapat menyebabkan penyesalan yang sangat dalam dan kerugian
yang besar. Selain itu, kisah ini juga mengisyaratkan pesan bahwa
terkadang hal-hal yang dianggap remeh justru menjadi sesuatu yang
penting, yang dibutuhkan oleh manusia sebagai petunjuk.

Para pembaca diajak untuk menyaksikan perilaku
pembunuhan yang dilakukan oleh Qabil. Saat Qabil membunuh Habil
ia merugikan dirinya sendiri dengan menjatuhkannya ke dalam jurang
kebinasaan. Ia harus kehilangan saudaranya sendiri. Ia merasa rugi
karena telah melakukan hal itu. Ia merugi di dunia, karena seorang
pembunuh tidak akan dapat merasakan kehidupan déngan tenang. Ia
juga rugi akhiratnya, karena ia akan kembali ke sana dengan
membawa dosa pembunuhan itu.*’*

Lalu, Qabil menyaksikan dihadapannya mayat hasil
kejahatannya itu, yaitu wujud sesosok bangkai yang telah lepas dari
kehidupan dan tinggal menjadi seonggok daging yang tak bergerak di

atas tanah. Ia menjadi sesosok bangkai yang tak bernyawa lagi.*”

4 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 1088.

475 1bid.
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Para pembaca diajak untuk menggunakan daya bayangnya agar
peristiwa ini lebih hidup dan menyentuh jiwanya. Para pembaca
menggambarakan dalam khayalannya perasaan Qabil yang diliputi
penyesalan, kerugian dan bingung. Qabil merasa bingung dan tidak
tahu bagaimana memperlakukan saudaranya yang sudah menjadi
bangkai itu. Padahal, pada alwanya Qabil berbuat begitu kejam
terhadap saudaranya itu.

Kemudian, Allah mengutus burung gagak sebagai perantara
untuk membimbing Qabil. Burung gagak itu menggali lubang di
bumi, lalu mengubur bangkai gagak lain yang sudah mati dan
menimbun tanah di atasnya. Seekor burung hitam pekat yang terlihat
biasa, namun dapat menjadi pembimbing bagi manusia. Lalu, Qabil
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh gagak itu. Dari ilustrasi
ini tampak jelas bahwa sebelumnya Qabil benar-benar belum
mengerti bahwa mayat itu harus dikubur. Sebab, seandainya sudah
mengerti, tentu ia akan segera menguburnya.*’®

Ilustrasi ini dapat dengan mudah ditangkap oleh daya bayang
manusia. Burung gagak, bumi, tanah adalah makhluk-makhluk yang
sudah dikenal oleh manusia. Proses penguburan ini juga merupakan
hal biasa yang dilihat oleh manusia dalam kehidupannya. Ia
mendengar kematian tetangganya, temannya, saudaranya, atau orang
yang dicintainya. Bahkan, terkadang ia sampai melihat proses

penguburan dengan mata kepalanya sendiri. Selain itu, para pembaca

476 1bid.
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merasa takjub dan heran dengan perilaku burung gagak. Seekor
burung yang tidak memiliki akal, mengajari manusia yang berakal.*’’
Dalam konteks ayat ini, terdapat dampak yang sangat dalam
yang ditinggalkan oleh kisah singkat ini di dalam jiwa dan hati
manusia. Tujuannya agar tertanam kuat dalam hati tentang perlunya
peraturan yang mewajibkan diperbaikinya kejahatan itu di dalam jiwa
si pelaku perbuatan dosa. Atau dijatuhkannya hukuman yang adil
kepada pelaku kejahatan itu, agar ia tahu betapa pedih hukuman
itu*’®
Selain itu, Iri dan Dengki merupakan penyebab tindak
kriminal pembunuhan pertama kali yang dilakukan oleh manusia.
Sifat ini dinilai sebagai perbuatan yang hina dan pembawa kerusakan
bagi dalam kehidupan sosial. Masyarakat yang dalam kehidupan
mereka terbiasa dengan sifat iri dan dengki, saling mencela dan
menghina tidak akan dapat meraih kebaikan®”’. Kemaslahatan dan
kemajuan tidak akan pernah terwujud dalam masyarakat yang
demikian.
B. Metode Bayani Dalam Memahami Karakreristik Burung
1. Burung Memiliki Komunitas Seperti Manusia

Pernyataan bahwa burung memiliki komunitas seperti manusia
hanya disebut sekali pada QS. al-An’am : 38, sebagaimana firman Allah

Swt :

7 Mutawalli al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, vol. 8, 4763.
8 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 1092.
479 zuhayli, Tafsir al Munir, vol. vi, 157.
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Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan

umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di
dalam kitab. Kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan.**

Surah ini diturunkan setelah surah al-Hijr dan sebelum surah al
Saffat.*" Surah ini termasuk salah satu dari tujuh surah makiyah yang
panjang. Berbagai riwayat dan pendapat menyatakan bahwa surah ini
diturunkan secara serentak (jumlah wahidah).***

Dalam konteks ayat ini, burung dipentaskan sebagai hewan yang
memilki kelompok atau komunitas seperti yang dimiliki oleh manusia. Lalu
al-Qur’an hanya menyebut makhuk Allah yang ada di bumi dalam konteks
ayat ini, padahal Allah memiliki berbagai makhuk di langit. Akan tetapi,
para makhluk — Nya yang berada di langit tidak dapat dijangkau oleh panca
indera manusia. Sedangkan berhujjah menggunakan benda yang dapat
ditangkap oleh panca indera itu lebih utama dari pada yang tidak dapat
ditangkap olehnya.**

Burung diungkapkan dengan kata U lalu dikuatkan dengan kata
C\-b.- (sayap), padahal burung pasti terbang dengan menggunakan kedua
sayapnya. Ungkapan ini berfungsi untuk menghilangkan dugaan majaz,
sebab kata ini sering disebut oleh al-Qur’an dengan bentuk majaz™", seperti
ayat: aie (3 ojlb o\:vy'ﬁ. Sedangkan menurut Zamakhsari, kata janah dan

arduberfungsi untuk ao\>Ys V""M'd‘ 855

*0 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 178.
B Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. iv, 63.

2 <Abd Allah, Ahdaf Kulli Surah, 74.

483 Mulahuwaysh, Bayan al-Ma ‘ani, vol. iii, 339.
484 Zuhayli, Tafsir al-Munir, vol. vii, 193.
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Disamping itu, kata U secara umum digunakan untuk memaknai

hewan/burung yang dapat terbang maupun yang tidak dapat terbang,
seperti pinguin dan burung unta. Derivasi kata ini juga digunakan sebagai
majaz untuk mengungkapkan sesuatu yang cepat, seperti dalam kalimat :
@MT ' e Jb. % Karena itu, kalimat 45-U% “.kl berfungsi untuk
menghilangkan kesan atau dugaan orang arab bahwa yang dimaksud dalam
ayat ini adalah segala jenis hewan/burung yang bersayap. Ayat ini hanya
menyebut jenis burung yang dapat terbang dengan kedua sayapnya.

Burung tersebut kemudian dihubungkan dengan kata ;Jj Kata ini
merupakan jama’ dari kata el yang berarti setiap golongan yang
berkumpul karena sesuatu, bisa karena agama, tempat, waktu dan
sebagainya,™® seperti dalam ayat RNESRY ?\fj EJJ.E Kata ini hanya

disandarkan kepada kelompok besar manusia, karena itu, tidak bisa

-

dikatakan E\i/?)w\ f\ﬁ atau CLC}J* & *7 Kemudian, kalimat }ﬁﬁf (’ifj gi
mengisyaratkan bahwa semua makhluk hidup yang berjalan di atas tanah
dan yang terbang di udara memiliki golongan — golongan atau kelompok —
kelompk = tertentu seperti kehidupan manusia.®® ' Mereka dapat
berkomunikasi dan saling memahami antara satu dengan yang lainnya.
Burung — burung dan binatang darat tersebut disifati dengan
kalimat O jj.:xi (i.éj L;l ? Kata O 3}/12 adalah fi’il mudhari’ mabni majhul
yang berasal dari akar kata JM;-\ Kata ini sudah penulis jelaskan pada

pembahasan sebelumnya. Jika pada ayat sebelumnya kata ini dihubungkan

85 Al-Samira”i, Lamsat Bayaniyyah, 50.

8¢ Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 42 dan al-Alusi, Ruh al-Ma‘ani, vol. i, 389.
7 1bnu *Ashur, A/-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. vii, 216.

488 Al Maraghi, 7TafSir al Maraghi, vol. i, 118, Rashid Rida, 7afSir al-Manar, vol. vii, 327.



161

dengan dunia, maka dalam konteks ayat ini, kata L/)jj:m;i dihubungkan
dengan akhirat. Semua makhluk yang ada di daratan dan udara akan
digiring dan dikumpulkan oleh Allah di akhirat kelak.
Sebagian ulama’ berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan
kepada manusia agar berlaku baik dan ramah terhadap binatang. Manusia
akan dihisab di akhirat sesuai dengan tingkat kedzaliman yang telah
dilakukan, meskipun hanya kepada binatang.*® Karena itu, manusa harus
selalu menjaga perilaku dan akhlaknya dengan binatang yang ada di
sekitarnya.
Terdapat beberapa rahasia ungkapan dan pemilihan kata yang
dapat penulis temkan dalam ayat ini, diantaranya adalah :
eKata kata jb yang dikuatkan dengan kata C\:o.- (sayap), padahal burung
pasti terbang dengan menggunakan kedua sayapnya. Ungkapan ini
berfungsi untuk menghilangkan dugaan majaz, sebab kata ini sering
disebut oleh al-Qur’an dengan bentuk majaz , seperti ayat: (3 o b o\-ujﬁ

e Al-Qur’an juga membandingkan antara hewan yang lambat berjalan
dengan yang cepat berjalan dengan menggunakan kata 4)> dan kata i,
Kalimat ini merupakan salah satu bentuk munasabah. Allah tidak hanya
mampu menciptakan hewan darat, tetapi juga mampu menciptakan hewan
udara.*

e Dhomir ~» yang termasuk kategori i)l jles pada ayat ini

mengisyaratkan bahwa ada kesamaan antara burung dengan manusia.

* Ibid, vol. vii, 331.
40 Rashid Rida, Tafsir al Manar, vol. vii, 331.
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01:1.e . 491
Mereka sama — sama memiliki kelompok dan komunitas.

Burung
seakan disamakan dengan manusia yang dapat melakukan komunikasi

dengan kelompok atau golongannya. Karena itu, dhomir yang digunakan

adalah ¢Man)l je>

2. Burung Terbang di Udara Dengan Mudah

Karakteristik burung yang dengan mudah dapat terbang di udara
diungkapkan oleh al-Qur’an dalam bentuk perintah agar manusia
bertadabbur terhadap makhluk Allah. Hal ini terdapat dalam QS. al-Nahl :

79. Berikut penjelasannya dengan menggunakan metode bayani :

@

A5 30

2

LR SR G s 3 g ot Gl ) g

OB 238 oY
Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dapat terbang di
angkasa dengan mudah. Tidak ada yang menahannya selain Allah.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang beriman.***

Surah al-Nahl diturunkan setelah surah al-Kahfi dan sebelum surah
Nuh. Ayat 77 — 89 dalam surah ini membahas tentang kekuasaan Tuhan,
melimpahnya nikmat Tuhan yang diberikan kepada manusia dan
pengetahuan Tuhan yang sangat luas meliputi seluruh langit dan bumi.*”

Terdapat salah satu riwayat yang menyatakan bahwa ayat 126 — 128
adalah madaniyah. Namun, menurut Darwazah gaya bahasa dan kandungan
1494

kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa keduanya adalah makiya

Dengan demikian, semua ayat dalam surah ini adalah makiyah.

1 Ibid, vol. vii, 331.

492

Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 384.

493 Mahmud Shahanah, Ahdaf Kulli Surah, 186.
4 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. v, 115.
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Kata pkll dalam konteks ayat ini diartikan dengan makna hakiki
(burung). Dalam ayat ini, burung disifati dengan kata _;)\;,;qw’l yang
penjelasannya sudah penulis uraikan pada pembahasan sebelumnya.
Ungkapan g)\j;:-fmi dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa burung dapat
terbang bukan karena tabiatnya, melainkan karena ditundukkan oleh Allah
dan beberapa hal yang Allah berikan kepadanya, seperti sayap dan lain
sebagainya.495 Sehebat apapun burung terbang di udara, ia tidak akan bisa
lepas dari kekuasaan Allah.

Kemudian, kata y@-‘ pada surah ini memiliki arti sesuatu yang
berada diantara bumi dan langit. Lalu kata ¢leJ! secara etimologi berarti
segala sesuatu yang berada di atas seseorang dan menaunginya. Mendung
yang berada di atas seseorang dan terlihat dekat termasuk kategori
Lol ¥ Sedangkan arti ¢ZJl 3+ adalah udara/angin®’ yang berada

498

diantara bumi dan langit.”” Menurut Zamakhshari, kata ini bermakna

udara yang jauh dari bumi, yang berada dalam tingkatan stratosphere.499
Menurut Ibnu ‘Ashur, kata ini berarti ruang terbuka yang berada di antara
langit dan bumi.’® Arti ini sesuai dengan konteks ayat ini. Maka, kata
;%-* yang disandarkan pada kata slewJl mengisyaratkan bahwa ruang
terbuka ini berada pada tempat yang tinggi.

Menurut beberapa penelitian, setinggi apapun burung terbang, ia

tidak akan bisa terbang di atas dua belas mil. Jika memang terbang

5 Tantawi, Al-TafSir al-Wasit, vol. viii, 207.

496 Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawi, TafSir al-Sha‘rawi, vol. xiii (Kairo: Akhbar al-Yawm, t.t),
8120.

7 Al-Asfihani, Mufiradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 205.

4% 1bn Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. xiv, 27.

499 7amakhshari, Tafsir al-Kasshaf, vol. ix, 32.

39 1bn < Ashur, Al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xiv, 234,
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melewati batas ini, maka burung akan kehabisan udara dan akan mati

seketika.’"!

Kemudian, jika diteliti lebih lanjut, kemampuan burung untuk
terbang atau turun dengan bebas tidak bisa dilepaskan dari tekanan udara
yang ada di ruang terbuka. Hal ini sebagaimana bangunan — bangunan
yang kokoh dan megah tidak akan bisa berdiri hanya dengan semen, besi,
beton dan beberapa material bangunan lainnya.

Jika beberapa bangunan tersebut tidak memiliki tekanan udara
yang sesuai atau berada di ruang hampa, maka semuanya akan roboh.>”
Karena itu, udara yang ada pada ruang terbuka adalah salah satu elemen
penting bagi keseimbangan benda dan makhluk di dunia, khususnya
keseimbangan burung pada saat terbang.

Dibalik kemampuan burung — burung yang terbang terdapat

kekuatan dan kekuasaan Allah. Al-Qur’an mengungkapkannya dengan

2

- @ .. ) ) Z s o
kata 2l V) w L. Kata &M terambil dari kata Glww yang
berarti menjaga atau bergantung, seperti kata ¢ .Jl dlaws| ( menjaga
sesuatu/bergantung pada sesuatu)’” dan dalam ayat :

a3y V) 29 e AT o sTed Sl
Dia menahan (benda-benda) langit sehingga tidak jatuh ke bumi, kecuali
dengan izin-Nya‘?504

05

Menurut Ibnu Faris, kata ini dapat berarti menahan,’® seperti

istilah /msak dalam bab puasa. Sedangkan menurut Ibn Manzur, akar kata

S0t Mulahwaysh, Bayan al-Ma‘ani, vol. iv, 242.

392 Al-Sha‘rawi, TafSir al-Sha‘rawi, vol. xiii, 8121.

39 Al Asfihani, Mufiadat al Faz al-Qur’an, vol. ii, 377.
% Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, 482.

%% Ibn Faris, Mu‘jam Maqayis, vol. v, 320.
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ini Clwws dapat diartikan dengan kulit. Dalam konteks arab, terkadang
ketika orang arab ketakutan, ia akan berkata : ***CIladdl Heue 3 u>”- .
Dalam konteks surah ini, kalimat tersebut mengandung makna
bahwa Allah menjaga pergerakan burung agar tidak jatuh ke bumi.’”’
Allah menunjukkan kekuasaan-Nya dengan menciptakan sayap dan ekor
pada burung, lalu dengan keduanya, burung dapat terbang dengan baik.
Tulang burung diciptakan lebih ringan dari pada hewan yang lain. Hal ini

%8 Terutama bagi

memudahkannya ketika akan terbang dan mendarat
burung pemangsa yang akan menerkam mangsanya dari tempat yang
tinggi. Kata $luw] dimaknai demikian dengan cara istiarah.

Ayat 79 dalam surah ini mengingatkan kepada manusia tentang
kelembutan Allah kepada para makhluk-Nya. Allah menundukkan
cakrawala pada burung dan membuatnya dapat mengepakkan sayapnya
dengan mudah tanpa melalui proses belajar yang lama.’” Semua
kemudahan tersebut Allah berikan kepada burung secara cuma — cuma.
Sedangkan khitab ayat ini ditujukan kepada hati dan pikiran manusia,
khususnya orang Arab agar mereka sadar dengan kekuasaan Allah yang
tiada batasannya.

3. Burung Terbang Dengan Mengembangkan dan Mengatupkan Sayap

Karakteristik ini terdapat dalam QS. al-Mulk : 19. Berikut

penjelasannya dengan menggunakan metode bayani :

3% Thn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. iii, 65.

39 Ibn “Ashur, al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xxix, 39.
398 Ibid, vol. xiv, 234.

399 1bid, vol. xiv, 234.
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Tidakkah mereka memperhatikan burung — burung yang mengembangkan
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka ? Tidak ada yang menahannya
(di udara) selain Yang Maha Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat segala
sesuatu.

Surah al-Mulk diturunkan sebelum setelah surah al-Tur dan
sebelum surah al-Haqqah. Semua ayat dalam surah ini diturunkan secara
serempak. Diantara kandungan surah ini secara umum adalah : kekuasaan
Allah yang dapat menciptakan dan membangkitkan kembali manusia,
nikmat — nikmat Allah yang diberikan kepada manusia, kekuasaan Allah
di alam semesta dan nasib orang — orang mukmin dan kafir di akhirat.’'

Sedangkan pada surah al-Mulk, burung digambarkan sebagai hewan
yang mampu mengembangkan dan mengatupkan sayapnya. Kemampuan
burung ini diungkapkan dengan dua kata : &:4;5.35 &;)\;L:.ﬁ Kata g\;Ko
berasal dari kata i)l yang berarti meluruskan sesuatu.”'' seperti
perintah seorang imam kepada makmum sebelum melaksanakan sholat (
pgﬁw lgs (luruskanlah barisan (shaf) kalian). Dalam al-Qur’an, kata
22! dimuat sebanyak tujuh kali. Semuanya dii’rabi mansub karena
berkedudukan sebagai hal.”'?

Salah satu arti kata ini dalam al-Qur’an adalah berkumpul dengan
teratur, seperti dalam ayat :

o sl #4804 o3

Pada hari ketika Rizh dan malaikat berdiri bersaf-saf.’"?

319 Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. v, 375.

' Al-Asfihani, Mufradat al-Faz al-Qur’an, vol. i, 582.

512 Bint Shati’, Al-Tafsir al-Bayani, vol. ii, 155.

°3 Depag R, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 871. QS. Al-Naba’ (78): 38.
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Dalam konteks ayat ini, kata tersebut berarti mengepakkan atau

514
membentangkan.

Pada saat membentangkan kedua sayapnya, burung
meluruskan kaki — kakinya.”"

Sedangkan kata ;:43.353 berasal dari akar kata QAJJ\ yang berarti
mengambil atau menggunakan sesuatu dengan menggunakan seluruh
telapak tangan’'® (uﬁ\ o ;L;CIJ\ Jsl ). Kata ini berantonim
dengan kata Jew)’' Kata ini juga digunakan untuk menunjukkan

258 Kata ini dalam bentuk isim

kematian, seperti dalam kalimat A
fa’il dapat dikategorikan sebagai salah satu Asma’ al Husna (:,'43\-5-5\) yang
berarti Maha memegang dan menahan rezeki dari para hamba-Nya.’"® Al-
Qur’an menggunakan kata ini dalam bentuk kinayah tentang sifat
bakhil,”®® seperti dalam ayat V‘e'""’bj U2y dan dalam bentuk hakiki
seperti dalam konteks ayat ini.

Adapun kalimat v-é-g}-; dalam konteks ayat ini mengisyaratkan
pergerakan burung yang berbeda dengan binatang lainnya. Burung dapat
bergerak di udara dengan menggunakan kedua sayapnya.>*!

4. Cara Burung Bertasbih dan Sholat

Karakteristik tentang perilaku burung ini terdapat dalam QS. al-

Nur : 41. Berikut penjelasannya dengan menggunakan metode bayani :

Y Tantawi, Tafsir al Wasit, vol. xv, 23.

315 7 amakhshari, 7afsir al Kasshaf, vol. xiv, 581.

316 Al-Asfihani, Mufradat al Faz al Qur’an, vol. i, 214.
17 Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. vii, 213.

18 1bid, vol. ii, 214.

19 Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab, vol. vii, 213.

520 Zuhayli, Tafsir al Munir, vol. x, 293.

2! Yon  Ashur, al Tahrir wa al Tanwir, vol. xxix, 38.
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Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu bahwa sesungguhnya kepada
Allahlah apa yang di langit dan di bumi dan burung-burung yang
merentangkan sayapnya senantiasa bertasbih. Masing — masing sungguh
telah mengetahui doa dan tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka lakukan.

hANRAN

Surah al-Nur diturunkan setelah surah al-Bayyinah dan sebelum
surah al-Munafiqun. Penempatan surah ini menurut Darwazah
berdasarkan beberapa garinah kuat yang melatarbelakanginya.

Dalam surah ini, burung digambarkan sebagai hewan yang
bertasbih dengan cara membentangkan sayapnya di udara. Al Qur’an
mengungkapkannya dengan kalimat : 9\;\54 j-fw\j . Imam al-Qurtubi
menukil salah satu pendapat Imam al-Naqash dalam tafsirnya bahwa cara
burung sholat adalah dengan menggerakkan kedua sayapnya. Sedangkan
suara burung merupakan cara burung untuk melantunkan tasbih. Hal ini
juga diperkuat dengan pendapat Tantawi bahwa setiap makhluk di dunia
memikili cara bertasbih yang berbeda — beda.”*

Al-Qur’an mengungkapkan cara tasbih dan sholat burung yang
membentangkan sayapnya di udara, karena perilaku ini adalah perilaku
burung yang paling menakjubkan. Ia mampu membentangkan sayap di
udara dalam durasi beberapa waktu tanpa menggerakkannya. Perilaku ini
menunjukkan ciptaan Allah yang sangat luar biasa.”>

Selain itu, kemampuannya membentangkan sayap di udara

meskipun beberapa diantaranya memilki badan yang berat merupakan

522 Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, vol. 10, 136.
> 1bid, vol. x, 136.



169

bukti yang sangat kuat mengenai kesempurnaan Sang Pencipta.524
Padahal, untuk mewujudkan pesawat atau benda yang dapat terbang,
manusia harus melakukan berbagai percobaan yang didukung dengan
teknologi canggih.

Pergerakan burung dalam ayat ini diungkapkan dengan kata
g)\;Lﬁa Kata ini berasal dari akar kata Caal yang berarti

S

menyeimbangkan sesuatu™® atau menyeimbangkan dua hal pada satu

tempat.526

Dalam konteks ayat ini, kata tersebut diartikan dengan

membentangkan kedua sayap di udara.’®’ Pada saat burung

membentangkan kedua sayapnya, maka ia menyeimbangkan keduanya
agar tetap dapat terbang di udara.

Terdapat beberapa rahasia ungkapan dan pemilihan kata yang
dapat penulis temukan pada tiga ayat ini :

e Pada surah al-Mulk, al-Qur’an menggunakan kata 2.&)! dalam bentuk
fi’il dan kata 9\;\5& dalam bentuk isim. Bentuk isim menunjukkan
aktivitas yang selalu dilakukan, sedangkan bentuk fi’il menunjukkan
aktivitas yang jarang dilakukan. Ini mengandung isyarat bahwa
pergerakan yang sering dilakukan burung adalah mengepakkan
sayapnya dan sesekali mengatupkan sayapnya.’**

e Burung dipilih diantara hewan yang lain dan dihubungkan dengan

langit dan bumi pada ayat ini karena burung merupakan hewan yang

524 Ibid.

525 Al-Asfihani, Mufiadat al-Faz al-Qur’an, 486.
>2% Tbn Faris, Mu5am Magqayis, vol. iii, 275.

27 Al Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil, vol. vi, 53.
328 Al-Shangiti, Adwa’ al Bayan, vol. viii, 242.
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tidak pernah menetap permanen di bumi. Terkadang ia di bumi dan
terkadang di udara.”®
e Pada surah al-Nahl, al-Qur’an menggunakan ungkapan kalimat

%

) YL Zf'é'i":"‘é’ sedangkan pada ayat ini surah al-Mulk, al-Qur’an

‘o

menggunakan ungkapan kalimat :;*j)‘ ’ji Z,-é-i»\;«oé, 5. Ada beberapa
penjelasan terkait masalah ini :

— Kata :,;;jj\ tidak pernah disebut dalam surah al-Nahl, namun kata ini
disebut sebanyak empat kali dalam surah al-Mulk. Sedangkan kata iy
dalam surah al-Nahl disebut sebanyak delapan puluh empat kali,
namun dalam surah al-Mulk hanya disebut tiga kali. Penjelasan ini
dilihat dari sudut pandang jumlah penyebutan kata atau kalimat.

— Dalam al-Qur’an, kata kerja > tidak pernah disandarkan dengan
kata :,?;j)\ Namun, kata kerja ini beberapa kali disandarkan dengan
kata %, seperti dalam ayat : e al OF 5 (H . Karena itu, pada
surah al-Nahl al-Qur’an menghubungkan kata kerja -~ dengan kata

}‘"

a
— Kata 9\};:..3 dalam surah al Nahl menunjukkan tentang penundukan

Allah kepada burung, maka kurang tepat jika disandarkan pada kata

u.»*jj\ Sedangkan dalam surah al Mulk, al-Qur’an menggunakan kata

°
ov s

s s;)\.;\-:o Kedua kata ini tidak menunjukkan makna
penundukan seperti pada surah al Nahl.”*° Maka, sangat tepat jika

kedua kata tersebut disandarkan pada kata :};‘jj‘

52 Tantawi, TafSir al-Wasit, vol. x, 136.
330 Al-Samira™i, A/ Lamsat al Bayaniyyah, 70.
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— Dalam surah al-Mulk, al-Qur’an menyebut dua gerakan burung :
meluruskan dan mengatupkan kedua sayapnya. Dua gerakan ini
dilakukan oleh burung pada saat ia beristirahat di udara. Kedua
gerakan ini juga dilakukan saling bergantian dengan cepat. Semua
gerakan ini merupakan salah satu nikmat Allah yang diberikan pada
burung. Maka, sangat tepat jika kedua gerakan tersebut dihubungkan
dengan kata :};jj\ Sedangkan dalam surah al-Nahl, kedua gerakan

531

ini tidak disebut.”” Maka kurang tepat jika dihubungkan dengan kata

0

s
Khitab ayat ini ditujukan kepada orang — orang Musyrik sebagai
peringatan agar mercka mengetahui bahwa Allah akan menyelamatkan
siapapun yang tidak menyekutukan-Nya, seperti menyelamatkan burung
dari jatuh ke bumi saat berada di udara.”*
5. Sentuhan Inderawi Karakteristik Burung
Burung pada surah al-An’am : 38 diilustrasikan sebagai hewan
yang memiliki komunitas seperti manusia. Ilustrasi ini sangat erat
kaitannya dengan ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya menyebut
permintaan orang-orang musyrik; agar ditunjukkan mukjizat seperti
mukjizat yang menyertai para rasul sebelumnya. Namun, Allah mengetahui
bahwa mereka tetap akan mengingkari dakwah Islam meskipun mukjizat
itu diperlihatkan kepada mereka, seperti yang terjadi pada bangsa-bangsa

sebelum mereka. Sehingga, mereka dibinasakan.’ 33

331 Ahmad bin Ibrahim, Milak al-Ta’wil, vol. ii, 305.
332 Ibn ¢ Ashur, al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xxix, h. 39.
>33 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 1331.
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Kemudian al-Qur’an menggunakan jalan lain yang lebih lembut
kepada mereka pada ayat : 38 ini. Hal ini bertujuan untuk membangunkan
kekuatan perenungan dan tadabbur terhadap berbagai wujud yang ada di
sekeliling mereka, sehingga menjadi pendorong keimanan bagi mereka.”*

Ilustrasi pada ayat 38 ini mengajak para pembaca untuk bertadabbur
bahwa manusia tidaklah sendirian dalam alam semesta ini, sehingga tidak
mungkin keberadaan mereka merupakan suatu kebetulan dan kehidupan
mereka hanyalah sia-sia. Di sekitarnya terdapat makhluk-makhluk hidup
lain. Semuanya memiliki sistem yang terorganisasi dan hikmah yang besar.
Hal ini juga menunjukkan bahwa pencipta semua ini adalah satu, dan yang
mengatur semua makhluk dalam aturan yang demikian cermat itu juga
satu.”

Semua makhluk hidup yang berjalan di atas muka bumi (termasuk
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya) tersusun dalam
aturan sebagai umat. Masing-masing memiliki karakteristik tertentu dan
memiliki cara hidup tertentu pula. Keadaan ini sama seperti umat manusia.
Allah tidak membiarkan sesuatu dari ciptaan-Nya tanpa disertai aturan-
Nya yang melingkupinya dan ilmu-Nya yang mencakup semuanya.’*®

Ayat yang pendek ini, di samping penjelasannya yang tegas tentang
hakikat kehidupan dan makhluk hidup, juga menggoncangkan hati dengan
penjelasannya tentang lingkup perhatian Allah yang menyeluruh,

pengaturan-Nya yang luas, ilmu-Nya yang menyeluruh dan kekuasaan-Nya

Yang Maha Besar. Maksud utama dalam ayat ini adalah pengarahan hati

33 Ibid, 1331.
535 Ibid, 1332.
536 Ibid, 1332.



173

dan akal manusia kepada kenyataan bahwa semua makhluk ini berada
dalam sistem seperti ini dan keteraturan yang melingkupinya.>*’

Keadaan mereka secara detail berada dalam penguasaan ilmu Allah.
Kemudian, pada akhirnya mereka akan dikumpulkan kepada Rabb mereka.
Hal ini akan mengarahkan hati dan akal manusia kepada petunjuk dan
tanda-tanda yang terdapat dalam hakikat yang besar ini.>*®

Karena itu, sebenarnya orang-orang musyrik tersebut tidak perlu
meminta agar dihadirkan mukjizat nabi di hadapan mereka. Seluruh
kehidupan makhluk di sekitar mereka yang tersistem dan terorganisir
dengan baik adalah mukjizat paling dekat dengan mereka, namun mereka
tidak menyadari itu semua.

Metode al-Qur’an dalam contoh ilustrasi ini tidak lebih hanya
menghubungkan fitrah dengan wujud dan membuka jendela-jendela antara
wujud dan fitrah manusia. Kemudian membiarkan wujud yang besar dan
menakjubkan ini memberikan kesannya yang besar dan mendalam ke dalam
bangunan diri manusia. Dalam ilustrasi ini, al-Qur’an tidak mengajukan
dialektika teologis-teoritis kepada fitrah manusia. Juga tidak mengajukan
dialektika yang berhubungan dengan filsafat rasional. Al-Qur’an hanya
mengajukan wujud realistis dua alam ; alam ghaib dan alam syahadah
kepada fitrah manusia itu. Lalu, membiarkan fitrah itu berinteraksi,

berdialog dengannya, menangkap pesgertian darinya dan menerima

.. 539
kesadaran itu.

37 Ibid, 1332.
538 Ibid, 1332.
539 Ibid, 1332.
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Kemudian, pada surah al-Nahl : 79 Allah ingin memperlihatkan
kemahakuasaan-Nya kepada manusia dengan menampilkan ilustrasi
sederhana yang diambil dari realitas kehidupannya. Ilustrasi ini dapat
diperhatiakan dan disaksikan oleh manusia tanpa mereka hayati
keberadaannya. Ilustrasi ini adalah panorama burung-burung yang dengan
mudah terbang di angkasa. Ilustrasi ini merupakan pemandangan yang
selalu berulang, sehingga terkadang menghilangkan keajaiban yang
terkandung di dalamnya. Hati manusia tidaklah mungkin mampu
menangkap keajaiban itu, kecuali jika ia selalu sadar dan melihat semesta
ini dengan kaca mata seorang penyair yang berbakat.”*’

Kepakan sayap seekor burung yang terbang di angkasa akan dapat
menggugah rasa kepenyairannya untuk membuat sebuah karya syair yang
bagus. Dengan begitu, sebuah panorama yang sudah usang pun menjadi
baru kembeali. Jadi, hati seorang yang beriman ini laksana hati sang penyair
berbakat yang mampu menangkap berbagai keindahan dan keajaiban
makhluk-Nya, salah satunya kepakan sayap burung saat terbang di udara.
Hati inilah yang mampu menggetarkan rasa dan menggugah hati nurani.
Lalu, ia ekspresikan cita rasanya tentang keindangan semesta ini dalam
bentuk beriman, beribadah dan bertasbih kepada-Nya.>*!

Ilustrasi ini juga diulang oleh al-Qur’an pada surah al-Mulk : 19.
Ilustasi pada ayat ini merupakan perpindahan dari sentuhan ancaman dan

peringatan pada ayat sebelumnya. Ilustrasi ini merupakan peristiwa yang

biasa terjadi setiap saat, namun sering dilalaikan oleh manusia karena

340 Ibid, 2593.
1 Ibid, 2593.
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terjadi berulang-ulang. Padahal ilustrasi ini sebagai lambang kekuasaan dan
keagungan Allah Swt.>*?

Dalam ayat ini, al-Qur’an mengajak para pembaca untuk
memperhatikan, merenungkan dan memikirkan burung-burung yang
mengangkat kedua sayapnya dan mengembangkannya, kemudian
mengatupkannya kembali. Mereka membuka dan mengatupkan kedua
sayapnya di udara, terbang melayang-layang dengan sangat mudah dan
terkadang melakukan atraksi yang indah dengan berputar-putar dan turun
naik. Panorama ini adalah panorama yang tidak membosankan dan
menjenuhkan hati bagi yang selalu merenunginya.”*

Allah menahan burung di udara, seperti menahan segala sesuatu
yang tidak ada yang dapat menahannya kecuali Allah. Al-Qur’an membawa
pandangan dan hati manusia untuk memperhatikan pemandangan yang
dapat mereka lihat dan saksikan, lalu disentuhnya hati mereka dengan
pengarahan-pengarahan dan iramanya. Hal ini membuktikan bahwa semua
ciptaan Allah luar biasa dan indah, semuanya mengandung arahan dan
harmonis. Setiap hati dapat memahaminya sesuai dengan kemampuannya.

Selanjutnya, al-Qur’an ini menunjukkan kepada manusia gambaran
iman, hidayah, dan cahaya yang tak terhingga, yang terdapat di alam
semesta. Suatu gambaran yang mencakup seluruh makhluk (salah satunya
adalah burung) yang ada di alam semesta baik yang berakal maupun yang

tidak berakal. Mereka semua bertasbih, memuji kepada Allah Swt.

Gambaran ini terdapay dalam surah al-Nur : 41.

2 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 2593.
3 Tbid.
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Al-Qur’an mengarahkan pandangan dan hati manusia secara khusus
kepada suatu pemandangan yang dilihatnya setiap hari. Namun, hal ini
tidak berpengaruh sedikitpun terhadap dirinya dan tidak menggetarkan
hatinya karena terlalu sering dan lama memandangnya. Itulah
pemandangan burung-burung yang terbang berkelompok-kelompok dalam
barisan yang rapi. Semuanya terbang di angkasa bertasbih, memuji Allah
Swt.**

Sesungguhnya manusia pasti mengetahui (ketika ia bersih dan
bening) pemandangan ini menjelma dalam indranya seolah-oleh ia
melihatnya. Sesungguhnya manusia dapat mendengar getaran-getaran alam
ini dan berbagai isyaratnya yang bertasbih dan memuji Allah. Demikianlah
yang terjadi pada Rasul Saw. saat beliau selalu mendengar tasbih dari pasir
yang beliau injak.>*

C. Metode Bayani Dalam Memahami Ungkapan Majaz Yang Berhubungan
Dengan Burung
1. Anggapan Sial
Pertama ; anggapan sial. Bagian ini disebut tiga kali pada QS. al-
A’raf : 131, QS. Yasin : 18-19, QS. al-Naml : 47 . Secara umum, ketiga
ayat ini menjelaskan tentang para kaum yang menganggap sial kehadiran
nabi diantara mereka.
QS. al-A’raf : 131 :
Vidas 135 sk g S0 2d0af 815 eds 106 Bed 235 150
Optlaz ¥ a8 2T i die 2l

> Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 2982.
> Tbid.
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Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada mereka, mereka
berkata, “Ini adalah karena (usaha) kami”. Dan jika mereka ditimpa
kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Nabi Musa dan
pengikutnya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di tangan Allah,
namun kebanyakan mereka tidak mengetahui.

QS. Yasin : 18-19 :

2 2

Bl W6 Il Dide G a8 4 ] o o Gl 6y 1
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Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib
malang karenamu. Sungguh, jika kamu tidak berhenti (menyeru kami),
niscaya kami merajam kamu dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang

pedih dari kami.”.>*®

QS. al-Naml : 47 :
O 258 8T o B Us 550 06 Gl 25 8y Gl 16

Mereka menjawab, “Kami bernasib malang karena engkau dan orang-orang
yang bersamamu.” Dia (Saleh) berkata, “Nasibmu (malang atau tidak
ditetapkan) di sisi Allah (bukan karena kami). Kamu adalah kaum yang
sedang diuji.*’

Ayat 131 dalam surah al-A’raf menjelaskan tentang perilaku buruk
kaum Nabi Musa>*® yang menganggap kehadirannya sebagai pembawa sial.
Dalam ayat ini, al Qur’an pertama kali menyajikan dua bentuk derivasi
kata Tayr, yaitu \jjié dan jU. Kedua kata ini bermakna majazi.
Ungkapan bjﬁ:-} diartikan dengan nasib sial. Nasib sial lebih banyak
digunakan untuk mengartikan kata ini dari pada arti sebaliknya.’*

Arti ini dilatarbelakangi oleh kebiasaan orang arab yang

menentukan baik dan buruk berdasarkan pergerakan burung yang mereka

>4 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya,

7 1bid, 548.

%8 Kisah Nabi Musa dan para pengikutnya merupakan kisah yang pernah dimuat dalam kitab
Taurat dan Injil. Dalam surah al-A’raf, al-Qur’an menampilkan kisah — kisah Nabi yang sudah
dimuat dalam kitab taurat dan injil dan kisah — kisah yang belum pernah dimuat di dalamnya.
Selain itu, kisah — kisah para Nabi ditampilkan sesuai dengan urutan zaman dalam ayat ini.
Lihat: al-Jabiri, Fahm al-Qur’an, vol. i, 210.

>% Muhammad bin Atiyyah al-Andalusi, a/-Muharrar al-Wajiz ff Tafsit al-Kitab al-‘Aziz, vol. iv
(Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyah, 1995), 516.
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lihat. Jika burung terbang ke arah kanan, mereka menilai sebagai pertanda
baik yang mendatangkan berkah dan kebaikan. Namun jika sebaliknya,
mereka menilai sebagai pertanda buruk yang mendatangkan musibah.’*
Pergerakan burung ke arah kanan dan kiri mereka namai dengan istilah
Sa’ih dan Baril’.>'

Apabila salah seorang diantara mereka ingin melakukan sesuatu,
maka ia mendatangai sangkar burung, lalu menghardiknya. Jika burung
terbang ke arah kanan, maka ia bergembira dan melaksanakan keinginannya
itu. Namun, jika burung itu terbang ke arah kiri, maka ia merasa akan

mendapat kesialan, sehingga ia mengurungkan keinginannya tersebut.”*>

Selanjutnya, anggapan kaum Nabi Musa itu dibantah oleh Nabi

. 8
o f4e

o | 5 B
Musa dengan ungkapan : 4 L {,Ajan k| Y1, Kata 72%r > dalam

!
kalimat ungkapan ini merupakan isim fa’il dari akar kata nlb yang secara
etimologi dalam kontek ayat ini berarti ' &Jly ) - ("Q jLL L
(Kebaikan dan keburukan yang ada dalam diri kalian). Menurut Abu
‘Abidah, kata ini dalam konteks arab berarti nasib seseorang. Kata ini
terkadang digunakan untuk menunjukkan nasib baik atau nasib buruk
seseorang.””

Dalam konteks ayat ini, kata tersebut memiliki arti nasib buruk.

Namun Ibn ‘Ashur menyanggah pendapat ini. Beliau berpendapat bahwa

50 Rashid Rida, Tafsir al-Manar, vol. ix, 77.

331 Zuhayli, Tafsir al-Munir, vol. ix, 58.

>32 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, vol. iv (Maktabah Shamela), 399.

>3 Terdapat beberapa makna dari kata ini, salah satunya adalah : catatan amal manusia, namun
yang lebih cocok adalah seperti yang sudah di jelaskan di atas. Lihat: al-Sayyid Muhammad
Husayn al-Tabatab”i, al-Mizan fi TafSir al-Qur’an, vol. xix (Beirut: Mu’assasah al-A‘lami [i al-
Matbu‘at, 1977), 395.

53 Ibnu “Adil, al Lubab, vol. xvi, 186.

> Tantawi, Tafsir al Wasit, vol. v, 358. Lihat juga : al-Alusi, Ruh al-Ma‘ ani, vol. v, 32.
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arti nasib buruk dan baik tidak sesuai dengan siyaqul ayat. Menurut beliau,
arti yang lebih tepat adalah “sesuatu yang Allah takdirkan kepada

. 556
manusia’.

Menurut penulis, pendapat Ibnu ‘Ashur sesuai dengan konteks
ayat ini. Sedangkan dhomir dalam kalimat di atas bisa berlaku untuk semua
makhluk yang ada di alam semesta.>’

Al-Qur’an menggunakan permisalan dari kisah ini karena sesuai
dengan apa yang pernah dilakukan oleh orang kafir quraisy terhadap rasul

> Mereka juga menganggap kehadiran rasul. Saw sebagai pembawa

Saw
sial. Karena itu, mereka ingin agar dakwah beliau segera dihentikan.
Padahal, nasib sial yang menimpa mereka disebabkan oleh perbuatan
mereka sendiri, bukan kehadiran Rasul Saw dalam berdakwah.

Sedangkan surah Yasin diturunkan setelah surah jin dan sebelum
surah al-Furqan. Ada satu riwayat yang menyatakan bahwa ayat 45 dari
surah ini termasuk ayat madaniyah.’” Surah ini diturunkan pada peroide
pertengahan kehidupan orang — orang muslim di Mekah, yaitu antara hijrah
ke Habsyah dan peristiwa isra’ mi’raj. Secara umum, ada tiga tema yang
dimuat dalam surah ini : risalah kenabian, dalil — dalil tentang keimanan
dan bantahan bahwa wahyu bukan bagian dari sya’ir.”*

Ayat sebelumnya menjelaskan tentang keburukan para pengikut

Fir’aun yang menganggap keberadaan Nabi Musa dan para pengikutnya

sebagai pembawa musibah dan kesialan. Dalam ayat ini, al-Qur’an kembali

%% Tbnu ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. viii, 252. Arti ini juga sesuai dengan pendapat Ibnu
Abbas. Lihat : al Baghawi, Ma’alim al-Tanzil, vol. ii, 232.

7 Tbnu ‘Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, vol. ii, 443.

% Abu Hayyan, Tafsir Bahr al-Muhit, vol. iii, 67.

5% Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. iii, 20.

%60 Mahmud Shahanah, Ahdaf Kulli Sirah, 324, 327.
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menyajikan kesamaan anggapan antara penduduk negeri dan para pengikut
Fir’aun.

Kisah diawali dengan dialog antara penduduk negeri dengan
beberapa utusan Allah yang datang kepada mereka. Qurtubi berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan penduduk negeri dalam ayat ini adalah
Antiokhiah,*®' yaitu nama kota lama di hulu sungai al-Ashy yang
merupakan wilayah Suriah saat ini.’®> Pendapat ini juga didukung oleh

mayoritas ulama’ tafsir.’®

. Namun, pendapat ini ditolak oleh Ibn Kathir,

sebagaimana beliau menolak pendapat bahwa yang dimaksud ketiga utusan

dalam ayat ini adalah murid — murid Nabi Isa. Penolakan ini berdasarkan

beberapa hal, diantaranya :

a. Secara dhahir, ayat ini menunjukkan bahwa para utusan tersebut
mendapatkan tugas langsung dari Allah, bukan dari Nabi Isa. Ini
dibuktikan dengan siyaqul ayat :

% o

bt 1530 61 105 w08 6550 eSS i 1) ulesf S

5
(yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu
mereka mendustakan keduanya. Kemudian Kami menguatkan dengan
(utusan) yang ketiga. Maka, ketiga (utusan itu) berkata, “Sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu.’*

b. Penduduk Antiokhiah beriman kepada Nabi Isa yang diutus kepada
mereka. Mereka merupakan penduduk negeri yang pertama kali
mengimani ajaran Nabi Isa.

c. Kisah penduduk Antiokhiah bersama Hawariyun terjadi setelah Allah

menurunkan kitab taurat. Menurut pendapat Abu Sa’ad al-Khudari,

! Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi , vol. xv, 14. Lihat Juga : Zuhay[i, Tafsir al-Wasit, vol. xii, 18.
%82 Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, vol. xi, 518.

383 Al-Qurtubi, TafSir al-Qurtubi , vol. xv, 20.

°% Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 636.
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setelah menurunkan kitab taurat, Allah tidak menghancurkan suatu
kaum dengan diturunkkanya adzab kepada mereka, tetapi Allah
memerintahkan orang — orang mu’min agar memerangi orang — orang
musyrik.’®

Menurut Muhammad Tantawi, pendapat Ibnu Kathir ini yang paling
mendekati kebenaran.’®®

Penduduk negeri menganggap bahwa mereka bukanlah utusan.
Mereka hanyalah para pembohong dan hanya manusia biasa. Selain itu,
kedatangan mereka juga dianggap sebagai pembawa sial. Al-Qur’an
mengungkapkannya dengan kalimat: {’if [:Ji/]a.f \il \;\3

Dalam ayat ini, al-Qur’an pertama kali menyajikan kata k. Kata
ini termasuk derivasi dari kata fayryang berpola fi’il madhi. Kata ini sering
digunakan untuk mengartikan kesialan atau kemalangan.’®’, sebagaiamana
kata b}i-? pada ayat surah sebelumnya. Menurut Zamakhshari, salah satu
kebiasaan orang — orang bodoh adalah menganggap baik segala sesuatu
yang disenangi dan menganggap buruk segala sesuatu yang tidak disukai.
Jika mereka tertimpa kebaikan atau musibah, mereka mengatakan
“dengan berkah ini atau dengan keburukan ini”>**

Namun, para utusan menyangkal pendapat mereka dan mengatakan
kepada mereka bahwa kemalangan yang menimpa mereka adalah karena

perbuatan mereka dan tidak ada hubungannya dengan para utusan itu. Al-

Qur’an mengungkapkannya dengan kalimat :

385 Ibnu Kathir, 7afsir Ibn Kathir, vol. iii, 687.

366 Zuhayli, Tafsir al Munir, vol. xii, 19.

*7 Tbn < Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, vol. iv, 516.

368 7amakhshari, Tafsir al-Kahsshaf, vol. xii, 21. Lihat juga : Ibn ‘Ajibah, al-Bahr al-Madid
(Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah, 2002), vol. vi, 217.
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e il o

Kata U dapat diartikan dengan nasib sial atau nasib baik. Dalam
konteks ayat ini, kata tersebut diartikan dengan nasib sial®®. Ini sesuai
dengan ungkapan®’® pada akhir ayat 3 ji was ’é).; (’ij JJ

Al-Qur’an merekam kata ini yang diucapkan oleh para utusan Allah
untuk menyesuaikan dengan gaya bahasa yang biasa disampaikan oleh
orang Arab dengan tujuan menentang orang — orang musyrik dari kalangan
quraisy yang perilaku mereka seperti perilaku penduduk desa terhadap para
utusan Allah pada ayat sebelumnya. Disamping itu, ungkapan ini juga
bertujuan agar para kafir quraisy menyadari bahwa nasib malang yang
menimpa mereka disebabkan oleh perilaku mereka yang kufur kepada Allah
Swt, bukan karena kehadiran Rasul Saw dalam kehidupan mereka.””'

Beberapa orang Yahudi dan Nasrani pernah melaknat Nabi saw dan
menganggapnya sebagai pembawa sial, padahal beliau adalah sumber
kebaikan. Semenjak Nabi berada di Madinah, mereka berkata :”gara — gara
Muhammad datang ke sini, buah — buahan semakin berkurang dan harga
pangan semakin naik”. Kemudian Allah swt berfirman kepada Rasul
:"katakanlah kepada mereka bahwa kebaikan dan keburukan itu dari
Allah,”"

Keluarga Fir’aun dan masyarakat sekitarnya sudah terbiasa dengan

melimpahnya rezeki, namun tiba — tiba mereka tertimpa musibah paceklik

dan berkurangnya rezeki, sehingga mereka menuduh Nabi Musa dan

%9 Arti ini sesuai dengan mayoritas ulama’ tafsir. Lihat : Tantawi, Tafsir al Wasit, vol. xii, 20.

370 Tabataba’i, al-Mizan, vol. xvii, 109.

"l Muhammad bin Tbrahim al-Hamd, al-Taqrib [i Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (Jami‘ah al
Qasim), 150.

°7> Mula Huways, Bayan al-Ma‘ani, vol. v, 580.
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pengikutnya sebagai pembawa sial. Mereka lalai dengan kewajiban
bersyukur kepada Allah dan lalai dengan keburukan tingkah laku mereka
yang menyebabkan jatuhnya hukuman Allah kepada mereka.””

Tuduhuan ini juga dilakukan oleh Fir’aun yang pada awalnya tidak
merasakan musibah tersebut secara langsung, sebab bagi penguasa selalu
tersedia aneka makanan walaupun pada masa paceklik. Apalagi, selama
hidup 620 tahun dan menjadi raja selama 400 tahun, dia tidak pernah

574

merasakan masa paceklik sama sekali.””* Namun, lambat laun Fir’aun dapat

mengetahui dampak buruk pada kekuasaannya akibat masa paceklik itu.>”

576 .
Musim ini

Mereka mengalami musim paceklik selama tujuh tahun.
menimpa seluruh wilayah mereka, baik perkotaan maupun pedesaan.’”’
Musim ini menyebabkan mereka kekurangan bahan — bahan pokok, hasil
bumi dan buah — buahan.””®

Selanjutnya, dalam surah al-Naml : 47, al-Qur’an menceritakan
kisah Nabi Shaleh dan kaum Thamud. Mereka (kaum Thamud)
diperintahkan untuk menyembah Allah seperti yang dilakukan Nabi
Sulaiman kepada Balqgis. Ada yang mersepon dengan baik, seperti yang
dilakukan oleh Balgis, ada pula yang berbanding terbalik dengan Balgis.

Kisah ini disebut dalam surah al-Naml. Penjelasan mengenai surah ini

sudah penulis bahas sebelumnya.

373 Zuhayli, Tafsir al Munir, vol. ix, 60.

™ Al-Khazin, Tafsir al Khazin, vol. ii, 239. Faktor inilah yang menyebabkan Fir’an menganggap
dirinya sebagai Tuhan. Lihat : al-Baghawi, Ma‘alim al-Tanzil, vol. ii ( Beirut: Dar al-Thya’
Turath, 1420 H), 222.

575 Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, vol. v, 219.

376 Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa pohon kurma yang telah mereka tanam hanya berbuah
satu kurma saja.

S TafSir al-Bahr al-Muhit, vol. iii, 43.

S8 Ni’amt Allah, al-Fawatih al-Ilahiyyah, vol. i, 263.
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Kaum 7hamud’” terbagi menjadi dua golongan, yaitu; orang —

. 580
orang mukmin dan kafir.

Namun, lebih banyak didominasi oleh golongan
kafir.”® Ini dibuktikan dengan kalimat selanjutnya yang menunjukkan
keheranan Nabi Saleh terhadap perilaku tercela kaumnya yang diungkapkan
dengan kalimat

Dalam ayat ini, al-Qur’an menyebut dua derivasi kata fayr, yaitu
\/J:jﬁa* dan 5. Kedua kata ini dihubungkan dengan kisah Nabi Shaleh dan
kaum Tsamud. Mereka (kaum Tsamud) menganggap Nabi Shaleh sebagai
pembawa sial yang diungkapkan dengan kalimat \/lfja\. Kata f’:}fb‘ hanya
disebut sekali oleh al-Qur’an, yaitu pada ayat ini.

Sedangkan kata jSU> dalam konteks ayat ini diartikan sebagai majaz
tentang kebaikan dan keburukan yang didapat oleh seseorang. Keduanya
(kebaikan dan keburukan) diungkapkan dengan kata Sl karena
dilatarbelakangi oleh perilaku orang Arab terhadap burung yang sudah
penulis jelaskan sebelumnya. Selain itu, penggunaan kata Sl

mengisyaratkan betapa cepat kebaikan dan keburukan yang diturunkan oleh

Allah kepada manusia,”™ seperti burung yang menukik ke bawah.

379 Kata 5% merupakan sebutan bagi salah satu kabilah arab. Mereka adalah umat Nabi Salch.

Mereka hidup setelah masa kaum ‘Ad, yaitu umat Nabi Hud, sebagaimana yang dipahami dari
rangkaian ayat berikut : Q.S. Ibrahim : 9, al-Furqan : 38, al-‘Ankabut : 38, Ghafir : 31, al
Najm : 51, al-Haj : 42 dan al-Tawbah : 70. Ayat — ayat yang terdapat kata ini berjumlah tiga
puluh enam ayat yang semuanya mengungkapkan tentang akibat kekufuran dan kesewenang —
wenangan. Kata ini juga berarti sesuatu yang sedikit, baik berupa air atau yang lain. Lalu,
para ulama berselisih pendapat mengenai apakah kata ini termasuk arabi atau ‘ajam. Lihat:
Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. iii, 105 dan Ahmad Mukhtar, Mu’jam al-Lughah al
‘Arabiyah al-Mu‘asirah, vol. 1 (Beirut: Dar ‘Alam al-Kutub, 2008), 330.

>80 Al Maraghi, Tafsir al Maraghi, vol. xix, 146 dan al-Qurtubi, TafSir al-Qurtubi, vol. xiii, 214.

581 Tantawi, Tafsir al Wasit, vol. x, 336 dan al-Maraghi, 7afSir al-Maraghi, vol. ix, 146.

582 Al-Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil, vol. vi, 196.
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Ada pula yang mengartikannya sebagai majaz tentang amal
manusia. Amal manusia diungkapkan dengan kata jU> mengisyaratkan
betapa cepatnya amal tersebut naik ke langit (menghadap kepada Allah).’*

Kaum Thamud masih dikategorikan sebagai bagian dari orang —
orang Arab. Kisah ini menjadi peringatan dan pengingat bagi penduduk
mekah bahwa keinginan dan tujuan para Nabi terdahulu adalah mengajak
umatnya untuk beribadah kepada Allah saja. Oleh karena itu, penyembahan
berhala yang mereka lakukan merupakan perbuatan yang sesat.”*

Terdapat beberapa rahasia ungkapan dan pemilihan kata yang dapat
penulis temukan pada ketiga ayat ini :

a. Kata 7a’ir pada surah al-A’raf mengandung isyarat bahwa takdir
tentang nasib baik dan buruk manusia bersumber dari dzat Yang Maha
Tinggi,”® yaitu Allah Swt. Sesuatu yang terbang pasti lebih tinggi dari
pada yang tidak terbang. Kedudukan Allah lebih tinggi dari pada seluruh
makhluk di alam semesta.

b. Takdir yang diungkapkan dengan kata fa’ir mengandung isyarat tentang
proses turunnya yang begitu cepat, seperti gerakan butrung yang turun
dan akan menerkam mangsanya. Tidak ada sesuatu yang lebih cepat
turun melainkan takdir Allah.”*

c. Secara umum, ungkapan E}i‘ pada surah al-Naml semakna dengan

ungkapan ke’ pada surah yasin. Tetapi secara spesifik, kedua ungkapan

i
ini memilki perbedaan. Pola ungkapan Uy lol berfungsi sebagai tad’if dan

*% Tbid.

S84 Zuhayli, Tafsir al-Munir, vol. xix, 319.

%5 <Abd al-Karim al-Khatib, al-TafSir al-Qur’ani [f al-Qur’ani, vol. v (Kairo: Dar al-Fikr al-
‘Arabi, t.t), 465.

%% Al-Khulwati, TafSir Rih al-Bayan, vol. vi, 356.
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mubalaghah. Dengan demikian, kalimat C}ﬁa‘ memiliki nuansa
mubalaghah yang lebih kuat dari pada kalimat k. Hal ini karena pola
kalimat ﬁj.i\ memiliki fa’ fi’il dan ‘ain fi’il yang ditasydid, sedangkan
pada kalimat ks, hanya ‘ain fi’ilnya saja yang ditasydid.

d. Perbedaan dua ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa Kaum
Thamud dalam surah al-Naml menganggap kehadiran Nabi Salih sebagai
pembawa sial, lebih dari anggapan para penduduk desa terhadap para
utusan dalam surah Yasin. Karena itu, ancaman yang ditujukan kepada
Nabi Salih lebih besar dari pada yang ditujukan kepada beberapa utusan
dalam surah Yasin.

e. Perbedaan dua ungkapan di atas juga menjelaskan bahwa dalam konteks
surah yasin, para penduduk desa mengancam kepada para utusan akan
menyiksa dan membunuh mereka jika tidak menghentikan dakwahnya.
Sedangkan dalam kontkes surah al-Naml, kaum Thamud tidak hanya
mengancam Nabi Shaleh, tapi juga bersumpah dan berjanji akan
membunuh  beliau dan keluarganya jika tidak menghentikan
dakwahnya.”® Ini diperkuat dengan ayat selanjutnya :

B3 il El13s 6l L o) 1,0 2 sl & Ay 18 i
Mereka berkata, “Bersumpahlah kamu masing-masing dengan (nama)
Allah bahwa kita pasti akan menyerang dia (Saleh) bersama keluarganya
pada malam hari. Kemudian, kita akan mengatakan kepada ahli warisnya

(bahwa) kita tidak menyaksikan kebinasaan keluarganya itu.
Sesungguhnya kita adalah orang - orang yang benar.”*®

%7 Ibid. Lihat juga : Fadil Salih al-Samira”, ‘A/a Tariq al-Tafsir al-Bayani; vol. ii (Kuwait:
Markaz al-Buhuth wa al-Dirasat, 2005), 61.
%8 Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 548. QS. Al-Naml (27): 49.
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Ungkapan yang bermakna majazi ini diperoleh dari ilustrasi
kebiasaan orang arab yang meramalkan sesuatu dengan pergerakan burung
di langit. Karena itu, mereka sangat mengenal burung dalam kehidupan
mereka. [lustrasi yang disampaikan oleh al-Qur’an ini dapat ditangkap oleh
inderawi mereka dan manusia secara umum. Apalagi, hampir setiap hari
manusia melihat pergerakan burung, sehingga ilustrasi ini bukan sesuatu
yang asing bagi mereka.

Agaknya ketiga ayat ini menjelaskan tiga hal. (1) ; tujuan utama
ayat ini adalah untuk menghilangkan kepercayaan sial dan ramalan buruk
yang merupakan budaya pada masa jahiliyah, dengan harapan, orang -
orang akan mengetahui bahwa yang menimpa mereka, bukan disebabkan
oleh kesialan yang melekat pada diri seseorang di antara mereka.”®

(2) ; jika terdapat keburukan yang menimpa seseorang, maka
seharusnya ia mencari dan meneliti sebab terjadinya keburukan itu pada
dirinya sendiri. la tidak seharusnya mencarinya pada orang lain yang pernah
melakukannya, sebab keburukan yang menimpa seseorang adalah karena
kelalaiannya atau ketidaktahuannya. Dengan demikian, maka ia akan
menemukan penyebab keburukannya, sehingga mengantarkannya kepada
kebaikan dan menghindarkannya dari keburukan.’”

(3) ; Islam menolak dan membatalkan pola pikir “kesialan”, lalu
menggantinya dengan pola pikir yang ilmiyah. Islam menegakkan segala
urusan berdasarkan prinsip — prinsip ilmiyah dengan memperhitungkan niat

seseorang, keaktifannya dalam bekerja, dan usahanya. Namun, semua yang

89 Al-Jaza’iri, Aysar al-Tafasir, vol. iii, 71.
3% Rashid Rida, Tafsir al Manar, vol. v, 219.
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dilakukan manusia itu dikembalikan kepada Allah yang Maha Mengetahui
segala urusan manusia. Karena itu, Islam menempatkan segala urusan
manusia pada tempat yang proporsional dalam bingkai kehendak Allah
yang mutlak.””’
2. Perintah Berperilaku Rendah Hati
Perintah ini disebut sebanyak tiga kali pada QS. Al-Shu‘ara’ : 215,
QS. al-Hijr : 88, QS. al-Isra’ : 24.
QS. Al-Shu‘ara’ : 215 :
GeBl) G JRD 1) U (aibs

Rendahkanlah hatimu terhadap orang - orang yang mengikutimu, yaitu
orang-orang mukmin.>””

QS. Al-Hijr: 88 :
adtl Usls Jastls fdle O Vs

Jangan engkau bersedih hati atas (kesesatan) mereka dan berendah hatilah
engkau terhadap orang-orang mukmin.’”

QS. al-Isra’ : 24 :
/‘}3};0 L}/L;J/ L«./{L«.é.:;i‘ ;6 bt "3 ';'.\;;jj\ :J"f LJ"U‘ /CL‘;' WL e /OB
Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan

ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka
berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil. >

Surah Al-Shu‘ara’  termasuk Kkategori surah makiyah yang
diturunkan setelah surah al-Waqi‘ah. Surah ini secara umum berisi tentang
ketetapan aqidah islam dan ringkasan beberapa unsur pokoknya.’”>. Pada
ayat ini, al-Qur’an pertama kali menyebut salah satu bagian burung, yang

secara etimologi berarti sayap.

1 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, vol. iv, 399 — 400.
%92 Depag R, Al Qur’an dan Terjemahannya, 540.

% 1bid, 371.

%% bid, 396.

395 Shahanah, Ahdaf kulli Sirah, 266.
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Sedangkan surah al-Hijr diturunkan setelah surah Yusuf dan
sebelum surah al-An‘am. Surah ini diturunkan secara serempak mulai dari
awal sampai akhir surah. Ada satu riwayat yang menyatakan bahwa ayat 87
adalah madaniyah. Namun, riwayat ini diragukan kebenarannya, karena
tema dan konteks ayat menunjukkan bahwa ayat 87 adalah makiyah.

Selanjutnya, surah al-Isra’ diturunkan setelah surah al-Qasas dan
sebelum surah Yunus. Surah ini secara umum mengisyaratkan tentang
peristiwa isra’ mi’raj yang dialami oleh Rasul Saw. Ada beberapa riwayat
yang menyatakan bahwa ayat 26, 32, 33, 57, 73, dan 80 adalah bagian dari
ayat madaniyah. Namun, riwayat — riwayat tersebut tidak ada yang tsiqah.
Riwayat yang sahih menyatakan bahwa seluruh ayat dalam surah ini
makiyah.”*

Kata C\b.- secara etimologi berarti sayap. Dalam al-Qur’an, kata ini
selalu dimaknai dengan makna majaz, kecuali pada ayat :
Lz Gl g Y3

Dalam konteks surah al-Shu‘ara’ dan al-Hijr, ungkapan u.a-;v-*j
155 merupakan bentuk majaz yang berarti rendabkanlah hatimu dan
bersitatlah ramah. Dalam kajian balaghah, ungkapan ini dinamakan dengan
isti’arah makaniyah yang dibuang musyabbah bih nya.””’ Ungkapan
semacam ini juga digunakan untuk menunjukkan ketenangan dan
kewaibawaan seseorang, seperti kalimat er\ 2> M6 (Fulan seorang

598

yang tenang dan berwibawa). Dengan demikian, disamping

memerintahkan rasul agar ramah dan rendah hati, Allah juga

3% Darwazah, al-Tafsir al-Hadith, vol. iii, 71.
597 Zuhayli, TafSir al-Munir, vol. xvii, 234.
3% Al-Shawkani, Fath al-Qadir, vol. iii, 142.
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memerintahkan rasul agar bersikap tenang dan berwibawa di hadapan para
umatnya.
Arti rendah hati dan ramah diserupakan dengan tingkah laku burung

9

yang merendahkan sayapnya pada saat hendak turun®’ atau bercumbu

600

kepada betinanya.” Demikian juga bila ia ingin melindungi anak —

anaknya, sayapnya dikembangkan dengan terus merendah dan merangkul®'
serta tidak beranjak dari tempat dalam keadaan demikian sampai bahaya
berlalu.®”® Disamping itu, menurunkan sayap terkadang dilawankan dengan
menaikkan sayap, yang merupakan kinayah tentang sifat kasar dan keras.*”

Al-Qur'an menggunakan kalimat ~Gk-Us :,é-p-*j untuk
membandingkan dengan ungkapan sk U J3. Ungkapan ini digunakan
oleh orang Arab untuk menyebut orang yang sedang marah. Kata b
dalam konteks arab dapat dimaknai sebagai luapan kemarahan. Sedangkan
kata C\Jo.- dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang merdam
amarahnya.’”* Dengan demikian, ungkapan ini mengisyaratkan tentang
perintah kepada orang Arab secara khusus dan manusia secara umum agar
dapat meredam kemarahannya.

Rasul merupakan seorang figur yang selalu bersikap rendah hati
dengan para sahabatnya, hingga beliau diberikan gelar sebagai  Jyew

Wbﬂ-\, namun mengapa dalam al-Qur’an Allah memerintahkan Rasul

agar bersikap demikian ? Menurut Tantawi, perintah Allah ini bertujuan

3% Al Razi, Mafatih al Ghaib, vol. xxiv, 536.

69 Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, vol. 7, 165.

SV Tantawi, Tafsir al-Wasit, vol. viii, 79.

692 Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, juz. 7, h. 165.

693 7 amakhshari, Tafsir al-Kasshaf. vol iii, 341.

604 Al-Sharif al-Rida, Talkhis al-Bayan fi Majazat al-Qur’an (Beirut: Maktabah al-Hayah, t.t),
186.
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untuk memberikan pengajaran kepada orang — orang mukmin di setiap
zaman dan tempat, khususnya para pemimpin mengenai tata cara
berinteraksi dengan baik.®”> Sedangkan rendah hati merupakan bagian dari
cara berinteraksi yang baik dengan orang lain.

Al-Qur’an menyebutkan kembali kata /CL:; Secara umum, makna
kata ini sama dengan ayat sebelumnya. Namun, kalimat yang digunakan
pada surah ini dan sebelumnya berbeda. Pada surah sebelumnya (al-
Shu‘ara’ : 215), al-Qur’an menggunakan ungkapan gié Slss :,4-99-\3
&gg}ij\ Sy éli-ij\ Sedangkan pada ayat ini, ungkapan yang digunakan
adalah Qg«j}ii} Ssls [aasly,

Ayat 88 surah al-Hijr ini tidak didahului dengan ajakan kepada
seseorang atau golongan tertentu. Ayat ini hanya didahuli dengan
ungkapan yang khitabnya ditujukan kepada Nabi Saw agar beliau tidak
terlalu prihatin terhadap orang — orang kafir yang membangkang ( dji \Tj
5@-}1—3 ), maka kalimat dalam ayat ini tidak perlu ditambah dengan
ungkapan é)ilj\ gQ

Sedangkan surah (al-Shu‘ara’ : 215) didahului dengan kalimat jg\jj
C;x.:}eéﬂ\ g “wins. Kalimat ini merupakan perintah kepada Rasul untuk
melakukan dakwah/ajakan kepada orang — orang tertentu, yaitu keluarga
beliau. Maka, al-Qur’an memerintahkan kepada Nabi Saw. agar berperilaku

rendah hati dihadapan keluarganya yang beriman dengan menambahkan

ungkapan Gas) o

595 Tantawi, Tafsir al Wasit, vol. x, 287

696 Ahmad bin Ibrahim al-Qarnati, Milak al-Ta’wil al-Qati’ Bi Dzawi al-Ilhad wa al-Ta‘til Fi
Tawjih al-Mutashabih al-Latz Min Ay al-Tanzil, vol. 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
t.t), 292.

897 Al-Qarnafi, Milak al-Ta’wil, vol. 11, 292.
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Sedangkan Zamakhshari memiliki pandangan lain tentang ungkapan
éli-fj" \ g&} . la berpendapat bahwa ungkapan ini memiliki arti orang-orang
mukmin yang percaya kepada Rasul dengan lisan — lisan mereka. Orang-
orang ini terbagi menjadi dua kelompok, pertama: orang yang percaya
kepada Nabi Saw. dan mengikuti segala hal yang dibawa oleh Nabi Saw.
Kedua: orang yang hanya percaya kepada Nabi Saw. Kelompok kedua ini
terbagi menjadi dua : orang — orang fasiq dan munafiq. Kelompok kedua
inilah yang bukan termasuk cakupan dari ungkapan o EJ&E\ g&é
Cpie ;ij$.608

Meski khitab semua perintah pada ayat ini ditujukan kepada Nabi
saw, tetapi semua perintah ini merupakan bagian dari pengajaran kepada

699 agar meneladani perilaku Nabi Saw. Kemudian, ayat ini

umatnya.
menjadi awal dari ayat (nS, ;kij\ g/" P fjj 55K E.Lo\.;

Ayat sebelumnya menjelaskan tentang perintah agar bersikap
rendah hati kepada orang — orang mukmin. Dalam ayat ini, al-Qur’an
memerintahkan pula agar bersikap rendah hati kepada kedua orang tua.
Ayat ini merupakan awal perincian syari’at bagi orang — orang islam di
Mekah. Semua yang disebut dalam ayat ini dimaksudkan untuk memberi
pelajaran kepada muslimin dan menambah keyakinan mereka bahwa derajat
mereka lebih tinggi dari pada orang — orang musyrik.élo

Al-Qur’an menggunakan kembali kata /C\:é- pada ayat ini. Dalam
konteks ayat ini, kata tersebut dihubungkan dengan orang tua. Ungkapan

3

J-U\ ’CCS- Bt :,45;\5 bermakna perintah bagi siapapun agar bersikap

898 7 amakhshari, Tafsir al-Kasshaf: vol. iii, 341
609 Al-Maraghi, 7afSir al-Maraghi, vol. xiv, 45.
%1% Tbnu “ Ashur, a/-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xv, 65.
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lemah lembut kepada kedua orang tua. Kata ”C\.:S- disandarkan dengan kata
:}jJ\ yang bertujuan sebagai mubalaghah. Ini menunjukkan betapa
pentingnya sikap lemah lembut kepada kedua orang tua, sehingga siapapun
harus meneladaninya.®'' Pentingnya sikap ini juga pernah disabdakan oleh
Rasul Saw : <aY! fusf Pty
Ungkapan :)jj\ /CL:; e :ﬁ-e;\j semakna dengan ayat
sebelumnya. Ungkapan ini dikategorikan sebagai isti’arah makniyah. Sifat
ramah dan rendah hati diserupakan dengan sayap burung.®'* Menurut Imam
Qaffal, menurunkan sayap merupakan bentuk kinayah tentang pendidikan
yang baik.®"> Dalam konteks ayat ini, ungkapan tersebut digunakan sebagai
perintah kepada muslimin agar bersikap rendah hati dan bersifat ramah
kepada kedua orang tua. Kemudian, al Razi menyatakan bahwa ungkapan
) g% :)i“ i e _ya2>3 mengisyaratkan agar manusia benar —
benar bersikap rendah diri terhadap kedua orang tuanya ( c«fa\ys\ < aLd
)l
Ungkapan ?53“5\ Cr» mengisyaratkan bahwa sikap lemah lembut dan
rendah hati kepada orang tua bukan dilatarbelakangi oleh rasa takut, cari
muka atau riya’. Sikap tersebut merupakan bentuk kasih sayang seorang
anak kepada kedua orang tuanya, sebagaimana kasih sayang mereka

kepadanya pada saat ia masih kecil .

S!! Ibn “ Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, vol. iii, 461.

612 zuhayli, Tafsir al-Munir, vol. xv, 49. Kata kerja terbang terkadang juga digunakan untuk
menunjukkan sifat marah atau kemarahan yang meluap — meluap, seperti kalimat : s:b o3 b
(Fulan benar — benar marah).

13 Tantawi, TafSir al-Wasit, vol. viii, 327.

614 Al Razi, Mafatih al Ghaib, vol. xiii, 7.

615 Mulahuways, Bayan al-Ma“ani, vol. ii, 468.
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Setiap manusia memiliki dua sisi : sisi baik dan buruk, titik lemah
dan titik kuat, serta emosi dan kelembutan. Diantara dua sisi tersebut,
terdapat keinginan dan kemauan, sehingga manusia bisa memilih sesuai
dengan sisi mana yang ia inginkan. Keadaan seperti ini diserupakan dengan
burung yang ingin menuju suatu tempat. Sayapnya direndahkan untuk
menuju tempat tersebut, sementara sayap yang satunya dibiarkan.®'
Manusia yang ingin bersikap rendah hati dan lemah lembut kepada kedua
orang tuanya, ia diserupakan dengan burung yang ingin menuju tujuan
tertentu, maka burung tersebut menurunkan sayapnya dan menuju tempat
itu.

Meski secara dhahir khitab ayat ini ditujukan kepada Nabi, namun
pada hakikatnya yang dimaksud adalah para umatnya.’’’ Disamping itu,
Kedua orang tua merupakan sebab adanya manusia. Mereka telah
mengerahkan segala kekuatan untuk mendidik anaknya dengan penuh kasih
sayang dan ikhlas.®’® Karena itu, wajib bagi semua manusia bersikap baik
kepada mereka.

Menurut Sha’rawi, penggalan ayat ini tidak memerintahkan seluruh
manusia agar tunduk secara total kepada orang tua, tetapi agar selalu
bersikap lemah lembut dan ramah kepada mereka.®'’ Maraghi menyebutkan
ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang anak sebagai wujud

kasih sayang kepada kedua orang tuanya. Pertama, tidak menggerutu

616 <Abd al-Karim al-Khatib, al-Tafsir al-Qur’ani [f al-Qur’an, vol. viii (Kairo: Dar al-Fikr, t.t),
474,

17 Qurtubi, Tafsir al Qurtubi, vol. x, 244.

618 Ibid, vol. v, ix.

1% Tbid.
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kepada mereka dan selalu bersabar dengan sikap mereka, sebagaimana
kesabaran mereka saat mendidik anak — anaknya diwaktu kecilnya.

Kedua, tidak membuat mereka susah dengan perkataan buruk yang
dilontarkan kepada mereka, seperti berkata bohong kepada mereka. Ketiga,
hendaknya berkata yang baik dengan mereka. Perkataan yang baik selalu
diiringi dengan rasa keinginan untuk selalu menghormati dan
memuliakannya. Ini merupakan bagian dari sopan santun kepada mereka,
karena itu tidak boleh memanggil mereka dengan nama.’*

3. Catatan Amal Manusia
Tema tentang ini hanya disebut pada QS. al-Isra’ : 13, sebagaimana
firman Allah Swt :

o/

hasis 3Gl bLfouLi.iS\ 257 4 C,;j agie 3 a3l sl ol 415

Setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) ~amal perbuatannya
dilehernya. Pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab yang
dia terima dalam keadaan terbuka.®*'

Surah ini diturunkan setelah surah al-Qasas dan sebelum surah
Yunus. Surah ini turun sekitar sebelas tahun setelah wahyu kenabian dan
termasuk kategori akhir surah yang diturunkan di Mekah. Secara umum,
surah ini mengandung beberapa penjelasan tentang keistimewaan surah
Makiyah. Surah ini juga menampakkan beberapa keistimewaan surah

Madaniyah.®*

620 Al Maraghi, TafSir al Maraghi, vol. xv, 34 — 35. Ini didukung dengan riwayat yang
menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim tidak memanggil ayahnya dengan namanya langsung
meskipun ayahnya termasuk orang yang kafir. Nabi Ibrahim memanggilnya dengan <l
Menurut sebagian ulama’, memanggail orang tua dengan namanya termasuk tata krama yang
buruk dan bagian dari kebiasaan para penyamun. Zamakhshari, 7afSir al Kasshaf, vol. ii, 658.

2! Depag R, Al Qur’an dan Terjemahannya, 394.

622 < Abd Allah Mahmud, Ahdaf Kulli Surah, 191.
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Menurut beberapa riwayat, ayat 26, 32, 33, 57, 73, 80 merupakan
bagian dari surah Madaniah. Tetapi semua riwayat tersebut tidak ada yang
tsigah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua ayat dalam surah
ini adalah Makiyah.®*

Dalam ayat ini, al-Qur’an menggunakan kata }E\L sebagai bentuk
majazi untuk menyebut amal manusia. Ungkapan 7a’iruhu fi unuqihi
adalah bentuk isti’arah amal perbuatan manusia, sebab orang Arab
meramalkan sesuatu berdasarkan prilaku burung. Perbuatan baik maupun
buruk diungkapkan dengan burung adalah dengan cara isti’arah.’*
Konversi makna ini telah disepakati oleh mayoritas ulama’ tafsir.

Kata Sl dimudhafkan pada dhamir yang kembali kepada kata
Insan. Kata ini di dalam al-Qur’an disebut sebanyak enam puluh tiga kali
dan selalu berbentuk ma’rifat karena disandarkan dengan a/-jinsiyah.
Namun dalam ayat ini, kata tersebut berbentuk nakirah dan disandarkan
dengan lafadz Jf yang berfungsi sebagai istighraq.*®

Amal manusia tersebut dikalungkan di leher mereka. Al-Qur’an
mengungkapkannya dengan kalimat ufc Q.GZG Kalimat ini dilatarbelakangi
oleh kebiasaan orang arab yang menetapkan sesuatu dengan ungkapan

meletakkan di leher, seperti dalam kalimat ®%’

a Ll aefly ¢ Jaall 1 S5l (oF ¢ Sl 3 s el

(aku mengikatkan sesuatu ini di lehermu dan kamu harus selalu

823 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. iii, 351.

624 Zuhayli, Tafsir al Munir, vol. xv, 31 dan al-Rida, 7alkhis al-Bayan, vol. ii, 198.

623 Bint Shati, a/-TafSir al-Bayaii, vol. i, 176.

626 Berdasarkan riwayat Mujahid bahwa setiap manusia yang dilahirkan tertulis di lehernya

kebahagiaan atau kesengsaraan.
627 Al-Maraghi, TafSir al-Maraghi, vol. xv, 23.
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menjaganya). Namun terkadang orang Arab menggunakan kata < untuk
menyebut manusia, seperti perkataan : 2> 4w, 3 J (aku punya hutang
kepadanya).®®

Al-Qur’an menggunakan ungkapan uﬁ'« 3 @»Uo bertujuan untuk
menunjukkan kesempurnaan hubungan antara manusia dan amalnya.’®
Sedangkan pemilihan leher diantara anggota badan yang lain
mengisyaratkan bahwa leher merupakan bagian tubuh manusia yang
digunakan untuk meletakkan benda — benda baik, seperti kalung untuk
berhias, dan benda — benda jelek, seperti rantai atau tali yang

639 Jika amal manusia jelek, maka dianalogikan seperti

membelenggunya.
rantai atau tali yang membelenggunya. Namun, jika amal mereka baik,
maka dianalogikan seperti perhiasan yang mereka kenakan.

Menurut Ibnu ‘Ashur, ungkapan g&éj}f L}/ merupakan salah satu
bentuk kinayah tentang sesuatu yang menetap dan dekat. Artinya, amal
manusia itu sangat dekat dengannya karena selalu menetap bersama dengan
dirinya, seperti kalung yang selalu menggantung di leher seorang wanita.®'

Amal manusia yang diungkapkan dengan kata J’;\L ini mengandung
isyarat bahwa nasib manusia itu terkadang bahagia, terkadang pula susah,

seperti perilaku burung yang kadang terbang lurus, kadang pula terbang

. . 1 632
serong/miring. Manusia seakan memilki sayap berupa amal — amalnya.

628 Al-Rida, Talkhis al-Bayan, vol. ii (Beirut: Dar al-Adwa’, t.t), 192.

629 Tantawi, TafSir al-Wasit, vol. viii, 310 dan Isma‘il al-Khulwati Tafsir Ruh al-Bayan, vol. v,
107.

639 1bid, vol. viii, 310 dan al-Maraghi TafSir al-Maraghi, vol. xv, 23.

1 Ibn ¢ Ashur, al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xv, 47.

632 Ni‘mat Allah al-Nakhjuwani, a/-Fawatih al-Ilahiyyah wa al-Mafatih al-Ghaybiyyah al-Mudhah
Ii al-Kilam al-Qur’aniyyah wa al-Hikam al-Furqaniyyah (Mesir: Dar Rikabi, 1999), 448.
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Amal — amal inilah yang melatarbelakangi nasib manusia (bahagia atau
susah).

Disamping itu, ungkapan 3 b juga mengisyaratkan bahwa manusia
harus lebih banyak melakukan pergerakan dengan melakukan berbagai amal
baik dari pada hanya diam dan berpangku tangan, seperti burung yang lebih
banyak terbang dari pada hinggap. Bahkan, pada saat berada di sangkar,
burung tetap berusaha untuk memperbanyak gerakan terbang meskipun

ruang lingkupnya sangat sempit.®*

. Adzab Yang Merata Pada Hari Kiamat

Tema tentang ini hanya disebut pada QS. al-Insan: 7, sebagaimana

firman Allah Swt :

z :g}}‘/‘q/:.f 40/4,5.// 0.? /.4;

Ipkoils 575 O L3 O 9lss JJ.J\f Oso el
Mereka memenuhi nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di
mana-mana.5

Surah ini diturunkan setelah surah al-Rahman dan sebelum surah
al-Zilzalah. Para ulama berbeda pendapat apakah surah ini termasuk
kategori makiyah atau madaniyah, namun pendapat yang menyatakan
bahwa surah ini termasuk surah makiyah adalah pendapat yang kuat.®”
Sebagaimana pendapat mayoritas julama tafsir. Hal ini sesuai dengan
mayoritas riwayat yang menyatakan bahwa surah ini turun setelah suah al-
Rahman. Sedangkan surah al-Rahman adalah bagian dari surah

makiyyah.®

633 Abu Hayyan, Bahr al-Muhit, vol. iv, 125.

634

Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, 862.

835 Darwazah, al-TafSir al-Hadith, vol. vi, 105.
636 Ibid.
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Pada akhir periode makiyah ini, al-Qur’an menyebut salah satu
derivasi kata Tayr, yaitu i | siis yang hanya dimuat sekali saja. Kata ini
dihubungkan dengan kata sebelumnya, yaitu éj,; yang dalam konteks ayat
ini diartikan sebagai siksa dan balasan yang buruk.”’ Sedangkan kata
Tﬁw merupakan isim fa’il dari kata kerja ,Uztw! yang berarti sesuatu

yang menyebar dan meluas jangkauannya.®®® Sebagaimana dalam kalimat :

@jﬁj\ &) L;-gg-id JRRTE AT :59&2“ j,%;éj\ ’cih;-; (Maka fajar shadiq pun
muncul (cahayanya) menyebar begitu cepat di cakrawala).*”

Huruf sin dan ta’ pada kata ini berfungsi sebagai mubalaghah,
seperti kata }:ﬁ;ﬂ\ Kata T}\/kimi dalam konteks ayat ini menunjukkan
Siksa dan balasan buruk, yang diserupakan dengan burung yang bertebaran
di udara.* Sedangkan penggunaan fi’il madhi fJLfyang menunjukkan
makna mustagbal (masa depan) berfungsi sebagai peringatan kepada
manusia tentang siksa hari kiamat yang benar — benar akan terjadi.*"!

Keburukan dan siksa yang menimpa manusia pada hari kiamat nanti
bertebaran di langit dan bumi. Di langit, matahari digulung — gulung,
terjadi gerhana bulan, bintang — bintang berjatuhan dan langit yang dilipat.
Sedangkan di bumi terjadi gunung meletus, sungai yang kering, tanaman
yang rusak dan hancurnya segala sesuatu yang ada di bumi.**

Tidak ada satupun manusia saat ini yang melihat keadaan hari

kiamat secara langsung. Karena itu, al-Qur’an mengilustrasikannya dengan

7 Ibn Ashur, al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xix, 383.

838 Tantawi, TafSir al-Wasit, vol. xiv, 219.

639 Al-Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil, vol. i, 231.

%40 Ibn ¢ Ashur, al-T: ahrir wa al-Tanwir, vol. xix, 383.

1 Ibid.

2 Abu al-Muzaffar al-Sam ‘ani, TafSir al-Sam ‘ani, vol. vi (Saudi: Dar al-Watan, 1997), 116.
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burung — burung bertebaran di udara yang setiap hari dapat dilihat oleh
panca indera manusia. Burung — burung itu bertebaran dalam jumlah besar.
Tidak ada seorang pun yang mengetahui jumlahnya secara detail. Begitu
juga kehancuran yang terjadi pada hari kiamat yang tidak ada manusia yang
mampu menghitung berapa jumlah benda yang hancur.

. Sentuhan Inderawi Ungkapan Majaz Yang Berhubungan Dengan Burung

Ketika fitrah manusia sudah menyimpang dari iman kepada Allah,
maka ia tidak dapat melihat kekuasaan-Nya di dalam menciptakan segala
sesuatu dan semua peristiwa. Pada waktu itu telah hilang daya
pemahamannya dan kepekaannya terhadap undang-undang alam yang baku
dan berlaku. Maka ia menafsirkan peristiwa-peristiwa itu dengan
penafsiran-penafsiran yang terpisah dan terlepas, tanpa ada hubungan,
tanpa ada kaidah dan tanpa ada keterkaitan.

Demikianlah yang dilakukan Fir’aun dan kaumnya di dalam mencari
sebab-sebab terjadinya berbagai peristiwa yang menimpa mereka. Perilaku
mereka disebut oleh al-Qur’an pada surah al-A’raf : 131. Mereka
beranggapan bahwa kebaikan yang mereka peroleh itu disebabkan oleh
keberuntungan mereka yang baik dan memang sudah selayaknya mereka
mendapatkannya. Apabila ditimpa keburukan, maka mereka beranggapan
bahwa hal itu disebabkan kesialan yang dibawa oleh Nabi Musa dan para
pengikutnya. Anggapan ini juga dimiliki oleh penduduk negeri Antokiyah
dan Nabi Shaleh yang disebut oleh al-Qur’an dalam surah Yasin : 18-19

dan al-Naml : 47.
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Anggapan sial ini merupakan budaya masyarakat jahiliyah pra
Islam. Nasib baik dan nasib malang mereka, ditentukan oleh pergerakan
burung yang mereka lihat. Perilaku mereka sangat bergantung dengan
pergerakan burung yang dilihatnya. Penjelasan mengenai hal ini sudah
penulis jelaskan pada pembahasan sebelumnya.

Selanjutnya pada surah al-Shu‘ara’ : 215 dan al-Hijr : 88, al-Qur’an
ingin menunjukkan kepada Rasul bagaimana beliau bersikap terhadap
orang-orang yang beriman. Sikap itu adalah sikap rendah hati, lembut dan
tawadhu’ yang diilustrasikan dalam gambaran fisik yang dapat dirasakan.
Yaitu, gambaran pengepakan sayap sebagaimana yang dilakukan oleh
burung ketika mengepakkan sayap untuk melindungi anak-anaknya dan

ketika ia terbang untuk turun dan hinggap di bawah.’®

Demikianlah sikap
Rasulullah Saw bersama orang-orang yang beriman sepanjang hidupnya.
Sikap ini merupakan ungkapan cinta kasih beliau kepada para
pengikutnya. Ungkapan cinta kasih dan kelemahlembutan dengan
bentangan sayap merupakan pernyataan deskriptif untuk menggambarkan
lemah lembutnya kepemimpinan dan baiknya muamalah. Hal ini juga
menunjukkan kepedulian diri dalam deskripsi yang dapat diraba sesuai
dengan metode al-Qur’an yang sangat indah dalam susunan bahasa.®**
Sikap rendah hati yang ditunjukkan oleh Rasul Saw. kepada orang-

orang yang beriman akan membuat mereka bersikap lebih sopan kepada

beliau. Mereka akan selalu merasa enggan berperilaku sombong dihadapan

3 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an, 2593.
4 1bid, 2556.
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beliau. Teladan beliau ini dapat mempengaruhi kejiwaan para sasaran
dakwahnya.

Ungkapan khafd al-Janah merupakan ungkapan yang menunjukkan
lemah lembut dan kasih sayang, bukan penghinaan dan kehancuran.
Ungkapan ini sebagai pembanding dengan perkataan Fulan Faridu
Ajnihatahu ( Fulan mengembangkan/mengepakkan sayapnya). Ungkapan
ini adalah bentuk majaz yang menunjukkan bahwa si Fulan adalah orang
yang sombong dan suka memaksakan kehendak orang lain.**

Sedangkan pada surah al-Shu‘ara’ : 215 dan al-Hijr : 88, al-Qur’an
ingin menunjukkan kepada Rasul bagaimana beliau bersikap terhadap
kedua orang tua beliau. Meski seakan khitab ini hanya ditujukan kepada
Rasul Saw, namun makna khitab ini ditujukan kepada seluruh umatnya,
agar mereka meneladani perilaku Rasul Saw tersebut.

Suatu kehidupan yang berjalan seiring dengan eksistensi makhluk
hidup, senantiasa mengarahkan paradigma mereka ke depan, ke arah anak-
cucu, kepada generasi baru dan generasi masa depan. Jarang sekali hidup
ini membalikkan pandangan manusia ke belakang, kepada nenek moyang,
kepada para leluhur, ke generasi yang sudah berlalu. Karena itu, diperlukan
dorongan kuat untuk menyingkap tabir hati nurani sang anak agar ia mau
menoleh ke belakang serta melihat para bapak, ibu dan leluhurnya.646

Dorongan yang kuat ini oleh al-Qur’an diungkapkan dengan kalimat

“wahfidz lahuma Janah al-dull min al-rahmah’ (Rendahkanlah dirimu

terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang). Sebuah ungkapan lembut

845 Mutawalli al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, vol. 17, 10706.
546 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an.
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yang mampu menembus inti hati nurani, yatu rasa kasih sayang yang penuh
kelembutan hingga sang anak merasa hina di hadapan kedua orang tuanya
dan ia tak mampu mengangkat pandangan atau menolak perintah di
hadapan keduanya. Kata janah al-dull (sayap kerendahan) seolah
menyiratkan bahwa sikap hina ini mempunyai sayap yang bisa dikepakkan
merendah sebagai tanda tunduk dan patuh kepada kedua orang tua.®’
Sebuah kata kiasan tentang ketetapan amal setiap manusia, seolah
amal perbuatannya itu menempel di lehernya, untuk menggambarkan
bahwa setiap amalnya akan tetap menyertai dirinya dan tidak akan terlepas
dengannya. Ini sebuah metodologi yang biasa dipakai oleh al-Qur’an untuk
memvisualisasikan sesuatu yang nonmateri untuk menjadi sebuah
gambaran yang bersifat fisik. Hal itu untuk mengungkapkan bahwa akibat
dari amal perbuatan manusia tidak akan pergi darinya dan manusia sendiri
tidak kuasa untuk berlepas diri dari pertanggung jawaban terhadapanya.®*®
Begitu pula ungkapan tentang dikeluarkannya kitab catatan amal
dalam keadaan terbuka pada hari kiamat. Di sini, Allah menggambarkan
bahwa amal manusia itu akan terlihat jelas, dan ia tidak mampu untuk
menyembunyikannya atau memungkirinya. Makna ini tampat lebih vulgar
dan visualisasi kitab yang sedang terbuka, agar ungkapan ini lebih
mendalam sentuhannya pada jiwa dan lebih mengena pada perasaan.
Sehingga, khayalan manusia tertuju pada keinginan untuk melihat isi kitab

amal itu pada hari kebangkitan kelak. Kitab amal itulah yang akan menjadi

penghisab bagi dirinya.**

647 Sayyid Qutb, F7 Dhilal al-Qur’an.
548 Tbid, 2627.
9 Tbid
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Hal ini sebagaimana firman Allah dalam ayat lain :
G 5ags a1 285 B otas ¥ 01 Jus iy S5l
Zz < .4 ° P s
NEA RO I I P

dan mereka berkata, “Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya,” dan
mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun.®

$3Y

Setiap amal perbuatan manusia seperti dirckam oleh alat yang
sangat canggih, sehingga hasil rekaman itu tidak akan pernah hilang atau
rusak. Meski manusia meninggal dan hancur tubuhnya dimakan tanah,
rekaman ini tidak masih utuh dan tidak sirna.

Berdasarkan kajian ini, penulis dapat menemukan karakteristik kata-
kata yang dimaknai dengan burung atau yang berhubungan dengannya dalam

bentuk konotatif :
a. Kata fayrselalu disebut oleh al-Qur’an dalam bentuk konotatif.

b. Kata ta’ir selalu disebut oleh al-Qur’an dalam bentuk denotatif, kecuali
pada surah al-An‘am ayat 38.

c. Kata yatiruhanya disebut oleh al-Qur’an dalam bentuk denotatif.

d. Kata tatayyara, Ittayyara, yatayyaru dan mustatiru hanyadisebut oleh al-
Qur’an dalam bentuk konotatif.

e. Nama-nama burung selalu disebut oleh al-Qur’an dalam bentuk denotatif.

f. Kata janah selalu disebut oleh al-Qur’an dalam bentuk konotatif, kecuali
pada surah al-An’am ayat 38.

g. Seluruh term fayr dalam al-Qur’an diungkapkan dalam bentuk jama’

(plural). Maka, al-Qur’an tidak pernah menggunakan kata fuyur untuk

630 S. al-Kahfi : 49.
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mengungkapkan bentuk jama’. Karena itu, untuk menjaga keserasian ayat,
dalam surah al-Bagarah, al-Qur’an menggunakan ungkapan arba’ah min al-

tayr, bukan arba’ah al-tuyur.

Selanjutnya, pemilihan burung oleh al-Qur’an sebagai media konkret
untuk menyampaikan gagasan-gagasan yang abstrak didasari oleh berbagai
macam karakteristiknya, yaitu : kecepatannya, keindahan suaranya,
kekompakannya, daya jangkauannya yang luas, kecerdasannya, dagingnya
yang bergizi dan kemampuannya dalam bergerak di udara dengan bebas.
Disamping itu, burung merupakan bagian dari realitas kehidpan yang dapat
dilihat setiap hari oleh manusia. Namun, terkadang realitas kehidupan yang
ada di sekeliling manusia ini hanya dianggap sebagai fenomena biasa. Padahal,
hal itu merupakan fenomena alam yang luar biasa.

Allah Swt menciptakan segala bentuk makhluk di alam semesta ini.
Setiap makhluk diberikan kelebihan dan kemampuan yang berbeda dengan
makhluk lainnya. Allah memberikan manusia akal dan pikiran, sedangkan
hewan hanya diberikan insting (8,;) saja. Sebagai manusia, kita banyak
belajar dari hewan dan serangga yang tidak memiliki akal. Ini mengajarkan
kepada kita bahwa akal manusia bisa saja salah, sedangkan insting tidak.
Manusia bisa saja berbuat maksiat, sedangkan hewan tidak.®®' Disamping itu,
meski manusia memiliki naluri, namun akal dan nafsunya memungkinkan

baginya untuk berbuat kesalahan.

51 Al-Sha‘rawi, Tafir al-Sha ‘rawi, vol. i, 3310.
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D. Relevansi Ayat-Ayat Tentang Burung Dengan Kehidupan Kekinian
Karakteristik burung dan pola pergerakannya di udara memberikan
berbagai macam inspirasi bagi manusia untuk mengembangkan sumber dana
manusia, khususnya dalam bidang teknologi, diantaranya adalah sebagai
berikut :
1. Media Yang Cepat, Efektif dan Berjangkauan Luas
Saat Allah Swt ingin melindungi ka’bah dari ancaman pasukan
Abrahah, Allah mengirim sekelompok burung yang sangat banyak untuk
membombardir pasukan tersebut dengan beberapa batu yang dimasak dengan
api. Burung dipilih sebagai pasukan Allah karena ia dapat terbang dengan
leluasa dan melakukan penyerangan secara efektif. Serangan udara yang
dilancarkan kepada musuh yang berada di darat lebih efektif dari pada
serangan darat yang dilancarkan kepada musuh di udara. Secara logika, lebih
mudah menjatuhkan benda ke bawah dari pada melempar benda ke udara.
Pasukan Jepang menggunakan pesawat tempur yang cukup banyak
untuk menghancurkan pangkalan militer Pearl Harbor Amerika yang berada
di Hawai.®* Serangan udara dengan menggunakan pesawat ini merupakan
pilihan senjata yang efektif dan cepat, sehingga tercipta serangan mendadak
yang membuat kaget pasukan militer Amerika saat itu. Seandainya pasukan
Jepang menggunakan tank, mobil, atau kendaraan darat lain, maka serangan

mendadak ini tidak akan terwujud. Kendaraan-kendaraan darat ini tidak

652 Saat itu Jepang mengirim kurang lebih 300 pesawat. Serangan udara ini dapat menghancurkan
sekitar kurang lebih 200 pesawat Amerika dan menewaskan 2325 pasukan Amerika, serta 60
orang sipil Amerika. Sementara itu, Jepang kehilangan 29 pesawat dan lima kapal selam.
Namun, tidak ada satupun kapal induk Amerika yang dirusak oleh Jepang. Lihat : Albert Axell
dan Kase Hideaki, Kamikaze; Japan Suicide Gods (London: Pearson Education, 2002), 25.
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cepat dan tidak pula efektif, apalagi jarak tempuh menuju Pearl Harbor
sangat jauh.

Selain itu, Nabi Sulaiman menggunakan fasilitas burung hud-hud
untuk mengirim sepucuk surat yang ditujukan kepada Ratu Bilqis, penguasa
negeri Saba’. Burung itu kemudian terbang menuju negeri Saba’. Setelah
melaksanakan perintah, hud-hud segera kembali ke kerajaan Nabi Sulaiman
dan melaporkan bahwa surat itu sudah diterima oleh sang Ratu. Selain itu,
burung hud-hud juga memberikan informasi yang sangat penting tentang
keberadaan dan tingkah laku Ratu Bilqis dan para penduduk Saba’.

Pada saat burung hud-hud kembali dari kerajaan Ratu Bilgis, ia sama
sekali tidak mengalami kesulitan untuk menentukan arah menuju kerajaan
Nabi Sulaiman. Seandainya Nabi Sulaiman menggunakan sarana hewan
darat, maka surat itu tidak akan sampai dengan cepat. Perjalanan darat akan
memakan waktu lebih lama dari pada perjalanan udara. Disamping itu, ada
kemungkinan hewan darat itu mengalami kesulitan ketika kembali ke
kerajaan Nabi Sulaiman.

Salah satu transportasi pos udara yang paling menonjol pada masa
Salah al-Din al-Ayyubi adalah penggunaan burung merpati pos atau yang
disebut dengan merpati al-Hawadi. Merpati ini mempunyai kemampuan
yang luar biasa dalam mencari jalan kembali ke sangkarnya, sekalipun
dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh. Qadhi al-Fadhil menggambarkan

burung ini dengan gambaran yang halus, ia mengatakan : “burung ini laksana
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malaikatnya para raja”. Seolah turunnya burung ini dari udara ke raja, seperti
turunnya Malaikat kepada para Nabi dari langit dengan membawa amanat.®>’
2. Pengembangan [lmu Penerbangan
Pesawat terbang merupakan salah satu transportasi udara cepat dan
memilki daya jangkaun yang sangat luas. Penemuan pesawat terbang ini
pada awalnya terinspirasi oleh bentuk burung dan pergerakan burung saat
terbang di udara. Burung dapat terbang karena memiliki bentuk yang
aerodinamis dan bentuk burung ini ditiru oleh pesawat terbang.

654

Aerodinamika™" adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang bergeraknya

. 655
suatu benda di udara.

Bentuk burung yang relatif kecil dan lonjong
bertujuan untuk mengurangi benturan antara burung dan udara.

Salah seorang ilmuwan yang melakukan penelitian tentang ini adalah
Otto Lilienthal. Dia adalah seorang peneliti burung yang hidup pada tahun
1981. Dia telah melakukan penelitian kurang lebih selama 20 tahun. Dia
membuat beberapa struktur dalam bentuk pesawat yang dilengkapi dengan
sayap dan menempatkan mesin di dalamnya untuk menjaga keseimbangan
saat terbang. Lilienthal melakukan penelitian ini untuk mengetahui

kemampuan burung terbang. Akan tetapi, penelitiannya hanya sampai pada

tahap awal dan dia meninggal dunia pada tahun 1896.%°°

65 Muhammad al-Salabi, Salah al-Din al-Ayyubi Wa Juhuduh Fi al-Qada ‘Ala al-Dawlah al-
Fatimiyyah Wa Tahrir Bayt al-Maqdis (Kairo: Dar Ibnu Jawzi, 2007).

6% Aerodinamik memungkinkan benda padat seperti burung untuk bisa menyesuaikan diri dengan
pergerakan udara, dan memungkinkan munculnya kekuatan seperti kecepatan angin dan tekanan
serta gaya tekan ke atas yang membuat burung terangkat ke atas. Tubuh burung sangat
aerodinamis, sehingga tanpa eksperimen burung sudah dengan baik bisa terbang diudara. Lihat :
Sri Jumini, Gaya Aerodinamik Dalam Penerbangan Perspektit QS. al- Nahl : 79, Syariati :
Jurnal Studi Al Qur’an dan Hukum, vol iv (2), November 2018.

63 Serway Jewwet, Fisika untuk Sains dan Teknik. Buku 1 Edisi 6 (Jakarta: Salemba Teknika,
2009).

8¢ Tantawi Jawhari, a/ Jawahir FT Tafsir al-Qur’an al-Karim, vol. 24 (Mesir: Mustafa al-Bab al-

Hallabi wal Awladih, 1351 H), 215.
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Selanjutnya, dua pemuda bersaudara Amerika yang bernama Orville
Wright dan Wibur Wright dapat membuat penerbangan terkendali pertama
menggunakan pesawat terbang bermesin yang berat. Penemuan ini
merupakan hasil penelitian mereka tentang penerbangan pada tahun 1889 di
Dayton, Ohio.””” Proses penemuan pesawat terbang ini berawal dari ide
rancangan layang-layang sederhana yang akhirnya menjadi sebuah pesawat
terbang modern dengan menggunakan mesin.

Disamping itu, berdasarkan pengamatan, Wilbur menyimpulkan
bahwa burung mengubah sudut ujung sayapnya untuk membuat tubuhnya
berbelok ke kanan atau kiri. Proses terbang pun mengalami beberapa uji coba
dan kegagalan. Namun, pada akhirnya mereka dapat menerbangkan pesawat
berawak pertama buatan mereka, setelah sebelumnya mencoba membuat
bentuk pesawat terbang yang berbeda.®>®

Masyarakat sekitar takjub kepada Wright bersaudara yang mampu
menciptakan prestasi yang gagal dilakukan orang lain. Ada beberapa hal
yang membuat mereka berhasil. Pertama, dua kepala tentu lebih efetikf dari
pada satu kepala. Wright bersaudara senantiasa bekerja sama dan saling
bantu membantu. Kedua, mereka dengan cekatan mengambil keputusan
bahwa mereka pertama mempelajari bagaimana cara terbang sebelum
mencoba membuat pesawat. Mereka pada alwanya menggunakan pesawat
peluncur untuk terbang. Pada akhirnya, mereka berhasil menjadi pilot

pesawat peluncur, meski belum berhasil membuat pesawat bermesin.**’

7 Ibid, vol. 24, 2015.
538 Ibid, vol. 24, 2015.
59 Ibid
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Wright bersaudara juga memberi sumbangan penting dalam hal
perancangan sayap. Mereka menciptakan sendiri lorong-lorong angin dan
dicoba terhadap lebih dari dua ribu macam bentuk permukaan sayap. Mereka
mampu membuat bagan sendiri, memaparkan penjelasan mengenai tekanan
udara terhadap sayap yang tergantung pada bentuk sayap itu. Keterangan ini
kemudian digunakan dalam tiap pembuatan pesawat terbang.’®

Pada awalnya, percobaan dengan mesin pada abad ke-19 mengamali
kegagalan, karena mesin uap terlalu berat untuk diterbangkan. Kemudian,
Wright bersaudara dengan bantuan seorang ahli mesin merancang sendiri
mesin yang akan digunakan untuk penerbangan. Dalam tempo yang relatif
singkat, mereka mampu merancang mesin tersebut. Mereke menggunakan
mesin itu di tahun 1905 dengan tingkat keberhasilan 66%.°'

Penerbangan pesawat mesin pertama kali dilakukan pada tahun 1905
di Kill Devill Hill dekat Kitty Hawk, Carolina Utara. Masing-masing kedua
bersaudara itu melakukan dua penerbangan pada hari itu. Penerbangan
pertama yang dilakukan Orville Wright berlangsung selama 12 detik dan
mencapai jarak 120 kaki. Penerbangan terakhir yang dilakukan Wilbur
Wright berlangsung 59 detik dan mencapai ketinggian 852 kaki. Mereka
menamai pesawat ini dengan Flyer I (kini terkenal dengan julukan Kitty
Hawk). Pesawan ini menghabiskan dana pembuatan kurang lebih 1000 dolar.

3. Burung Salwa (Puyuh) Memiliki Gizi Yang Tinggi
Salwa adalah jenis burung yang dijadikan oleh Allah sebagai

hidangan sehari-hari bagi Bani Isra’il. Burung-burung ini selalu datang setiap

50 Ibid, vol. 24, 2016.
66! Ibid
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hari dalam jumlah besar, sehingga sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan
pangan Bani Isra’il. Dalam al-Qur’an, salwa selalu diiringi dengan manna.
Keduanya menjadi hidangan yang tidak pernah habis meski dikonsumsi
setiap hari. Karena itu, Bani Isra’il tidak perlu bekerja keras, bersusah payah,
saling berebut untuk mendapatkan kedua hidangan ini.

Manna mengandung karbohidrat nabati, sedangkan salwa megandung
protein hewani. Keduanya bermanfaat untuk menambah kekuatan dan
membangun beberapa organ tubuh. Protein yang bersumber dari daging
burung seperti burung puyuh bermanfaat untuk memperlancar pencernaan.
Disamping itu, protein yang berasal dari daging burung lebih baik dari pada
yang berasal dari daging hewan ternak.®®*

Menurut Rasyaf, beberapa masyarakat masih belum terbiasa dengan
menu daging puyuh yang terhidang di meja makan restoran-restoran maupun
di rumah-rumah. Padahal rasa daging burung puyuh enak dan gurih dengan
nilai gizinya yang tinggi. Daging puyuh mengandung 21,10% protein,
sedangkan kandungan lemaknya hanya 7,7% . Cara pemasakannya pun tidak
sulit. Biasanya hanya cukup dikelupas kulitnya sehingga semua bulu-bulunya
ikut terkelupas rendah hanya 7,7% saja. Cara pemasakannya pun tidak sulit.
Biasanya hanya cukup dikelupas kulitnya sehingga semua bulu-bulunya ikut
terkelupas.663

Kandungan gizi dari daging burung puyuh tidak berbeda dengan
unggas lain. berdasarkan hasil analisis komposisi kimia di laboratorium,

daging burung puyuh mengandung air 73,2 persen; protein 22,5 persen;

662 Al-Najjar, Al-Hayawan f7 al-Qur’an, 241.
663 Muhammad Rasyaf, Memelihara Burung Puyuh (Y ogyakarta :Kanisius, 1983)
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lemak 2,5 persen; dan abu 0,94 persen. Sedangkan menurut (Sang, 2012)
kandungan nutrisi daging burung puyuh meliputi air 70,50%, lemak 7,70%,
protein 21,10%, abu 1%, kalsium 129%, fospor 189%, besi 1,50%, thiamine
0,05%, riboflavin 0,07%, niasin 5,20% dan vitamin A 1,636 [U.%** Menurut
Listiyowati dan Roospitasari (1992), daging burung puyuh mengandung
21,1% protein dan 7,7% lemak. Tingginya kandungan protein dan rendahnya
kandungan lemak menyebabkan daging burung puyuh dapat dijadikan
sebagai pilihan pemenuh kebutuhan protein hewani bagi masyarakat.®>
4. Pembuatan Robot Burung
China telah meluncurkan robot mata-mata yang menyerupai burung
dengan kode “dove” (merpati). Program peluncuran robot ini dipimpin oleh
Song Bifeng, seorang profesor di Northwestern Polytechnical University di
Xian. Ia mengatakan bahwa mesin robot ini meniru sekitar 90 persen gerakan
merpati asli. Robot-robot ini juga menghasilkan sangat sedikit suara, yang
membuatnya sangat sulit dideteksi dari daratan dan sangat mirip dengan
burung sungguhan.®®
Para ilmuan kemudian melakukan percobaan dengan robot burung ini.
Mereka menerbangkannya di wilayah China Utara. Saat robot burung itu
terbang di atas kawanan domba (salah satu hewan yang terkenal dengan
indera pendengarannya yang tajam), domba-domba itu sama sekali tidak

memperhatikan robot burung yang terbang di atas. Meskipun teknologi ini

664 Saddam Husen, Analisis Preferensi Konsumen Dalam Membeli Daging Puyuh di Pasar
Tradisional Kecamatan Kampar (Skripsi-UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2016), 7.
665 T istiyowati E dan K Roospitasari, Tata Laksana Burung Puyuh Secara Komersial (Jakarta:
PT. Penebar Swadaya, 1992).
666 Robert Skopec, China’s Robotic Spy Birds Take Surveilance to New Heights (Journal of
Biotechnology & Bioinformatics Research, 2020, Volume 2(3): 3-5.
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masih dalam tahap awal pengembangan, kemungkinan penggunaannya tidak
hanya untuk polisi dan militer, tetapi juga di bidang tanggap darurat dan
bantuan bencana, perlindungan lingkunga‘n.“7
Burung adalah hewan yang sangat efisien. Burung biru-laut ekor-
blorok misalnya, meskipun beratnya hanya 290 gram (10 ons), ia dapat
terbang sejauh 11.000 km (6.800 mil) tanpa henti dari Alaska ke Selandia
Baru setiap musim gugur. Perjalanan ini hanya memakan waktu delapan hari.
Sebagai perbandingan, robot burung ini memiliki berat 200 gram, memiliki
lebar sayap sekitar 50 sentimeter (20 inci), dan dapat terbang dengan
kecepatan hingga 40km/jam (25mph) selama maksimal 30 menit.**®
Setiap mesin robot ini dilengkapi dengan kamera resolusi tinggi,
antena GPS, sistem kontrol penerbangan, dan tautan data dengan
kemampuan komunikasi satelit. Mekanisme flapping terdiri dari sepasang
crank-rocker yang digerakkan oleh motor listrik, sementara sayapnya sendiri
dapat berubah bentuk sedikit ketika bergerak ke atas dan ke bawah, yang
tidak hanya menghasilkan daya angkat tetapi juga daya dorong untuk
mendorong drone maju.’”’
5. Perekam Data Penerbangan
Pada QS. Al-Isra’ : 13, dijelaskan mengenai catatan amal manusia
yang selalu direkam. Catatan amal ini tidak akan hancur dan sirna saat
manusia meninggal dunia. Catatan amal ini akan ditampilkan secara jelas

saat manusia sudah berada di negeri akhirat. Tidak ada satu pun manusia

yang mampu membantah kebenaran catatan amal ini.

57 Ibid, 3-5.
58 Ibid.
5% Ibid, 3-5.
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Ketika pesawat mengalami kecelakaan, sering kali pesawat hancur
sehingga sulit dicari sebab kecelakaan tersebut. Hal tersebut mendorong Dr.
Sona Candranata, seorang ahli ledakan, membuat alat yang dapat merekam
semua informasi sebelum terjadi kecelakaan. Idenya diambil dari sebuah alat
tape recorder yang berukuran saku yang dibuat di Australia, untuk
dilanjutkan menjadi alat yang merekam semua arus komunikasi dalam
penerbangan. Alat ini ini bisa merekam suara pilot dan semua data yang
diterima dari 8 alat yang berbeda. Semua data ini bisa dipisah dan
menghasilkan data yang akurat tentang penyebab kecelakaan.®”

Alat ini kemudian dirancang untuk digunakan dalam perawatan dan
pemeliharaan pesawat. Sehingga diketahui bagian mana yang mengalami
tekanan. Alat rekaman ini kemudian dimasukkan dalam kotak baja yang kuat
untuk menjaga agar tidak ikut hancur ketika kecelakaan pesawat. Kotak ini
kemudian dilapisi Asbes tahan api sehingga kabel-kabelnya tidak ikut rusak

71 Kotak ini kemudian dikenal dengan istilah “black box”

karena panas.
(kotak hitam).®”?

Alat perekam dalam penerbangan ini pada umumnya menggunakan
pita perekam selayaknya kaset pada tape recorder. Namun pada
perkembangan selanjutnya alat perekam tersebut menggunakan Flight Data

Recorder (FDR) atau Cockpit Voice Recorder (CVR) yang merekam

menggunakan chip memory khusus. Ketika terjadi insiden 11 September

670 https://id.wikipedia.org/wiki/Kotak_hitam

! https://id.wikipedia.org/wiki/Kotak hitam

672 Meski dinakam kotak hitam, namun warna alat perekam ini orange terang. Harapannya,
dengan warna yang mencolok, kotak hitam ini akan mudah ditemukan bila terjadi kecelakaan.
Kotak hotam dirancang dan didesain tahan api dan benturan. Lihat : Neny Anggraeni, Seri
Transportasi Pesawat Terbang (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), 27.
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2001 yang dikenal dengan 9-11, muncul usulan dari pihak keselamatan
penerbangan agar kokpit persawat dilengkapi dengan Video Data Recorder
yang merekam aktivitas dan situasi pilot saat penerbangan termasuk menit-
menit terakhir dalam kecelakaan untuk melihat situasi sebenarnya.

6. Kecerdasan Gagak Dan Manfaatnya Bagi Manusia

Gagak adalah hewan vyang berwarna hitam pekat, suaranya
kasar/keras, pemakan tumbuh — tumbuhan dan daging, namun lebih
cenderung memakan daging. Saat ini, para ilmuwan memprediksi jumlah
gagak sekitar lebih dari tiga puluh lima jenis yang tersebar di berbagai
penjuru dunia. Gagak memiliki peran penting dalam pembersihan berbagai
bangkai yang berserakan di bumi, serta ribuan serangga dan belatung,
khususnya wabah serangga yang menimpa beberapa hasil pertanian.®”

Gagak adalah burung yang sangat cerdas. Kecerdasan gagak tersebut
dapat dibuktikan dengan kebiasaannya yang selalu menguburkan gagak lain
yang mati. la tidak meninggalkan jasadnya dirampas oleh beberapa burung
liar atau dikoyak oleh hewan galak. la juga tidak membiarkan jasad gagak
lain membusuk diluar. Hal ini dilakukan gagak untuk menjaga kehormatan
jasadnya dan memperlakukannya dengan layak. Hal ini juga didukung dengan
perlakuan yang ramah sesama burung gagak.®”

Gagak adalah burung yang menjanjikan untuk diteliti dan dipelajari.
salah satu Fabel Aesop®” dengan judul The Crow and the Pitcher”” (gagak

dan kendi) menceritakan tentang seekor gagak yang dapat memecahkan

873 Al-Najjar, al-Hayawan f7 al-Qur’an, 408.

7% Al-Najjar, al-Hayawan i al-Qur’an, 405 — 406.

67 Fabel Aesop, atau Aesopica, adalah sebuah kumpulan fabel yang dikaitkan dengan Aesop,
seorang budak dan pembuat cerita yang diyakini hidup di Yunani kuno antara 620 dan 564 SM.

676 Cerita singkat ini bisa dilihat dalam portal youtube dengan judul : The Crow and the Pitcher.
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masalah yang menantang. Ia ingin meminum air di dalam sebuah kendi
dengan memakai paruhnya. Namun paruhnya tidak bisa mencapai air dalam
kendi itu. Kemudian gagak memasukkan batu-batu kecil satu per satu
sampai air tersebut naik ke atas, sehingga ia dapat meminumnya.

Majalah Scientific American®7 mengemukakan penelitian ilmiah
terbaru berusaha untuk menguatkan fabel ini. Ditemukan bahwa gagak yang
diberi masalah serupa menjatuhkan batu ke dalam tabung berisi air, tetapi
tidak ke dalam tabung berisi pasir. Gagak juga memilih untuk menjatuhkan
benda padat daripada benda berongga ke dalam tabung air. Dengan demikian
tampaknya gagak memang memahami hubungan sebab-akibat dasar.
Pemahaman kausal semacam ini bukanlah prestasi kecil. Anak-anak berjuang
dengan tugas-tugas seperti ini sampai mereka berusia 5 tahun.®"®

Selanjutnya, berdasarkan penelitian Bernd Heinrich dari Universitas
Vermont Kanada dan Thomas Bugnyar dari Universitas St.An-drew
Skotlandia, gagak memiliki kemampuan mental yang luar biasa. Dalam
penelitian tersebut, bunmg gagak mampu menyelesaikan berbagai tugas
kompleks yang belum pernah ditemui sebelumnya, Burung gagak juga tidak
terprogram untuk mengerjakan tugas-tugas tersebut secara alami. Burung ini
mampu menemukan solusi yang kreatif dan logis untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang dihadapi. Yang lebih mengejutkan, mereka bisa mengerjakannya

pada kali pertama tanpa mengalami eror.®”

677 Scientific American adalah majalah yang berisi tentang perkembangan penelitian dan
penemuan yang mengubah pemahaman kita tentang dunia. Majalah ini didirikan tahun 1845
dan merupakan majalah tertua yang terus diterbitkan di Amerika Serikat. Saat ini majalah
tersebut dijangkau oleh dari 10 juta orang di seluruh dunia setiap bulan melalui situs web, edisi
cetak dan digital, buletin, dan aplikasinya.

678 https://www.scientiﬁcamerican.com/article/crows—understand—analogiesv/

679 Lihat : Akhmad Taufik, Gagak Si Burung Cerdas (Kliping Humas Unpad, 2010).
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Dalam salah satu eksperimen, burung gagak duduk di sebuah
tenggeran, sementara sepotong daging tergantung pada seutas tali. Untuk
mendapatkan daging tersebut, si gagak menarik bagian demi bagian tali dan
memegang gulungan tali dengan cakarnya hingga daging tersebut dapat
diraih. Beberapa binatang bisa dilatih bagaimana memperoleh makanan
dengan cara seperti ini, tetapi gagak dapat mengerjakan aksi tersebut secara
langsung, padahal burung tersebut sebelumnya belum pernah melihat tali atau
menghadapi daging yang tergantung pada tali.*®

Karena itu, gagak menjadi inspirasi bagi manusia untuk membuat
CSA (Crow Search Algorithm) yang artinya “Algoritma Pencarian Gagak”.
CSA merupakan sebuah algoritma metaheuristik yang dikembangkan oleh
Askarzadeh.®® CSA merupakan salah satu population-based technique yang
bekerja berdasarkan kebiasaan dari burung gagak dalam mencari makanan
dan menyimpan makanan yang sudah didapatkan ke sarang tersembunyi
mereka masing-masing. Penyimpanan secara tersebunyi tersebut dilakukan
oleh burung gagak agar makanan mereka tidak tercuri oleh burung gagak
lainnya.

Burung gagak memiliki kemampuan inteligensi yang baik. Seekor
burung gagak saat akan melakukan pencarian makanan akan memperhatikan
gerak gerik dari burung lainnya dan bertindak sesuai dengan kondisi gerak
gerik tersebut. Ketika burung gagak yang diperhatikan lengah, maka burung

gagak tersebut mencuri makanan dari burung gagak yang diamati, khususnya

680 Akhmad Taufik, Gagak.....

681 Asyraf Nur Adianto. dkk, Pengembangan Algoritma Hybrid —Metaheuristik
UntukMenyelesaikan Permasalahan Penjadwalan Perawatan Pesawat, MATRIK : Jurnal
Manajemen dan Teknik Industri-Produksi, vol. xx, no. 2, Maret 2020.
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saat sarang burung gagak tersembunyi yang diamati tersebut sudah diketahui

dan burung gagak tersebut meninggalkan sarang saat akan berburu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai pembahasan yang sudah diuraikan dalam beberapa bab

sebelumnya, yaitu tentang penafsiran ayat-ayat tentang burung perspektif

metode bayani Bint al-Shati’, maka dapat ditarik kesimpulan — kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Peran burung bagi manusia dipresentasikan oleh al-Qur’an dalam tujuh
bagian : a) sebagai nikmat bagi manusia; b) sebagai adzab bagi
manusia; c¢) sebagai agen rahasia; d) sebagai mukjizat para nabi; e)
sebagai obyek percobaan; f) sebagai pembimbing manusia. Dalam
bagian ini, burung diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut :
term tayr, hud-hud dan ghurab.

Karakteristik burung serta pergerakannya di udara dipresentasikan oleh
al-Qur’an dalam dua bagian : a) burung memiliki komunitas seperti
manusia; b) perintah memperhatikan gerakan burung di udara. Dalam
bagian ini, kata-kata tentang burung diungkapkan dengan term fayr
dan yatiru.

Ungkapan majaz yang berhubungan dengan burung dipresentasikan
oleh al-Qur’an dalam empat bagian : a) ungkapan tentang pembawa
sial/nasib sial; b) perintah berperilaku rendah hati; ¢) catatan amal

manusia; d) adzab yang merata pada hari kiamat. Sedangkan kata-kata
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yang disebut dalam bagian ini adalah : term ta’ir, tatayyara, ittayyara,
yatayyaru, mustatiru, dan janah.

4,  Ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an memiliki relevansi dengan
manusia sebagai inspirasi baginya untuk mengembangkan sumber
dayanya, diantaranya adalah : a) inspirasi untuk mengembangkan
media yang cepat, efektif dan berjangkauan luas; b) sebagai
pengembangan ilmu penerbangan; c) burung salwa (puyuh) memiliki
gizi yang tinggi yang berhubungan dengan kecerdasan Bani Isra’il; d)
inipirasi sebagai pembuatan robot burung; e) perekam data
penerbangan yang berguna saat pesawat mengalami kecelakaan; d)
kecerdasan burung gagak dan manfaatnya bagi manusia.

B. Implikasi Teoritis

Diantara implikasi teoritis dari penafsiran ayat-ayat tentang burung
perspektif bayani Bint al-Shati’ adalah sebagai berikut :

Pertama, kajian ayat-ayat tentang burung dalam disertasi ini
merupakan upaya penulis untuk melanjutkan penafsiran Bint al-Shati” dengan
menggunakan metode bayani, sebab ia belum menafsirkan semua ayat-ayat
al-Qur’an dengan menggunakan metodenya, khususnya ayat-ayat yang
berhubungan dengan hewan.

Kedua, kajian ini sebagai penolakan terhadap teori sinonimitas yang
menyatakan bahwa terdapat kata-kata yang bersinonim dalam al-Qur’an.
Padahan, jika suatu kata digantikan oleh kata yang lain akan berakibat
hilangnya bukan hanya efek, tetapi juga keindahan dan esensinya. Dalam

konteks kajian ini, kata iftayyara dan tatayyara seakan memiliki arti yang



221

sama, yaitu : tuduhan sebagai pembawa sial. Namun, berdasarkan metode
bayani, kedua kata ini memiliki nuansa mubalaghah yang berbeda, dimana
kata iftayyara memiliki nuansa mubalaghah yang lebih kuat dari pada kata
tatayyara.

Ketiga, kajian ini menolak tafsir al-Qur’an dengan pendekatan
‘ilmiyah yang bertentangan dengan konteks historis pewahyuan. Diantaranya
adalah kata tayran ababil dalam surah al-Fil yang dimakanai oleh beberapa
cendekiawan dengan lalat atau nyamuk yang membawa virus campak dan
cacar. Padahal, kisah tentang burung-burung yang membombardir pasukan
Abrahah merupakan kisah yang sudah masyhur di kalangan orang-orang arab.

Keempat, susunan al-Qur’an dalam mushaf telah membiarkan
kesatuan tema terabaikan sama sekali. Urut — urutan waktu munculnya ayat
dibiarkan tidak diperhatikan selamanya. Urut — wurutan ini menjadikan
pembicaraan mengenai satu hal dan satu tema terpisah — pisah dalam
berbagai konteks, berbagai situasi, muncul dalam berbagai kondisi. Karena
itu, al-Qur’an seyigyanya ditafsirkan berdasarkan tema per tema.

Kelima, sentuhan inderawi ayat-ayat al-Qur’an yang merupakan
bagian dari metode al-Kuli dan Bint al-Shati’ belum ditemukan pada ayat-
ayat tentang hewan, khsuusnya burung. Hal ini dilatarbelakangi oleh
minimnya perhatian Bint al-Shati’terhadap ayat-ayat tersebut. Dalam kajian
ini, sentuhan inderawi tersebut penulis jelaskan dengan beberapa gagasan
abstrak yang diungkapkan melalui media burung. Sedangkan burung adalah
sesuatu yang konkret dan merupakan bagian dari realitas kehidupan manusia

sehari-hari.
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C. Keterbatasan Studi

1.

Penelitian ini lebih terfokus pada metode tafsir bayani Bint al-Shati’
sebagai sebuah alat atau pisau analisis dalam mengkaji ayat-ayat tentang
burung dalam al-Qur’an. Karena itu, penelitian berikutnya dapat
mengkaji tema ini dengan menggunakan pisau analisis lainnya.
Penelitian ini hanya mengkaji ayat-ayat tentang burung dalam al-Qur’an
dengan menggunakan metode tafsir bayani Bint al-Shati’. Karena itu,
penelitian berikutnya dapat mengkaji ayat-ayat atau tema lain dengan
menggunakan metode ini. Apalagi, Bint Shati’ belum pernah
menggunakan metode ini untuk mengkaji seluruh ayat al-Qur’an.
Penelitian ini mengkaji ayat-ayat tentang burung dengan menggunakan
tartib nuzul versi ‘izzah darwazah dalam karyanya yang berjudul ; a/-
tafsir al-hadith. Karena itu, penelitian berikutnya dapat mengkaji

menggunakan tartib nuzul versi ulama lain.

D. Rekomendasi

Sebagaimana diketahui bahwa kajian ayat-ayat tentang burung

merupakan ranah kajian yang sangat terbuka bagi eksplorasi lebih lanjut. Oleh

karena itu, penulis merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Metode tafsir bayani Bint al-Shati’ masih sangat mungkin diluaskan pada
sejumlah hewan atau tema lain yang tidak menjadi fokus kajian ini.

Metode tafsir bayani sangat variatif sesuai dengan karakter dan tujuan
para mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an. Dalam kajian ini, penulis

hanya menggunakan metode tafsir bayani Bint al-Shati’. Karena itu,
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penulis selanjutnya bisa memperkaya dengan metode bayani versi

mufassir lain.

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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